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Pendidikan sangatlah penting karena melalui pendidikan dapat menunmbuhkan 
cara berfikir kreatif, logis, dan sistematis. Tidak jarang dalam pembelajaran terdapat 
suatu permasalahan salah satunya yang sering dialami yaitu dalam memecahkan 
masalah matematika. Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam pemecahan masalah 
matematika yaitu gaya belajar yang digunakan peserta didik. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan pemecahan masalah 
matematika siswa SMA N 3 Tegal pada materi peluang ditinjau dari gaya belajar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta 
didik kelas 12 MIPA 3 SMA N 3 Tegal. Instrumen penelitan yang diguanakan dalam 
penelitian ini adalah angket gaya belajar, tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika, wawancara dan dokumentasi. Gaya belajar yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Penentuan subjek 
penelitian dengan teknik purposive sampling. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
berjumlah 8 subjek yang terdiri dari 2 subjek dengan gaya belajar visual, 3 subjek 
auditori, dan 3 subjek dengan gaya belajar kinestetik. Selanjutnya 8 subjek tersebut 
melakukan wawancara untuk mengetahui kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kesulitan pada tahapan 
pemecahan masalah menurut Polya ditinjau dari gaya belajar yaitu pada gaya belajar 
visual (memahami masalah 25%, menentukan rencana 33,33%, melaksanakan rencana 
8,33% dan tahap memahami 41,67%); gaya belajar auditorial (memahami masalah 
11,11%, menentukan rencana 27,78%, melaksanakan rencana 0% dan tahap 
memahami 27,78%); dan gaya belajar kinestetik (memahami masalah 16,67%, 
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Education is very important because education can foster creative, logical, and 
systematic thinking. Not infrequently in learning, there is a problem, one of which is 
often experienced, namely in solving mathematical problems. One of the influencing 
factors in solving mathematical problems is the learning style used by students. 
Therefore, this study aims to describe and analyze the mathematical problem solving 
of SMA N 3 Tegal students on material that can be viewed from a learning style. 
This research is qualitative. The research subjects were students of class 12 
MIPA 3 SMA N 3 Tegal. The research instruments used in this study were a learning 
style questionnaire, mathematical problem-solving ability tests, interviews, and 
documentation. The learning styles used in this study are visual, auditory, and 
kinesthetic learning styles. Determination of research subjects with purposive 
sampling technique. The research subjects in this study were 8 subjects consisting of 2 
subjects with visual learning styles, 3 auditory subjects, and 3 subjects with kinesthetic 
learning styles. Furthermore, the 8 subjects conducted interviews to find out the 
difficulties in solving mathematical problems. 
The results showed that the percentage of difficulties in the problem-solving 
stage according to Polya in terms of learning styles, namely the visual learning style 
(understanding the problem 25%, determining the plan 33.33%, implementing the plan 
8.33% and understanding the stage 41.67%); auditory learning style (understanding 
the problem 11.11%, determining the plan 27.78%, implementing the plan 0% and 
understanding the stage 27.78%); and kinesthetic learning style (understanding the 
problem 16.67%, determining the plan 27.78%, implementing the plan 22.22% and 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat penting karena merupakan upaya menciptakan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas, seperti hal nya dikemukakan oleh Naisbit 
(Soviawati, 2011) “Education and training must be a major priority; they are the 
keys to maintaining competitiveness”. Berdasarkan kutipan tersebut memiliki arti 
bahwa pendidikan dan pelatihan harus diutamakan, karena keduanya adalah kunci 
untuk menjaga daya saing. Penelitian yang dilakukan Putra (Soviawati, 2011), 
upaya peningkatan sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan mutu 
pendidikan yang berfokus pada pembinaan keterampilan berpikir peserta didik. 
Pada saat itu pula, melalui pendidikan matematika dapat menumbuhkan pemikiran 
kritis, kreatif, sistematis dan logis. 
Hadi (2019) menyebutkan bahwa pada tahun 2015 berdasarkan hasil Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS), Indonesia menduduki 
peringkat ke-44 dari 49 negara dengan rata-rata skor 397. Sedangkan hasil survei 
Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 dalam Tohir 
(2019) pada kategori matematika, Indonesia menduduki peringkat ke-73 dari 79 
negara yang terdaftar dengan skor rata-rata 379 dan pada kategori sains, Indonesia 
menduduki peringkat 71 dari 79 negara yang terdaftar dengan skor rata-rata 396. 




bidang matematika dan sains. Dapat dikatakan pula bahwa dalam bidang 
matematika dan sains pada tingkat sekolah di Indonesia proporsinya masih sangat 
rendah. 
Dalam proses pembelajaran tidak jarang ditemui guru dan peserta didik 
menghadapi suatu masalah, salah satu permasalahan yang sering dialami oleh 
peserta didik adalah memecahkan permasalahan matematika. Seperti yang 
diungkapkan oleh Pak Wiyarna selaku guru matematika di SMA N 3 Tegal, 
terdapat permasalahan pada kemampuan pemecahan masalah matematika, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai ulangan harian materi peluang tahun ajaran 2019 / 2020 
peserta didik kelas XII SMA N 3 Tegal yang rata-ratanya masih dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Pak Wiyarna pun menambahkan bahwa kesulitan 
peserta didik pada materi peluang tidak jarang terdapat di cara menentukan ruang 
sampel dan kejadian menggunakan kombinasi, selain itu peserta didik tidak jarang 
merasa kebingungan dalam membedakan kejadian saling bebas dan saling lepas. 
Sejak wabah virus Covid-19, pembelajaran secara tatap muka diminimalisir dan 
difokuskan pada pembelajaran daring atau pembelajaran online. Menurut Pak 
Wiyarna selaku guru matematika di SMA N 3 Tegal, pembelajaran daring 
merupakan hal baru bagi peserta didik dan pendidik, oleh sebab itu perlu 
penyesuaian kembali. Pada saat proses pembelajaran tatap muka peserta didik 
menyelesaikan masalah matematika bersama-sama dan tidak terlihat adanya 
kesulitan, namun ketika pembelajaran daring, peserta didik menyelesaikan masalah 




adanya gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda. Pada saat peserta didik 
menyelesaikan masalah matematika secara mandiri, maka hasil penyelesaian akan 
berbeda-beda tergantung dari gaya belajar masing-masing peserta didik.  
Menurut hasil penelitian Cahyono & Sudia (2019), menunjukkan bahwa subjek 
penelitian dengan gaya belajar visual mampu memenuhi tahapan Polya dengan baik 
dalam tahap memahami masalah, tahap merencanakan penyelesaian masalah, tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian dan tahap memeriksa kembali penyelesaian. 
Pada subjek dengan gaya belajar auditorial pun sudah memenuhi tahapan Polya. 
Namun pada subjek dengan gaya belajar kinestetik belum mampu memenuhi 
semua tahapan Polya dalam pemecahan masalah, hal ini terlihat pada hasil analisis 
menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar kinestetik belum mampu 
memenuhi tahap melaksanakan rencana penyelesaian dan tahap memeriksa 
kembali penyelesaian. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa setiap 
gaya belajar yang berbeda memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 
berbeda-beda. Oleh sebab itu, dari penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa gaya 
belajar akan mempengaruhi proses pemecahan masalah matematika. Hal ini 
diperkuat pada hasil penelitian Ikhwan Permana et al. (2019) menyebutkan bahwa 
gaya belajar Visual, Auditori, Kinestetik berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMP Negeri 1 Binjai. 
Menurut Sundayana (2018), setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang 




(2016) bahwa “pepatah mengatakan lain ladang, lain ikannya. Lain orang, lain pula 
gaya belajarnya”. Peribahasa tersebut cocok untuk menjelaskan keadaan dimana 
gaya belajar setiap orang berbeda. Menurut penelitian Sundayana (2018), dari 
perspektif beberapa pemahaman tentang gaya belajar, peneliti percaya bahwa 
gaya belajar adalah kebiasaan peserta didik untuk menyerap informasi dan 
pengalaman, serta memperlakukan pengalaman yang dimilikinya. Jika peserta 
didik terbiasa dengan gaya belajarnya, maka peserta didik tersebut dapat 
mengambil langkah-langkah penting untuk membantu mereka belajar lebih cepat 
dan lebih mudah, sehingga mendukung tujuan belajar mereka.  
Menurut Khosiyah (Nuriyani & Suwandono, 2018), gaya belajar adalah 
bagaimana setiap orang menyerap informasi baru, bagaimana berkonsentrasi, 
mengolah dan menampung informasi yang masuk ke otak. Menurut Bire & 
Geradus (2014), gaya belajar adalah cara yang mudah bagi individu dalam 
menyerap, mengatur dan mengolah informasi yang diterima.  
Menurut Fleming dan Mills dalam Wassahua (2016), gaya belajar merupakan 
suatu trend dimana peserta didik cenderung mengadopsi strategi tertentu dalam 
pembelajaran sebagai salah satu bentuk tanggung jawab untuk mendapatkan suatu 
metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar di kelas / sekolah dan 
tuntutan mata pelajaran.  
Menurut Deporter & Hernacki dalam Sundayana (2018), terdapat tiga macam 
atau tipe gaya belajar yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Gaya 




penglihatan untuk dapat memahami dan mengingat informasi. Gaya belajar 
auditorial merupakan gaya belajar dengan mengandalkan ketajaman pendengaran. 
Gaya belajar kinestetik menuntut individu yang belajar menyentuh sesuatu yang 
memberikan informasi tertentu agar dapat mengingatnya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mendeskripsikan kesulitan 
pemecahan masalah peserta didik. Peneliti berharap dapat memberikan hasil 
penelitian yang lebih spesifik dengan mengelompokkan topik penelitian. Setiap 
peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, maka peneliti terlebih dahulu 
akan meninjau gaya belajar peserta didik. Selanjutnya peneliti akan melakukan 
Analisis Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika ditinjau dari Gaya Belajar 
(Studi penelitian pada materi peluang peserta kelas XII SMA N 3 Tegal tahun 
ajaran 2020/2021). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah yang 
ada sebagai berikut: 
1. Menurut hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 
tahun 2015, Indonesia menduduki peringkat ke-44 diantara 49 peserta dengan 
skor rata-rata 397. 
2. Menurut hasil survey Program for International Student Assessment (PISA) 




dari 79 negara dengan skor 379 dan pada kategori sains, Indonesia menduduki 
peringkat 71 dari 79 negara yang terdaftar dengan skor rata-rata 396. 
3. Hasil belajar dibidang matematika dan sains pada tingkat sekolah di Indonesia 
masih rendah. 
4. Gaya belajar yang berbeda berdampak pada tahapan penyelesaian masalah 
matematika. 
5. Peserta didik merasa kesulitan jika menyelesaikan permasalahan matematika 
secara mandiri. 
6. Pembelajaran daring di SMA N 3 Kota Tegal masih perlu penyesuaian. 
7. Hasil belajar matematika peserta didik kelas XII SMA N 3 Tegal pada materi 
peluang rata-rata masih dibawah KKM. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti akan 
melakukan pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan lebih fokus dan 
terarah. Adapun pembatasan masalah yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Penelitian akan dilakukan kepada peserta didik kelas XII SMA N 3 Tegal Tahun 
Ajaran 2020/2021. 
2. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi peluang. 
3. Peneliti akan melakukan analisis terhadap kesulitan pemecahan masalah 




didik dianggap memiliki kesulitan dalam memecahkan masalah matematika 
apabila tidak memenuhi empat tahapan dalam proses pemecahan masalah 
matematika menurut Polya yang terdiri dari (a) Memahami masalah 
(understand the problem), (b) Menentukan rencana (devising a plan), (c) 
Melaksanakan sesuai rencana (carrying out the plan), (d) Memeriksa kembali 
(looking back). 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana kesulitan pemecahan 
masalah matematika peserta didik SMA N 3 Tegal pada materi peluang jika ditinjau 
dari gaya belajar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan pemecahan 
masalah matematika peserta didik SMA N 3 Tegal pada materi peluang jika ditinjau 






F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya 
dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi sekolah untuk pembelajaran 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Diharapkan peneliti mendapatkan pengalaman baru sebagai bekal bagi 
peneliti pada saat mengajar di sekolah. 
b. Bagi Guru 
Diharapkan penelitian ini dijadikan bahan evaluasi bagi guru sebagai bahan 
penentuan model pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik. 
c. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai bahan informasi peserta didik 
yang berkaitan dengan pemecahan masalah dan sebagai bahan evaluasi agar 
nantinya peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
d. Bagi Orang tua 
Diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai bahan informasi dan evaluasi 
bagi orang tua guna memfasilitasi hal-hal yang dibutuhkan peserta didik 




e. Bagi Pembaca 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan informasi dan referensi untuk 
penelitian selanjutnya khususnya pada kesulitan pemecahan masalah 








A. Kajian Teori 
1. Analisis 
Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2017:334), analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan lainnya sehingga mudah dipahami dan hasilnya 
dapat diinfokan kepada orang lain. Definisi analisis data menurut Noeng 
Muhadjir dalam Rijali (2019) yaitu upaya untuk mencari dan 
mengorganisasikan catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya secara 
sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti 
dan menyajikan hasil temuan kepada orang lain. Sedangkan untuk 
meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan dengan mencoba 
menemukan makna. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan mengkaji suatu 
keadaan tertentu dengan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dan 
mengolahnya, sehingga informasi yang telah diperoleh sebelumnya lebih luas, 







2. Hakikat Matematika 
Menurut Prabawa (2017) menyatakan bahwa matematika berperan penting 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak hanya dapat 
digunakan sebagai alat yang diterapkan dalam disiplin ilmu lain, tetapi juga 
sebagai sarana berpikir logis, kritis dan pemikiran sistematis. Menurut Ahmadi 
(2017), belajar matematika adalah proses melatih otak untuk berpikir logis, 
teratur, dan berkelanjutan serta memberikan bukti yang kuat dalam setiap 
pernyataan. Sejalan dengan pendapat Permen No. 22 Tahun 2006 dalam 
Soviawati (2011) yang menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu 
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar. Menurut 
Soedjadi dalam Wassahua (2016) ada beberapa definisi matematika yaitu 
sebagai berikut: 
a. Matematika merupakan cabang ilmu eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
b. Matematika merupakan pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
c. Matematika merupakan pengetahuan tentang penalaran logik dan 
berhubungan dengan bilangan. 
d. Matematika merupakan pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
e. Matematika merupakan pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 




Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa matematika 
memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, oleh 
sebab itu matematika harus diberikan kepada peserta didik agar peserta didik 
memiliki kemampuan berpikir logis, menganalisis, sistematis, kritis dan kreatif 
serta bekerja sama. 
 
3. Gaya Belajar 
a. Pengertian Gaya Belajar 
Pengertian gaya belajar menurut S. Nasution dalam Wassahua (2016) 
bahwa gaya belajar adalah cara yang konsisten bagi peserta didik untuk 
menangkap rangsangan atau informasi, cara mengingat, berpikir dan 
memecahkan masalah.  
Menurut Irham dan Wiyani dalam Amir (2015), meskipun dalam 
kondisi dan proses pembelajaran yang sama, perbedaan gaya belajar peserta 
didik dapat menjelaskan perbedaan dalam proses belajar mengajar peserta 
didik. Sedangkan menurut Fleming dan Mills dalam Wassahua (2016) gaya 
belajar merupakan suatu trend dimana peserta didik cenderung mengadopsi 
strategi tertentu dalam pembelajaran sebagai salah satu bentuk tanggung 
jawab untuk mendapatkan suatu metode pembelajaran yang sesuai dengan 




Menurut Bire & Geradus (2014), setiap peserta didik kemungkinan 
memiliki ketiga gaya belajar, namun hanya satu gaya belajar yang lebih 
mendominasi. 
b. Macam-macam Gaya Belajar 
Menurut Deporter & Hernacki (Sundayana, 2018), terdapat tiga macam 
gaya belajar, yaitu diantaranya: 
1) Gaya Belajar Visual 
Seseorang dengan gaya belajar visual mengandalkan ketajaman 
penglihatan untuk menerima informasi. Artinya bukti konkret/nyata 
dari suatu informasi harus diperlihatkan agar dapat dimengerti. 
Seseorang dengan gaya belajar visual mengalami kesulitan apabila 
berdialog secara langsung karena terlalu reaktif terhadap suara, 
sehingga sulit mengikuti anjuran secara lisan dan sering salah 
menginterpretasikan kata atau ucapan. 
2) Gaya Belajar Auditorial 
Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan mengandalkan 
pendengaran untuk memahami dan mengingat suatu informasi atau 
pengetahuan. Artinya ketika menerima dan memahami informasi atau 
pengetahuan tertentu, orang dengan gaya belajar ini harus terlebih 
dahulu mendengarkan informasi yang bersangkutan. Umumnya, orang 




dan menyerap informasi dalam bentuk tulisan ataupun memiliki 
kesulitan dalam menulis ataupun membaca. 
3) Gaya Belajar Kinestetik 
Seseorang dengan gaya belajar kinestetik membutuhkan sesuatu 
sentuhan yang memberikan informasi tertentu agar dapat 
mengingatnya. Model belajar ini memiliki ciri yang tidak dapat 
dilakukan oleh semua orang diantaranya yaitu menempatkan tangan 
sebagai alat untuk menerima informasi utama agar bisa terus 
mengingatnya; orang dengan gaya belajar ini tidak dapat berlama-lama 
duduk dan hanya mendengarkan informasi tetapi harus dilakukan pula 
latihan fisik. Kelebihan orang dengan gaya belajar ini mampu 
mengoordinasikan sebuah tim. 
c. Indikator Gaya Belajar 
Menurut Deporter & Hernacki (Sundayana, 2018) masing-masing gaya 
belajar memiliki ciri-ciri yaitu diantaranya: 
1) Gaya belajar visual, cirinya: 
a) Rapi dan teratur. 
b) Berbicara dengan cepat. 
c) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik. 
d) Teliti terhadap detail. 





f) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya 
dalam pikiran mereka. 
g) Mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar. 
h) Mengingat dengan asosiasi visual. 
i) Tidak merasa terganggu oleh keributan. 
j) Memiliki masalah dalam mengingat suatu instruksi verbal, kecuali 
apabila ditulis kembali dan tidak jarang meminta bantuan orang lain 
untuk mengulanginya. 
k) Membaca dengan cepat dan tekun. 
l) Lebih senang membaca daripada dibacakan. 
m) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan 
bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu 
masalah atau proyek. 
n) Senang mencoret-coret tanpa arti selama berbicara, baik pada saat 
ditelepon maupun pada saat rapat. 
o) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain. 
p) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat (ya atau 
tidak). 
q) Lebih menyukai melakukan demonstrasi daripada berpidato. 
r) Lebih menyukai seni daripada musik. 





t) Tidak jarang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin 
memperhatikan. 
 
2) Gaya belajar auditorial, cirinya: 
a) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja. 
b) Mudah terganggu oleh keributan. 
c) Seringkali membaca dengan mengeluarkan suara. 
d) Membaca dengan suara keras agar mudah didengarkan. 
e) Dapat mengulangi dan menirukan nada, birama dan warna suara. 
f) Pandai dalam bercerita namun merasa kesulitan apabila harus 
dituliskan. 
g) Berbicara dalam irama yang berpola. 
h) Biasanya pembicara yang fasih. 
i) Lebih menyukai musik dibanding seni. 
j) Lebih menyukai belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa 
yang didiskusikan dibanding dengan apa yang dilihat. 
k) Lebih senang berbicara, berdiskusi dan menjelaskan sesuatu dengan 
rinci. 
l) Memiliki masalah dengan pekerjaan yang harus melibatkan 
visualisasi. 
m) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 




3) Gaya belajar kinestetik, cirinya: 
a) Berbicara dengan perlahan 
b) Menanggapi perhatian fisik. 
c) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka. 
d) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang. 
e) Selalu berorientasi pada fisik dan lebih banyak bergerak. 
f) Mempunyai perkembangan otot-otot yang besar. 
g) Belajar melalui memanipulasi dan praktik. 
h) Menyukai menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 
i) Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca. 
j) Banyak menggunakan isyarat tubuh. 
k) Tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama. 
l) Kesulitan untuk mengingat geografi kecuali jika mereka telah 
berada di tempat tersebut. 
m) Menggunakan kata yang mengandung aksi (tindakan). 
n) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, mereka 
mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca. 
o) Kemungkinan tulisannya kurang bagus. 
p) Memiliki keinginan melakukan segala sesuatu. 




Berdasarkan ciri-ciri gaya belajar menurut Deporter & Hernacki 
(Sundayana, 2018), maka indikator yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
Tabel 2. 1. Indikator Gaya Belajar 
No 
Indikator Gaya Belajar 
Visual Auditorial Kinestetik 












kata yang akan 
ditulis 
Mencatat sambil 















apabila banyak suara 




kondisi duduk untuk 





































bentuk dan warna 
Memiliki kepekaan 
terhadap suara atau 
music 
Berorientasi pada 
fisik dan banya 
bergerak 
 
4. Soal Cerita Matematika 
Pengertian soal cerita menurut Royani dalam Amir (2015) adalah soal-soal 
matematika yang menggunakan bahasa lisan dan biasanya berkaitan dengan 
kegiatan sehari-hari. Soal cerita matematika menurut Khasanah (2015), adalah 
salah satu bentuk soal/masalah matematika yang meliputi kemampuan 
membaca, menalar, menganalisis dan mencari solusi, untuk menyelesaikan soal 
cerita matematika tersebut peserta didik dituntut untuk menguasai berbagai 
kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa soal matematika berbentuk 
cerita merupakan soal yang menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan 
membaca, menalar, menganalisis, dan mencari solusi/penyelesaian dari 
permasalahan tersebut. 
 
5. Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika 
Skemp dalam Tias & Wutsqa (2015) berpendapat bahwa pemecahan 




variabel matematika. Dari berbagai alternatif solusi tersebut, peserta didik 
dituntut untuk lebih kreatif dalam mengungkapkan dan menggunakan 
pengetahuan (pemahaman) untuk menyelesaikan matematika. 
Menurut Polya dalam Prabawa (2017), mengemukakan terdapat empat 
tahapan yang harus dilakukan dalam proses pemecahan masalah yaitu: 
a. Memahami masalah (understand the problem). 
Menurut Nalurita & Nurcahyono (2019), memahami masalah 
(understand the problem) adalah suatu langkah dalam menyelesaikan 
permasalahan yang mengacu pada informasi yang diperoleh meliputi apa 
yang diketahui, apa yang ditanyakan, apakah informasi yang diperoleh 
cukup, kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi, serta dapat menyatakan 
kembali masalah kedalam bentuk yang lebih operasional (dapat 
dipecahkan). 
b. Menentukan rencana (devising a plan). 
Pada langkah menentukan rencana (devising a plan) menurut Nalurita 
& Nurcahyono (2019) yaitu menggabungkan antara data yang diketahui 
dengan masalah yang ada. Pada tahap ini, memilih rencana dalam 
memecahkan masalah bergantung dari seberapa sering menyelesaikan 
permasalahan sebelumnya. Semakin sering mengerjakan latihan-latihan 






c. Melaksanakan sesuai rencana (carrying out the plan). 
Menurut Nalurita & Nurcahyono (2019), pada langkah ini lebih mudah 
dibanding dengan menentukan strategi atau rencana dalam pemecahan 
masalah. Yang perlu dilakukan yaitu menjalankan strategi yang dibuat 
dengan menggunakan model matematika yang telah disusun berdasarkan 
dengan ketekunan dan ketelitian untuk mendapatkan penyelesaian. 
d. Memeriksa kembali (looking back). 
Menurut Nalurita & Nurcahyono (2019), memeriksa kembali (looking 
back) adalah tahap menganalisis dan mengevaluasi apakah prosedur atau 
langkah yang diterapkan dengan hasil yang diperoleh sudah benar, apakah 
ada langkah lain yang lebih efektif, apakah langkah/ prosedur yang telah 
dilakukan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang sejenis. 
Pada penelitian ini, pedoman yang digunakan untuk mengetahui kesulitan 
peserta didik dalam memecahkan masalah matematika mengacu pada tahapan 
pemecahan masalah matematika menurut Polya yaitu sebagai berikut. 
Tabel 2. 2. Pedoman Analisis Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika. 
No Jenis Kesulitan Indikator 
1.  Memahami masalah 
Tidak dapat memahami apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
pada permasalahan yang disajikan. 
2.  Menentukan rencana 
 Tidak dapat menentukan rumus 





yang disajikan sesuai dengan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
 Tidak dapat menuliskan rumus 
kedalam simbol matematika. 
3.  Melaksanakan sesuai rencana 
 Penyelesaian yang didapatkan 
tidak sesuai dengan rencana 
penyelesaian. 
 Tidak dapat mengoperasikan 
hitungan 
 Proses perhitungan yang salah. 
4.  Memeriksa kembali 
 Tidak dapat menentukan 
kesimpulan akhir. 
 Kesimpulan akhir yang diberikan 
tidak tepat dengan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan 
tersebut. 
 
Menurut Limardani et al. (2015), untuk menentukan persentase tingkat 
kesulitan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑃 =
∑ 𝑆








𝑃 = Persentase tingkat kesulitan 
𝑆 = Jumlah jawaban salah perindikator Polya 
𝐵 = Jumlah jawaban benar perindikator Polya 
Berikut tabel taraf atau tingkat kesulitan. 
Tabel 2. 3. Tingkat Kesulitan 
Tingkat Kesulitan Kriteria 
79 ≤ 𝑃 ≤ 100 Sangat Tinggi 
65 ≤ 𝑃 ≤ 79 Tinggi 
39 ≤ 𝑃 ≤ 65 Sedang 
0 ≤ 𝑃 ≤ 39 Rendah 
      (Limardani et al., 2015) 
Menurut Bell dalam Novferma (2016) salah satu kesulitan peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah matematika adalah kesulitan dalam membaca 
soal matematika yang mereka hadapi. 
Menurut penelitian yang dilakukan Yeo dalam Wijayanti & Pambudi 
(2016) menunjukkan bahwa di Singapura yang meneliti tentang kesulitan yang 
dihadapi oleh peserta didik kelas VIII dalam menyelesaikan masalah 
matematika adalah kesulitan pada aspek-aspek berikut: (a) memahami masalah 
yang diberikan (lack of comprehension of the problem posed), (b) menentukan 
strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah (lack of comprehension of 
strategy knowledge), (c) menetapkan model matematika (inability to translate 
the problem into mathematical form), dan (d) menetapkan prosedur matematika 




Pada penelitian ini, peserta didik dianggap memiliki kesulitan dalam 
pemecahan masalah matematika apabila dalam menyelesaikan masalah tidak 
sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah matematika menurut 
Polya. 
 
5. Materi Peluang  
Materi peluang ini bersumber dalam buku Matematika untuk SMA/MA Kelas XII 
Kelompok Wajib karya Wirodikromo (2019). 
a. Pengertian 
1) Percobaan dan Hasil Percobaan 
Percobaan adalah suatu usaha mencoba sesuatu untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Misalnya dalam materi peluang, satu atau lebih upaya 
melempar mata uang logam. Hasil pelemparan tersebut yaitu sisi 
gambar 𝐺 dan sisi tulisan 𝑇, dinamakan hasil percobaan. 
2) Ruang Sampel 
Himpunan dari semua hasil yang mungkin muncul dalam percobaan 
melempar sekeping mata uang logam, ditulis {𝐺, 𝑇}, disebut ruang 
contoh atau ruang sampel percobaan itu yang biasanya diberi lambang 
huruf 𝑆. Anggota-anggota dari ruang contoh disebut titik contoh. Dalam 
teori himpunan, ruang contoh adalah himpunan semesta, sedangkan titik 





Himpunan bagian dari ruang contoh 𝑆 disebut kejadian atau peristiwa 
(event). Kejadian dapat dibedakan menjadi 2 yaitu: 
a) Kejadian sederhana atau kejadian elementer 
Kejadian sederhana atau kejadian elementer adalah suatu kejadian 
yang hanya mempunyai satu titik contoh. 
b) Kejadian majemuk  
Kejadian majemuk adalah suatu kejadian yang mempunyai titik 
contoh lebih dari satu. 
b. Peluang Suatu Kejadian 
1) Menghitung Peluang dengan Pendekatan Frekuensi Nisbi 
a) Misalkan suatu percobaan dilakukan sebanyak 𝑛 kali.  
Jika kejadian 𝐸 terjadi sebanyak 𝑘 kali (0 ≤ 𝑘 ≤ 𝑛), maka frekuensi 





b) Jika nilai 𝑛 mendekati tak terhingga, maka nilai 
𝑘
𝑛
 cenderung konstan 
mendekati nilai tertentu. Nilai tertentu ini adalah nilai peluang 
munculnya kejadian 𝐸. Dengan demikian, nilai peluang munculnya 











2) Menghitung Peluang dengan Pendekatan Definisi Peluang Klasik 
Misalkan dalam sebuah percobaan/ eksperimen menghasilkan 𝑛 hasil 
yang mungkin dan setiap hasil mempunyai kesempatan/ peluang yang 
sama (Equally likely). Jika kejadian 𝐸 dapat terjadi sebanyak 𝑘 kali, 





3) Menghitung Peluang dengan Menggunakan Ruang Sampel 
Misalkan 𝑆 merupakan ruang sampel dari sebuah percobaan dan setiap 
anggota 𝑆 memiliki kesempatan yang sama untuk muncul. Jika 𝐸 adalah 
suatu kejadian dengan 𝐸 ⊂ 𝑆, maka peluang kejadian 𝐸 ditentukan 






𝑛(𝐸) adalah banyak anggota dalam himpunan kejadian 𝐸. 
𝑛(𝑆) adalah banyak anggota dalam himpunan ruang sampel 𝑆. 
Kisaran nilai peluang kejadian 𝐸 mempunyai batas dari 0 sampai 
dengan 1. 
Jika 𝑃(𝐸) = 0, maka dikatakan 𝐸 adalah kejadian yang mustahil terjadi. 




Kisaran nilai peluang suatu kejadian dapat ditampilkan pada sebuah 
garis peluang. 
4) Frekuensi Harapan Suatu Kejadian 
Frekuensi harapan adalah banyaknya kejadian atau peristiwa yang 
diharapkan dapat terjadi pada sebuah eksperimen. Misalkan suatu 
percobaan / eksperimen dilakukan sebanyak 𝑛 kali dan 𝑃(𝐸) adalah 
peluang kejadian 𝐸. Frekuensi harapan kejadian 𝐸 ditentukan dengan 
aturan: 
𝐹ℎ(𝐸) = 𝑛 × 𝑃(𝐸) 
5) Peluang Komplemen suatu Kejadian 
Jika 𝐸𝑐 adalah komplemen kejadian 𝐸, maka peluang kejadian 𝐸𝑐 
ditentukan dengan aturan: 
𝑃(𝐸𝑐) = 1 − 𝑃(𝐸) 
Keterangan: 
𝑃(𝐸) adalah peluang kejadian 𝐸. 
𝑃(𝐸𝑐) adalah peluang komplemen kejadian 𝐸. 
c. Peluang Kejadian Majemuk 
Dengan menggunakan operasi antarhimpunan, suatu kejadian baru 
(sederhana atau majemuk) dapat dibentuk dari dua atau lebih kejadian 




gabungan (union) dilambangkan dengan ∪ dan Operasi irisan 
(intersection), dilambangkan dengan ∩. 
1) Menghitung Peluang Gabungan Dua Kejadian 
a) Peluang Gabungan Dua Kejadian 
Peluang gabungan dua kejadian dapat ditentukan dengan 
menggunakan sifat gabungan dua himpunan. Banyaknya anggota 
dalam himpunan 𝐴 ∪ 𝐵 ditentukan oleh aturan: 
𝑛(𝐴 ∪ 𝐵) = 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) 
 
Jika masing-masing ruas pada persamaan di atas dibagi dengan 





















↔ 𝑃(𝐴 ∪ 𝐵) = 𝑃(𝐴) + 𝑃(𝐵) − 𝑃(𝐴 ∩ 𝐵) 
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan: 
Misalkan 𝐴 dan 𝐵 adalah dua kejadian yang berbeda dalam ruang 
sampel 𝑆, maka peluang kejadian 𝐴 ∪ 𝐵 ditentukan dengan aturan: 





b) Peluang Gabungan Dua Kejadian yang Saling Lepas 
Himpunan 𝐴 dan himpunan 𝐵 dikatakan saling lepas atau saling 
asing (disjoint set) jika himpunan 𝐴 dan himpunan 𝐵 tidak 
mempunyai anggota yang sama. Dengan demikian, kejadian 𝐴 dan 
kejadian 𝐵 disebut dua kejadian yang saling lepas atau saling 
asing (mutually exclusive). 
Dapat diambil kesimpulan bahwa jika 𝐴 dan 𝐵 merupakan dua 
kejadian yang saling lepas, maka peluang gabungan dua kejadian 
yang saling lepas itu ditentukan dengan aturan: 
𝑃(𝐴 ∪ 𝐵) = 𝑃(𝐴) + 𝑃(𝐵) 
2) Menghitung Peluang Dua Kejadian yang Saling Bebas 
Kejadian 𝐴 dan kejadian 𝐵 disebut dua kejadian yang saling bebas jika 
kejadian 𝐴 tidak terpengaruh oleh kejadian 𝐵 atau sebaliknya. 
Jika kejadian 𝐴 dan kejadian 𝐵 saling bebas, maka berlaku: 
𝑃(𝐴 ∩ 𝐵) = 𝑃(𝐴) × 𝑃(𝐵) 
Sebaliknya jika 𝑃(𝐴 ∩ 𝐵) ≠ 𝑃(𝐴) × 𝑃(𝐵), maka kejadian 𝐴 dan 
kejadian 𝐵 tidak saling bebas. 
3) Menghitung Peluang Kejadian Bersyarat 
Secara umum, kejadian 𝐴 dengan syarat kejadian 𝐵 terjadi terlebih dulu 
ditulis 𝐴|𝐵. Sebaliknya, jika kejadian 𝐵 dengan syarat kejadian 𝐴 terjadi 




Peluang kejadian bersyarat dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
a) Peluang kejadian 𝐴 dengan syarat kejadian 𝐵 terjadi lebih dulu, 




, 𝑃(𝐵) ≠ 0 
b) Peluang kejadian 𝐵 dengan syarat kejadian 𝐴 terjadi lebih dulu, 




, 𝑃(𝐴) ≠ 0 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Argarini (2018) yang berjudul “Analisis Pemecahan Masalah 
Berbasis Polya pada Materi Perkalian Vektor Ditinjau dari Gaya Belajar”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa gaya belajar visual belum memenuhi 
tahapan polya yaitu pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini 
ditunjukkan pada hasil analisis subjek dengan gaya belajar visual mampu 
menyelesaikan soal sesuai rencana penyelesaian namun terdapat kesalahan 
pada pengoprasian dan dalam menentukan persamaan garis standar dan 
parameter. Selain itu juga, gaya belajar visual belum memenuhi tahap 
memeriksa kembali dikarenakan subjek dengan gaya belajar visual tidak 
melakukan pengecekan kembali pada jawaban yang diperoleh. Pada subjek 





2. Berdasarkan penelitian Trizulfianto et al. (2017) yang berjudul “Analisis 
Kesulitan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi Program 
Linear Berdasarkan Gaya Belajar Siswa. Hasil penelitian tersebut diantaranya: 
a) Peserta didik dengan gaya belajar visual mengalami kesulitan pada 
keterampilan matematis (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian dasar dan urutan operasi dasar) dan keterampilan atensional 
(menyalin angka dan mengamati simbol operasional dengan benar) pada 
saat memecahkan masalah matematika. 
b) Peserta didik dengan gaya belajar auditorial mengalami kesulitan pada 
keterampilan linguistik (berkaitan dengan memahami istilah matematika 
dan mengubah kedalam simbol matematika), keterampilan perseptual 
(kemampuan mengenali simbol dan mengerti simbol serta mengurutkan 
kelompok angka) dan keterampilan atensional (menyalin angka dan 
mengamati simbol operasional dengan benar) pada saat memecahkan 
masalah matematika. 
c) Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik memiliki kesulitan dalam 
keterampilan linguistik (berkaitan dengan memahami istilah matematika 
dan mengubah kedalam simbol matematika), keterampilan matematis 
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dasar dan urutan 




mengamati simbol operasional dengan benar) dalam memecahkan masalah 
matematika. 
 
3. Berdasarkan penelitan Cahyono & Sudia (2019) yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa” 
menunjukkan bahwa subjek penelitian dengan gaya belajar visual mampu 
memenuhi tahapan Polya dengan baik dalam tahap memahami masalah, tahap 
merencanakan penyelesaian masalah, tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian dan tahap memeriksa kembali penyelesaian. Pada subjek dengan 
gaya belajar auditorial pun sudah memenuhi tahapan Polya. Namun pada subjek 
dengan gaya belajar kinestetik belum mampu memenuhi semua tahapan Polya 
dalam pemecahan masalah, hal ini terlihat pada hasil analisis menunjukkan 
bahwa subjek dengan gaya belajar kinestetik belum mampu memenuhi tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian dan tahap memeriksa kembali 
penyelesaian. 
Dari kajian-kajian penelitian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
berupa analisis kesulitan pemecahan masalah matematika peserta didik yang 







A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Suwendra yang dikutip Mardiawati 
(2019), penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang dapat 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Menurut Sugiyono (2017:14), metode kualitatif 
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-positivisme. 
Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah. 
Menurut Bogdan dan Biklen (Sugiyono, 2017:21-22), terdapat 5 karakteristik 
penelitian kualitatif yaitu diantaranya sebagai berikut: 
1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah (bukan eksperimen), menunjuk langsung 
ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci. 
2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul ditampilkan 
dalam bentuk teks atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 
3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau hasil. 
4. Penelitian kualitatif menekankan pada analisis data secara induktif. 
5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati). 
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 
deskriptif. Menurut Bungin (2009:68), format deskriptif kualitatif biasanya 
dilakukan pada penelitian berbentuk studi kasus. Menurut Azwar (2018:9), Studi 
kasus adalah investigasi mendalam terhadap suatu unit sosial untuk menghasilkan 
gambaran unit sosial yang terorganisasi dengan baik dan lengkap. 
Menurut Bungin (2012:23), keunggulan dari studi kasus antara lain: 1) Studi 
kasus dapat memberikan informasi penting tentang hubungan antara variabel dan 
proses yang memerlukan penjelasan dan pemahaman yang lebih luas; 2) studi 
kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh pengetahuan mengenai konsep-
konsep dasar perilaku manusia melalui penyelidikan intensif peneliti dapat 
menemukan karakteristik dan hubungan-hubungan yang (mungkin) tidak 
diharapkan/ diduga sebelumnya; 3) studi kasus dapat memberikan data dan temuan 
yang sangat berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi 
perencanaan penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam rangka 
pengembangan ilmu-ilmu sosial.  
Menurut Zellatifanny & Mudjiyanto (2018), penelitian deskriptif adalah 
metode penelitian yang berusaha memberikan gambaran objek atau subjek yang 
diteliti secara objektif. Selain itu, penelitian deskriptif juga bertujuan memberikan 
gambaran fakta secara sistematis dan karakteristik objek serta frekuensi yang 
diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini yang akan dijelaskan secara deskriptif 
adalah kesulitan pemecahan masalah matematika peserta didik ditinjau dari gaya 
belajar. Terdapat tiga tipe gaya belajar dalam penelitian ini yaitu gaya belajar 
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visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik. Adapun desain penelitian 












Sejak wabah virus Covid-19, pembelajaran secara tatap muka diminimalisir dan 
difokuskan pada pembelajaran daring atau pembelajaran online. Menurut Pak 
Wiyarna selaku guru matematika di SMA N 3 Tegal, pembelajaran daring 
merupakan hal baru bagi peserta didik dan pendidik, oleh sebab itu perlu 
penyesuaian kembali. Pada saat proses pembelajaran tatap muka peserta didik 
menyelesaikan masalah matematika bersama-sama dan tidak terlihat adanya 
kesulitan, namun ketika pembelajaran daring, peserta didik menyelesaikan masalah 
matematika secara mandiri dan mengalami kesulitan. Hal ini dipengaruhi oleh 
adanya gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda. Pada saat peserta didik 











menyelesaikan masalah matematika secara mandiri, maka hasil penyelesaian akan 
berbeda-beda tergantung dari gaya belajar masing-masing peserta didik. Pada 
penelitian ini, hal yang akan menjadi fokus penelitian adaalah kesulitan peserta 
didik dalam memecahkan masalah matematika terutama pada materi peluang. 
Penelitian ini dilakukan dengan meninjau/memperhatikan gaya belajar dari 
masing-masing peserta didik. Penelitian dilakukan dengan memberikan tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika materi peluang, angket gaya belajar 
dan wawancara terkait kesulitan peserta didik dalam memecahkan masalah 
matematika. Selanjutnya data tersebut akan dianalisis sehingga menghasilkan 
kesimpulan dari penelitian ini.  
 
B. Prosedur Penelitian 
Bogdan dalam Moleong (2017:127) menyebutkan terdapat tiga tahapan dalam 
penelitian. Tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Pra-Lapangan (Persiapan Penelitian) 
Menurut Moleong (2017:127) kegiatan pada tahap ini terbagi dalam enam 
tahapan ditambah dengan pertimbangan yang perlu dipahami yaitu etika 






a. Menyusun rancangan penelitian 
Dalam tahap ini, peneliti menyusun proposal penelitian sebagai 
gambaran penelitian yang akan dilakukan. 
b. Memilih lapangan 
Dalam tahap ini, peneliti memilih sekolah yang akan dijadikan sebagai 
tempat penelitian. Peneliti memilih SMA N 3 Tegal sebagai tempat 
dilakukan penelitian. 
c. Mengurus perizinan 
Dalam tahap ini, peneliti mengurus permohonan izin penelitian ke 
sekolah yang dijadikan tempat penelitian. 
d. Menilai lapangan 
Dalam tahap ini, peneliti melakukan observasi awal dengan melakukan 
wawancara kepada salah satu guru matematika SMA N 3 Tegal untuk 
mendapatkan informasi terkait permasalahan yang dihadapi saat 
pembelajaran. 
e. Memilih dan memanfaatkan informasi 
Dalam tahap ini, peneliti memanfaatkan dosen pembimbing untuk 
bertukar pikir dan berkonsultasi terkait maksud dan tujuan penelitian. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Dalam tahap ini, peneliti menyusun instrumen penelitian berupa tes, 




g. Persoalan etika penelitian 
Pada saat melakukan penelitian, peneliti menerapkan etika penelitian 
yaitu sopan santun dan mematuhi norma yang ada. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan (Pelaksanaan Penelitian) 
Menurut Moleong (2017:127) pada tahap ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
a. Memahami latar penelitian 
Latar pada penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Kota Tegal. 
Kegiatan penelitian dilakukan pada semester genap. Subjek yang akan 
dipilih pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MIPA 3. Nama-
nama peserta didik kelas XII MIPA 3 terlampir pada lampiran 1 di halaman 
323. 
b. Memasuki lapangan 
Pada penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan salah satu guru 
matematika kelas XII di SMA Negeri 3 Kota Tegal yaitu Bapak Wiyarna, 
M.Pd. Pak Wiyarna membantu peneliti untuk menentukan kelas yang akan 
digunakan sebagai subjek penelitian, dan membantu dalam pembuatan 
instrumen penelitian serta memberikan koneksi antara peneliti dan peserta 
didik. 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 
Pada tahap ini akan dilakukan serangkaian kegiatan untuk memperoleh 




Adapun kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan angket gaya belajar kepada peserta didik kelas XII MIPA 
3 SMA N 3 Tegal.  
2) Memberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematika kepada 
peserta didik kelas XII IPA 3 SMA N 3 Tegal. 
3) Penentuan subjek penelitian berdasarkan hasil angket gaya belajar dan 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Gaya belajar 
dalam penelitian ini dikelompokan menjadi tiga kelompok yaitu gaya 
belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Hasil angket gaya belajar akan 
dikelompokkan berdasarkan 3 kelompok gaya belajar tersebut. 
Sedangkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
dikelompokkan menjadi tinggi, sedang dan rendah. 
4) Peserta didik yang telah dikelompokan akan diambil masing-masing  3 
orang dari setiap kelompok gaya belajar dengan hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika dari tingkat tinggi, sedang dan rendah. 
5) Wawancara kepada subjek penelitian tentang kesulitan peserta didik 
dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 







3. Tahap Analisis Data 
Setelah dilakukan penelitian dilapangan, maka hasil tersebut perlu 
dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. Moleong (2017:148) menyebutkan 
bahwa pada tahap analisis data dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
a. Pemrosesan data 
Pada tahap ini, peneliti melakukan pemrosesan data dengan 
menggunakan intrumen angket, tes dan wawancara. Angket didalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui gaya belajar peserta didik. Tes 
digunakan dalam penelitian dibuat berdasarkan indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Serta wawancara digunakan untuk 
mencari informasi mengenai kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. 
b. Kategorisasi 
Pada tahap ini, peneliti mengelompokkan data. Data yang 
dikelompokkan yaitu data hasil angket, hasil tes dan hasil wawancara. 
c. Penafsiran data 
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap data yang sudah 
diperoleh dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Selanjutnya peneliti 




C. Sumber Data 
Menurut Sugiyono (2017:308) terdapat dua jenis data dalam mengumpulkan 
data berdasarkan sumbernya yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
data. Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah 
sumber data primer dimana sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket gaya belajar, tes kemampuan pemecahan masalah matematika di 
materi peluang, wawancara, dan dokumentasi pada saat penelitian. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data pada penelitian ini meliputi daftar nama peserta didik kelas XII 
MIPA 3 SMA Negeri 3 Tegal, hasil angket gaya belajar peserta didik, hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika, hasil wawancara, serta foto ataupun 
dokumen pendukung penelitian. 
 
E. Identifikasi Data 
Penelitian ini akan dilakukan kepada peserta didik kelas XII MIPA 3 SMA 
Negeri 3 Tegal. Seluruh peserta didik kelas XII MIPA 3 SMA Negeri 3 Tegal 
diberikan angket gaya belajar melalui google form dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada materi peluang melalui share screen pada zoom dan 
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dikumpulkan melalui google form. Hasil angket gaya belajar dan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika akan dijadikan pedoman untuk menentukan 
subjek penelitian. Subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Dari hasil angket gaya belajar akan dikelompokkan kedalam 
kelompok gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Sedangkan hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika dikelompokkan menjadi kelompok 
tinggi, sedang dan rendah. Peserta didik yang telah dikelompokan akan diambil 
masing-masing 3 orang dari setiap kelompok gaya belajar dengan hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika dari tingkat tinggi, sedang dan 
rendah. Hasil angket gaya belajar dan hasil tes uraian kemampuan pemecahan 
masalah matematika dijadikan sebagai data mentah untuk selanjutnya dilakukan 
wawancara. Wawancara dilakukan kepada peserta didik yang dijadikan subjek 
penelitian. Wawancara dalam penelitian ini untuk mengetahui lebih mendalam 
tentang kesulitan pemecahan masalah matematika peserta didik. Selanjutnya hasil 








F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Angket/ Kuesioner 
Menurut Arikunto (2016:42), kuesioner atau angket pada dasarnya adalah 
sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur atau 
responden. Melalui kuesioner atau angket ini, peneliti dapat mengetahui tentang 
keadaan/ data diri, pengalaman, pengetahuan sikap atau pendapatnya dan lain 
sebagainya. Menurut Azwar (2018:143), kuesioner adalah bentuk instrumen 
pengumpulan data penelitian yang sangan fleksibel daan mudah digunakan. 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui gaya belajar 
peserta didik. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
dengan skala Guttman. Menurut Sugiyono (2017: 139), Skala Guttman akan 
didapat jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”. Pengklasifikasian dilihat pada 
banyak jawaban “Ya” pada jenis gaya belajar tertentu. 
Tabel 3. 1. Skoring Skala Guttman 
Alternatif Jawaban Skor 
Ya 1 
Tidak 0 
   (Sugiyono, 2017:139) 
Berdasarkan tabel tersebut, pengelompokkan gaya belajar ditentukan 
melalui jumlah banyak jawaban “Ya” pada masing-masing gaya belajar, 
kemudian jumlahkan jawaban “Ya” tersebut. Jawaban “Ya” paling banyak pada 
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masing-masing gaya belajar menunjukkan bahwa peserta didik cenderung 
memiliki gaya belajar tersebut. 
Sebelum angket diberikan kepada peserta didik, angket harus divalidasi 
oleh ahli terlebih dahulu. Validator ahli dalam instrumen angket ini yaitu Pak 
Drs. Ponoharjo, M.Pd selaku dosen pendidikan matematika UPS Tegal dan Pak 
Wiyarna, M.Pd selaku guru matematika di SMA N 3 Tegal. Pemilihan validator 
ahli dalam instrumen angket ini mempertimbangkan beberapa hal yaitu 
diantaranya: (1) Perlunya orang yang ahli dalam mengetahui macam-macam 
gaya belajar peserta didik, (2) Perlunya orang yang memahami gaya belajar 
peserta didik di XII MIPA 3. 
Dalam penelitian ini, skala penilaian yang digunakan sebagai pedoman 
validator ahli untuk memvalidasi instrumen angket gaya belajar yaitu dengan 
menggunakan interval 5 sampai dengan 1. Berikut tabel skala penilaian butir 
pertanyaan: 
Tabel 3. 2. Skala Penilaian Instrumen Angket 
Skor Keterangan 
5 Sangat relevan/ sangat baik 
4 Relevan/ baik 
3 Cukup relevan/ cukup baik 
2 Kurang relevan/ kurang baik 





Tabel 3. 3. Kualifikasi Tingkat Kevalidan 
Presentase Tingkat Kevalidan 
80,1% < 𝑃 ≤ 100% Valid/ Tidak revisi 
60,1% < 𝑃 ≤ 80% Cukup valid/ Tidak Revisi 
40,1% < 𝑃 ≤ 60% Kurang valid/ Revisi sebagian 
20,1% < 𝑃 ≤ 40% Tidak valid/ Revisi 
     (Modifikasi dari Riduwan, 2015:15) 
Angket gaya belajar ini dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok dengan 
gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Berikut kisi-kisi instrumen angket  
gaya belajar sebelum validasi / sebelum revisi. 
Tabel 3. 4. Kisi-Kisi Instrumen Angket Gaya Belajar Sebelum Validasi / 
Revisi 
No 
Indikator Gaya Belajar Nomor 











rapi dan teratur 
Kurang rapi dan 
teratur dalam 
mencatat 










































































fisik dan banyak 
bergerak 
9 dan 10 
 
Berdasarkan hasil validasi pertama terhadap instrumen angket gaya belajar 
oleh validator ahli, diperoleh skor 87,25% yang artinya instrumen ini valid atau 
tidak ada revisi dan dapat digunakan. Hasil analisis instrumen angket gaya 
belajar terlampir pada lampiran 6 di halaman 345. Akan tetapi peneliti 
melakukan revisi pada instrumen angket gaya belajar berdasarkan saran-saran 
yang diberikan oleh validator ahli pada instrumen angket gaya belajar. Hasil 
validasi terdapat di lampiran 5 di halaman 329. Berdasarkan hasil validasi oleh 
Pak Ponoharjo selaku validator ahli pada instrumen angket gaya belajar, beliau 
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memberikan masukan pada butir angket nomor 2 dan 5 yaitu terkait dengan 
pola pada angket gaya belajar pada penelitian ini. Pada butir angket nomor 2 
dan 5 tidak sama dengan pola butir angket pada nomor lainnnya yaitu dimana 
pada butir angket nomor 2 dan 5 hanya terdapat dua pilihan jawaban. Instrumen 
angket gaya belajar sebelum dilakukan revisi terdapat pada lampiran 4 di 
halaman 327. Berdasarkan masukan tersebut, peneliti melakukan revisi pada 
instrumen angket gaya belajar. Berikut kisi-kisi angket gaya belajar setelah 
validasi / setelah revisi. 
Tabel 3. 5. Kisi-Kisi Instrumen Angket Gaya Belajar Setelah Validasi / Revisi 
No 
Indikator Gaya Belajar Nomor 



























































































bentuk dan warna 
Memiliki 
kepekaan terhadap 
suara atau musik 
Berorientasi pada 
fisik dan banyak 
bergerak 
9 dan 10 
 
Berdasarkan hasil validasi kedua terhadap instrumen angket gaya belajar 
oleh validator ahli, instrumen gaya belajar dikatakan valid dan dapat digunakan 
untuk mengukur gaya belajar peserta didik. Hal ini terlihat pada hasil analisis 
validasi instrumen angket gaya belajar yang memperoleh skor 89% yang 
artinya instrumen ini valid atau tidak ada revisi dan dapat digunakan, hasil 
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analisis instrumen angket gaya belajar terlampir pada lampiran 10 di halaman 
367. Selain itu berdasarkan saran-saran yang diberikan oleh validator ahli pada 
lembar validasi instrumen angket gaya belajar, instrumen ini dapat digunakan 
untuk mengetahui gaya belajar peserta didik. Hasil validasi instrumen angket 
gaya belajar oleh validator ahli terdapat di lampiran 9 dan halaman 353. Hasil 
angket gaya belajar yang sudah valid kemudian dapat diberikan kepada peserta 
didik untuk mengetahui gaya belajar yang digunakan peserta didik. Instrumen 
angket gaya belajar peserta didik terlampir pada lampiran 8 di halaman 351. 
 
2. Tes 
Menurut Arikunto (2016:67), tes adalah alat atau prosedur yang digunakan 
untuk mengukur atau mengetahui sesuatu dalam suasana dengan metode dan 
aturan yang sudah ditentukan. Pengertian tes menurut Riduwan (2015:30) 
adalah instrumen pengumpul data yang terdiri dari serangkaian pertanyaan atau 
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Tes kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal matematika di materi peluang. Tes yang digunakan berupa soal tes uraian. 
Berikut pedoman peneliti untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematika di materi peluang berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada 
peserta didik.  
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Tabel 3. 6. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) 
(Ariani et al., 2017) 
Indikator KPM Aktivitas Peserta Didik Skor 
Memahami Masalah 
Tidak ada jawaban sama sekali 0 
Mampu menuliskan apa  
diketahui/ditanyakan/sketsa/model namun 
salah atau tidak memahami masalah sama 
sekali 
1 
Mampu memahami informasi atau 
permasalahan namun kurang tepat/lengkap 
2 
Mampu memahami masalah secara 




Tidak ada/ tidak menuliskan urutan langkah 
penyelesaian sama sekali 
0 
Mampu menuliskan strategi/langkah 
penyelesaian namun tidak relevan atau 
tidak/belum jelas 
1 
Strategi/langkah penyelesaian yang 
digunakan mengarah pada jawaban yang 
benar namun tidak lengkap atau jawaban 
salah 
2 






Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 
Ada penyelesaian, namun prosedur tidak 
jelas/salah 
1 
Menggunakan prosedur tertentu yang benar 




Mengunakan prosedur tertentu yang benar 3 
Memeriksa Kembali 
Jika tidak menuliskan kesimpulan dan tidak 
melakukan pengecekan terhadap proses juga 
hasil jawaban 
0 
Jika menuliskan kesimpulan dan/atau 
melakukan pengecekan terhadap proses 
namun kurang tepat atau hanya menuliskan 
kesimpulan saja atau melakukan pengecekan 
terhadap proses saja dengan tepat 
1 
Jika menuliskan kesimpulan dan melakukan 
pengecekan terhadap proses dengan tepat 
2 
 
Sebelum instrumen tes digunakan, instrumen tes terlebih dahulu divalidasi 
oleh ahli. Validator dalam instrumen tes ini yaitu Pak Drs. Ponoharjo, M.Pd 
selaku dosen pendidikan matematika UPS Tegal dan Pak Wiyarna, M.Pd selaku 
guru matematika di SMA N 3 Tegal. Pemilihan validator ahli dalam penelitian 
ini mempertimbangkan beberapa hal yaitu diantaranya: (1) perlunya orang yang 
ahli dalam bidang matematika, (2) perlunya orang yang lebih mengetahui 
terkait dengan pembelajaran di kelas. Adapun indikator penilaian instrumen 
dan skala penilaian soal: 
Tabel 3. 7. Indikator Penilaian Instrumen Soal 
No. Aspek Yang Dinilai 
a. Aspek Materi 
1)  Materi soal sesuai dengan tujuan pengukuran 
2)  Butir soal sesuai dengan indikator 
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3)  Materi soal sesuai dengan tingkat/ jenjang pendidikan peserta didik 
b. Aspek Konstruksi 
4)  Petunjuk mengerjakan soal jelas dan dapat dipahami 
5)  
Rumusan pertanyaan soal menggunakan kata Tanya atau perintah 
yang menuntut peserta didik menguraikan jawaban 
c. Aspek Bahasa 
6)  Bahasa yang digunakan komunikatif 
7)  Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
8)  Menggunakan bahasa sesuai dengan EYD 
Dalam penelitian ini skala penilaian instrumen tes yang dijadikan pedoman 
validator ahli dalam memvalidasi instrumen yaitu dengan menggunakan 
interval 5 sampai dengan 1. Berikut tabel skala penilaian butir pertanyaan: 
Tabel 3. 8. Skala Penilaian Instrumen Tes 
Skor Keterangan 
5 Sangat relevan/ sangat baik 
4 Relevan/ baik 
3 Cukup relevan/ cukup baik 
2 Kurang relevan/ kurang baik 
1 Tidak relevan/ tidak baik 
 
Tabel 3. 9. Kualifikasi Tingkat Kevalidan 
Presentase Tingkat Kevalidan 
80,1% − 100,0% Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 
60,1% − 80% Cukup valid, dapat digunakan namun perlu revisi 
40,1% − 60% Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena 
perlu revisi besar 
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20,1% − 40% Tidak valid, tidak boleh dipergunakan 
(Modifikasi dari Riduwan, 2015:15) 
Berdasarkan hasil analisis validasi terhadap instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika oleh validator ahli, instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika memperoleh skor 88,89% yang artinya 
instrumen ini sangat valid dan dapat digunakan, hasil analisis instrumen tes 
tersebut terlampir pada lampiran 16 di halaman 391. Selain itu berdasarkan 
saran-saran yang diberikan oleh validator ahli pada lembar validasi instrumen 
tes kemampuan pemecahan masalah matematika, instrumen ini dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik di materi peluang. Hasil validasi ahli pada instrumen tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika di materi peluang terlampir pada 
lampiran 15 di halaman 384. 
Setelah instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
dianggap valid maka tes dapat diberikan kepada peserta didik untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Kisi-kisi dan soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika terlampir pada lampiran 12 dan 
lampiran 13 di halaman 374 dan 377. Dari hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik pada materi peluang akan dikelompokan menjadi 3 









> Rata-rata + Standar deviasi Tinggi 
Rata-rata + Standar deviasi s/d Rata-rata – Standar deviasi Sedang 
< Rata-rata – Standar deviasi Rendah 
(Jaya, 2019) 
3. Wawancara 
Definisi wawancara menurut Sugiyono (2017:194) adalah teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan/ 
observasi awal yang digunakan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui lebih mendalam dari responden, 
wawancara dapat digunakan apabila jumlah respondennya sedikit/kecil. 
Pengertian wawancara atau interviu (interview) menurut Arikunto (2016:44) 
adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 
jawaban/informasi dari responden dengan tanya jawab sepihak, yang artinya 
bahwa responden tidak dapat memberikan pertanyaan. 
Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang proses pembelajaran di SMA N 3 Tegal. Sebelum penelitian, peneliti 
melakukan wawancara kepada Pak Wiyarna selaku guru SMA N 3 Tegal untuk 
mengetahui kondisi awal peserta didik. Selain itu, peneliti juga melakukan 
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wawancara untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam pemecahan 
masalah matematika di materi peluang dari subjek penelitian yang sudah 
dipilih. Berikut kisi-kisi instrumen wawancara untuk mengetahui kesulitan 
peserta didik dalam memecahkan masalah matematika di materi peluang. 
Tabel 3. 11. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
No. Indikator Butir Wawancara 
1.  Memahami Masalah 1,2,3 
2.  Menentukan Rencana 4,5 
3.  Melaksanakan Sesuai Rencana 6,7,8 
4.  Memeriksa Kembali 9,10 
 
Sebelum melaksanakan wawancara, instrumen pedoman wawancara 
kesulitan pemecahan masalah matematika di materi peluang ini terlebih dahulu 
divalidasi oleh ahli. Pada instrumen ini yang menjadi validator yaitu yaitu Pak 
Drs. Ponoharjo, M.Pd selaku dosen pendidikan matematika UPS Tegal. 
Pemilihan validator ahli dalam instrumen wawancara ini mempertimbangkan 
hal terkait orang yang dianggap ahli dalam validasi instrumen untuk mengukur 
kesulitan pemecahan masalah matematika. 
Dalam penelitian ini skala penilaian instrumen wawancara yang digunakan 
sebagai pedoman validator ahli untuk memvalidasi yaitu dengan menggunakan 





Tabel 3. 12. Skala Penilaian Instrumen wawancara 
Skor Keterangan 
5 Sangat relevan/ sangat baik 
4 Relevan/ baik 
3 Cukup relevan/ cukup baik 
2 Kurang relevan/ kurang baik 
1 Tidak relevan/ tidak baik 
 
Tabel 3. 13. Kualifikasi Tingkat Kevalidan 
Presentase Tingkat Kevalidan 
80,1% − 100,0% Valid/ Tidak revisi 
60,1% − 80% Cukup valid/ Tidak Revisi 
40,1% − 60% Kurang valid/ Revisi sebagian 
20,1% − 40% Tidak valid/ Revisi 
(Modifikasi Riduwan, 2015:15) 
Berdasarkan hasil analisis validasi terhadap instrumen wawancara oleh 
validator ahli, hasil analisis tersebut memperoleh skor 80% yang artinya 
instrumen ini cukup valid atau tidak ada revisi dan dapat digunakan, hasil 
analisis instrumen wawancara terlampir pada lampiran 22 di halaman 425. 
Selain itu berdasarkan saran dan kesimpulan yang diberikan oleh validator ahli 
pada lembar validasi instrumen wawancara, instrumen ini dapat digunakan 
untuk penelitian. Hasil validasi ahli pada instrumen wawancara terlampir pada 
lampiran 21 di halaman 418. Hasil validasi instrumen wawancara yang sudah 
valid kemudian dapat diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui 
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kesulitan pemecahan masalah matematika peserta didik. Instrumen wawancara 
yang akan digunakan untuk mengetahui kesulitan pemecahan masalah 
matematika di materi peluang terlampir pada lampiran 20 di halaman 416. 
4. Dokumentasi 
Menurut Riduwan (2015:31), dokumentasi adalah suatu cara yang 
digunakan dalam penelitian untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian yang meliputi berbagai buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, atau data yang relevan pada 
penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data tertulis atau gambar seperti daftar nama peserta didik SMA N 3 Tegal, 
jumlah peserta didik SMA N 3 Tegal, dan gambar pada saat penelitian. 
Dokumentasi penelitian terlampir pada lampiran 24 halaman 482. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Terdapat tiga teknik dalam teknik analisis data yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Definisi reduksi data menurut Sugiyono (2017:338) adalah suatu kegiatan 
merangkum guna memilih dan memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan 
penting, mencari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Tahap reduksi dalam penelitian ini meliputi: 
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a. Mengoreksi angket gaya belajar peserta didik dan hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Dari hasil angket gaya belajar akan 
dikelompokkan berdasarkan jenis/macam gaya belajar yaitu gaya belajar 
visal, auditorial dan kinestetik. Sedangkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika dikelompokkan menjadi tinggi, sedang dan rendah. 
Peserta didik yang telah dikelompokan akan diambil masing-masing 3 
orang dari setiap kelompok gaya belajar dengan hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika dari tingkat tinggi, sedang dan rendah. 
b. Hasil angket gaya belajar dan tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik dijadikan sebagai penentuan subjek penelitian 
merupakan data mentah yang ditranformasikan pada catatan sebagai bahan 
untuk wawancara. 
c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan 
rapi dan kemudian diolah agar menjadi data yang siap untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data dapat direpresentasikan dalam bentuk 
uraian singkat, diagram, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Penyajian data tersebut akan memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, 
dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 
tersebut (Sugiyono, 2017:341) 
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Dalam penelitian ini, data yang ditampilkan yaitu diantaranya hasil angket 
gaya belajar, hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika, hasil 
wawancara dan hasil analisis data. 
3. Menarik Simpulan (Verification/ Conclusion Drawing) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan yaitu merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih tidak begitu jelas sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori. 
Pada penelitian ini, kesimpulan diberikan berdasarkan data dan teori-teori 
yang relevan yang bertujuan untuk memperoleh kesimpulan tentang kesulitan 
pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar peserta didik. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Pada penelitian kualitatif, data atau informasi yang ditampilkan berupa teks 
yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
tabel, gambar, dan bukan angka. Teks dalam penelitian ini harus dapat memberikan 
petunjuk kepada pembaca mengenai hal-hal penting pada penelitian agar dapat 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan pada tanggal 
10 Maret 2021 sampai dengan 30 Maret 2021 di SMA N 3 Tegal yang beralamat 
di Jl. Sumbodro No.81, Slerok, Kecamatan. Tegal Timur, Kota Tegal, Jawa 
Tengah. Deskripsi data hasil penelitian dilakukan secara runtut terhadap hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas XII MIPA 3 yang 
ditinjau dari gaya belajar. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII MIPA 3 yang 
berjumlah 32 peserta didik.  
Penelitian diawali dengan memberikan angket gaya belajar kepada peserta 
didik kelas XII MIPA 3 melalui googleform pada tanggal 10 Maret 2021. Dari data 
yang terkumpul melalui angket gaya belajar, peneliti melakukan pengelompokkan 
gaya belajar. Gaya belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gaya belajar 
visual, auditorial, dan kinestetik.  
Berdasarkan hasil angket gaya belajar peserta didik kelas XII MIPA 3 tersebut, 
menunjukkan terdapat 13 peserta didik yang memiliki gaya belajar visual, 11 
peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial, 6 peserta didik yang memiliki 
gaya belajar kinestetik dan 2 peserta didik yang memiliki lebih dari satu gaya 




pada lampiran 11 di halaman 371. Gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik 
akan dijadikan sebagai kemampuan awal dalam penelitian ini. 
Setelah memperoleh data dan mengetahui gaya belajar peserta didik, peneliti 
memberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematika di materi peluang 
kepada peserta didik kelas XII MIPA 3. Tes ini diberikan pada tanggal 11 Maret 
2021 kepada peserta didik melalui share screen pada zoom meeting dan selama 
pengerjaan tes peserta didik diminta mengaktifkan kamera, hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir terjadianya kerjasama antar peserta didik. Selanjutnya hasil 
pengerjaan peserta didik dikumpulkan melalui googleform dengan alokasi waktu 
10 menit setelah zoom meeting dimatikan. Hasil data pengerjaan tes peserta didik 
selanjutnya akan dikoreksi dan dikelompokkan kedalam kelompok hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi, sedang dan rendah. Berikut 
pedoman pengelompokkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik. 
Tabel 4. 1. Pengelompokan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika menurut Jaya (2019) 
Persyaratan Kelompok 
Lebih dari Rata-rata + Standar deviasi Tinggi 
Rata-rata + Standar deviasi s/d Rata-rata – Standar deviasi Sedang 




Sebelum dikelompokkan ke dalam kelompok hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika tinggi, sedang dan rendah, hasil tes terlebih dahulu di koreksi. 
Pada saat mengoreksi hasil tes, peneliti menggunakan langkah-langkah dan 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika menurut Polya dalam 
pemberian skor tiap butir soal. Skor yang diperoleh pada tiap butir soal, selanjutnya 
akan dijadikan pedoman untuk menentukan nilai keseluruhan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Berikut rumus yang digunakan pada penelitian 
ini untuk menentukan nilai keseluruhan tes: 
 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =




Skor maksimal pada tiap butir soal adalah 11, terdapat 6 butir soal sehingga 
skor maksimalnya adalah 66. Pedoman pemberian skor berdasarkan langkah-
langkah dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika menurut Polya 
terdapat pada lampiran 14 di halaman 379. Hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik kelas XII MIPA 3 selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 17 di halaman 395. 
Setelah memperoleh data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika, selanjutnya data tersebut akan dikelompokkan dalam kelompok nilai 
tes kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi, sedang, dan rendah. 




matematika tersebut, diperoleh 7 peserta didik yang tergolong dalam kelompok 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi, terdapat 19 peserta 
didik yang tergolong dalam kelompok hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika sedang dan terdapat 6 peserta didik yang tergolong dalam kelompok 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika rendah. Pengelompokkan 
hasil tes selengkapnya dapat di lihat pada lampiran 18 di halaman 397. 
Hasil angket gaya belajar dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik di materi peluang yang sudah dikelompokkan akan 
dijadikan pedoman peneliti untuk menentukan subjek penelitian pada penelitian ini. 
Berikut tabel hasil angket gaya belajar dan tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik kelas XII MIPA 3. 
Tabel 4. 2. Hasil Angket Gaya Belajar dan Tes KPMM Kelas XII MIPA 3 
Kode 
Nama 
Nama Gaya Belajar 
Kelompok 
KPMM 
R-11 Faizin Prasetyo  Visual Tinggi 
R-32 Tiara Syabela Visual Tinggi 
R-20 Mustika Amalia Visual Tinggi 
R-21 Nabilla Puspitasari Visual Sedang 
R-8 Dwi Ayu Anisafitri Visual Sedang 
R-6 Davina Aulia Mazaya Visual Sedang 
R-25 Nurul Fajar Sulistiawati Visual Sedang 
R-4 Athariq Byan F.S Visual Sedang 




R-16 Maria El Qibthiya Az Zahra Visual Sedang 
R-18 Muhamad Arifin Ilham Visual Rendah 
R-33 Widiansyah Sakti Wicaksono Visual Rendah 
R-13 I.M.Rayhan.A Visual Rendah 
R-24 Nurjihaan Aadilah Auditorial Tinggi 
R-22 Naili Silmi Auditorial Tinggi 
R-27 Refi Rihadatul Aisyah Auditorial Tinggi 
R-5 Choirul Chofi Al A Auditorial Sedang 
R-7 Deny Firmansyah Auditorial Sedang 
R-1 Adnin Tanzilil Aufa Auditorial Sedang 
R-28 Resti Panca Oktavia Auditorial Sedang 
R-9 Dwi Jayanti Nurmalasari Auditorial Sedang 
R-12 Fatimah nurohma Auditorial Sedang 
R-10 Fahri Farah Nanda Auditorial Sedang 
R-19 Muhammad Arkan Badrani Auditorial Rendah 
R-23 Normatul Uyun Kinestetik Tinggi 
R-2 Akhmad Imam Bukhori Kinestetik Sedang 
R-26 Rayhan Eugene Saputra Kinestetik Sedang 
R-31 Siti Farkhatun 
Seimbang gaya 
belajar visual dan 
kinestetik 
Sedang 
R-3 Almira Nuke Lokana Kinestetik Sedang 
R-17 Moh Aviscena Zaidan Kinestetik Sedang 













Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sample yaitu 
berdasarkan hasil angket gaya belajar dan tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Dari masing-masing gaya belajar diambil 3 subjek penelitian yang 
terdiri dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi, sedang 
dan rendah. Untuk penentuan subjek penelitian, peneliti terlebih dahulu 
menentukan rata-rata pada setiap kelompok tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Pada kelompok tinggi memiliki rata-rata hasil tes yaitu 89,39; pada 
kelompok sedang memiliki rata-rata hasil tes yaitu 55,10; dan pada kelompok 
rendah memiliki rata-rata hasil tes yaitu 37,37. Selanjutnya penentuan subjek 
penelitian dengan memilih gaya belajar yang memiliki nilai/ skor total pada hasil 
tes yang mendekati rata-rata pada setiap kelompok hasil tes tersebut. Untuk 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 di halaman 397. Berikut 
subjek penelitian pada penelitian ini. 
Tabel 4. 3. Daftar Subjek Penelitian 
Kode 
Nama 






R-20 Mustika Amalia Visual Tinggi 1-VT 
R-25 Nurul Fajar Sulistiawati Visual Sedang 2-VS 














R-23 Normatul Uyun Kinestetik Tinggi 6-KT 







Peneliti selanjutnya melakukan wawancara dengan subjek penelitian untuk 
mengtahui kesulitan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika pada 
materi peluang. Hasil analisis dikodekan dengan menggunakan kode subjek 
penelitian (1-VT, 2-VS, 3-AT, 4-AS, 5-AR, 6-KT, 7-KS, 8-KR), sedangkan soal 
pemecahan masalah ditulis soal 1 (S1), soal 2 (S2), soal 3 (S3), soal 4 (S4), soal 5 
(S5), dan soal 6 (S6). 
Analisis data berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik di materi peluang dan wawancara terkait kesulitan dalam 
pemecahan masalah matematika tersebut. 
1. Deskripsi Analisis pada Subjek 1-VT  
Hasil tes subjek 1-VT dapat dilihat pada lampiran 19 di halaman 399 – 400. 
1) Hasil data subjek 1-VT pada S1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Armin melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu. 





Gambar 4. 1. Hasil Tes Tertulis Subjek 1-VT pada S1 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.1, subjek 1-VT menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan secara lengkap sesuai dengan apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada S1. Hal ini diperjelas dari hasil 
wawancara dengan Subjek 1-VT yang tertera pada lampiran 23 halaman 
429. Berikut kutipan wawancara dengan Subjek 1-VT mengenai hasil 
tes di S1 pada indikator pertama: 
P : “Nah dari permasalahan yang disajikan pada nomor 1, apa 
yang kamu ketahui dan apa yang ditanyakan?” 
1-VT : “Yang saya ketahui dari soal nomor 1 yaitu yang pertama 
ruang sampel atau 𝑛(𝑆) dari kejadian muncul mata dadu yaitu 
1,2,3,4,5, dan 6. Yang kedua banyaknya kejadian muncul mata 
dadu prima atau 𝑛(𝐴) yaitu 2,3 dan 5. Yang ditanyakan yaitu 
peluang kejadian muncul mata dadu bilangan prima.”  
Dari hasil wawancara tersebut Subjek 1-VT dapat menjelaskan 




apa yang disajikan pada S1. Berdasarkan hasil tes dan wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan Subjek 1-VT tidak memiliki kesulitan 
dalam memahami masalah pada S1.  
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.1, subjek 1-VT menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus untuk mencari peluang 
kejadian muncul mata dadu bilangan prima dalam bentuk matematika 
dengan benar. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara pada subjek 1-
VT yang tertera pada lampiran 23 halaman 429. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Oke. Apakah Mustika yakin dengan langkah-langkah dan 
rumus yang digunakan itu sudah sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam permasalahan di 
nomor 1?” 
1-VT : “Iya saya yakin karena di soal yang diketahui sudah jelas ada 
ruang sampel dari kejadian muncul mata dadu dan ada banyak 
hasil kejadian muncul mata dadu bilangan prima. Maka rumus 




Dari hasil wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu menyebutkan 
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pada S1 secara 




disimpulkan bahwa subjek 1-VT mampu menentukan rencana 
penyelesaian sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
pada S1, sehingga 1-VT tidak memiliki kesulitan dalam menentukan 
rencana penyelesaian pada S1. 
c) Melaksanakan Sesuai Rencana 
Berdasarkan gambar 4.1, subjek 1-VT menyelesaikan masalah pada 
S1 sesuai dengan rencana penyelesaian serta penyelesaian yang 
diberikan sudah benar sehingga 1-VT melaksanakan sesuai rencana 
dalam menyelesaikan masalah pada S1. Hal ini diperjelas pada 
wawancara dengan subjek 1-VT yang tertera pada lampiran 23 halaman 
429-430. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Untuk proses pengerjaannya bagaimana ya dari rumus yang 
sudah kamu gunakan?” 
1-VT : “Pertama cari ruang sampel 𝑛(𝑆) dari kejadian muncul mata 
dadu yaitu 1,2,3,4,5,6, kedua cari kejadian muncul bilangan 
prima pada pelemparan dadu yaitu 2,3,5. Kemudian masukan 
pada rumus 𝑃(𝐴) =
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
. 𝑛(𝐴) dari kejadian muncul mata 
















P : “Coba dijelaskan kembali” 
1-VT : “Tadi salah pengucapan pada bagian 𝑛(𝐴). 𝑛(𝐴) itu 
seharusnya kejadian bilangan prima bukan kejadian muncul 
mata dadu. Penyelesaiannya pertama cari ruang sampel atau 
𝑛(𝑆) dari kejadian muncul mata dadu yaitu 1,2,3,4,5,6. Kedua 
cari kejadian muncul bilangan prima pada pelemparan dadu 




𝑛(𝐴) dari bilangan prima ada 3 dan 𝑛(𝑆) dari kejadian muncul 




, kemudian disederhanakan menjadi 
1
2
. Maka peluang 




Dari hasil wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu menjelaskan 
runtutan langkah dalam menyelesaikan permasalahan pada S1 sesuai 
dengan rencana penyelesaian dengan benar dan jelas sehingga dapat 
dikatakan bahwa subjek 1-VT melaksanakan sesuai rencana dalam 
menyelesaikan permasalahan pada S1. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek 1-VT tidak memiliki 







d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.1, subjek 1-VT menarik kesimpulan sesuai 
dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian serta kesimpulan yang diberikan 
sesuai dengan apa yang ditanyakan di S1, sehingga 1-VT mampu 
memeriksa kembali. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang 
dilakukan pada subjek 1-VT yang tertera pada lampiran 23 halaman 
430. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Berarti kesimpulan untuk nomor 1 seperti apa?” 
1-VT : “Jadi kesimpulan untuk nomor 1 yaitu peluang suatu kejadian 
mata dadu bilangan prima yaitu 
1
2
 dari angka-angka pada 
pelemparan 1 mata dadu.” 
Dari hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 1-VT 
dapat memeriksa kembali penyelesaian sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 
penyelesaian serta kesimpulan yang diberikan sesuai dengan apa yang 
menjadi permasalahan di S1. Berdasarkan hasil tes dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa subjek 1-VT tidak memiliki kesulitan dalam 






2) Data hasil subjek 1-VT pada S2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dari 7 kartu diberi huruf S, I, N, O, V, A, C diambil secara acak. Jika 
pengambilan kartu dilakukan sebanyak 70 kali dengan pengembalian. 
Tentukan frekuensi harapan terambil huruf vokal! 
 
Gambar 4. 2. Hasil Tes Tertulis Subjek 1-VT pada S2 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.2, subjek 1-VT menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan ke dalam bentuk matematika secara 
lengkap dan benar pada penyelesaian di S2 sesuai dengan permasalahan 
yang disajikan di S2, sehingga subjek 1-VT dikatakan dapat memahami 
masalah pada S2. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang 
dilakukan pada subjek 1-VT yang tertera pada lampiran 23 halaman 
431. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke. Dari permasalahan di nomor 2, apa yang kamu ketahui? 





1-VT : “Yang saya ketahui dari soal nomor 2 yaitu pertama ruang 
sampel atau 𝑛(𝑆) dari kata S,I,N,O,V,A,C yaitu berjumlah 7 
dan banyaknya hasil kejadian terambil huruf vokal yaitu I,O 
dan A, 𝑛(𝐴) sebanyak 3. Dan 𝑛 yaitu banyaknya percobaan 
yaitu sebanyak 70 kali. Dan yang ditanyakan yaitu frekuensi 
harapan terambilnya huruf vokal.” 
Dari hasil wawancara tersebut, subjek 1-VT menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada S2 secara benar dan lengkap. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek 
1-VT tidak memiliki kesulitan dalam memahami masalah pada S2. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.2, subjek 1-VT menentukan rencana 
penyelesaian dengan terlebih dahulu menuliskan rumus peluang suatu 
kejadian terambilnya huruf vokal kemudian menuliskan rumus untuk 
mencari frekuensi harapan terambilnya huruf vokal. Rumus yang ditulis 
pada penyelesaian di S2 sudah tepat dan lengkap sesuai dengan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada S2 sehingga 1-VT dapat 
menentukan rencana penyelesaian. Hal ini diperjelas pada kutipan 
wawancara yang sudah dilakukan pada subjek 1-VT yang tertera pada 




P : “Oke. Langkah-langkah yang kamu gunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan di nomor 2 itu seperti apa?” 
1-VT : “Pertama cari ruang sampel atau 𝑛(𝑆) dari kata 
S,I,N,O,V,A,C yaitu berjulah 7. Kedua cari kejadian 
munculnya huruf vokal pada kata S,I,N,O,V,A,C yaitu I,O,A, 
jadi 𝑛(𝐴) nya berjumlah 3. Kemudian 𝑛 atau banyaknya 
percobaan sudah diketahui pada soal yaitu sebanyak 70 kali. 
Maka tinggal masukkan pada rumus yaitu 𝐹ℎ(𝐴) = 𝑛 × 𝑃(𝐴). 




, 𝑛(𝐴) nya tadi diketahui 3 dan 𝑛(𝑆) nya 
berjumlah 7. Jadi peluang 
3
7
. Kemudian dimasukkan dengan 
rumus 𝐹ℎ(𝐴) = 𝑛 × 𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔. 𝑛 yaitu banyak percobaan 
sebanyak 70 kali dikali peluangnya yaitu 
3
7
 sama dengan 30. 
Jadi frekuensi harapan terambil huruf vokal yaitu 30.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu menjelaskan 
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada S2 
kedalam simbol matematika dan sesuai dengan apa yang diketahui dan 
yang ditanyakan pada S2. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa subjek 1-VT tidak memiliki kesulitan dalam 





c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.2, subjek 1-VT mampu menyelesaikan 
masalah pada S2 sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari penyelesaian tersebut sudah tepat dan benar sehingga 
subjek 1-VT mampu melaksanakan sesuai rencana dalam 
menyelesaikan masalah pada S2. Hal ini diperjelas pada kutipan 
wawancara yang tertera pada lampiran 23 halaman 431. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
1-VT : “Pertama cari ruang sampel atau 𝑛(𝑆) dari kata 
S,I,N,O,V,A,C yaitu berjulah 7. Kedua cari kejadian 
munculnya huruf vokal pada kata S,I,N,O,V,A,C yaitu I,O,A, 
jadi 𝑛(𝐴) nya berjumlah 3. Kemudian 𝑛 atau banyaknya 
percobaan sudah diketahui pada soal yaitu sebanyak 70 kali. 
Maka tinggal masukkan pada rumus yaitu 𝐹ℎ(𝐴) = 𝑛 × 𝑃(𝐴). 




, 𝑛(𝐴) nya tadi diketahui 3 dan 𝑛(𝑆) nya 
berjumlah 7. Jadi peluang 
3
7
. Kemudian dimasukkan dengan 
rumus 𝐹ℎ(𝐴) = 𝑛 × 𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔. 𝑛 yaitu banyak percobaan 
sebanyak 70 kali dikali peluangnya yaitu 
3
7
 sama dengan 30. 




Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu 
menyelesaikan permasalahan di S2 sesuai dengan rencana penyelesaian, 
artinya bahwa subjek 1-VT mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 1-VT tidak 
memiliki kesulitan dalam menyelesaikan masalah pada S2 sesuai 
dengan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.2, subjek 1-VT memberikan kesimpulan 
dengan menuliskannya pada lembar jawab. Kesimpulan yang diberikan 
sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta kesimpulan tersebut 
mampu menyelesaikan permasalahan yang disajikan di S2, sehingga 1-
VT mampu memeriksa kembali. Hal ini diperjelas berdasarkan kutipan 
wawancara pada subjek 1-VT yang tertera pada lampiran 23 halaman 
432. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke berarti kesimpulan untuk nomor 2 seperti apa?” 
1-VT : “Jadi, kesimpulan pada soal nomor 2 yaitu frekuensi harapan 
terambilnya bilangan vokal atau banyaknya kejadian yang 
diharapkan dalam beberapa kali percobaan seperti yang tertera 
pada soal yaitu 30 kali. 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu menarik 




melaksanakan rencana penyelesaian yang sesuai dengan apa ditanyakan 
di S2. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 1-VT tidak memiliki kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah pada S2.  
3) Data hasil subjek 1-VT pada S3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu kelas yang terdiri dari 20 peserta didik, sedang melakukan 
penilaian akhir semester. Abdul yang merupakan peserta didik di kelas 
tersebut ingin mendapatkan peringkat 1 pada ujian tersebut. Berapakah 
peluang Abdul gagal mendapat peringkat 1 dalam penilaian akhir semester 
tersebut? 
 
Gambar 4. 3. Hasil Tes Tertulis Subjek 1-VT pada S3 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.3, subjek 1-VT menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan secara lengkap pada lembar jawab 
di S3 sesuai dengan permasalahan yang disajikan di S3, sehingga subjek 




pada kutipan wawancara pada subjek 1-VT yang tertera pada lampiran 
23 halaman 432. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 3 sudah disajikan suatu permasalahan, dari 
permasalahan tersebut apakah kamu memahaminya? Dan apa 
yang kamu peroleh dari permasalahan tersebut? Apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan?” 
1-VT : “Ya saya memahaminya. Yang saya ketahui dari soal nomor 
3 yaitu ruang sampel atau total seluruh siswa pada satu kelas 
yaitu berjumlah 20 siswa. Kemudian dari situ dapat juga kita 




. Dan yang ditanya yaitu peluang gagal.” 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu 
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada S3 secara benar. 
Berdasarkan hasil tes dan hasil kutipan wawancara di atas, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 1-VT tidak memiliki kesulitan dalam 
memahami masalah yang disajikan pada S3. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.3, subjek 1-VT menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus untuk mencari peluang 
kejadian Abdul gagal mendapatkan peringkat 1 dengan benar dan jelas 




yang disajikan di S3. Hal ini diperjelas berdasarkan kutipan wawancara 
dengan subjek 1-VT yang tertera pada lampiran 23 halaman 432-433. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan di nomor 3 itu seperti apa?” 
1-VT : “Setelah mengetahui apa saja yang diketahui pada soal, 
kemudian yang ditanya peluang gagal maka rumusnya yaitu 
1 − 𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑘𝑠𝑒𝑠 = 1 −peluang sukses dari mendapatkan 
peringkat 1 adalah 
1
20












. Jadi peluang Abdul gagal mendapatkan peringkat 




Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu 
merencanakan penyelesaian dengan menuliskan rumus peluang Abdul 
gagal mendapatkan peringkat 1 ke dalam simbol matematika dan 
rencana penyelesaian tersebut sesuai dengan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada S3. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara, 
dapat disimpulkan bahwa subjek 1-VT tidak memiliki kesulitan dalam 
menentukan rencana penyelesaian pada masalah di S3. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.3, subjek 1-VT mampu menyelesaikan 




diperoleh dengan melaksanakan penyelesaian sesuai rencana sudah 
benar dan tepat sehingga 1-VT melaksanakan sesuai rencana dalam 
menyelesaikan masalah pada S3. Hal ini diperjelas pada kutipan 
wawancara dengan subjek 1-VT yang tertera pada lampiran 23 halaman 
433. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan 
rumus yang kemu gunakan itu sudah sesuai dengan paa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal?” 
1-VT : “Ya saya yakin karena bila peluang gagal ditambah peluang 
sukses itu maka berjumlah 1, maka jika dicari peluang gagal 
maka rumusnya 1 − 𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑘𝑠𝑒𝑠 = 1 −
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Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan subjek 1-VT 
memperoleh penyelesaian dengan melaksanakan rencana penyelesaian. 
Hasil yang diperoleh subjek 1-VT adalah 
19
20
. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT tidak memiliki kesulitan 
dalam melaksanakan rencana penyelesaian pada masalah di S3. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.3, subjek 1-VT dapat memberikan 
kesimpulan dengan menuliskan peluang Abdul gagal mendapatkan 
peringkat 1 dalam penilaian akhir semester adalah 
19
20




diberikan sesuai dengan rencana penyelesaian, hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta kesimpulan tersebut 
sesuai dengan apa yang menjadi permasalahan di S3, sehingga 1-VT 
mampu memeriksa kembali. Hal ini diperjelas pada kutipan wawancara 
yang sudah dilakukan pada subjek 1-VT yang tertera di lampiran 23 
halaman 433. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Untuk kesimpulan pada nomor 3 itu seperti apa?” 
1-VT : “Kesimpulan pada soal nomor 3 yaitu peluang Abdul gagal 
mendapatkan peringkat 1 dalam penilaian akhir semester yaitu 
19
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Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT menyebutkan 
kesimpulan pada masalah di S3 sesuai dengan apa yang ditanyakan di 
S3 yaitu bahwa peluang Abdul gagal mendapatkan peringkat 1 dalam 
penilaian akhir semester adalah 
19
20
. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 1-VT tidak 
memiliki kesulitan dalam memeriksa kembali penyelesaian pada 
masalah di S3. 
4) Data hasil subjek 1-VT pada S4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dalam sebuah kotak berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna 




ingin mengambil bola didalam kotak tersebut, berapa peluang mendapatkan 
bola berwarna putih atau merah? 
 
Gambar 4. 4. Hasil Tes Tertulis Subjek 1-VT pada S4 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.4, subjek 1-VT menuliskan apa yang 
diketahui secara lengkap namun apa yang ditanyakan belum sesuai 
dengan permasalahan di S4. Hal ini diperjelas pada kutipan wawancara 
yang sudah dilakukan pada subjek 1-VT yang tertera di lampiran 23 
halaman 433. 
P : “Di nomor 4 sudah disajikan suatu permasalahan, dari 
permasalahan tersebut apakah kamu memahaminya? Dari 
permasalahan tersebut, apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan?” 
1-VT : “Saya memahami. Yang diketahui dari soal nomor 4 yaitu 
ruang sampel dari semua bola itu dijumlahkan dari 4,6,2 dan 5 




Kemudian yang diketahui jumlah bola merah atau 𝑛(𝑀) = 2 
dan jumlah bola putih atau 𝑛(𝑃) = 4. Yang ditanya peluang 
merah dan peluang putih.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, apa yang ditanyakan menurut 
subjek 1-VT adalah peluang munculnya bola merah dan putih, 
sedangkan yang ditanyakan pada masalah yang disajikan di S4 yaitu 
peluang munculnya bola merah atau putih. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek 1-VT tidak memahami masalah di S4. Dari hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut, disimpulkan bahwa subjek 1-VT memiliki 
kesulitan dalam memahami masalah yang disajikan di S4. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.4, subjek 1-VT menentukan rencana 
penyelesaian namun rumus yang diberikan belum sesuai dengan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan di S4. Jika menurut subjek 1-
VT yang ditanyakan pada S4 adalah peluang mendapatkan bola 
berwarna putih dan merah maka rencana penyelesaian seharusnya 
menggunakan rumus peluang kejadian saling bebas dimana peluang 
terambilnya bola berwarna putih  × peluang terambilnya bola berwarna 
merah. Hal ini diperjelas pada kutipan wawancara dengan subjek 1-VT 




P : “Iya langkah yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal 
nomor 4.” 
1-VT : “Maaf bu ternyata hasilnya sama. Pada saat kemarin ulangan 
dan dihitung kembali hasilnya sama cuman berbeda cara. 
Kalau pada saat ulangan menggunakan rumus peluang 




. Dan kemudian peluang dari bola putih berarti 




Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu 
menjelaskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah di S4 
namun rencana penyelesaian tersebut belum sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan di S4. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mengalami kesulitan pada 
tahap menentukan rencana penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.4, subjek 1-VT mampu menyelesaikan 
masalah pada S4 sesuai dengan rencana penyelesaian sehingga 1-VT 
dikatakan mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini 
diperjelas pada kutipan wawancara yang dilakukan pada subjek 1-VT 





1-VT : “Maaf bu ternyata hasilnya sama. Pada saat kemarin ulangan 
dan dihitung kembali hasilnya sama cuman berbeda cara. 
Kalau pada saat ulangan menggunakan rumus peluang 




. Dan kemudian peluang dari bola putih berarti 




P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan 
rumus yang kamu gunakan itu sudah sesuai dengan apa yang 
diketahui dan ditanya pada soal?” 
1-VT : “Ya saya sudah yakin bu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian sesuai rencana penyelesaian di S4. 
Dari hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT tidak 
memiliki kesulitan dalam melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.4, subjek 1-VT mampu memberikan 
kesimpulan dengan menuliskan peluang mendapatkan bola berwarna 






 pada lembar jawab di S4.Namun 
kesimpulan tersebut tidak sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil 
yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian serta belum 




kutipan wawancara yang dilakukan pada subjek 1-VT yang tertera pada 
lampiran 23 halaman 434. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Berarti untuk nomor 4 itu kesimpulannya seperti apa?” 
1-VT : “Kesimpulan dari nomor 4 yaitu peluang mendapatkan bola 







Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT menarik kesimpulan 
namun dari kesimpulan tersebut tidak sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil dari pelaksanakan rencana penyelesaian yang 
sudah dilakukan dan kesimpulan yang diberikan oleh subjek 1-VT 
belum mampu menjawab permasalahan di S4. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT memiliki kesulitan pada 
tahap memeriksa kembali pada penyelesaian S4. 
5) Data hasil subjek 1-VT pada S5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar bersama-sama 
diatas meja. Tentukan peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar 
pada uang logam! 
 




a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.5, subjek 1-VT menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan secara lengkap pada penyelesaian di 
S5 sehingga subjek 1-VT dapat memahami masalah pada S5. Hal ini 
diperjelas pada kutipan wawancara subjek 1-VT yang tertera pada 
lampiran 23 halaman 435. Berikut hasil kutipan tersebut. 
P : “Di nomor 5 apakah kamu memahami terkait dengan 
permasalahan yang disajikan? Dan apa yang diketahui serta 
ditanyakan pada permasalahan di nomor 5?” 
1-VT : “Iya saya memahami soal nomor 5. Yang diketahui dari soal 
nomor 5 yaitu ruang sampel dari pelemparan sekeping uang 
logam dan sebuah dadu yaitu A1, A2, A3, A4, A5, A6, G1, G2, 
G3, G4, G5, G6. A sebagai angka dan G sebagai gambar. Jadi 
total ruang sampelnya ada 12, sedangkan 𝑛(𝐴) kejadian 
munculnya mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang 
logam yaitu G1, G3, dan G5, 𝑛(𝐴) sebanyak 3. Dan ditanya 
pada soal yaitu peluang muncul mata dadu angka ganjil dan 
gambar pada uang logam.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu memahami 
masalah yang disajikan di S5 dengan menyebutkan apa yang diketahui 




Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT 
tidak memiliki kesulitan dalam memahami masalah yang disajikan di 
S5. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.5, subjek 1-VT menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus untuk mencari peluang 
kejadian munculnya mata dadu angka ganjil dan gambar ke dalam 
simbol matematika dengan benar. Hal ini diperjelas pada kutipan 
wawancara pada subjek 1-VT yang tertera di lampiran 23 halaman 435. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Langkah-langkah dan rumus yang kamu gunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada pada nomor 5 itu 
seperti apa?” 
1-VT : “Setelah mengerti apa saja yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal, rumus yang saya gunakan yaitu rumus peluang 
dengan rumus 𝑃(𝐴) =
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
. 𝑛(𝐴) yaitu peluang mata dadu 
angka ganjil dan gambar sebanyak 3 yaitu G1, G3 dan G5 
kemudian dibagi 𝑛(𝑆) yaitu peluang semua kejadian dari 




, kemudian disederhanakan menjadi 
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P : “Kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
kamu gunakan itu sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan serta mampu menjawab persoalan yang 
ada pada nomor 5?” 
1-VT : “Saya yakin karena di sola sudah diketahui jelas ada peluang 
dari pelemparan sekeping uang logam dan sebuah dadu dan 
juga ada banyak hasil kejadian dari pelemparan mata dadu 





Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu 
menyebutkan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan pada S5 secara benar dan lengkap ke 
dalam bentuk matematika dan sesuai dengan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan di S5. Dari hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa subjek 1-VT tidak memiliki kesulitan dalam 
memahami masalah yang disajikan di S5. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.5, subjek 1-VT mampu menyelesaikan 




menunjukkan bahwa subjek 1-VT mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian dalam menyelesaikan masalah pada S5. Hal ini diperjelas 
pada kutipan wawancara subjek 1-VT yang tertera lampiran 23 halaman 
435. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
1-VT : “Setelah mengerti apa saja yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal, rumus yang saya gunakan yaitu rumus peluang 
dengan rumus 𝑃(𝐴) =
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
. 𝑛(𝐴) yaitu peluang mata dadu 
angka ganjil dan gambar sebanyak 3 yaitu G1, G3 dan G5 
kemudian dibagi 𝑛(𝑆) yaitu peluang semua kejadian dari 








Dari hasil kutipan tersebut, terlihat bahwa subjek 1-VT mampu 
menyelesaikan permasalahan yang disajikan di S5 sesuai dengan 
rencana penyelesaian. Artinya subjek 1-VT mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian dengan benar dan tidak terlihat adanya kesulitan 
pada proses perhitungannya. Dari hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 1-VT tidak memiliki 
kesulitan dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.5, subjek 1-VT mampu memeriksa kembali 




penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 
penyelesaian serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S5. Hal ini 
diperjelas pada kutipan wawancara subjel 1-VT yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 435. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
1-VT : “Setelah mengerti apa saja yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal, rumus yang saya gunakan yaitu rumus peluang 
dengan rumus 𝑃(𝐴) =
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
. 𝑛(𝐴) yaitu peluang mata dadu 
angka ganjil dan gambar sebanyak 3 yaitu G1, G3 dan G5 
kemudian dibagi 𝑛(𝑆) yaitu peluang semua kejadian dari 




, kemudian disederhanakan menjadi 
1
4
. Jadi peluang 





Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT memberikan 
kesimpulan dari penyelesaian yang sudah dilakukan sesuai dengan 
rencana penyelesaian dan hasil dari melaksanakan rencana penyelesaian 
tersebut serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S5. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek 1-VT mampu memeriksa kembali 
penyelesaian di S5 Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 




kesulitan dalam tahap memeriksa kembali pada permasalahan yang 
disajikan di S5. 
6) Data hasil subjek 1-VT pada S6 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu ujian masuk universitas, Andi memiliki peluang lulus tes 
tertulis adalah 0,7. Jika Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus tes 
komputer adalah 0,8. Hitunglah peluang Andi lulus tes tertulis dan 
komputer! 
 
Gambar 4. 6. Hasil Tes Tertulis Subjek 1-VT pada S6 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.6, subjek 1-VT menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan secara lengkap, menunjukkan bahwa 
subjek 1-VT dapat memahami masalah pada S6. Hal ini diperjelas pada 
kutipan wawancara subjek 1-VT yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 436. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 6 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan yang disajikan pada nomor 6, apakah kamu 
memahaminya? Apa yang kamu ketahui dari permasalahan di 




1-VT : “Saya mengetahui dan memahami permasalahan pada nomor 
6. Permasalahan yang diketahui yaitu peluang lulus ujian 
tertulis adalah 0,7 sedangkan peluang lulus tes komputer 
adalah 0,8. Yang ditanya yaitu peluang lulus ujian tertulis dan 
lulus komputer.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu menjelaskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan yang disajikan 
di S6. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek 1-VT tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memahami masalah yang disajikan di S6. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.6, subjek 1-VT menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus untuk mencari peluang Andi 
lulus tes tertulis dan tes komputer namun dalam penulisan rumus 
tersebut tidak sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada S6. Yang ditanyakan adalah peluang Andi lulus tes 
tertulis dan tes computer maka seharusnya menggunakan rumus 
peluang kejadian bersyarat yaitu 𝑃(𝐵|𝐴) =
𝑃(𝐴∩𝐵)
𝑃(𝐴)
, dimana 𝑃(𝐵|𝐴) =
0,8 dan 𝑃(𝐴) = 0,7 sehingga 𝑃(𝐴 ∩ 𝐵) = 0,8 × 0,7 = 0,56. Hal ini 




subjek 1-VT yang tertera di lampiran 23 halaman 436. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Untuk langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalahan 
di nomor 6 seperti apa? Rumus yang kamu gunakan itu seperti 
apa?” 
1-VT : “Langkah-langkah yang saya gunakan untuk menjawab soal 
nomor 6 yaitu dengan menjumlahkan peluang lulus tes tertulis 
dan peluang lulus tes komputer, karena di soal sudah diketahui 
semua peluangnya maka saya tinggal menambahkan peluang 
lulus tertulis dan peluang lulus komputer. Jadi, 0,7 + 0,8 =
1,5. Jadi peluang Andi lulus tes tertulis dan tes komputer 
adalah 1,5.” 
P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan 
rumus yang kamu gunakan? Dan mengapa dijumlahkan?” 
1-VT : “Maaf bu ralat, seharusnya peluang lulus tertulis dan lulus 
komputer dijumlahkan yaitu 0,7 + 0,8 = 1,5 itu sebagai 𝑛(𝐴) 
dan 𝑛(𝑆) nya yaitu peluang semua kejadian yaitu peluang lulus 
tertulis dan lulus komputer sama dengan 2. Jadi rumus yang 
saya gunakan yaitu 𝑃 =
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
, 𝑛(𝐴) nya yaitu 1,5 dibagi oleh 




Dari kutipan wawancara tersebut, rumus yang digunakan oleh 
subjek 1-VT untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan di S6 
berbeda dengan apa yang dituliskan pada lembar jawab, namun rumus 
yang digunakan tersebut tidak sesuai dengan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan pada permasalahan di S6. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 1-VT 
mengalami kesulitan dalam tahap merencanakan penyelesaian sesuai 
dengan apa yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan di S6. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.6, subjek 1-VT mampu menyelesaikan 
masalah pada S6 sesuai dengan rencana penyelesaian yang digunakan, 
dimana rencana penyelesaian di S6 menurut subjek 1-VT adalah 
peluang kejadian lulus tes tertulis + peluang kejadian lulus tes computer 
= 0,7 + 0,8 = 1,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 1-VT 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini diperjelas pada 
kutipan wawancara pada subjek 1-VT yang tertera pada lampiran 23 
halaman 436-437. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
1-VT : “Maaf bu ralat, seharusnya peluang lulus tertulis dan lulus 
komputer dijumlahkan yaitu 0,7 + 0,8 = 1,5 itu sebagai 𝑛(𝐴) 
dan 𝑛(𝑆) nya yaitu peluang semua kejadian yaitu peluang lulus 




saya gunakan yaitu 𝑃 =
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
, 𝑛(𝐴) nya yaitu 1,5 dibagi oleh 
𝑛(𝑆) yaitu 2 jadi 1,5: 2 = 0,75.” 
P : “Kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
kamu gunakan itu sudah mampu menjawab persoalan di nomor 
6?” 
1-VT : “Ya saya sudah yakin dengan rumus yang saya gunakan sudah 
mampu menjawab persoalan dari nomor 6 karena dari yang 





Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT menggunakan rumus 
lain dalam menyelesaikan permasalahan di S6 dan memperoleh hasil 
sesuai dengan rencana penyelesaian yang digunakan, dapat dikatakan 
subjek 1-VT mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian sesuai 
dengan rencana penyelesaian atau rumus yang digunakan meskipun 
rencana penyelesaian tersebut tidak sesuai dengan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan di S6. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut, subjek 1-VT tidak memiliki kesulitan dalam tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.6, subjek 1-VT mampu menarik kesimpulan 




computer adalah 1,5, namun penyelesaian tersebut belum sesuai dengan 
apa yang ditanyakan di S6, ini menunjukkan bahwa subjek 1-VT belum 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S6. Hal ini diperjelas pada 
kutipan wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 1-VT yang 
tertera pada lampiran 23 halaman 437. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Oke. Kesimpulan untuk nomor 6 itu seperti apa?” 
1-VT : “Jadi kesimpulan untuk nomor 6 yaitu peluang Andi lulus tes 
tertulis dan lulus tes komputer adalah 0,75.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT mampu menarik 
kesimpulan berdasarkan rencana penyelesaian dan pelaksanaan rencana 
penyelesaian namun tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan di S6. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, subjek 1-VT 
memiliki kesulitan dalam tahap menarik kesimpulan pada penyelesaian 
di S6. 
 
2. Deskripsi Analisis Pada Subjek 2-VS  
Hasil tes subjek 2-VS dapat dilihat pada lampiran 19 di halaman 401 – 402. 
1) Data hasil subjek 2-VS pada S1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Armin melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu. 





Gambar 4. 7. Hasil Tes Tertulis Subjek 2-VS pada S1 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.7, subjek 2-VS menuliskan apa yang 
diketahui kedalam bentuk matematika secara lengkap dan benar namun 
tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada permasalahan di S1 
sehingga subjek 2-VS dikatakan dapat memahami masalah tetapi belum 
sempurna. Hal ini diperjelas pada kutipan wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 2-VS yang tertera pada lampiran 23 halaman 
437.  Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Terkait dengan soal materi peluang yang sudah Nurul 
kerjakan, pada nomor 1 dari soal tersebut apakah Nurul dapat 
memahami masalah yang disajikan?” 
2-VS : “Ya untuk nomor 1, saya dapat memahami masalah yang 
disajikan dalam soal nomor 1. 
P : “Pada soal nomor 1 tersebut, apa yang sudah Nurul ketahui 
terkait dengan masalah yang disajikan?” 




P : “Ada berapa titik sampel pada soal nomor 1, kemudian  
kejadian yang ditanyakan pada nomor 1 itu seperti apa ya 
Nurul?” 
2-VS : “Jumlah titik sampel pada nomor 1 ada 6 sedangkan 
kejadiannya ada 3. Maksud daripada nomor 1 itu yang dicari 
peluang kejadian muncul mata dadu pada bilangan prima. Nah 
nilai sampelnya itu maksud dari bilangan prima tadi. 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu menjelaskan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada S1, namun subjek 2-
VS tidak menuliskannya di lembar jawab. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 2-VS 
tidak memiliki kesulitan dalam tahap memahami masalah yang 
disajikan pada S1. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.7, subjek 2-VS menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus untuk mencari peluang 
kejadian munculnya mata dadu prima sehingga 2-VS dianggap mampu 
dalam menentukan rencana penyelesaian. Hal ini diperjelas pada 
kutipan wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 2-VS yang 





P : “Kemudian rumus apa yang Nurul gunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan yag ada pada nomor 1?” 
2-VS : “Rumus yang saya gunakan n(A) per n(S), yang titik kejadian 
per titik sampel. 
P : “Kamu menggunakan rumus n(A) per n(S), itu rumus untuk 
mencari apa ya?” 
2-VS : “Untuk mencari nilai peluang kejadian muncul pada mata 
dadu.” 
P : “Pada mata dadu apa?” 
2-VS : “Pada mata dadu bilangan prima.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu 
menyebutkan rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan pada S1. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 2-VS tidak 
memiliki kesulitan dalam tahap menentukan rencana penyelesaian 
sesuai dengan apa yang diketahui dan ditanyakan pada S1. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.7, subjek 2-VS belum mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian di S1. Namun berdasarkan hasil wawancara yang 
sudah dilakukan dengan subjek 2-VS yang tertera pada lampiran 23 
halaman 438, subjek 2-VS mampu melaksanakan rencana penyelesaian. 




P : “Prosesnya bagaimana ya sampai muncul hasil dari apa yang 
ditanyakan pada soal nomor 1?” 
2-VS : “Pertama dari titik sampel itu titik sampel e… mata dadu 
sendiri itu kan ada 6 yaitu 1,2,3,4,5,dan 6 terus ketemu titik 
sampel itu 6. Bilangan prima sendiri itu 2,3, dan 5, jadi titik 










P : “Apakah penyelesaian sudah sesuai dengan rumus atau 
langkah-langkah yang Nurul gunakan?” 
2-VS : “Kalo menurut saya sudah bu.” 
P : “Coba sebutkan lagi rumus sampai dengan penyelesaian” 
2-VS : “Rumusnya sendiri 
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
, sedangkan ruang sampelnya itu 𝑛(𝑆) 
ada 6 yaitu 1,2,3,4,5 dan 6. Lalu bilangan prima sendiri itu ada 










P : “Dihasil akhir muncul 
1
3
, apakah itu sudah sesuai dengan 
langkah sebelumnya?” 
2-VS : “Menurut saya sudah, karena 
1
3








P : “Oke. Penyederhanaan yang Nurul lakukan itu seperti apa? 












 disederhanakan dari masing-masing dibagi 3 ya? Apakah 
sudah sesuai dengan hasil yang Nurul kerjakan?” 
2-VS : “Menurut saya ya sudah.” 








 yang masing-masing disederhanakan yaitu 
dengan dibagi 3. Apakh itu sudah sesuai?” 




 bu bukan 
1
3




Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS menyadari bahwa 
hasil akhir yang dituliskan pada lembar jawab di S1 kurang tepat. 




. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, subjek 
2-VS tidak memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana 





d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.7, subjek 2-VS tidak menuliskan kesimpulan 
sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian. Berikut hasil kutipan wawancara 
yang dilakukan pada subjek 2-VS yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 439-440. 
P : “Untuk nomor 1 kesimpulannya seperti apa?” 
2-VS : “Untuk nomor 1 menurut saya kesimpulannya peluang 




P : “Oke. Pada pengerjaan soal nomor, apakah Nurul menuliskan 
kesimpulan atau hasil yang Nurul dapatkan dari pengerjaan 
nomor 1?” 
2-VS : “Pada nomor 1 saya tidak menuliskan kesimpulan. Saya 
langsung menuliskan jawaban itu langsung.” 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu 
menyebutkan kesimpulan sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil 
yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian serta sesuai 
dengan apa yang ditanyakan pada permasalahan di S1. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 2-VS tidak memiliki kesulitan dalam 
menarik kesimpulan pada permasalahan yang disajikan di S1, namun 




2) Data hasil subjek 2-VS pada S2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dari 7 kartu diberi huruf S, I, N, O, V, A, C diambil secara acak. Jika 
pengambilan kartu dilakukan sebanyak 70 kali dengan pengembalian. 
Tentukan frekuensi harapan terambil huruf vokal! 
 
Gambar 4. 8. Hasil Tes Tertulis Subjek 2-VS pada S2 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.8, subjek 2-VS menuliskan apa yang 
diketahui kedalam bentuk matematika secara lengkap namun tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan pada penyelesaian di S2 sehingga 
subjek 2-VS dikatakan dapat memahami masalah pada S2 namun belum 
sempurna. Pada kutipan wawancara subjek 2-VS yang tertera pada 
lampiran 23 halaman 440 menunjukkan bahwa subjek 2-VS mampu 
memahami masalah. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Permasalahan yang disajikan pada nomor 2, apakah Nurul 
sudah paham dengan permasalahan tersebut? Kemudian dari 





2-VS : “Pada nomor 2 yang ditanya tentang frekuensi terambil huruf 
vokal. Sedangkan dari pertanyaannya sendiri itu 
S,I,N,O,V,A,C. 𝑛(𝐴) = 3, terus 𝑛(𝑆) = 7, lalu nilai 𝑛 sendiri 
itu 70 kali.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan yang disajikan di S2 dengan tepat dan lengkap. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS 
tidak memiliki kesulitan dalam tahap memahami masalah yang 
disajikan pada S2. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.8, subjek 2-VS menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus untuk mencari frekuensi 
harapan terambilnya huruf vokal dalam simbol matematika dengan 
benar sehingga 2-VS dapat menentukan rencana penyelesaian. Hal ini 
diperjelas pada kutipan wawancara subjek 2-VS yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 440. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Berdasarkan pertanyaan pada nomor 2, rumus apa yang 





2-VS : “Rumus yang saya gunakan seperti nomor 2, cuman di kali 𝑛 




P : “Rumus yang Nurul gunakan itu 
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
× 𝑛. Nah itu untuk 
mencari apa ya?” 
2-VS : “Untuk mencari frekuensi.” 
P : “Untuk mencari frekuensi apa ya?” 
2-VS : “Untuk mencari frekuensi yang terambil huruf vokal pada 
S,I,N,O,V,A,C itu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut. Subjek 2-VS mampu menentukan 
rencana penyelesaian dengan menyebutkan rumus yang digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan di S2 dalam simbol matematika 
sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di S2. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS 
tidak memiliki kesulitan dalam tahap menentukan rencana penyelesaian 
pada S2. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.8, subjek 2-VS mampu menyelesaikan 
masalah pada S2 sesuai dengan rencana penyelesaian, menunjukkan 
bahwa subjek 2-VS mampu melaksanakan rencana penyelesaian dalam 




wawancara yang sudah dilakukan dengan  subjek 2-VS yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 441. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Untuk proses pengerjaannya bagaimana?” 
2-VS : “Untuk pengerjaannya sendiri menurut saya, pertama 𝑛(𝐴) 
nya itu 3 karena I,O, dan A. Lalu 𝑛(𝑆) nya itu 7 dari SINOVAC 
sendiri ada 7 huruf. Lalu 𝑛 yang diketahui itu ada 70 kali. 






× 70. Lalu 
dari angka 70 itu sendiri dicoret dengan 7 jadi 10. 10 dikali 3 
sama dengan 30.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu menjelaskan 
proses pengerjaan sesuai dengan rencana penyelesaian, artinya subjek 
2-VS mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Berdasarkan hasil 
tes dan kutipan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek 2-
VS tidak mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian di S2. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.8, subjek 2-VS tidak menuliskan kesimpulan 
sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian serta sesuai dengan apa yang 
ditanyakan di S2. Namun berdasarkan hasil wawancara yang sudah 




441, subjek 2-VS mampu memeriksa kembali dengan menyebutkan 
kesimpulan sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian serta sesuai dengan 
apa yang ditanyakan di S2. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Dari langkah-langkah dan rumus yang digunakan, 
bagaimana kesimpulanya?” 
2-VS : “Kesimpulannya frekuensi terambilya huruf vokal 
S,I,N,O,V,A,C tadi yaitu ada 30.” 
P : “Dari soal yang sudah Nurul kerjakan di nomor 2, apakh 
Nurul menurliskan kesimpulannya?” 
2-VS : “Sama seperti nomor 1, saya tidak menuliskan kesimpulan. 
Saya langsung menuliskan jawabannya saya.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu memeriksa 
kembali dengan menarik kesimpulan sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil dari melaksanakan rencana penyelesaian serta 
sesuai dengan apa yang ditanyakan di S2. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut, subjek 2-VS tidak memiliki kesulitan dalam memeriksa 
kembali dengan menyebutkan kesimpulan dari penyelesaian di S2, 
hanya saja kesimpulan tersebut tidak dituliskan pada lembar jawab. 
3) Data hasil tes subjek 2-VS pada S3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu kelas yang terdiri dari 20 peserta didik, sedang melakukan 




tersebut ingin mendapatkan peringkat 1 pada ujian tersebut. Berapakah 
peluang Abdul gagal mendapat peringkat 1 dalam penilaian akhir semester 
tersebut? 
 
Gambar 4. 9. Hasil Tes Tertulis Subjek 2-VS pada S3 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.9, subjek 2-VS menuliskan apa yang 
diketahui namun tidak jelas dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan 
secara lengkap pada penyelesaian di S3, menunjukkan bahwa subjek 2-
VS belum mampu memahami masalah pada S3. Hal ini diperjelas pada 
kutipan wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 2-VS yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 441-442. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Kita lanjut ya Nurul pada nomor 3. Dari nomor 3, apakah 
Nurul sudah paham dengan permasalahan yang disajikan pada 
nomor 3? Kemudian apa yang diketahui dan apa yang 




2-VS : “Untuk nomor 3, saya tidak terlalu paham dengan 
permasalahnnya bu. Saya hanya menjawab 𝑛(𝑆) nya 20 lalu S 
nya 1. Dan rumus 𝑛(𝐴) × 𝑛(𝑆) = 20 × 1 = 20.” 
P : “Apa yang menjadi kesulitan Nurul pada nomor 3?” 
2-VS : “Pada kelas terdiri dari 20 peserta didik, kemudian Abdul 
yang mendapatkan peringkat 1.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mengatakan bahwa 
ia tidak terlalu paham dengan permasalahan yang disajikan namun 
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di 
S3 meskipun belum lengkap. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 2-VS mengalami 
kesulitan dalam tahap memahami masalah yang disajikan pada S3. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.9, subjek 2-VS menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus dalam simbol matematika 
sesuai dengan informasi yang dipahami pada S3 meskipun rencana 
tersebut tidak jelas, sehingga dapat dikatakan bahwa subjek 2-VS 
mampu menentukan rencana penyelesaian sesuai dengan informasi 
yang dipahami pada S3. Hal ini diperjelas pada wawancara yang 
dilakukan dengan subjek 2-VS yang tertera pada lampiran 23 halaman 




2-VS : “Untuk nomor 3, saya tidak terlalu paham dengan 
permasalahnnya bu. Saya hanya menjawab 𝑛(𝑆) nya 20 lalu S 
nya 1. Dan rumus 𝑛(𝐴) × 𝑛(𝑆) = 20 × 1 = 20.” 
Dari hasil wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu menentukan 
rencana penyelesaian dengan menyebutkan rumus yang digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan di S3 dalam simbol matematika 
sesuai dengan informasi yang diperolehnya pada permasalahan yang 
disajikan di S3. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, 
subjek 2-VS tidak memiliki kesulitan dalam tahap menentukan rencana 
penyelesaian sesuai dengan informasi yang diperolehnya pada 
permasalahan di S3 meskipun rencana penyelesaian yang dilakukan 
belum sesuai dengan apa yang menjadi permasalahan di S3.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.9, subjek 2-VS mampu menyelesaikan 
masalah pada S3 sesuai dengan rencana penyelesaian, menunjukkan 
bahwa subjek 2-VS melaksanakan rencana penyelesaian dalam 
menyelesaikan masalah pada S3. Hal ini diperjelas pada kutipan 
wawancara yang dilakukan pada subjek 2-VS yang tertera pada 




2-VS : “Untuk nomor 3, saya tidak terlalu paham dengan 
permasalahnnya bu. Saya hanya menjawab 𝑛(𝑆) nya 20 lalu S 
nya 1. Dan rumus 𝑛(𝐴) × 𝑛(𝑆) = 20 × 1 = 20.” 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 
2-VS mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Berdasarkan hasil 
tes dan wawancara tersebut, subjek 2-VS tidak memiliki kesulitan 
dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.9, subjek 2-VS tidak memberikan 
kesimpulan sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian. Namun pada saat 
dilakukan wawancara, subjek 2-VS mampu memberikan kesimpulan 
sesuai dengan rencana pemyelesaian dan hasil yang diperolehnya dari 
melaksanakan rencana penyelesaian, akan tetapi kesimpulan yang 
diberikan tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan di S3. Hal ini 
diperjelas pada kutipan wawancara yang dilakukan pada subjek 2-VS 
yang tertera pada lampiran 23 halaman 442. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Tadi berdasarkan penjelasan Nurul, Nurul mengerjakan 




memberikan kesimpulan? Dan kesimpulan seperti apa untuk 
nomor 3?” 
2-VS : “Saya tidak memberikan kesimpulan. Tapi kesimpulan untuk 
nomor 3 itu mungkin peluang Abdul mendapatkan peringkat 1 
dari 20 sisiwa.” 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu 
menarik kesimpulan sesuai dengan rencana dan pelaksanaan rencana 
yang sudah dilakukan, namun kesimpulan yang diberikan belum sesuai 
dengan apa yang ditanyakan pada permasalahan di S3. Berdasarkan 
hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
subjek 2-VS memiliki kesulitan dalam tahap memeriksa kembali. 
4) Data hasil subjek 2-VS pada S4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dalam sebuah kotak berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna 
kuning, 2 bola berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. Jika Shania 
ingin mengambil bola didalam kotak tersebut, berapa peluang mendapatkan 





Gambar 4. 10. Hasil Tes Tertulis Subjek 2-VS pada S4 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.10, subjek 2-VS menuliskan apa yang 
diketahui pada masalah di S4 namun tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan sesuai pada masalah di S4, menunjukkan bahwa subjek 2-
VS dapat memahami masalah namun belum sempurna. Berdasarkan 
hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 2-VS yang tertera 
pada lampiran 23 halaman 442. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke baik, kita lanjut ya nomor 4. Dari permasalahan yang 
disajikan pada nomor 4, apakah Nurul memahami permasalahn 
yang disajikan pada nomor 4?” 
2-VS : “Ya, saya memahami untuk permasalahan di nomor 4. Untuk 
masalahnya itu, peluang mendapatkan bola berwarna putih dan 




P : “Apa yang Nurul ketahui dari permasalahan tersebut? 
Kemudian berdasarkan penjelasan Nurul tadi terkait dengan 
apa yang ditanyakan di soal nomor 4, apakah sudah sesuai?” 
2-VS : “Yang saya ketahui ada bola putih 4, bola berwarna kuning 6, 
bola berwarna merah 2, lalu bola berwarna hijau 5. Dari total 
tersebut, diketahui 𝑛(𝑆) = 17. Menurut saya sudah sesuai.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu 
menyebutkan hal-hal yang diketahui secara tepat dan lengkap, namun 
apa yang ditanyakan pada S4 menurut subjek 2-VS belum sesuai dengan 
apa yang menjadi permasalahan di S4 dikarenakan yang ditanyakan di 
S4 menurut subjek 2-VS adalah peluang mendapatkan bola berwarna 
putih dan peluang mendapatkan bola berwarna merah. Berdasarkan 
hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS memiliki 
kesulitan dalam memahami masalah yang disajikan pada S4. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.10, subjek 2-VS menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus untuk menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan. Rumus yang dituliskan belum sesuai 
dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan menurut subjek 2-
VS pada permasalahan yang disajikan. Menurut subjek 2-VS, yang 




putih dan merah. Seharusnya rencana penyelesaian yang diambil oleh 
subjek 2-VS harus sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan di S4 yaitu dengan menggunakan rumus peluang kejadian 
saling bebas dimana peluang kejadian terambilnya bola berwarna putih 
× peluang kejadian terambilnya bola berwarna merah. Pada saat 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 2-VS yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 443, subjek 2-VS mampu menjelaskan 
rencana penyelesaian yang digunakan namun rencana tersebut belum 
sesuai. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Baik. Untuk langkah-langkah mengerjakan soalnya 
bagaimana ya? Rumus yang kamu gunakan seperti apa?” 














Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu menentukan 
rencana penyelesaian dalam simbol matematika namun rencana 
penyelesaian tersebut belum sesuai dengan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan pada S4 menurut subjek 2-VS. Rencana yang diambil 
oleh subjek 2-VS hanya untu menunjukkan peluang kejadian 
terambilnya bola berwarna putih dan peluang kejadian terambilnya bola 




subjek 2-VS memiliki kesulitan dalam tahap menentukan rencana 
penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.10, subjek 2-VS mampu menyelesaikan 
masalah pada S4 sesuai dengan rencana penyelesaian, menunjukkan 
bahwa subjek 2-VS mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Hal 
ini diperjelas pada kutipan wawancara yang tertera pada lampiran 23 
halaman 443. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Baik. Untuk langkah-langkah mengerjakan soalnya 
bagaimana ya? Rumus yang kamu gunakan seperti apa?” 














P : “Selanjutnya bagaimana Nurul? Apakah 
4
17
 dijumlah dengan 
2
17
 atau sendiri-sendiri?” 
2-VS : “Saya mengerjakannya sendiri-sendiri.” 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS 
mampu menyelesaikan permasalahan yang disajikan sesuai dengan 
rencana penyelesaian. Sehingga subjek 2-VS tidak memiliki kesulitan 





d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.10, subjek 2-VS tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini diperjelas 
pada hasil wawancara yang sudah dilakukan yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 443-444. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Untuk nomor 4, kesimpulannya seperti apa? Dan apakah 
pada saat mengerjakan soal, Nurul menuliskan 
kesimpulannya?” 
2-VS : “Untuk kesimpulan saya tidak menulis saya langsung ke 
jawabannya. Untuk kesimpulannya itu mungkin peluang untuk 







Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu memberikan 
kesimpulan penyelesaian sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil 
yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut, 
namun belum sesuai dengan apa yang menjadi permasalahan atau apa 
yang yang ditanyakan di S4. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 2-VS tidak 
mampu memeriksa kembali penyelesaian pada S4 dengan memberikan 




sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 2-VS memiliki kesulitan 
dalam tahap memeriksa kembali. 
5) Data hasil tes subjek 2-VS pada S5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar bersama-sama 
diatas meja. Tentukan peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar 
pada uang logam ! 
 
Gambar 4. 11. Hasil Tes Tertulis Subjek 2-VS pada S5 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.11, subjek 2-VS menuliskan apa yang 
diketahui namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada 
penyelesaian di S5. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan 
dengan subjek 2-VS yang tertera pada lampiran 23 halaman 444, subjek 
2-VS mampu memahami masalah di S5. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Pada nomor 5, apakah Nurul memahami terkait 




yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan 
yang disajikan pada nomor 5?” 
2-VS : “Untuk nomor 5, ya saya memahami masalahnya yaitu untuk 
mencari peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar 
pada uang logam. Lalu untuk yang diketahui itu, 𝑛(𝑆) = 6 ×
2 = 12. Lalu S itu sendiri A1, A2, A3, A4, A5, A6, G1, G2, 
G3, G4, G5, G6.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu memahami 
masalah yang disajikan di S5 dengan menyebutkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan pada permasalahan yang disajikan di S5. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 2-VS tidak memiliki kesulitan dalam tahap 
memahami masalah pada S5. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.11, rencana penyelesain yang diambil oleh 
subjek 2-VS belum sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan di S5. Hal ini diperjelas pada kutipan wawancara yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 444. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Untuk rumus yang Nurul gunakan untuk menyelesaikan 




2-VS : “Untuk rumusnya, rumus yang saya gunakan yaitu 
menggunakan rumus peluang yaitu 
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
 untuk semua 
pertanyaannya.” 
P : “Oke. 
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
 itu apakah sudah sesuai dengan apa yang diketahui 
dan ditanyakan pada permasalahan nomor 5?” 
2-VS : “Kalo menurut saya sendiri sudah.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu 
menyebutkan rencana penyelesaian di S5, namun rumus atau rencana 
tersebut belum sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan di S5. Yang ditanyakan di S5 menurut 
subjek 2-VS yaitu peluang muncul dadu angka ganjil dan gambar pada 
uang logam, maka rencana penyelesaian yang seharusnya digunakan 
oleh subjek 2-VS yaitu peluang kejadian saling bebas dimana peluang 
kejadian muncul mata dadu angka ganjil × peluang muncul angka 
gambar pada uang logam. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 2-VS memiliki kesulitan 
dalam tahap menentukan rencana di S5. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.11, subjek 2-VS belum mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian di S5 sesuai dengan rencana 




kutipan wawancara dengan subjek 2-VS yang terlampir pada lampiran 
23 halaman 444-445. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke. Untuk nomor 5 proses pengerjaannya bagaimana ya?” 
2-VS : “Untuk mata dadu angka ganjil itu sendiri kan diambil dari 
A1, A2, A3, A4, A5, A6, yang ditanya mata dadu angka ganjil 
jadi A1, A3 dan A5 itu ada 3. Lalu peluangnya itu sendiri 






. Nah dari hasil 
3
12
 itu saya bagi 3 
semua, lalu ketemu hasilnya 
1
4
. Yang kedua, gambar uang 
logam sendiri itu kan dari G1, G2, G3, G4, G5, G6. Uang 










Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu menjelaskan 
proses pengerjaan untuk memperoleh penyelesaian pada S5, namun 
belum sesuai dengan rencana penyelesaian di S5. Hal ini karena jika 
subjek 2-VS ingin mencari peluang masing-masing kejadian, 
seharusnya 𝑛(𝑆) yang digunakan untuk mencari peluang kejadian 
terambilnya mata dadu angka ganjil dan peluang terambilnya gambar 
uang logam yaitu bukan 12. Seharusnya 𝑛(𝑆) pada rumus peluang 
terambilnya mata dadu ganjil adalah 6 dan 𝑛(𝑆) pada rumus peluang 




dan kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS memiliki kesulitan dalam 
tahap melaksanakan sesuai rencana. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.11, subjek 2-VS tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian, serta sesuai dengan 
apa yang ditanyakan di S5. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 2-VS yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 445, subjek 2-VS belum mampu memeriksa kembali 
penyelesaian di S5 Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke. Kesimpulan dari yang sudah kamu kerjakan 
berdasarkan permasalahan nomor 5 itu seperti apa? Dan 
apakah saat kamu mengerjakan soal sudah dicantumkan 
kesimpulan tersebut?” 
2-VS : “Oke. Kesimpulannya sendiri hasil peluang muncul mata 







Untuk kesimpulan di soal tidak saya tuliskan.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu memberikan 
kesimpulan namun belum sesuai dengan apa yang ditanyakan di S5. Hal 
ini menunjukkan bahwa subjek 2-VS belum mampu memeriksa kembali 




tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 2-VS memiliki kesulitan 
dalam tahap memeriksa kembali penyelesaian di S5. 
6) Hasil data subjek 2-VS pada S6 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu ujian masuk universitas, Andi memiliki peluang lulus tes 
tertulis adalah 0,7. Jika Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus tes 
komputer adalah 0,8. Hitunglah peluang Andi lulus tes tertulis dan 
komputer! 
 
Gambar 4. 12. Hasil Tes Tertulis Subjek 2-VS pada S6 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.12, subjek 2-VS tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan. Namun, pada wawancara yang 
sudah dilakukan, subjek 2-VS mampu menyebutkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan pada permasalah di S6. Hal ini diperjelas pada 
hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 2-VS yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 445. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Selanjutnya di nomor 6. Di nomor 6 sudah tertera suatu 




yang disajikan? Kemudian dari permasalahan tersebut, apa 
yang Nurul ketahui?” 
2-VS : “Untuk permasalahan sendiri, saya tidak terlalu paham 
tentang peluang Andi lulus tes tertulis dan komputer karena 
e… pada e… peluang lulus tes tertulis 0,7, lalu peluang Andi 
lulus pada tes komputer 0,8.” 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 
benar. Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa subjek 2-VS tidak memiliki kesulitan pada tahap memahami 
masalah di S6. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.12, subjek 2-VS tidak menuliskan rumus 
dalam simbol matematika untuk mencari peluang Andi lulus tes tertulis 
dan tes komputer sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada S6. Namun, pada saat wawancara, subjek 2-VS mampu 
menyebutkan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan di S6. Hasil wawancara tersebut terlampir pada lampiran 
23 halaman 445. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke. Selanjutnya langkah apa yang sudah kamu lakukan 
untuk menyelesaikan permasalahan pada nomor 6? Rumus 




2-VS : “Untuk rumus, saya menggunakan rumus 𝑛(𝑆) × 𝑛(𝐴) =
0,7 × 0,8” 
Dari hasil wawancara, subjek 2-VS mampu menyebutkan rumus 
dalam simbol matematika yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan pada S6 sesuai dengan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 2-VS tidak memiliki 
kesulitan dalam tahap menentukan rencana penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.12, subjek 2-VS mampu menyelesaikan 
masalah pada S6 namun belum sesuai dengan rencana penyelesaian. 
Namun berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan, subjek 2-
VS mampu menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan sesuai dengan rencana penyelesaian. Hasil 
wawancara terlampir pada lampiran 23 halaman 446. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Untuk proses pengerjaannya bagaimana ya? Tadi kan sudah 
0,7 dikali 0,8, hasil akhirnya seperti apa?” 
2-VS : “Saya sendiri hanya menjawab, 𝑛(𝑆) × 𝑛(𝐴) = 0,7 × 0,8 




Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, subjek 2-VS mampu 
mampu melaksanakan sesuai rencana penyelesaian dengan baik dan 
benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 2-VS tidak memiliki 
kesulitan pada tahap melaksanakan sesuai rencana. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.12, subjek 2-VS tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian. Namun pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan, subjek 2-VS mampu memeriksa 
kembali penyelesaian yang diperoleh dengan memberikan kesimpulan 
atas hasil yang diperoleh. Hasil wawancara terlampir pada lampiran 23 
halaman 446. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 6, kesimpulannya berarti seperti apa? Dan saat 
kamu mengerjakan soal, apakah kamu sudah menuliskan 
kesimpulan dari permasalahan tersebut?” 
2-VS : “Seperti pada soal nomor 1, 2, 3, 4 dan 5, saya tidak 
menuliskan kesimpulan. Untuk kesimpulannya sendiri, 
Peluang Andi lulus tes tertulis dan tes komputer yaitu 0,5.” 
P : “Hasil akhirnya 0,5 Nurul?” 
2-VS : “Hehe maaf bu, hasilnya 0,56.” 
Berdasarkan hasil wawancara, subjek 2-VS mampu memeriksa 




hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut 
serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S6. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 2-VS tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian di S6. 
 
3. Deskripsi Analisis pada Subjek 3-AT  
Hasil tes subjek 3-AT dapat dilihat pada lampiran 19 di halaman 403 - 405. 
1) Data hasil tes subjek 3-AT pada S1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Armin melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu. 
Tentukan peluang kejadian muncul mata dadu bilangan prima! 
 
Gambar 4. 13. Hasil Tes Tertulis Subjek 3-AT pada S1 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.13, subjek 3-AT menuliskan apa diketahui 
dan apa yang ditanyakan dalam bentuk matematika dengan tepat 
sehingga subjek 3-AT mampu memahami masalah yang disajikan pada 




wawancara tersebut terlampir pada lampiran 23 halaman 446. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 1, sudah ada suatu permasalahan yang disajikan. 
Nah dari permasalahan tersebuut apakah Jihan memahaminya? 
Kemudian apa yang diketahui dari permasalahan tersebut?” 
3-AT : “Di nomor 1 ini kan diketahui e.. jumlah mata dadu sama 
bilangan prima. Terus yang ditanyain peluang muncul mata 
dadu bilangan primanya. Jadi disini mata dadu nya kan ada 
1,2,3,4,5,6, dan bilangan primanya ada 2,3,5. Jadi cara mencari 







Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, subjek 3-AT 
tidak memiliki kesulitan dalam memahami masalah yang disajikan di 
S1. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.13, subjek 3-AT menuliskan rumus peluang 
munculnya mata dadu bilangan prima dalam simbol matematika 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT mampu menentukan 
rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. Hal ini diperjelas pada wawancara yang sudah dilakukan, 




menyelesaikan permasalahan di S1. Hasil wawancara tersebut terlampir 
pada lampiran 23 halaman 447. Berikut kutipan wawancara tersebut. 






 itu apa?” 
3-AT : “Ohiya e… 
3
6




 , nah 𝑛(𝐴) nya itu kan kejadiannya yang 
dicarinya, yang dicari kan mata dadu bilangan prima. Terus 
kalau 𝑛(𝑆) semua kejadiannya itu kan ada 6. Yang dicari kan 
mata dadu bilangan prima, jadi kan bilangan prima itu kan 
cuman ada 3 sedangkan jumlah mata dadunya kan ada 6, jadi 
3 persemuanya itu 6 jadi 
3
6




Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 3-AT mampu 
menyebutkan rumus yang digunakan dalam meyelesaikan 
permasalahan di S1 sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan di S1. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak memiliki 
kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesaian di S1. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.13, subjek 3-AT menyelesaikan permasalah 
di S1 sesuai dengan rencana penyelesaian, sehingga dapat disimpulkan 




ini diperjelas pada wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 3-
AT. Hasil wawancara tersebut terlampir pada lampiran 23 halaman 446-
447. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
3-AT : “Di nomor 1 ini kan diketahui e.. jumlah mata dadu sama 
bilangan prima. Terus yang ditanyain peluang muncul mata 
dadu bilangan primanya. Jadi disini mata dadu nya kan ada 
1,2,3,4,5,6, dan bilangan primanya ada 2,3,5. Jadi cara mencari 













 itu apa?” 
3-AT : “Ohiya e… 
3
6




 , nah 𝑛(𝐴) nya itu kan kejadiannya yang 
dicarinya, yang dicari kan mata dadu bilangan prima. Terus 
kalau 𝑛(𝑆) semua kejadiannya itu kan ada 6. Yang dicari kan 
mata dadu bilangan prima, jadi kan bilangan prima itu kan 
cuman ada 3 sedangkan jumlah mata dadunya kan ada 6, jadi 
3 persemuanya itu 6 jadi 
3
6




Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 3-AT 
mampu menyelesaikan permasalahan pada S1 sesuai dengan rencana 
penyelesaian, artinya bahwa subjek 3-AT mampu melaksanakan 




wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak 
memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian di 
S1. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.13, subjek 3-AT mampu memeriksa kembali 
dengan menuliskan kesimpulan dari penyelesaian di S1. Hal ini 
diperjelas pada wawancara dengan subjek 3-AT. Hasil wawancara 
terlampir pada lampiran 23 halaman 447. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Oke. Untuk nomor 1 kesimpulannya bagaimana?” 
3-AT : “Jadi persoalan pada nomor 1 itu kita disuruh untuk 
menentukan peluang kejadian muncul mata dadu bilangan 





Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 3-AT mampu 
memberikan kesimpulan pada S1 sesuai dengan rencana penyelesaian 
dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian 
tersebut serta sesuai dengan apa yang ditanyakan pada S1. Berdasarkan 
hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, subjek 3-AT tidak memiliki 





2) Hasil data subjek 3-AT pada S2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dari 7 kartu diberi huruf S, I, N, O, V, A, C diambil secara acak. Jika 
pengambilan kartu dilakukan sebanyak 70 kali dengan pengembalian. 
Tentukan frekuensi harapan terambil huruf vokal! 
 
Gambar 4. 14. Hasil Tes Tertulis Subjek 3-AT pada S2 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.14, subjek 3-AT menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan kedalam simbol matematika dengan 
tepat, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT mampu 
memahami masalah yang disajikan pada S2. Hal ini diperjelas pada 
hasil wawancara yang terlampir pada lampiran 23 halaman 447-448. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Pada nomor 2 sudah disajikan suatu permasalahan, nah di 
nomor 2 itu permasalahan yang disajikan, apakah Jihan sudah 
paham? Dan dari permasalahan tersebut apa yang Jihan ketahui 




3-AT : “Jadi pada nomor 2, kan yang diketahui ada 7 kartu yang 
diberi huruf S,I,N,O,V,A,C, kemudian diambil secara acak. 
Kita diminta untuk mencari frekuensi harapan terambilanya 
huruf vokal. Huruf vokal dari S,I,N,O,V,A,C ini 134ana da 
I,O,A, berarti ada 3 kan. Terus jika pengambilan kartu 
sebanyak 70 kali dengan pengembalian berarti itu kan 𝑛(𝑆) 
nya kita tahu kalo ada 7, terus 𝑛(𝐴) itu kan huruf vokalnya 
yang dicari itu I,O,A berarti ada 3. Terus kita cari peluangnya, 




 kaya tadi, berarti kan 
3
7
. Terus kalau 70 kali 
pengambilan berarti 134ana da pengembalian berarti ada e… 




Jadi frekuensi harapan terambilnya huruf vokal adalah 30.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 3-AT mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan yang disajikan di S2. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak 
memiliki kesulitan dalam tahap memahami masalah di S2. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.14, subjek 3-AT mampu menentukan 




terambilnya huruf vokal dalam simbol matematika. Hal ini diperjelas 
pada hasil wawancara dengan subjek 3-AT yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 447 - 448. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
3-AT : “Jadi pada nomor 2, kan yang diketahui ada 7 kartu yang 
diberi huruf S,I,N,O,V,A,C, kemudian diambil secara acak. 
Kita diminta untuk mencari frekuensi harapan terambilanya 
huruf vokal. Huruf vokal dari S,I,N,O,V,A,C ini 135ana da 
I,O,A, berarti ada 3 kan. Terus jika pengambilan kartu 
sebanyak 70 kali dengan pengembalian berarti itu kan 𝑛(𝑆) 
nya kita tahu kalo ada 7, terus 𝑛(𝐴) itu kan huruf vokalnya 
yang dicari itu I,O,A berarti ada 3. Terus kita cari peluangnya, 




 kaya tadi, berarti kan 
3
7
. Terus kalau 70 kali 
pengambilan berarti 135ana da pengembalian berarti ada e… 




Jadi frekuensi harapan terambilnya huruf vokal adalah 30.” 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 3-AT mampu 
menyebutkan rencana penyelesaian yang digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan pada S2 sesuai dengan apa yang 
ditanyakan dan apa yang diketahui di S2. Berdasarkan hasil tes dan 




tidak memiliki kesulitan dalam tahap menentukan rencana penyelesaian 
di S2. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.14, subjek 3-AT memperoleh penyelesaian 
sesuai dengan rencana penyelesaian sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek 3-AT mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini 
diperjelas pada kutipan wawancara yang sudah dilakukan pada subjek 
3-AT yang tertera pada lampiran 23 halaman 447-448. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
3-AT : “Jadi pada nomor 2, kan yang diketahui ada 7 kartu yang 
diberi huruf S,I,N,O,V,A,C, kemudian diambil secara acak. 
Kita diminta untuk mencari frekuensi harapan terambilanya 
huruf vokal. Huruf vokal dari S,I,N,O,V,A,C ini 136ana da 
I,O,A, berarti ada 3 kan. Terus jika pengambilan kartu 
sebanyak 70 kali dengan pengembalian berarti itu kan 𝑛(𝑆) 
nya kita tahu kalo ada 7, terus 𝑛(𝐴) itu kan huruf vokalnya 
yang dicari itu I,O,A berarti ada 3. Terus kita cari peluangnya, 




 kaya tadi, berarti kan 
3
7
. Terus kalau 70 kali 








Jadi frekuensi harapan terambilnya huruf vokal adalah 30.” 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak memiliki kesulitan pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian di S2. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.14, subjek 3-AT mampu memeriksa kembali 
penyelesaian di S2 dengan menuliskan kesimpulan sesuai dengan 
rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan 
rencana penyelesaian serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S2. 
Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 3-AT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 448. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke, berarti kesimpulan untuk nomor 2 seperti apa?” 
3-AT : “Kesimpulan nomor 2 ini, frekuensi harapan terambilnya 
huruf vokal adalah 30.” 
Dari kutipan wawancara tersebut jelas bahwa subjek 3-AT mampu 
memeriksa kembali penyelesaian dengan memberikan kesimpulan 
sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta sesuai dengan apa 




tersebut, subjek 3-AT tidak memiliki kesulitan pada tahap memeriksa 
kembali pada S2. 
 
3) Hasil data subjek 3-AT pada S3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu kelas yang terdiri dari 20 peserta didik, sedang melakukan 
penilaian akhir semester. Abdul yang merupakan peserta didik di kelas 
tersebut ingin mendapatkan peringkat 1 pada ujian tersebut. Berapakah 
peluang Abdul gagal mendapat peringkat 1 dalam penilaian akhir semester 
tersebut? 
 
Gambar 4. 15. Hasil Tes Tertulis Subjek 3-AT pada S3 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.15, subjek 3-AT menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dengan tepat, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek 3-AT mampu memahami masalah yang disajikan pada 
S3. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan 
dengan subjek 3-AT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 448-449. 




P : “Di nomor 3 sudah disajikan suatu permasalahan. Dari 
permasalahan tersebut apakah Jihan memahaminya? Dan dari 
permasalahan tersebut, apa yang Jihan ketahui? Dan 
berdasarkan permasalahan tersebut apa yang ditanyakan?” 
3-AT : “Iya bu. Jadi buat soal nomor 3, kan diketahui kalau pada satu 
kelas terdiri dari 20 peserta didik sedang melakukan penilaian 
akhir semester. Terus peserta didik bernama Abdul ini ingin 
mendapatkan peringkat 1. Yang ditanyakan kan peluang Abdul 
gagal dalam penilaian akhir semester tersebut, berarti kita cari 
dulu 𝑛(𝑆) nya atau e… dikelas tersebut kan ada 20 peserta 
didik, terus peluang suksesnya berarti 
1
20
 kan. Terus ditanya 











Dari kutipan wawancara tersebut jelas bahwa subjek 3-AT mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada S3 
secara benar. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, 
subjek 3-AT tidak memiliki kesulitan pada tahap memahami masalah 
yang disajikan di S3. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.15, subjek 3-AT menentukan rencana 




mendapatkan perigkat 1 dan rencana atau rumus yang digunakan oleh 
subjek 3-AT sesuai dengan apa yang diketahu dan apa yang ditanyakan 
di S3 sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT mampu 
menentukan rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan pada permasalahan di S3. Hal ini diperjelas 
pada hasil wawancara dengan subjek 3-AT yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 448-449. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
3-AT : “Iya bu. Jadi buat soal nomor 3, kan diketahui kalau pada satu 
kelas terdiri dari 20 peserta didik sedang melakukan penilaian 
akhir semester. Terus peserta didik bernama Abdul ini ingin 
mendapatkan peringkat 1. Yang ditanyakan kan peluang Abdul 
gagal dalam penilaian akhir semester tersebut, berarti kita cari 
dulu 𝑛(𝑆) nya atau e… dikelas tersebut kan ada 20 peserta 
didik, terus peluang suksesnya berarti 
1
20
 kan. Terus ditanya 











Dari kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 3-AT 
menentukan rencana penyelesaian dalam simbol matematika untuk 
menyelesaikan permasalahan di S3 sesuai dengan apa yang diketahui 




wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak 
memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesaian di S3. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.15, subjek 3-AT menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan pada S3 sesuai dengan rencana 
penyelesaian, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 3-AT yang tertera pada 
lampiran 23 halaman 448-449. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
3-AT : “Iya bu. Jadi buat soal nomor 3, kan diketahui kalau pada satu 
kelas terdiri dari 20 peserta didik sedang melakukan penilaian 
akhir semester. Terus peserta didik bernama Abdul ini ingin 
mendapatkan peringkat 1. Yang ditanyakan kan peluang Abdul 
gagal dalam penilaian akhir semester tersebut, berarti kita cari 
dulu 𝑛(𝑆) nya atau e… dikelas tersebut kan ada 20 peserta 
didik, terus peluang suksesnya berarti 
1
20
 kan. Terus ditanya 











Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 3-AT mampu menjelaskan 
langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan rencana penyelesaian 




dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak memiliki kesulitan dalam 
tahap melaksanakan rencana penyelesaian di S3. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.15, subjek 3-AT mampu memeriksa kembali 
penyelesaian di S3 dengan menuliskan kesimpulan penyelesaian di S3 
sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian serta sesuai dengan apa yang 
ditanyakan di S3, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT 
mampu memeriksa kembali penyelesaian. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 3-AT yang terlampir 
di lampiran 23 halaman 449. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Kesimpulan untuk nomor 3 itu seperti apa?” 
3-AT : “Kesimpulannya jadi peluang Abdul gagal mendapat 




Dihitung dari 1 dikurangi peluang suksesnya, jadi kita harus 
mencari peluang suksesnya terlebih dahulu.” 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak memiliki kesulitan dalam tahap 






4) Hasil data subjek 3-AT pada S4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dalam sebuah kotak berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna 
kuning, 2 bola berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. Jika Shania 
ingin mengambil bola didalam kotak tersebut, berapa peluang mendapatkan 
bola berwarna putih atau merah? 
 
Gambar 4. 16. Hasil Tes Tertulis Subjek 3-AT pada S4 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.16. Subjek 3-AT mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan, namun pada apa yang 
ditanyakan menurut subjek 3-AT tidak sesuai dengan permasalahan 
yang disajikan. Berdasarkan hasil wawanacara yang dilakukan dengan 
subjek 3-AT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 449-450, subjek 
3-AT mampu memahami masalah yang disajikan di S4. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 4 sudah ada suatu permasalahan, nah dari 




Jihan pahami? Dan apa yang diketahui? Kemudian 
berdasarkan soal tersebut, apa yang ditanyakan?” 
3-AT : “Jadi, yang saya tanggap di soal nomor 4, diketahui sebuah 
kotak yang berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna 
kuning, 2 bola berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. 
Shania ini ingin mengambil bola dalam kotak tersebut, terus 
yang ditanyakan peluang mendapatkan bola berwarna putih 
atau merah. Yang ditanyakan kan e… peluang mendapatkan 
bola berwarna putih atau merah, rumusnya tidak jauh beda 
kaya nomor sebelumnya, jadi diketahuinya 𝑛(𝑆) nya atau 
jumlah kejadian semuanya atau jumlah bolanya ini kana da 17 
berarti. Terus kita cari satu-satu dari peluang terambil bola 
merahnya itukan caranya jumlah bola merah dibagi sama 
jumlah semua kejadiannya semua bolanya, berarti bola 




. Sedangkan kalau peluang terambilnya bola putih itu 
berarti jumlah bola putih dibagi sama seluruh bola tersebut 
𝑛(𝑆) nya tersebut, jadi 
4
17












Dari hasil kutipan wawancara tersebut, menunjukkan subjek 3-AT 
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 
subjek 3-AT tidak memiliki kesulitan pada tahap memahami masalah di 
S4. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.16, subjek 3-AT mampu menentukan 
rencana penyelesaian namun rencana atau rumus yang digunakan belum 
sesuai dengan apa yang ditanyakan di S4. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 3-AT yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 449-450. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
3-AT : “Jadi, yang saya tanggap di soal nomor 4, diketahui sebuah 
kotak yang berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna 
kuning, 2 bola berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. 
Shania ini ingin mengambil bola dalam kotak tersebut, terus 
yang ditanyakan peluang mendapatkan bola berwarna putih 
atau merah. Yang ditanyakan kan e… peluang mendapatkan 
bola berwarna putih atau merah, rumusnya tidak jauh beda 
kaya nomor sebelumnya, jadi diketahuinya 𝑛(𝑆) nya atau 




berarti. Terus kita cari satu-satu dari peluang terambil bola 
merahnya itukan caranya jumlah bola merah dibagi sama 
jumlah semua kejadiannya semua bolanya, berarti bola 




. Sedangkan kalau peluang terambilnya bola putih itu 
berarti jumlah bola putih dibagi sama seluruh bola tersebut 
𝑛(𝑆) nya tersebut, jadi 
4
17









Dari hasil kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 3-AT 
menentukan rencana penyelesaian namun rencana penyelesaian tersebut 
belum mampu menjawab permasalahan yang disajikan di S4. Hal ini 
dikarenakan menurut subjek 3-AT yang ditanyakan di S4 yaitu peluang 
mendapatkan bola berwarna putih atau merah maka rumus yang 
digunakan yaitu rumus peluang kejadian saling lepas dimana peluang 
mendapatkan bola berwarna putih + peluang mendapatkan bola 
berwarna merah. Seharunya setelah mengetahui peluang terambilnya 
bola merah dan peluang terambilanya bola putih, langkah selanjutnya 
yaitu menjumlahkannya, namun subjek 3-AT tidak menjumlahkannya. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara diatas, dapat disimpulkan 




dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di S4, hal ini 
menunjukkan bahwa subjek 3-AT memiliki kesulitan pada tahap 
menentukan rencana penyelesaian di S4. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.16, subjek 3-AT mampu menyelesaikan 
permasalahan di S4 sesuai dengan rencana penyelesaian yang 
digunakan oleh subjek 3-AT, menunjukkan bahwa subjek 3-AT mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian di S4. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 3-AT yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 449-450. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
3-AT : “Jadi, yang saya tanggap di soal nomor 4, diketahui sebuah 
kotak yang berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna 
kuning, 2 bola berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. 
Shania ini ingin mengambil bola dalam kotak tersebut, terus 
yang ditanyakan peluang mendapatkan bola berwarna putih 
atau merah. Yang ditanyakan kan e… peluang mendapatkan 
bola berwarna putih atau merah, rumusnya tidak jauh beda 
kaya nomor sebelumnya, jadi diketahuinya 𝑛(𝑆) nya atau 
jumlah kejadian semuanya atau jumlah bolanya ini kana da 17 




merahnya itukan caranya jumlah bola merah dibagi sama 
jumlah semua kejadiannya semua bolanya, berarti bola 




. Sedangkan kalau peluang terambilnya bola putih itu 
berarti jumlah bola putih dibagi sama seluruh bola tersebut 
𝑛(𝑆) nya tersebut, jadi 
4
17









Dari kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 3-AT mampu 
menyelesaikan permasalahan yang disajikan sesuai dengan rencana 
penyelesaian, artinya bahwa subjek 3-AT mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak memiliki 
kesulitan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian di S4. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.16, subjek 3-AT mampu menuliskan 
kesimpulan pada lembar jawaban di S4 sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 
penyelesaian tersebut namun tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan 
pada S4, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak mampu 




wawancara dengan subjek 3-AT yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 450. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Untuk nomor 4 kesimpulannya seperti apa?” 








lebih banyak peluang mendapatkan bola putih.” 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 3-AT memiliki kesulitan pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian yang sudah dilakukan di S4. 
5) Hasil data subjek 3-AT pada S5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar bersama-sama 
diatas meja. Tentukan peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar 
pada uang logam! 
 
Gambar 4. 17. Hasil Tes Tertulis Subjek 3-AT pada S5 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.17, subjek 3-AT menuliskan apa yang 




disimpulkan bahwa subjek 3-AT mampu memahami masalah pada S5. 
Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 3-AT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 450-451. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 5 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah apakah 
kamu memahami permasalahan tersebut? Dari permasalahan 
tersbut apa yang kamu ketahui?” 
3-AT : “Jadi pada persoalan nomor 5 ini kan diketahui dadu dan 
sekeping uang logam dilempar bersamaan di atas meja. Terus 
kita disuruh mencari mata dadu angka ganjil dan gambar pada 
uang logam. Terus kita jabarin dulu tuh buat mencari 𝑛(𝑆) atau 
semua kejadiannya. Kan mata dadu itu kan ada 1,2,3,4,5,6, 
sedangkan uang logam terdiri atas gambar dan angka. Jadi 
untuk mencari semua kejadian itu kita jabarin dulu dari angka 
1 sampai dengan 6 dan gambar 1 sampai dengan 6. Terus buat 
𝑛(𝐴) nya atau kejadian yang dicarinya itu kan ada peluang 
mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam, berarti 
yang dicari angka ganjil dan uang logam yang gambar aja, 
berarti kan ada gambar 1, gambar 3, gambar 5, jadi 𝑛(𝐴) nya 
ada 3, terus kita disuruh mencari peluangnya, berarti peluang 



















Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 3-AT mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada S5. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memahami masalah di S5. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.17, subjek 3-AT menuliskan rumus peluang 
munculnya mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam dalam 
simbol matematika sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan di S5 maka dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT mampu 
menentukan rencana penyelesaian di S5. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 3-AT yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 450-451. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
3-AT : “Jadi pada persoalan nomor 5 ini kan diketahui dadu dan 
sekeping uang logam dilempar bersamaan di atas meja. Terus 
kita disuruh mencari mata dadu angka ganjil dan gambar pada 




semua kejadiannya. Kan mata dadu itu kan ada 1,2,3,4,5,6, 
sedangkan uang logam terdiri atas gambar dan angka. Jadi 
untuk mencari semua kejadian itu kita jabarin dulu dari angka 
1 sampai dengan 6 dan gambar 1 sampai dengan 6. Terus buat 
𝑛(𝐴) nya atau kejadian yang dicarinya itu kan ada peluang 
mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam, berarti 
yang dicari angka ganjil dan uang logam yang gambar aja, 
berarti kan ada gambar 1, gambar 3, gambar 5, jadi 𝑛(𝐴) nya 
ada 3, terus kita disuruh mencari peluangnya, berarti peluang 
mata dadu angka ganjil dan gambar uang logam ini rumusnya 















Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 3-AT mampu 
menentukan rencana penyelesaian dengan menyebutkan rumus yang 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di S5 sesuai dengan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT 






c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.17, subjek 3-AT menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan di S5 sesuai dengan rencana penyelesaian 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 3-AT mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang 
sudah dilakukan dengan subjek 3-AT yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 450-451. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
3-AT : “Jadi pada persoalan nomor 5 ini kan diketahui dadu dan 
sekeping uang logam dilempar bersamaan di atas meja. Terus 
kita disuruh mencari mata dadu angka ganjil dan gambar pada 
uang logam. Terus kita jabarin dulu tuh buat mencari 𝑛(𝑆) atau 
semua kejadiannya. Kan mata dadu itu kan ada 1,2,3,4,5,6, 
sedangkan uang logam terdiri atas gambar dan angka. Jadi 
untuk mencari semua kejadian itu kita jabarin dulu dari angka 
1 sampai dengan 6 dan gambar 1 sampai dengan 6. Terus buat 
𝑛(𝐴) nya atau kejadian yang dicarinya itu kan ada peluang 
mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam, berarti 
yang dicari angka ganjil dan uang logam yang gambar aja, 
berarti kan ada gambar 1, gambar 3, gambar 5, jadi 𝑛(𝐴) nya 
ada 3, terus kita disuruh mencari peluangnya, berarti peluang 



















Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 3-AT mampu melaksanakan rencana 
penyelesain untuk menyelesaikan permasalahan di S5. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.17, subjek 3-AT mampu memeriksa kembali 
dengan menuliskan kesimpulan penyelesaian sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil melaksanakan rencana penyelesaian serta sesuai 
dengan apa yang ditanyakan di S5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek 3-AT mampu memeriksa kembali penyelesain S5. Hal ini 
diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 
3-AT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 450-451. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
3-AT : “Jadi pada persoalan nomor 5 ini kan diketahui dadu dan 
sekeping uang logam dilempar bersamaan di atas meja. Terus 
kita disuruh mencari mata dadu angka ganjil dan gambar pada 
uang logam. Terus kita jabarin dulu tuh buat mencari 𝑛(𝑆) atau 
semua kejadiannya. Kan mata dadu itu kan ada 1,2,3,4,5,6, 




untuk mencari semua kejadian itu kita jabarin dulu dari angka 
1 sampai dengan 6 dan gambar 1 sampai dengan 6. Terus buat 
𝑛(𝐴) nya atau kejadian yang dicarinya itu kan ada peluang 
mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam, berarti 
yang dicari angka ganjil dan uang logam yang gambar aja, 
berarti kan ada gambar 1, gambar 3, gambar 5, jadi 𝑛(𝐴) nya 
ada 3, terus kita disuruh mencari peluangnya, berarti peluang 
mata dadu angka ganjil dan gambar uang logam ini rumusnya 















Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian di S5. 
6) Hasil data subjek 3-AT pada S6 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu ujian masuk universitas, Andi memiliki peluang lulus tes 
tertulis adalah 0,7. Jika Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus tes 






Gambar 4. 18. Hasil Tes Tertulis Subjek 3-AT pada S6 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.18, menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan secara lengkap, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek 3-AT mampu memahami masalah yang disajikan di S6. Hal ini 
diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 
3-AT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 451-452. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 6 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan tersebut apakah kamu sudah memahaminya? 
Dan apa yang kamu ketahui dari permasalahan tersebut?” 
3-AT : “Jadi untuk persoalan nomor 6, disini diketahui ujian masuk 
universitas Andi memiliki peluang lulus tes tertulis 0,7, jika 
Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus ke tes komputer 
adalah 0,8. Terus disini kita disuruh menghitung peluang Andi 
lulus tes tertulis dan tes komputer. Jadi diketahui peluang lulus 




kalau ditanyain peluang lulus tes tertulis dan komputer berarti 
tinggal ditambahin aja ga sih bu? Jadi 0,7 + 0,8 = 1,5. Jadi 
peluang lulus tes tertulis dan tes komputer itu 1,5.” 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memahami masalah yang disajikan di S6. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.18, subjek 3-AT tidak menentukan rencana 
penyelesaian secara jelas sesuai dengan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan pada permasalahan di S6. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek 3-AT belum mampu menenentukan rencana 
penyelesaian. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 3-AT yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 451-452. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
3-AT : “Jadi untuk persoalan nomor 6, disini diketahui ujian masuk 
universitas Andi memiliki peluang lulus tes tertulis 0,7, jika 
Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus ke tes komputer 
adalah 0,8. Terus disini kita disuruh menghitung peluang Andi 
lulus tes tertulis dan tes komputer. Jadi diketahui peluang lulus 
tes tertulis kan 0,7 tadi, terus peluang lulus tes komputer 0,8, 




tinggal ditambahin aja ga sih bu? Jadi 0,7 + 0,8 = 1,5. Jadi 
peluang lulus tes tertulis dan tes komputer itu 1,5.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 3-AT mampu menentukan 
rencana penyelesaian namun rencana penyelesaian tersebut tidak sesuai 
dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Yang ditanyakan 
pada S6 adalah peluang Andi lulus tes tertulis dan tes computer, 
seharusnya rumus yang digunakan adalah rumus peluang kejadian 
besyarat dimana 𝑃(𝐵|𝐴) =
𝑃(𝐴∩𝐵)
𝑃(𝐵)
. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut, subjek 3-AT memiliki kesulitan pada tahap 
menentukan rencana penyelesaian di S6. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.18, subjek 3-AT mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian dengan baik. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 3-AT yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 451-452. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
3-AT : “Jadi untuk persoalan nomor 6, disini diketahui ujian masuk 
universitas Andi memiliki peluang lulus tes tertulis 0,7, jika 
Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus ke tes komputer 
adalah 0,8. Terus disini kita disuruh menghitung peluang Andi 




tes tertulis kan 0,7 tadi, terus peluang lulus tes komputer 0,8, 
kalau ditanyain peluang lulus tes tertulis dan komputer berarti 
tinggal ditambahin aja ga sih bu? Jadi 0,7 + 0,8 = 1,5. Jadi 
peluang lulus tes tertulis dan tes komputer itu 1,5.” 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek 3-AT tidak memiliki kesulitan pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian di S6. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.18, subjek 3-AT menuliskan kesimpulan 
sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil dari melaksanakan 
rencana penyelesaian tersebut namun tidak sesuai dengan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan di S6 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek 3-AT tidak mampu memeriksa kembali penyelesaian pada S6. 
Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 3-AT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 452. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke. Untuk kesimpulan nomor 6 seperti apa?” 
3-AT : “Jadi kesimpulannya dari soal nomor 6, peluang lulus tes 




Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 3-AT memiliki kesulitan pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian di S6. 
 
4. Deskripsi Analisis pada Subjek 4-AS  
Hasil tes subjek 4-AS dapat dilihat pada lampiran 19 di halaman 406 – 407.  
1) Hasil data subjek 4-AS pada S1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Armin melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu. 
Tentukan peluang kejadian muncul mata dadu bilangan prima! 
 
Gambar 4. 19. Hasil Tes Tertulis Subjek 4-AS pada S1 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.19, subjek 4-AS menuliskan apa yang 
diketahui  dengan benar, namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan. 
Namun ada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 4-AS 
yang terlampir pada lampiran 23 halaman 452, subjek 4-AS mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 





P : “Pada nomor 1 sudah disayikan suatu permasalahan, nah dari 
permasalahan tersebut apa yang kamu pahami dari masalah 
yang disajikan? Dan dari permasaalahan tersebut apa yang 
kamu ketahui?” 
4-AS : “Yakan nomor 1 itu kan kejadian mata dadu bilangan prima 
berarati saya mengetahui peluang muncul kejadian mata dadu 
bilangan prima.” 
P : “Ya, e… selain itu apakah ada lagi?” 
4-AS : “Cukup bu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 4-AS menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS 
tidak memiliki kesulitan pada tahap memahami masalah yang disajikan 
di S1. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.19, subjek 4-AS menuliskan rumus untuk 
mencari peluang munculnya mata dadu bilangan prima dalam simbol 
matematika, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS mampu 
menentukan rencana penyelesaian. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 4-AS yang terlampir 





P : “Oke, baik. Nah dari permasalahan yang disajikan pada 
nomor 1, langkah-langkah yang kamu lakukan untuk 
menyelesaikan permasalahan di nomor 1 itu seperti apa? 
Rumus yang kamu gunakan bagaimana? Rumusnya seperti 
apa?” 
4-AS : “Kan yang ditanyakan peluang kejadian pada dadu bilangan 
prima, berarti langkah pertama menentukan kejadian mata 
dadu prima dengan simbol 𝐴 yaitu terdiri dari 2,3, dan 5. Jadi 
𝑛(𝐴) = 3. Lalu menentukan sampel, karena yang ditanyakan 
hanya sebuah mata dadu jadi sampelnya yaitu 1,2,3,4,5, dan 6. 
Jadi 𝑛(𝑆) = 6. Jadi menghitung peluang kejadian mata dadu 










Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 4-AS mampu 
menyebutkan rencana penyelesaian yang akan digunakan pada S1 
sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di S1. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan dalam tahap 
menentukan rencana penyelesaian di S1. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.19, subjek 4-AS menyelesaikan 




4-AS mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini diperjelas 
pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 4-AS yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 452-453. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
4-AS : “Kan yang ditanyakan peluang kejadian pada dadu bilangan 
prima, berarti langkah pertama menentukan kejadian mata 
dadu prima dengan simbol 𝐴 yaitu terdiri dari 2,3, dan 5. Jadi 
𝑛(𝐴) = 3. Lalu menentukan sampel, karena yang ditanyakan 
hanya sebuah mata dadu jadi sampelnya yaitu 1,2,3,4,5, dan 6. 
Jadi 𝑛(𝑆) = 6. Jadi menghitung peluang kejadian mata dadu 










Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 4-AS 
mampu menjelaskan tahapan-tahapan menyelesaikan permasalahan di 
S1 sesuai dengan rencana penyelesaian. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS 
tidak memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian di S1. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.19, subjek 4-AS tidak menuliskan 
kesimpulan dari penyelesaian yang dilakukan sesuai dengan rencana 




tersebut serta sesuai dengan apa yang ditanyakan pada S1. Namun, hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 4-AS yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 453, subjek 4-AS mampu memberikan 
kesimpulan dari penyelesaian. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Kesimpulan di permasalahan pada nomor 1 itu seperti apa?” 




Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 4-AS dapat 
memberikan kesimpulan dari penyelesaian sehingga subjek 4-AS 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S1 sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 
penyelesaian tersebut serta sesuai dengan apa yang ditanyakan pada S1. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan dalam tahap 
memeriksa kembali penyelesain di S1. 
2) Hasil data subjek 4-AS pada S2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dari 7 kartu diberi huruf S, I, N, O, V, A, C diambil secara acak. Jika 
pengambilan kartu dilakukan sebanyak 70 kali dengan pengembalian. 





Gambar 4. 20. Hasil Tes Tertulis Subjek 4-AS pada S2 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.20, subjek 4-AS menuliskan apa yang 
diketahui secara tepat namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan 
pada lembar jawab. Namun pada hasil wawancara yang sudah dilakukan 
dengan subjek 4-AS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 453-454, 
subjek 4-AS mampu memahami masalah pada S2. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 2 sudah ada suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan tersebut, apakah kamu memahaminya? Dan dari 
permasalahan tersebut, apa yang diketahui? Serta berdasarkan 
permasalahan tersebut apa yang ditanyakan?” 
4-AS : “Alhamdulillah saya memahaminya. Yang diketahui itu 
kejadian terambil huruf vokal dan yang ditanya adalah 
frekuensi harapan kejadian.” 
P : “Apakah hanya itu informasi yang kamu dapatkan 




4-AS : “Menurut saya iya.” 
Dari hasil kutipan wawacara tersebut, subjek 4-AS menyebutkan 
apa yang diketahui dan menyebutkan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan di S2. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS tidak memiliki 
kesulitan pada tahap memahami masalah yang disajikan di S2. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.20, subjek 4-AS menuliskan rumus frekuensi 
harapan terambilnya huruf vokal dalam simbol matematika yang 
terlebih dahulu menuliskan rumus peluang kejadian terambilnya huruf 
vokal, artinya subjek 4-AS mampu menentukan rencana penyelesaian 
pada S2 sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di 
S2. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan 
dengan subjek 4-AS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 454. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke. Pada nomor 2, langkah-langkah apa yang kamu 
lakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan 
pada nomor 2? Rumus yang digunakan itu seperti apa?” 
4-AS : “Langkah pertama yaitu menentukan kejadian terambilnya 
huruf vokal yaitu I,O dan A, jadi jumlah 𝑛(𝐴) = 3. Lalu 











karena yang ditanya frekuensi harapan kejadian 𝐴 yaitu 




= 30. " 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 4-AS 
menentukan rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dengan menyebutkan rumus frekuensi harapan 
terambilnya huruf vokal yang terlebih dahulu menyebutkan rumus 
peluang kejadian munculnya huruf vokal. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS 
tidak memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesaian 
di S2. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.20, subjek 4-AS mampu menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan di S2 sesuai dengan rencana penyelesaian, 
artinya subjek 4-AS mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Hal 
ini diperjelas pada hasil wawancara dengan subjek 4-AS yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 454. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
4-AS : “Langkah pertama yaitu menentukan kejadian terambilnya 
huruf vokal yaitu I, O dan A, jadi jumlah 𝑛(𝐴) = 3. Lalu 











karena yang ditanya frekuensi harapan kejadian 𝐴 yaitu 




= 30. " 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian di S2. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.20, subjek 4-AS tidak menuliskan 
kesimpulan pada lembar jawab sesuai dengan rencana penyelesaian dan 
hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut. 
Namun dari hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 4-
AS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 454, subjek 4-AS 
memberikan kesimpulan dari penyelesaian di S2. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Oke. Nomor 2 itu kesimpulannya seperti apa?” 
4-AS : “Jadi, frekuensi harapan kejadian 𝐴 yaitu rumusnya 𝑛 × 
kejadian terambil huruf vokal = 𝑛 nya 70 ×peluang kejadian 




Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 4-AS 




penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 
penyelesaian tersebut serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S2. 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan dalam tahap memeriksa kembali 
penyelesaian di S2. 
3) Hasil data subjek 4-AS pada S3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu kelas yang terdiri dari 20 peserta didik, sedang melakukan 
penilaian akhir semester. Abdul yang merupakan peserta didik di kelas 
tersebut ingin mendapatkan peringkat 1 pada ujian tersebut. Berapakah 
peluang Abdul gagal mendapat peringkat 1 dalam penilaian akhir semester 
tersebut? 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan hasil tes, subjek 4-AS tidak melakukan penyelesaian di 
S3. Pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 4-AS 
yang terlampir pada lampiran 23 halaman 455 subjek 4-AS mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan yang disajikan di S3. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Di nomor 3 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan tersebut apa yang Dwijayanti pahami? Apa yang 





4-AS : “Yang diketahui Abdul ingin mendapatkan peringkat 1 pada 
penilaian akhir semester dari total jumlah siswa 20. Yang 
ditanya peluang Abdul gagal mendapatkan peringkat 1 pada 
ujian akhir semester tersebut.” 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek 4-AS mampu 
memahami masalah yang disajikan di S3, meskipun tidak dituliskan di 
lembar jawab. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS tidak 
memiliki kesulitan pada tahap memahami masalah yang disajikan di S3. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 
4-AS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 455, subjek 4-AS 
mampu menentukan rencana penyelesaian dengan menyebutkan rumus 
peluang Abdul gagal mendapatkan peringkat 1. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Oke, untuk rumus dan langkah-langkah yang kamu gunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan nomor 3 itu seperti apa?” 
4-AS : “Langkah pertama yaitu menentukan kejadian 𝐴 yaitu 1 dan 




Peluang kejadian bukan 𝐴 atau komplemen A yaitu rumusnya 










Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 4-AS 
mampu menentukan rencana penyelesaian di S3 dalam simbol 
matematika sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
di S3 meskipun pada hasil tes subjek 4-AS tidak melakukan 
penyelesaian di S3. Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan pada tahap 
menentukan rencana penyelesaian di S3. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 
4-AS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 455, subjek 4-AS 
mampu menyelesaikan permasalahan yang disajikan di S3 sesuai 
dengan rencana penyelesaian, artinya bahwa subjek 4-AS mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
4-AS : “Langkah pertama yaitu menentukan kejadian 𝐴 yaitu 1 dan 




Peluang kejadian bukan 𝐴 atau komplemen A yaitu rumusnya 







Dari kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 4-AS mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian, namun pada hasil tes menunjukkan 




Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian di S3. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan pada subjek 4-
AS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 455, subjek 4-AS mampu 
memeriksa kembali penyelesaian di S3 dengan memberikan kesimpulan 
di S3. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke, berarti untuk kesimpulan nomor 3 bagaimana?” 
4-AS : “Jadi peluang Abdul tidak mendapatkan peringkat 1 pada 
ujian akhir semester tersebut yaitu dengan menggunakan 
rumus peluang kejadian bukan A atau komplemen A = 1 − 







Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 4-AS 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S3 sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari hasil melaksanakan 
penyelesaian tersebut serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S3, 
hanya saja pada hasil tes subjek 4-AS tidak menuliskan penyelesaian di 
S3. Berdasarkan hasil kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan pada tahap memeriksa 




4) Hasil data subjek 4-AS pada S4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dalam sebuah kotak berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna 
kuning, 2 bola berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. Jika Shania 
ingin mengambil bola didalam kotak tersebut, berapa peluang mendapatkan 
bola berwarna putih atau merah? 
 
Gambar 4. 21. Hasil Tes Tertulis Subjek 4-AS pada S4 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.21, subjek 4-AS menuliskan apa yang 
diketahui namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan di S4. Namun pada hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 4-AS yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 455-456, subjek 4-AS mampu memahami masalah di S4. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 4 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan tersebut apa yang sudah kamu pahami? 





4-AS : “Saya mengetahui peluang kejadian terambil bola putih atau 
kejadian terambil bola merah. Yang diketahui banyak bola 
dengan jumlah 17. Dan kejadian terambil bola putih serta 
kejadian terambil bola merah. Yang ditanya, peluang 
mendapatkan terambilnya bola putih dan peluang kejadian 
terambilnya bola merah.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 4-AS mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, hal ini 
menunjukkan bahwa subjek 4-AS mampu memahami masalah yang 
disajikan di S4. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan pada 
tahap memahami masalah yang disajikan di S4. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.21, subjek 4-AS menuliskan rumus peluang 
mendapatkan bola berwarna putih atau merah dalam simbol matematika 
menunjukkan bahwa subjek 5-SA mampu menentukaan rencana 
penyelesaian di S4. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara dengan 
subjek 4-AS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 456. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke, untuk rumus yang digunakan dalam menyelesaikan 




4-AS : “Rumus yang digunakan yaitu peluang kejadian 𝐴 atau 
kejadian 𝐵 = peluang A + peluang B dengan peluang A 
kejadian terambil bola putih yaitu 
4
17
 dan peluang kejadian 
terambil bola merah yaitu 
2
17




Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 4-AS 
mampu menentukan rencana penyelesaian dengan menyebutkan rumus 
yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di S4 dan rumus 
tersebut sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di 
S4. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, 
menunjukkan bahwa subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan pada tahap 
menentukan rencana penyelesaian di S4. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.21, subjek 4-AS menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan pada S4 sesuai dengan rencana 
penyelesaian, sehingga menunjukkan bahwa subjek 4-AS mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini diperjelas pada wawancara 
dengan subjek 4-AS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 456. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
4-AS : “Rumus yang digunakan yaitu peluang kejadian 𝐴 atau 




kejadian terambil bola putih yaitu 
4
17
 dan peluang kejadian 
terambil bola merah yaitu 
2
17




Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 4-AS 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian di S4. Berdasarkan hasil tes 
dan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS 
tidak memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian 
di S4. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.21, subjek 4-AS tidak menuliskan 
kesimpulan penyelesaian di S4. Namun, berdasarkan hasil wawancara 
yang sudah dilakukan dengan subjek 4-AS mampu memeriksa kembali 
penyelesaian di S4. Hasil wawancara terlampir pada lampiran 23 
halaman 456. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke baik. Nah kesimpulannya untuk nomor 4 seperti apa?” 
4-AS : “Jadi kesimpulannya terambil bola putih atau bola merah 










Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa 
subjek 4-AS mampu memeriksa kembali penyelesaian sesuai dengan 
rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan 




dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan pada 
tahap memeriksa kembali penyelesaian di S4. 
5) Hasil data subjek 4-AS pada S5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar bersama-sama 
diatas meja. Tentukan peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar 
pada uang logam! 
 
Gambar 4. 22. Hasil Tes Tertulis Subjek 4-AS pada S5 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.22, subjek 4-AS menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan namun tidak lengkap. Dari hasil 
wawancara dengan subjek 4-AS yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 456, menunjukkan bahwa subjek 4-AS belum mampu 
memahami masalah yang disajikan di S1. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Di soal nomor 5 sudah disajikan suatu permasalahan. Dari 




memahaminya? Berdasarkan permasalahan yang disajikan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan 
tersebut?” 
4-AS : “Alhamdulillah saya memahaminya. Yang diketahui yaitu 
sebuah dadu dan sekeping uang logam dilemparkan bersama. 
Yang ditanya peluang kejadian mata dadu dengan angka ganjil 
atau peluang kejadian gambar pada uang logam.” 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 
4-AS menyebutkan permasalahan yang ada di S5 yaitu bahwa peluang 
kejadian mata dadu dengan angka ganjil atau peluang kejadian gambar 
pada uang logam. Hal tersebut tidak sesuai dengan permasalahan yang 
sebenarnya disajikan di S5 yaitu berapakah peluang peluang muncul 
mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam. Berdasarkan hasil 
tes dan hasil kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
subjek 4-AS memiliki kesulitan pada tahap memahami masalah yang 
disajikan di S5.  
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.22, subjek 4-AS menuliskan rumus untuk 
menyelesaikan permasalahan yang disajikan di S5 namun belum sesuai 
dengan informasi yang diperoleh oleh subjek 4-AS di S5. Hal ini 




4-AS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 457. Beriku kutipan 
wawanacara tersebut. 
P : “Untuk langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 
menyelesaikan soal nomor 5 seperti apa? Rumusnya seperti 
apa?” 
4-AS : “Pertama yaitu menentukan 𝑛(𝑆) dari sebuah dadu dan 
sekeping uang logam yaitu 12. Selanjutnya yaitu A adalah 
kejadian mata dadu angka ganjil dan A terdiri dari A1, A3, A5, 
G1, G3 dan G5, jadi 𝑛(𝐴) = 6. Peluang kejadian mata dadu 









. Kejadian gambar pada 
uang logam, B terdiri dari G1, G2, G3, G4, G5, dan G6, jadi 










. Peluang kejadian mata dadu ganjil dan 
peluang kejadian muncul gambar pada uang logam terdiri dari 











Jadi peluang kejadian A atau B rumusnya = 𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝐴 +













Dari hasil kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 




sesuai dengan informasi yang diperoleh oleh subjek 4-AS di S5. Jika 
menurut subjek 4-AS yang ditanyakan di S5 yaitu peluang kejadian 
mata dadu dengan angka ganjil atau peluang kejadian gambar pada uang 
logam, maka seharusnya rencana penyelesaian di S5 yaitu 
menggunakan rumus peluang suatu kejadian. Sehingga seharusnya 
subjek 4-AS hanya menunjukkan berapa peluang kejadian muncul mata 
dadu angka ganjil dan berapa peluang kejadian muncul gambar pada 
uang logam. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS memiliki kesulitan pada tahap 
menentukan rencana penyelesaian di S5. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.22, subjek 4-AS mampu menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan di S5 sesuai dengan rencana penyelesaian. 
Hal ini menunjukkan bahwa subjek 4-AS mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian di S5. Hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 4-AS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 457. Berikut 
kutipam wawancara tersebut. 
4-AS : “Pertama yaitu menentukan 𝑛(𝑆) dari sebuah dadu dan 
sekeping uang logam yaitu 12. Selanjutnya yaitu A adalah 
kejadian mata dadu angka ganjil dan A terdiri dari A1, A3, A5, 













. Kejadian gambar pada 
uang logam, B terdiri dari G1, G2, G3, G4, G5, dan G6, jadi 










. Peluang kejadian mata dadu ganjil dan 
peluang kejadian muncul gambar pada uang logam terdiri dari 











Jadi peluang kejadian A atau B rumusnya = 𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝐴 +













Dari hasil kutipan tersebut, subjek 4-AS mampu menjelaskan 
tahapan-tahapan penyelesaian sesuai dengan rencana penyelesaian di 
S5. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 4-AS mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian. Berdasarkan tes dan kutipan wawancara tersebut, 
subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian di S5. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.22, subjek 4-AS tidak memberikan 
kesimpulan pada lembar jawab di S5 sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 




AS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 457 menunjukkan bahwa 
subjek 4-AS memberikan kesimpulan dari penyelesaian yang sudah 
dilakukan di S5. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Baik terimakasih. Kesimpulan nomor 5 bagaimana?” 
4-AS : “Jadi kesimpulan peluang kejadian mata dadu angka ganjil 
atau peluang kejadian gambar pada uang logam = peluang A 













Dari kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 4-AS 
memberikan kesimpulan di S5 sesuai dengan rencana penyelesaian dan 
hasil dari melaksanakan rencana penyelesaian namun tidak sesuai 
dengan apa yang sebenarnya menjadi permasalahan di S5. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS memiliki kesulitan pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian di S5. 
6) Hasil data subjek 4-AS pada S6 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu ujian masuk universitas, Andi memiliki peluang lulus tes 
tertulis adalah 0,7. Jika Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus tes 
komputer adalah 0,8. Hitunglah peluang Andi lulus tes tertulis dan 
komputer! 
 




a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.23, subjek 4-AS menuliskan apa yang 
diketahui namun tidak jelas dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan. 
Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 4-AS yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 458, subjek 4-AS mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan yang disajikan di S6. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Di nomor 6 sudah ada permasalahan yang disajikan. Dari 
permasalahan tersebut apakah kamu sudah memahaminya? 
Dari permasalahan yang ada di nomor 6 itu apa yang kamu 
ketahui dan apa yang ditanyakan?” 
4-AS : “Alhamdulillah saya memahaminya. Yang diketahui peluang 
Andi lulus tes tertulis yaitu 0,7 dan peluang Andi lulus tes 
komputer yaitu 0,8. Pertanyaannya peluang Andi lulus tes 
tertulis dan lulus tes komputer adalah ...” 
Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 4-AS 
mampu memahami masalah dengan menyebutkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan pada S6. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS tidak memiliki 





b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.23, subjek 4-AS tidak menuliskan rencana 
penyelesaian untuk permasalahan di S6. Pada hasil wawancara yang 
sudah dilakukan dengan subjek 4-AS yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 458, subjek 4-AS menyebutkan rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan di S6, namun rumus tersebut tidak jelas 
pula. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Untuk penyelesaian untuk nomor 6 yang kamu gunakan 
seperti apa? Untuk rumusnya seperti apa?” 
4-AS : “Cara menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan rumus 
peluang suatu kejadian saling bebas dan peluang kejadian tidak 
saling bebas atau bersyarat. Dan rumus peluang A dan peluang 
B = 
peluang A × peluang 𝐵
𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝐴










Dari hasil wawancara tersebut, subjek 4-AS menyebutkan rumus 
yang digunakan namun rumus tersebut tidak sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan di S6. Jika yang ditanyakan pada S6 
adalah peluang Andi lulus tes tertulis dan tes computer maka rumus 







. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 4-AS 
memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesain di S6. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.23, subjek 4-AS mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian. Hal ini diperjelas pada kutipan wawancara yang 
dilakukan dengan subjek 4-AS yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 458. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
4-AS : “Cara menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan rumus 
peluang suatu kejadian saling bebas dan peluang kejadian tidak 
saling bebas atau bersyarat. Dan rumus peluang A dan peluang 
B = 
peluang A × peluang 𝐵
𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝐴










Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, subjek 4-AS 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian di S6 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 4-AS tidak memiliki kesulitan pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian di S6. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.23, subjek 4-AS tidak menuliskan 
kesimpulan penyelesaian di S6, namun pada hasil wawancara yang 




halaman 458, subjek 4-AS mampu memberikan kesimpulan sesuai 
dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian namun tidak sesuai dengan apa 
yang sebenarnya menjadi permasalahan di S5. Beriku kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Jadi kesimpulan untuk  nomor 6 seperti apa?” 
4-AS : “Jadi peluang Andi lulus tes tertulis dan peluang Andi lulus 




Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
subjek 4-AS memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali 
penyelesaian di S6. 
 
5. Deskripsi Analisis pada Subjek 5-AR  
Hasil tes subjek 5-AR dapat dilihat pada lampiran 19 di halaman 408 – 409. 
1) Hasil data subjek 5-AR pada S1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Armin melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu. 
Tentukan peluang kejadian muncul mata dadu bilangan prima! 
 





a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.24, subjek 5-AR menuliskan apa yang 
diketahui namun tidak jelas dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan 
pada permasalahan yang disajikan di S1. Hasil wawancara dengan 
subjek 5-AR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 459, subjek 5-
AR mampu memahami masalah di S1. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Beberapa waktu lalu, mas Arkan dan teman-teman sudah 
mengerjakan soal materi peluang yah. Nah, ibu ingin 
menanyakan beberapa hal kepada mas Arkan terkait dengan 
soal-soal yang sudah dikerjakan. Di nomor 1 sudah disajikan 
suatu permasalahan. Dari permasalahan yang disajikan apakah 
mas Arkan dapat memahami masalahnya? Kemudian apa yang 
mas Arkan ketahui dari permasalahan tersebut?” 
5-AR : “Pada pertanyaan nomor 1 itu ditanyakan peluang munculnya 
mata dadu bilangan prima. Peluang semua kejadian itu ada 6 
dan peluang munculnya mata dadu bilangan prima ada 3 yaitu 




dengan 𝑛(𝐴) nya 3 dan 𝑛(𝑆) nya adalah 6. Jadi peluang 







Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 5-AR mampu 
memahami masalah di S1 dengan menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan pada permasalahan di S1 secara benar dan lengkap. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 5-AR tidak memiliki 
kesulitan pada tahap memahami masalah yang disajikan di S1. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.24, subjek 5-AR tidak menentukan rencana 
penyelesaian di S1 dengan menuliskan rumus untuk menyelesaikan 
permasalahan di S1 dalam simbol matematika sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan. Namun berdasarkan hasil 
wawancara dengan subjek 5-AR yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 459, subjek 5-AR mampu menentukan rencana penyelesain di 
S1. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada pertanyaan nomor 1 itu ditanyakan peluang munculnya 
mata dadu bilangan prima. Peluang semua kejadian itu ada 6 
dan peluang munculnya mata dadu bilangan prima ada 3 yaitu 




dengan 𝑛(𝐴) nya 3 dan 𝑛(𝑆) nya adalah 6. Jadi peluang 




Dari hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 5-AR 




peluang munculnya mata dadu bilangan prima dalam simbol 
matematika dan rumus atau rencana penyelesaian tersebut sesuai dengan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di S1. Berdasarkan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 5-AR tidak 
memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesaian sesuai 
dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di S1. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.24, subjek 5-AR memperoleh hasil 
penyelesaian dari melaksanakan rencana penyelesaian, artinya bahwa 
subjek 5-AR mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini 
diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 
5-AR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 459. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada pertanyaan nomor 1 itu ditanyakan peluang munculnya 
mata dadu bilangan prima. Peluang semua kejadian itu ada 6 
dan peluang munculnya mata dadu bilangan prima ada 3 yaitu 




dengan 𝑛(𝐴) nya 3 dan 𝑛(𝑆) nya adalah 6. Jadi peluang 




Dari hasil wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 5-AR 




bahwa subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.24, subjek 5-AR tidak menuliskan 
kesimpulan sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut pada lembar 
jawab di S1. Namun berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan 
dengan subjek 5-AR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 459, 
subjek 5-AR mampu memberikan kesimpulan yang artinya bahwa 
subjek 5-AR mampu memeriksa kembali penyelesaian di S1. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada pertanyaan nomor 1 itu ditanyakan peluang munculnya 
mata dadu bilangan prima. Peluang semua kejadian itu ada 6 
dan peluang munculnya mata dadu bilangan prima ada 3 yaitu 




dengan 𝑛(𝐴) nya 3 dan 𝑛(𝑆) nya adalah 6. Jadi peluang 




Dari hasil wawancara tersebut, subjek 5-AR mampu memberikan 
kesimpulan sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta sesuai 




subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali 
penyelesaian di S1. 
2) Hasil data subjek 5-AR pada S2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dari 7 kartu diberi huruf S, I, N, O, V, A, C diambil secara acak. Jika 
pengambilan kartu dilakukan sebanyak 70 kali dengan pengembalian. 
Tentukan frekuensi harapan terambil huruf vokal! 
 
Gambar 4. 25. Hasil Tes Tertulis Subjek 5-AR pada S2 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.25, subjek 5-AR menuliskan apa yang 
diketahui namun tidak lengkap dan tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan berdasarkan permasalahan yang disajikan di S2. Namun 
berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 5-
AR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 459-460, subjek 5-AR 
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
berdasarkan permasalahan di S2. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke kita lajut ya, pada permasalahan yang disajikan di 
nomor 2. Di nomor 2 juga sudah disajikan suatu permasalahan. 




Arkan memahami permasalahan tersebut? Kemudian apa yang 
mas Arkan ketahui dari permasalahan yang disajikan di nomor 
2.” 
5-AR : “Saya memahami apa yang ditanyakan di nomor 2. Pada 
nomor 2 ditanyakan frekuensi harapan terambilnya huruf 
vokal. Dan diketahui huruf S,I,N,O,V,A,C sehingga 𝑛(𝑆) nya 
berjumlah 7 dan 𝑛(𝐴) yaitu huruuf vokal, I, O, dan A yang 
berarti 𝑛(𝐴) = 3. Dan diketahui ada 70 kali percobaan, 70 
sebagai 𝑛 sehingga rumus frekuensi harapannya yaitu peluang 




× 𝑛 adalah 
3
7
× 70 = 30. 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 
5-AR mampu memahami masalah yang disajikan di S2 dengan 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada 
tahap memahami masalah di S2. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.25, subjek 5-AR mampu menentukan 
rencana penyelesaian dengan menuliskan rumus frekuensi harapan 
terambilnya huruuf vokal dalam simbol matematika. Hal ini diperjelas 




yang terlampir pada lampiran 23 halaman 460. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
5-AR : “Saya memahami apa yang ditanyakan di nomor 2. Pada 
nomor 2 ditanyakan frekuensi harapan terambilnya huruf 
vokal. Dan diketahui huruf S,I,N,O,V,A,C sehingga 𝑛(𝑆) nya 
berjumlah 7 dan 𝑛(𝐴) yaitu huruuf vokal, I, O, dan A yang 
berarti 𝑛(𝐴) = 3. Dan diketahui ada 70 kali percobaan, 70 
sebagai 𝑛 sehingga rumus frekuensi harapannya yaitu peluang 




× 𝑛 adalah 
3
7
× 70 = 30. 
Dari hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 5-AR 
mampu menentukan rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana 
penyelesaian di S2. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.25, subjek 5-AR menyelesaikan 
permasalahan pada S2 sesuai dengan rencana penyelesaian, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek 5-AR mampu melaksanakan rencana 




5-AR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 460. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
5-AR : “Saya memahami apa yang ditanyakan di nomor 2. Pada 
nomor 2 ditanyakan frekuensi harapan terambilnya huruf 
vokal. Dan diketahui huruf S,I,N,O,V,A,C sehingga 𝑛(𝑆) nya 
berjumlah 7 dan 𝑛(𝐴) yaitu huruuf vokal, I, O, dan A yang 
berarti 𝑛(𝐴) = 3. Dan diketahui ada 70 kali percobaan, 70 
sebagai 𝑛 sehingga rumus frekuensi harapannya yaitu peluang 




× 𝑛 adalah 
3
7
× 70 = 30. 
Dari kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 5-AR mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.25, subjek 5-AR tidak menuliskan 
kesimpulan penyelesaian pada lembar jawab di S2. Namun berdasarkan 
hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 5-AR yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 460, subjek 5-AR dapat 




subjek 5-AR mampu memeriksa kembali penyelesaian di S2. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Saya memahami apa yang ditanyakan di nomor 2. Pada 
nomor 2 ditanyakan frekuensi harapan terambilnya huruf 
vokal. Dan diketahui huruf S,I,N,O,V,A,C sehingga 𝑛(𝑆) nya 
berjumlah 7 dan 𝑛(𝐴) yaitu huruuf vokal, I, O, dan A yang 
berarti 𝑛(𝐴) = 3. Dan diketahui ada 70 kali percobaan, 70 
sebagai 𝑛 sehingga rumus frekuensi harapannya yaitu peluang 




× 𝑛 adalah 
3
7
× 70 = 30. 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 5-AR 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S2 dengan memberikan 
kesimpulan penyelesaian yang sesuai dengan rencana penyelesaian dan 
hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut 
serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S2. Berdasarkan hasil 
kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulan bahwa subjek 5-AR tidak 
memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali penyelesaian di S2. 
3) Hasil data subjek 5-AR pada S3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu kelas yang terdiri dari 20 peserta didik, sedang melakukan 
penilaian akhir semester. Abdul yang merupakan peserta didik di kelas 




peluang Abdul gagal mendapat peringkat 1 dalam penilaian akhir semester 
tersebut? 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan lembar jawab subjek 5-AR tidak menyelesaikan 
permasalahan di S3. Namun berdasarkan hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 5-AR yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 460-461, subjek 5-AR mampu memahami permasalahan yang 
disajikan di S3. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke, kita lanjut di nomor 3. Di nomor 3 juga sudah disajikan 
suatu permasalahan. Nah dari permasalahan yang sudah 
disajikan apakah mas Arkan dapat memahaminya? Kemudian 
informasi apa yang mas Arkan dapatkan dari permasalahan 
yang disajikan?” 
5-AR : “Pada nomor 3 itu diketahui di sebuah kelas ada 20 siswa 
dengan salah satu siswa ingin menjadi juara 1. Sehingga 




peluang gagal menjadi juara 1 adalah 1 −
𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑘𝑠𝑒𝑠 atau peluang untuk menjadi juara 1. Jadi 









. Jadi e… peluang gagal 







Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, subjek 5-AR mampu 
memahami permasalahan di S3 dengan menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan di S3. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada 
tahap memahami masalah. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan hasil tes, subjek 5-AR tidak menyelesaikan 
permasalahan di S3. Namun berdasarkan hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 5-AR yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 460-461, subjek 5-AR mampu menyebutkan rumus peluang 
Abdul gagal mendapatkan peringkat 1 dalam simbol matematika dan 
rencana penyelesaian tersebut sesuai dengan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan di S3. Beriku kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada nomor 3 itu diketahui di sebuah kelas ada 20 siswa 
dengan salah satu siswa ingin menjadi juara 1. Sehingga 




peluang gagal menjadi juara 1 adalah 1 −
𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑘𝑠𝑒𝑠 atau peluang untuk menjadi juara 1. Jadi 









. Jadi e… peluang gagal 







Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 5-AR mampu menentukan 
rencana penyelesaian di S1 sesuai apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dengan menyebutkan rumus peluang Adul gagal 
mendapatkan peringkat 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 5-
AR tidak memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana 
penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan hasil tes, subjek 5-AR tidak menyelesaikan 
permasalahan di S3. Namun berdasarkan hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 5-AR yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 460-461, subjek 5-AR mampu menyelesaikan permasalahan di 
S3 sesuai dengan rencana penyelesaian sehingga menunjukkan bahwa 
subjek 5-AR mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada nomor 3 itu diketahui di sebuah kelas ada 20 siswa 
dengan salah satu siswa ingin menjadi juara 1. Sehingga 




peluang gagal menjadi juara 1 adalah 1 −
𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑘𝑠𝑒𝑠 atau peluang untuk menjadi juara 1. Jadi 









. Jadi e… peluang gagal 







Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian di S3. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan hasil tes, subjek 5-AR tidak menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan di S3. Namun berdasarkan hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 5-AR yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 460-461, subjek 5-AR mampu memeriksa 
kembali penyelesaian di S3 dengan memberikan kesimpulan dari 
penyelesaian tersebut. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada nomor 3 itu diketahui di sebuah kelas ada 20 siswa 
dengan salah satu siswa ingin menjadi juara 1. Sehingga 




peluang gagal menjadi juara 1 adalah 1 −
𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑘𝑠𝑒𝑠 atau peluang untuk menjadi juara 1. Jadi 









. Jadi e… peluang gagal 




Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 5-AR 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S3 dengan memberikan 
kesimpulan penyelesaian sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil 




sesuai dengan apa yang ditanyakan di S3. Berdasarkan hasil kutipan 
wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 5-AR tidak 
memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali penyelesaian di S3. 
4) Hasil data subjek 5-AR pada S4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dalam sebuah kotak berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna 
kuning, 2 bola berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. Jika Shania 
ingin mengambil bola didalam kotak tersebut, berapa peluang mendapatkan 
bola berwarna putih atau merah? 
 
Gambar 4. 26. Hasil Tes Tertulis Subjek 5-AR pada S4 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.26, subjek 5-AR mampu menuliskan apa 
yang diketahui meskipun belum lengkap, namun tidak menuliskan apa 
yang ditanyakan. Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 5-AR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 461-462, subjek 
5-AR mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan namun belum sesuai dengan permasalahan di S4. Berikut 




P : “Baik kita lanjut ya. Di nomor 4 juga sudah disajikan suatu 
permasalahan. Dari permasalahan yang disajikan pada nomor 
4, apakah kamu memahami permasalahan tersebut? Kemudian 
apa informasi yang kamu dapatkan dari permasalahan yang 
disajikan di nomor 4?” 
5-AR : “Saya memahami permasalahan di nomor 4. Pada nomor 4 itu 
diketahui sebuah kotak berisi 4 bola berwana putih, 6 bola 
berwarna kuning, dan 2 bola warna merah dan 5 bola warna 
hijau. Sehingga 𝑛(𝑆) nya 17. Yang ditanyakan adalah berapa 
peluang Shania mengambil bola warna putih dan bola warna 




, sehingga peluang terambilnya bola warna 







Dari hasil wawancara tersebut, subjek 5-AR mampu menyebutkan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, namun informasi yang 
didapat oleh subjek 5-AR belum sesuai dengan permasalahan yang 
disajikan pada S4. Informasi yang diperoleh di S4 menurut subjek 5-AR 
yang menjadi permasalahan adalah peluang terambilnya bola berwarna 
putih dan merah, sedangkan permasalahan di S4 yang sebenarnya yaitu 
peluang Shania mendapatkan bola berwarna putih atau merah. 




disimpulkan bahwa subjek 5-AR belum mampu memahami masalah 
yang disajikan pada S4, yang artinya bahwa subjek 5-AR memiliki 
kesulitan pada tahap memahami masalah di S4. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.26, subjek 5-AR mampu menentukan 
rencana penyelesaian namun rencana yang diambil oleh subjek 5-AR 
belum sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di S4. 
Jika menurut subjek 5-AR yang ditanyakan di S4 adalah peluang 
terambilnya bola berwarna putih dan merah, maka rumus yang 
digunakan yaitu peluang kejadian saling bebas. Hal ini diperjelas pada 
hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 5-AR yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 461-462. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
5-AR : “Saya memahami permasalahan di nomor 4. Pada nomor 4 itu 
diketahui sebuah kotak berisi 4 bola berwana putih, 6 bola 
berwarna kuning, dan 2 bola warna merah dan 5 bola warna 
hijau. Sehingga 𝑛(𝑆) nya 17. Yang ditanyakan adalah berapa 
peluang Shania mengambil bola warna putih dan bola warna 




, sehingga peluang terambilnya bola warna 










Dari hasil kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 
5-AR tidak mampu menentukan rencana penyelesaian di S4 sesuai 
dengan informasi yang diperoleh oleh subjek 5-AR pada permasalahan 
yang disajikan di S4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 5-AR 
memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesaian sesuai 
informasi yang diperoleh oleh subjek 5-AR di S4. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.26, subjek 5-AR mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian di S4. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara 
dengan subjek 5-AR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 461-462. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Saya memahami permasalahan di nomor 4. Pada nomor 4 itu 
diketahui sebuah kotak berisi 4 bola berwana putih, 6 bola 
berwarna kuning, dan 2 bola warna merah dan 5 bola warna 
hijau. Sehingga 𝑛(𝑆) nya 17. Yang ditanyakan adalah berapa 
peluang Shania mengambil bola warna putih dan bola warna 




, sehingga peluang terambilnya bola warna 







Dari hasil kutipan wawancara tersebut jelas bahwa subjek 5-AR 




penyelesaian, artinya bahwa subjek 5-AR mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan 
pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.26, subjek 5-AR tidak memeriksa kembali 
penyelesaian di S4 dengan memberikan kesimpulan sesuai dengan 
rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan 
rencana penyelesaian tersebut. Namun berdasarkan hasil wawancara 
yang sudah dilakukan dengan subjek 5-AR yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 461-462, subjek 5-AR mampu memberikan 
kesimpulan sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut namun 
kesimpulan tersebut belum mampu menjawab permasalahan yang 
disajikan di S4. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Saya memahami permasalahan di nomor 4. Pada nomor 4 itu 
diketahui sebuah kotak berisi 4 bola berwana putih, 6 bola 
berwarna kuning, dan 2 bola warna merah dan 5 bola warna 
hijau. Sehingga 𝑛(𝑆) nya 17. Yang ditanyakan adalah berapa 
peluang Shania mengambil bola warna putih dan bola warna 







, sehingga peluang terambila bola warna putih 







Dari hasil kutipan wawancara tersebut jelas bahwa subjek 5-AR 
memberikan kesimpulan penyelesaian di S4 sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 
penyelesaian tersebut namun kesimpulan tersebut belum mampu 
menjawab permasalahan di S4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek 5-AR memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali 
penyelesaian di S4. 
5) Hasil data subjek 5-AR pada S5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar bersama-sama 
diatas meja. Tentukan peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar 
pada uang logam ! 
 
Gambar 4. 27. Hasil Tes Tertulis Subjek 5-AR pada S5 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.27, subjek 5-AR mampu menyebutkan apa 




ditanyakan pada permasalahan yang disajikan di S5. Hasil wawancara 
dengan subjek 5-AR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 462-463, 
subjek 5-AR mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan di S5. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Oke baik, kita lanjut ya pada nomor 5. Di nomor 5 juga 
sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari permasalahan 
yang disajikan di nomor 5, apakah kamu memahaminya? 
Kemudian informasi apa yang kamu peroleh dari permasalahan 
tersebut?” 
5-AR : “Pada nomor 5 kan diketahui sebuah percobaan dengan 
melempar sebuah dadu dan uang logam. Jadi 𝑛(𝑆) nya adalah 
12 dan yang ditanyakan adalah peluang munculnya mata dadu 




karena mata dadu ganjil dan logam ada 3 yaitu Gambar dan 
mata dadu 1, gambar dan mata dadu 3, gambar dan mata dadu 
5. Dan 𝑛(𝐴) nya = 3. Dan 𝑛(𝑆) nya = 12 yaitu A1, A2, A3, 
A4, A5, A6, G1, G2, G3, G4, G5, G6. Jadi peluang munculnya 








Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 5-AR mampu 
memahami masalah yang disajikan di S5 dengan menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan di S5. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada tahap memahami 
masalah yang disajikan di S5. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.27, subjek 5-AR mampu menentukan 
rencana penyelesaian namun rencana penyelesaian tersebut belum 
sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan di S5. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 5-AR 
yang terlampir pada lampiran 23 halaman 463, subjek 5-AR mampu 
menentukan rencana penyelesaian dengan menuliskan rumus peluang 
munculnya mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam dalam 
simbol matematika. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada nomor 5 kan diketahui sebuah percobaan dengan 
melempar sebuah dadu dan uang logam. Jadi 𝑛(𝑆) nya adalah 
12 dan yang ditanyakan adalah peluang munculnya mata dadu 




karena mata dadu ganjil dan logam ada 3 yaitu Gambar dan 
mata dadu 1, gambar dan mata dadu 3, gambar dan mata dadu 




A4, A5, A6, G1, G2, G3, G4, G5, G6. Jadi peluang munculnya 





Dari hasil wawancara tersebut, subjek 5-AR mampu menentukan 
rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan di S5. Sehingga berdasarkan hasil 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 5-AR tidak 
memiliki kesulitan pada tahap merencanakan penyelesaian di S5. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.27 subjek 5-AR mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian. Hal ini pun diperjelas pada hasil wawancara 
dengan subjek 5-AR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 463. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada nomor 5 kan diketahui sebuah percobaan dengan 
melempar sebuah dadu dan uang logam. Jadi 𝑛(𝑆) nya adalah 
12 dan yang ditanyakan adalah peluang munculnya mata dadu 




karena mata dadu ganjil dan logam ada 3 yaitu Gambar dan 
mata dadu 1, gambar dan mata dadu 3, gambar dan mata dadu 
5. Dan 𝑛(𝐴) nya = 3. Dan 𝑛(𝑆) nya = 12 yaitu A1, A2, A3, 









Dari hasil wawancara pun menunjukkan bahwa subjek 5-AR mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.27, subjek 5-AR tidak memeriksa kembali 
penyelesaian di S5. Namun berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 
5-AR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 463, subjek 5-AR 
mampu memeriksa kembali penyelesaian dengan memberikan 
kesimpulan di S5 sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada nomor 5 kan diketahui sebuah percobaan dengan 
melempar sebuah dadu dan uang logam. Jadi 𝑛(𝑆) nya adalah 
12 dan yang ditanyakan adalah peluang munculnya mata dadu 




karena mata dadu ganjil dan logam ada 3 yaitu Gambar dan 
mata dadu 1, gambar dan mata dadu 3, gambar dan mata dadu 




A4, A5, A6, G1, G2, G3, G4, G5, G6. Jadi peluang munculnya 





Dari hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 5-AR 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S5 sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 
penyelesaian tersebut. Sehingga berdasarkan hasil wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada 
tahap memeriksa kembali penyelesaian di S5. 
6) Hasil data subjek 5-AR pada S6 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu ujian masuk universitas, Andi memiliki peluang lulus tes 
tertulis adalah 0,7. Jika Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus tes 
komputer adalah 0,8. Hitunglah peluang Andi lulus tes tertulis dan 
komputer! 
 
Gambar 4. 28. Hasil Tes Tertulis Subjek 5-AR pada S6 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.28, subjek 5-AR tidak menuliskan apa yang 




berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 5-AR yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 463-464, subjek 5-AR mampu memahami 
masalah dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan di S6. 
P : “Di nomor 6, juga sudah disajikan suatu permasalahan, nah 
dari permasalahan yang disajikan di nomor 6, apakah kamu 
memahami permasalahan tersebut? Kemudian informasi apa 
yang kamu peroleh dari permasalahan yang disajikan di nomor 
6?” 
5-AR : “Pada nomor 6 itu diketahui Andi memiliki peluang lolos tes 
tertulis 0,7 dan peluang Andi lolos tes komputer adalah 0,8. 
Dan yang ditanyakan adalah peluang Andi lolos tes tertulis dan 
tes komputer, sehingga rumus yang digunakan yaitu peluang 
kejadian A dikali peluang kejadian B yaitu 0,7 × 0,8 = 0,56 
atau 56%. Jadi peluang Andi lolos tes tertulis dan tes komputer 
adalah 56%. 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 5-AR mampu 
memahami masalah di S6 dengan menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan pada S6, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada tahap memahami masalah 




b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.28, subjek 5-AR tidak menuliskan rencana 
penyelesaian untuk permasalahan di S6 sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan. Namun berdasarkan hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 5-AR yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 463-464, subjek 5-AR mampu menentukan 
rencana penyelesaian dengan menyebutkan rumus peluang Andi lulus 
tes tertulis dan tes computer dalam simbol matematika. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada nomor 6 itu diketahui Andi memiliki peluang lolos tes 
tertulis 0,7 dan peluang Andi lolos tes komputer adalah 0,8. 
Dan yang ditanyakan adalah peluang Andi lolos tes tertulis dan 
tes komputer, sehingga rumus yang digunakan yaitu peluang 
kejadian A dikali peluang kejadian B yaitu 0,7 × 0,8 = 0,56 
atau 56%. Jadi peluang Andi lolos tes tertulis dan tes komputer 
adalah 56%. 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 
5-AR mampu menentukan rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan di S6. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek 5-AR tidak memiliki masalah pada tahap menentukan 




c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.28, penyelesaian yang dilakukan subjek 5-
AR tidak jelas. Namun berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 5-
AR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 463-464, subjek 5-AR 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada nomor 6 itu diketahui Andi memiliki peluang lolos tes 
tertulis 0,7 dan peluang Andi lolos tes komputer adalah 0,8. 
Dan yang ditanyakan adalah peluang Andi lolos tes tertulis dan 
tes komputer, sehingga rumus yang digunakan yaitu peluang 
kejadian A dikali peluang kejadian B yaitu 0,7 × 0,8 = 0,56 
atau 56%. Jadi peluang Andi lolos tes tertulis dan tes komputer 
adalah 56%. 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, jelas menunjukkan bahwa 
subjek 5-AR mampu melaksanakan rencana penyelesaian di S6. 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian di S6. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.28, subjek 5-AR tidak menuliskan 




hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut. 
Namun berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 5-AR yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 463-464, subjek 5-AR mampu 
memeriksa kembali penyelesaian dengan memberikan kesimpulan. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
5-AR : “Pada nomor 6 itu diketahui Andi memiliki peluang lolos tes 
tertulis 0,7 dan peluang Andi lolos tes komputer adalah 0,8. 
Dan yang ditanyakan adalah peluang Andi lolos tes tertulis dan 
tes komputer, sehingga rumus yang digunakan yaitu peluang 
kejadian A dikali peluang kejadian B yaitu 0,7 × 0,8 = 0,56 
atau 56%. Jadi peluang Andi lolos tes tertulis dan tes komputer 
adalah 56%. 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 5-AR 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S6, subjek 5-AR mampu 
memberikan kesimpulan dari penyelesaian di S6 sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 
penyelesaian tersebut dan sesuai dengan apa yang ditanyakan di S6. 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
subjek 5-AR tidak memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali 





6. Deskripsi Analisis pada Subjek 6-KT  
Hasil tes subjek 6-KT dapat dilihat pada lampiran 19 di halaman 410-411. 
1) Hasil data subjek 6-KT pada S1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Armin melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu. 
Tentukan peluang kejadian muncul mata dadu bilangan prima! 
 
Gambar 4. 29. Hasil Tes Tertulis Subjek 6-KT pada S1 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.29, subjek 6-KT menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan meskipun tidak lengkap. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 6-KT yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 464, subjek 6-KT mampu menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada S1 secara lengkap. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
P : “Pada nomor 1 sudah disajikan suatu permasalahan ya. Dari 
permasalahan yang sudah disajikan, apakah kamu bisa 
memahami permasalahan tersebut?” 




P : “Oke. Dari permasalahan yang disajikan pada nomor 1, apa 
yang kamu ketahui? Dan berdasarkan permasalahan yang 
disajikan pada nomor 1 apa yang ditanyakan?” 
6-KT : “Pada pertanyaan nomor 1, ditanyakan peluang munculnya 
bilangan dadu bilangan prima. Dalam dadu, peluang semua 
kejadian itu ada 6 dan peluang munculnya mata dadu bilangan 
prima ada 3 yaitu mata dadu bilangan 2,3 dan 5. Sehingga 
rumus peluangnya yaitu 
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
 dengan 𝑛(𝐴) nya adalah 3 dan 
𝑛(𝑆) nya adalah 6. Jadi peluangnya 
1
2
. Jadi peluangnya muncul 




Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 6-KT mampu 
memahami masalah yang disajikan pada S1 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek 6-KT tidak memiliki kesulitan pada tahap memahami 
masalah yang disajikan di S1. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.29, subjek 6-KT menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus peluang munculnya mata dadu 
bilangan prima dalam simbol matematika sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada S1. Hal ini diperjelas pada 
kutipan wawancara dengan subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 




6-KT : “Pada pertanyaan nomor 1, ditanyakan peluang munculnya 
bilangan dadu bilangan prima. Dalam dadu, peluang semua 
kejadian itu ada 6 dan peluang munculnya mata dadu bilangan 
prima ada 3 yaitu mata dadu bilangan 2,3 dan 5. Sehingga 
rumus peluangnya yaitu 
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
 dengan 𝑛(𝐴) nya adalah 3 dan 
𝑛(𝑆) nya adalah 6. Jadi peluangnya 
1
2
. Jadi peluangnya muncul 




Dari hasil kutipan wawancara tersebut, bahwa subjek 6-KT mampu 
menentukan rencana penyelesaian di S1 dengan menyebutkan rumus 
peluang munculnya mata dadu prima sesuai dengan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan di S1. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT tidak 
memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesaian di S1. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.29, subjek 6-KT mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara dengan 
subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 464. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
6-KT : “Pada pertanyaan nomor 1, ditanyakan peluang munculnya 
bilangan dadu bilangan prima. Dalam dadu, peluang semua 




prima ada 3 yaitu mata dadu bilangan 2,3 dan 5. Sehingga 
rumus peluangnya yaitu 
𝑛(𝐴)
𝑛(𝑆)
 dengan 𝑛(𝐴) nya adalah 3 dan 
𝑛(𝑆) nya adalah 6. Jadi peluangnya 
1
2
. Jadi peluangnya muncul 




Dari hasil kutipan tersebut, subjek 6-KT mampu menyelesaikan 
permasalahan pada S1 sesuai dengan rencana penyelesaian, hal tersebut 
menunjukkan bahwa subjek 6-KT mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT tidak memiliki kesulitan pada 
tahap melaksanakan rencana penyelesaian di S1. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.29, subjek 6-KT mampu memeriksa kembali 
penyelesaian pada S1 dengan menuliskan kesimpulan dari penyelesaian 
tersebut sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh 
dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta sesuai dengan 
apa yang ditanyakan di S1. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara 
dengan subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 465. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke baik. Kita lanjut ya, berarti untuk nomor 1 itu 




6-KT : “Jadi pada nomor 1 itu kesimpulannya peluang muncul mata 




Dari hasil kutipan wawancara trersebut, jelas bahwa subjek 6-KT 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S1. Berdasarkan hasil tes 
dan kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT 
tidak memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali penyelesaian di 
S1. 
2) Hasil data subjek 6-KT pada S2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dari 7 kartu diberi huruf S, I, N, O, V, A, C diambil secara acak. Jika 
pengambilan kartu dilakukan sebanyak 70 kali dengan pengembalian. 
Tentukan frekuensi harapan terambil huruf vokal! 
 
Gambar 4. 30. Hasil Tes Tertulis Subjek 6-KT pada S2 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.30, subjek 6-KT mampu memahami masalah 
yang disajikan pada S2 dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan sesuai dengan permasalahan di S2. Hal ini diperjelas 
pada kutipan wawancara yang terlampir pada lampiran 23 halaman 465. 




P : “Di nomor 2 juga sudah disajikan suatu permasalahan, nah 
dari permasalahan yang disajikan di nomor 2 apakah kamu 
memahaminya? Dan dari permasalahan yang disajikan pada 
nomor 2, apa yang kamu ketahui? Serta apa yang ditanyakan 
di nomor 2?” 
6-KT : “Saya memahami apa yang ditanyakan pada nomor 2. Jadi 
nomor 2 itu ditanyakan frekuensi harapan terambilnya huruf 
vokal. Pada nomor 2 diketahui ada huruf S,I,N,O,V,A,C, 
sehingga 𝑛(𝑆) nya ada 7. Sedangkan 𝑛(𝐴) nya huruf vokal 
yaitu I,O,A, sehingga 𝑛(𝐴) nya itu ada 3. Dan diketahui ada 70 
kali percobaan, 70 sebagai 𝑛, sehingga rumus frekuensi 
harapan yaitu peluang terambilnya huruf vokal dikali 




× 70 hasilnya 30. Sehingga frekuensi harapan 
terambilnya huruf vokal yaitu 30.” 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 6-KT mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai 
dengan permasalahan di S2, hal ini menunjukkan bahwa subjek 6-KT 
mampu memahami masalahn pada S2. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT 




b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.30, subjek 6-KT mampu menentukan 
rencana penyelesaian di S2 dengan menuliskan rumus frekuensi harapan 
terambilnya huruf vokal dalam simbol matematika. Hal ini diperjelas 
pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 6-KT yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 465. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
6-KT : “Saya memahami apa yang ditanyakan pada nomor 2. Jadi 
nomor 2 itu ditanyakan frekuensi harapan terambilnya huruf 
vokal. Pada nomor 2 diketahui ada huruf S,I,N,O,V,A,C, 
sehingga 𝑛(𝑆) nya ada 7. Sedangkan 𝑛(𝐴) nya huruf vokal 
yaitu I,O,A, sehingga 𝑛(𝐴) nya itu ada 3. Dan diketahui ada 70 
kali percobaan, 70 sebagai 𝑛, sehingga rumus frekuensi 
harapan yaitu peluang terambilnya huruf vokal dikali 




× 70 hasilnya 30. Sehingga frekuensi harapan 
terambilnya huruf vokal yaitu 30.” 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 6-KT mampu 
menyebutkan rumus frekuensi harapan terambilnya huruf vokal, hal ini 
menunjukkan bahwa subjek 6-KT mampu menentukan rencana 




ditanyakan di S2. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT tidak memiliki kesulitan pada 
tahap menentukan rencana penyelesaian di S2. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.30, subjek 6-KT dapat menyelesaikan 
permasalahan di S2 sesuai dengan rencana penyelesaian, sehingga 
menunjukkan bahwa subjek 6-KT mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 465. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
6-KT : “Saya memahami apa yang ditanyakan pada nomor 2. Jadi 
nomor 2 itu ditanyakan frekuensi harapan terambilnya huruf 
vokal. Pada nomor 2 diketahui ada huruf S,I,N,O,V,A,C, 
sehingga 𝑛(𝑆) nya ada 7. Sedangkan 𝑛(𝐴) nya huruf vokal 
yaitu I,O,A, sehingga 𝑛(𝐴) nya itu ada 3. Dan diketahui ada 70 
kali percobaan, 70 sebagai 𝑛, sehingga rumus frekuensi 
harapan yaitu peluang terambilnya huruf vokal dikali 




× 70 hasilnya 30. Sehingga frekuensi harapan 




Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 6-KT 
mampu menyelesaikan permasalahan di S2 sesuai dengan rencana 
penyelesaian, artinya bahwa subjek 6-KT mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT tidak memiliki 
kesulitan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian di S2. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.30, subjek 6-KT mampu memeriksa kembali 
penyelesaian di S2 dengan memberikan kesimpulan penyelesaian yang 
sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta sesuai dengan apa 
yang ditanyakan di S2. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang 
sudah dilakukan dengan subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 465-466. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke berarti nomor 2 kesimpulannya seperti apa ya?” 
6-KT : “Untuk nomor 2 jadi frekuensi harapan terambilnya huruf 
vokal pada S,I,N,O,V,A,C yaitu 30.” 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 6-KT mampu 
memberikan kesimpulan sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil 
yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta 
sesuai dengan apa yang ditanyakan di S2 bahwa frekuensi harapan 




KT mampu memeriksa kembali penyelesaian di S2. Berdasarkan hasil 
tes dan kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 6-
KT tidak memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali 
penyelesaian di S2. 
3) Hasil data subjek 6-KT pada S3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu kelas yang terdiri dari 20 peserta didik, sedang melakukan 
penilaian akhir semester. Abdul yang merupakan peserta didik di kelas 
tersebut ingin mendapatkan peringkat 1 pada ujian tersebut. Berapakah 
peluang Abdul gagal mendapat peringkat 1 dalam penilaian akhir semester 
tersebut? 
 
Gambar 4. 31. Hasil Tes Tertulis Subjek 6-KT pada S3 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.31, subjek 6-KT mampu memahami masalah 
dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan yang disajikan di S3. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 6-KT yang terlampir 




P : “Di nomor 3 juga sudah disajikan suatu permasalahan, nah 
dari permasalahan tersebuut apakah kamu memahaminya? Apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan tersebut?” 
6-KT : “Pada nomor 3 diketahui ada 20 siswa dengan salah satu 
siswa ingin menjadi juara 1. Sehingga 20 itu adalah 𝑛(𝑆) nya, 




peluang siswa itu gagal menjadi juara 1 yaitu 1 − peluang 
sukses. Maksudnya peluang sukses yaitu peluang si Abdul 




peluang suksesnya yaitu 
1
20




Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 6-KT mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan di S3, hal ini menunjukkan bahwa subjek 6-KT mampu 
memahami masalah yang disajikan di S3. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT 







b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.31 subjek 6-KT mampu menentukan rencana 
penyelesaian dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan di S3 dengan menuliskan rumus peluang 
Abdul gagal mendapatkan peringkat 1 pada penilaian akhir semester 
dalam simbol matematika. Hal ini diperjelas pada kutipan wawancara 
yang sudah dilakukan dengan subjek 6-KT yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 466. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
6-KT : “Pada nomor 3 diketahui ada 20 siswa dengan salah satu 
siswa ingin menjadi juara 1. Sehingga 20 itu adalah 𝑛(𝑆) nya, 




peluang siswa itu gagal menjadi juara 1 yaitu 1 − peluang 
sukses. Maksudnya peluang sukses yaitu peluang si Abdul 




peluang suksesnya yaitu 
1
20




Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 6-KT mampu 
menuliskan rumus peluang Abdul gagal mendapatkan peringkat 1 pada 
penilaian akhir semester sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 




menentukan rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan pada permasalahan di S3. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT 
tidak memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesaian 
di S3. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.31, subjek 6-KT mampu menyelesaikan 
permasalahan di S3 dengan melaksanakan rencana penyelesaian, hal ini 
menunjukkan bahwa subjek 6-KT mampu melaksankaan rencana 
penyelesaian. Hal tersebut diperkuat pada hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 466. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
6-KT : “Pada nomor 3 diketahui ada 20 siswa dengan salah satu 
siswa ingin menjadi juara 1. Sehingga 20 itu adalah 𝑛(𝑆) nya, 




peluang siswa itu gagal menjadi juara 1 yaitu 1 − peluang 
sukses. Maksudnya peluang sukses yaitu peluang si Abdul 




peluang suksesnya yaitu 
1
20







Dari kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 6-KT mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian dalam menyelesaikan 
permasalahan di S3. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT tidak memiliki kesulitan 
pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian di S3. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.31, subjek 6-KT tidak menuliskan 
kesimpulan penyelesaian di S3. Namun pada hasil wawancara yang 
sudah dilakukan dengan subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 466 mampu memeriksa kembali penyelesaian di S3 dengan 
memberikan kesimpulan penyelesaian di S3 sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 
penyelesaian tersebut serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S3. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke, kesimpulannya seperti apa ya untuk penyelesaian di 
nomor 3?” 





Dari kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 6-KT mampu 
memeriksa kembali penyelesaian di S3 sesuai dengan rencana 




penyelesaian tersebut serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S3. 
Berdasarkan hasil tes dan kutpan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sujek 6-KT tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian di S3. 
4) Hasil data subjek 6-KT pada S4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dalam sebuah kotak berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna 
kuning, 2 bola berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. Jika Shania 
ingin mengambil bola didalam kotak tersebut, berapa peluang mendapatkan 
bola berwarna putih atau merah? 
 
Gambar 4. 32. Hasil Tes Tertulis Subjek 6-KT pada S4 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.32, subjek 6-KT menuliskan apa yang 
diketahui namun tidak lengkap dan menuliskan apa yang ditanyakan 
namun belum sesuai dengan permasalahan yang disajikan di S4. Hal ini 
diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 
6-KT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 466-467. Berikut 




P : “Pada nomor 4 sudah disajikan suatu permasalahan, nah dari 
permasalahan yang disajikan itu apa yang kamu pahami? Apa 
yang diketahui pada soal dan apa yang ditanyakan pada soal?” 
6-KT : “Dari nomor 4, diketahui sebuah kotak berisi 4 bola warna 
putih, 6 bola berwarna kuning, 2 bola berwarna merah dan 5 
bola berwarna hijau. Sehingga 𝑛(𝑆) nya yaitu 17. Dan 
ditanyakan berapa peluang Shania mengambil bola berwarna 








. Sedangkan warna merah itu ada 2, 




yakin terhadap rumusnya dan yang diketahui. Jadi 
kesimpulannya peluang Shania mengambil bola warna putih 
dalam kotak tersebut yaitu 
4
17
 dan peluang Shania mengambil 




P : “Sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang kamu 
gunakan? Berarti berdasarkan penjelasan kamu itu, peluang 
pengambilan bola berwarna merah dan putih terrpisah ya? 




6-KT : “Iya terpisah, soalnya yang ditanya kan peluang terambilnya 
bola warna putih atau merah, jadi peluang putih sendiri 
peluang merah sendiri. Tapi kalau pertanyaannya peluang 
terambilnya putih dan merah itu baru dijumlah.” 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 6-KT mampu 
menyebutkan apa yang diketahui secara lengkap, namun kurang tepat 
pada apa yang ditanyakan di S4. Yang menjadi permasalahan di S4 
yaitu peluang mendapatkan bola berwarna putih atau merah, namun 
menurut subjek 6-KT yang menjadi permasalahan pada S4 yaitu 
peluang mendapatkan bola berwarna putih dan merah, hal ini 
menunjukkan bahwa subjek 6-KT belum mampu memahami masalah 
yang disajikan di S4. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT memiliki kesulitan 
pada tahap memahami masalah yang disajikan di S4. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.32, subjek 6-KT mampu menentukan 
rencana penyelesaian dengan menuliskan rumus peluang mendapatkan 
bola putih dan rumus peluang mendapatkan bola merah, rumus yang 
dituliskan oleh subjek 6-KT sesuai dengan informasi yang diperoleh 
subjek 6-KT pada permasalahan yang disajikan di S4. Hal ini diperjelas 




yang terlampir pada lampiran 23 halaman 466-467. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
6-KT : “Dari nomor 4, diketahui sebuah kotak berisi 4 bola warna 
putih, 6 bola berwarna kuning, 2 bola berwarna merah dan 5 
bola berwarna hijau. Sehingga 𝑛(𝑆) nya yaitu 17. Dan 
ditanyakan berapa peluang Shania mengambil bola berwarna 








. Sedangkan warna merah itu ada 2, 




yakin terhadap rumusnya dan yang diketahui. Jadi 
kesimpulannya peluang Shania mengambil bola warna putih 
dalam kotak tersebut yaitu 
4
17
 dan peluang Shania mengambil 




Dari hasil kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 
6-KT mampu menentukan rencana penyelesaian di S4 sesuai dengan 
informasi yang diperoleh subjek 6-KT pada permasalahan yang 
disajikan di S4. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT tidak memiliki kesulitan pada 




diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan yang disajikan 
di S4. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.32, subjek 6-KT mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian untuk menyelesaikan permasalahan di S4. Hal ini 
diperjelas pada kutipan wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 466-467. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
6-KT : “Dari nomor 4, diketahui sebuah kotak berisi 4 bola warna 
putih, 6 bola berwarna kuning, 2 bola berwarna merah dan 5 
bola berwarna hijau. Sehingga 𝑛(𝑆) nya yaitu 17. Dan 
ditanyakan berapa peluang Shania mengambil bola berwarna 








. Sedangkan warna merah itu ada 2, 




yakin terhadap rumusnya dan yang diketahui. Jadi 
kesimpulannya peluang Shania mengambil bola warna putih 
dalam kotak tersebut yaitu 
4
17
 dan peluang Shania mengambil 







Dari hasil kutipan wawancara tersebut, subjek 6-KT mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian sesuai dengan baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 6-KT tidak memiliki kesulitan pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian di S4. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.32, subjek 6-KT mampu memberikan 
kesimpulan penyelesaian sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil 
yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut namun 
tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan di S4. Hal ini diperjelas pada 
hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 6-KT yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 466-467. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
6-KT : “Dari nomor 4, diketahui sebuah kotak berisi 4 bola warna 
putih, 6 bola berwarna kuning, 2 bola berwarna merah dan 5 
bola berwarna hijau. Sehingga 𝑛(𝑆) nya yaitu 17. Dan 
ditanyakan berapa peluang Shania mengambil bola berwarna 








. Sedangkan warna merah itu ada 2, 








kesimpulannya peluang Shania mengambil bola warna putih 
dalam kotak tersebut yaitu 
4
17
 dan peluang Shania mengambil 




Dari kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 6-KT mampu 
menyebutkan kesimpulan penyelesaian sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 
penyelesaian tersebut namun tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan 
di S4. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 6-KT tidak mampu 
memeriksa kembali penyelesaian di S4. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT 
memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali penyelesaian di S4. 
5) Hasil data subjek 6-KT pada S5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar bersama-sama 
diatas meja. Tentukan peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar 
pada uang logam! 
 




a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.33, subjek 6-KT mampu memahami masalah 
di S5 dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
secara benar dan lengkap sesuai permasalahan yang disajikan di S5. Hal 
ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 467-468. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 5 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan yang disajikan itu apakah kamu sudah 
memahaminya? Dari permasalahan tersebut apa yang kamu 
ketahui? Dan berdasarkan permasalahan tersebut apa yang 
ditanyakan?” 
6-KT : “Pada nomor 5 diketahui sebuah percobaan yaitu melempar 
sebuah dadu dan uang logam, sehingga 𝑛(𝑆) nya itu ada 12. 
Dan ditanyakan peluang munculnya mata dadu ganjil beserta 
gambar, peluangnya yaitu 
3
12
, soalnya mata dadu ganjil dan 
logam itu ada 3 yaitu gambar dan mata dadu 1, gambar dan 
mata dadu 2, gambar dan mata dadu 5, 𝑛(𝐴) nya kan 3. Terus 
𝑛(𝑆) nya itu ada 12, yaitu A1, A2, A3, A4, A5, A6, G1, G2, 




beserta gambar pada uang logam yaitu 
3
12





P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan 
rumus yang kamu gunakan itu sudah sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan?” 
6-KT : “Yakin InsyaAllah.” 
P : “Tadi yang ganjil berapa saja ya?” 
6-KT : “Yang ganjil itu gambar mata dadu 1, gambar mata dadu 3, 
gambar mata dadu 5.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 6-KT mampu memahami 
masalah pada S5 dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara benar dan lengkap sesuai dengan permasalahan yang 
disajikan di S5. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT tidak memiliki kesulitan pada 
tahap memahami masalah yang disajikan di S5. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.33, subjek 6-KT mampu menentukan 
rencana penyelesaian dengan menuliskan rumus peluang munculnya 
mata dadu angka ganjil dan gambar  pada uang logam, rencana tersebut 
sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada S5. Hal 




subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 468. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
6-KT : “Pada nomor 5 diketahui sebuah percobaan yaitu melempar 
sebuah dadu dan uang logam, sehingga 𝑛(𝑆) nya itu ada 12. 
Dan ditanyakan peluang munculnya mata dadu ganjil beserta 
gambar, peluangnya yaitu 
3
12
, soalnya mata dadu ganjil dan 
logam itu ada 3 yaitu gambar dan mata dadu 1, gambar dan 
mata dadu 2, gambar dan mata dadu 5, 𝑛(𝐴) nya kan 3. Terus 
𝑛(𝑆) nya itu ada 12, yaitu A1, A2, A3, A4, A5, A6, G1, G2, 
G3, G4, G5, G6 sehingga peluangnya muncul mata dadu ganjil 
beserta gambar pada uang logam yaitu 
3
12





Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 6-KT 
mampu menentukan rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan yang disajikan 
di S5. Berdasarkan hasil tes dan kutiipan wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek 6-KT tidak memiliki kesulitan pada tahap 
menentukan rencana penyelesaian di S5. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.33, subjek 6-KT mampu menyelesaikan 




menunjukkan bahwa subjek 6-KT mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian pada S5. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang 
sudah dilakukan dengan subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 468. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
6-KT : “Pada nomor 5 diketahui sebuah percobaan yaitu melempar 
sebuah dadu dan uang logam, sehingga 𝑛(𝑆) nya itu ada 12. 
Dan ditanyakan peluang munculnya mata dadu ganjil beserta 
gambar, peluangnya yaitu 
3
12
, soalnya mata dadu ganjil dan 
logam itu ada 3 yaitu gambar dan mata dadu 1, gambar dan 
mata dadu 2, gambar dan mata dadu 5, 𝑛(𝐴) nya kan 3. Terus 
𝑛(𝑆) nya itu ada 12, yaitu A1, A2, A3, A4, A5, A6, G1, G2, 
G3, G4, G5, G6 sehingga peluangnya muncul mata dadu ganjil 
beserta gambar pada uang logam yaitu 
3
12





Dari kutipan wawancara tersebut jelas bahwa subjek 6-KT mampu 
menyelesaikan permasalahan di S5 dengan melaksanakan rencana 
penyelesaian. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT tidak memiliki kesulitan pada 






d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.33, subjek 6-KT mampu memeriksa kembali 
penyelesaian dengan memberikan kesimpulan penyelesaian di S5 sesuai 
dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta sesuai dengan apa 
yang ditanyakan di S5. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara dengan 
subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 468. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
P : “Berarti untuk nomor 5 itu kesimpulannya seperti apa?” 
6-KT : “Pada nomor 5, kesimpulannya peluang muncul mata dadu 





Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 6-KT 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S5 dengan menyebutkan 
kesimpulan penyelesaian sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil 
yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta 
sesuai dengan apa yang ditanyakan di S5. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 6-KT 






6) Hasil data subjek 6-KT pada S6 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu ujian masuk universitas, Andi memiliki peluang lulus tes 
tertulis adalah 0,7. Jika Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus tes 
komputer adalah 0,8. Hitunglah peluang Andi lulus tes tertulis dan 
komputer! 
 
Gambar 4. 34. Hasil Tes Tertulis Subjek 6-KT pada S6 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.34 subjek 6-KT mampu memahami masalah 
yang disajikan di S6 dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan pada S6. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang 
sudah dilakukan dengan subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 468-469. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 6 sudah disajikan suatu permasalahan. Dari 
permasalahan tersebuta apakah kamu memahaminya?” 
6-KT : “Saya memahami apa yang ditanyakan pada nomor 6. Di 
nomor 6 diketahui peluang Andi lolos tes tertulis 0,7 dan 
peluang Andi lolos tes komputer 0,8. Ditanyakan peluang Andi 




Sehingga rumusnya itu 𝑃(𝐴) peluang kejadian 𝐴 dikali 
peluang kejadian 𝐵, yaitu 0,7 × 0,8 hasilnya 0,56 atau 56 
persen. Saya yakin terhadap rumus itu dan langkah-langkah 
pengerjaan saya. Jadi kesimpulannya peluang Andi lulus tes 
tertulis dan komputer adalah 56 persen.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 6-KT 
mampu memahami masalah yang disajikan di S6 dengan menyebutkan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan secara benar dan lengkap. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan subjek 6-KT tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memahami masalah yang disajikan di S6. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.34 subjek 6-KT tidak menuliskan rencana 
penyelesaian sesuai dengan apa yang diketahui dan ditanyakan pada S6. 
Namun berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 469, subjek 6-
KT mampu menentukan rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada S6. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
6-KT : “Saya memahami apa yang ditanyakan pada nomor 6. Di 




peluang Andi lolos tes komputer 0,8. Ditanyakan peluang Andi 
lolos tes tertulis dan peluang Andi lolos tes komputer. 
Sehingga rumusnya itu 𝑃(𝐴) peluang kejadian 𝐴 dikali 
peluang kejadian 𝐵, yaitu 0,7 × 0,8 hasilnya 0,56 atau 56 
persen. Saya yakin terhadap rumus itu dan langkah-langkah 
pengerjaan saya. Jadi kesimpulannya peluang Andi lulus tes 
tertulis dan komputer adalah 56 persen.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 6-KT 
mampu menentukan rencana penyelesaian yang sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada S6, subjek 6-KT mampu 
menyebutkan rumus peluang Andi lulus tes tertulis dan tes komputer. 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
subjek 6-KT mampu menentukan rencana penyelesaian sesuai dengan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada S6. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.34, subjek 6-KT mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian namun tidak sesuai dengan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan subjek 6-KT yang terlampir pada lampiran 23 halaman 469, 




sesuai dengan rencana penyelesaian. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
6-KT : “Saya memahami apa yang ditanyakan pada nomor 6. Di 
nomor 6 diketahui peluang Andi lolos tes tertulis 0,7 dan 
peluang Andi lolos tes komputer 0,8. Ditanyakan peluang Andi 
lolos tes tertulis dan peluang Andi lolos tes komputer. 
Sehingga rumusnya itu 𝑃(𝐴) peluang kejadian 𝐴 dikali 
peluang kejadian 𝐵, yaitu 0,7 × 0,8 hasilnya 0,56 atau 56 
persen. Saya yakin terhadap rumus itu dan langkah-langkah 
pengerjaan saya. Jadi kesimpulannya peluang Andi lulus tes 
tertulis dan komputer adalah 56 persen.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 6-KT mampu 
menyelesaikan permasalahan yang disajikan di S6 sesuai dengan 
rencana penyelesaianya, hal ini menunjukkan bahwa subjek 6-KT 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian dan rencana tersebut sudah 
sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada S6. 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 







d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.34, subjek 6-KT mampu memeriksa kembali 
penyelesaian di S6 dengan memberikan kesimpulan di S6, namun 
kesimpulan tersebut belum mampu menjawab permasalahan yang 
disajikan di S6. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 6-KT yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 469, menunjukkan bahwa subjek 
6-KT mampu memeriksa kembali dengan memberikan kesimpulan 
penyelesaian yang sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta 
kesimpulan yang diberikan mampu menjawab permasalahan yang 
disajikan di S6. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
6-KT : “Saya memahami apa yang ditanyakan pada nomor 6. Di 
nomor 6 diketahui peluang Andi lolos tes tertulis 0,7 dan 
peluang Andi lolos tes komputer 0,8. Ditanyakan peluang Andi 
lolos tes tertulis dan peluang Andi lolos tes komputer. 
Sehingga rumusnya itu 𝑃(𝐴) peluang kejadian 𝐴 dikali 
peluang kejadian 𝐵, yaitu 0,7 × 0,8 hasilnya 0,56 atau 56 
persen. Saya yakin terhadap rumus itu dan langkah-langkah 
pengerjaan saya. Jadi kesimpulannya peluang Andi lulus tes 




Dari kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 
6-KT mampu memeriksa kembali penyelesaian di S6 yang artinya 
bahwa subjek 6-KT tidak memiliki kesulitan pada tahap memeriksa 
kembali penyelesaian di S6. 
 
7. Deskripsi Analisis pada Subjek 7-KS  
Hasil tes subjek 7-KS dapat dilihat pada lampiran 19 di halaman 412 – 413. 
1) Hasil data subjek 7-KS pada S1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Armin melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu. 
Tentukan peluang kejadian muncul mata dadu bilangan prima! 
 
Gambar 4. 35. Hasil Tes Tertulis Subjek 7-KS pada S1 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.35, subjek 7-KS mampu menuliskan apa 
yang diketahui secara lengkap dan benar kedalam bentuk matematika, 
namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada permasalahan di S1. 
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 7-
KS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 469, subjek 7-KS mampu 




permasalahan di S1 secara lengkap dan benar. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 1 sudah disajikan suatu permasalahan. Apakah 
Rayhan memahami pada permasalahan yang sudah disajikan? 
Dan apa yang diketahui Rayhan berdasarkan permasalahan 
tersebut?” 
7-KS : “Iya ibu, pada nomor 1 yang diketahui disitu ada jumlah 
bilangan  dan jumlah mata dadu yang dimana yang ditanyakan 
adalah peluang muncul mata dadu bilangan prima. Jadi, nanti 
disitu jumlah bilangannya ada 1,2,3,4,5 dan 6. Lalu bilangan 
primanya ada 2,3, dan 5. Dan cara melakukan pencarian 




P : “Oke. 
3
6




 itu peluang bilangan prima bu atau peluang muncul 
kejadian muncul mata dadu bilangan prima.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
secara benar dan lengkap sesuai dengan permasalahan yang disajikan di 
S1. Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 




artinya bahwa subjek 7-KS tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memahami masalah yang disajikan di S1. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.35, subjek 7-KS tidak menuliskan rumus 
peluang terambilnya bilangan prima yang artinya bahwa subjek 7-KS 
tidak menentukan rencana penyelesaian di S1. Berdasarkan hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 7-KS yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 469, menunjukkan bahwa subjek 7-KS tidak 
mampu menyebutkan rumus peluang terambilnya bilangan prima 
menentukan rencana penyelesaian dengan menyebutkan rumus peluang 
terambilnya bilangan prima. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
7-KS : “Iya ibu, pada nomor 1 yang diketahui disitu ada jumlah 
bilangan dan jumlah mata dadu yang dimana yang ditanyakan 
adalah peluang muncul mata dadu bilangan prima. Jadi, nanti 
disitu jumlah bilangannya ada 1,2,3,4,5 dan 6. Lalu bilangan 
primanya ada 2,3, dan 5. Dan cara melakukan pencarian 




P : “Oke. 
3
6




 itu peluang bilangan prima bu atau peluang muncul 




Dari kutipan tersebut, menunjukkan bahwa subjek 7-KS tidak 
menyebutkan rumus peluang terambilnya bilangan prima. Berdasarkan 
hasil tes dan kutipan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
subjek 7-KS belum mampu menentukan rencana penyelesaian pada S1, 
yang artinya bahwa subjek 7-KS memiliki kesulitan pada tahap 
menentukan rencana penyelesaian. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.35, subjek 7-KS dapat menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan di S1 meskipun tidak menuliskan rencana 
penyelesaian atau tidak menuliskan rumus peluang terambilnya 
bilangan prima. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara dengan subjek 
7-KS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 469. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
7-KS : “Iya ibu, pada nomor 1 yang diketahui disitu ada jumlah 
bilangan dan jumlah mata dadu yang dimana yang ditanyakan 
adalah peluang muncul mata dadu bilangan prima. Jadi, nanti 
disitu jumlah bilangannya ada 1,2,3,4,5 dan 6. Lalu bilangan 
primanya ada 2,3, dan 5. Dan cara melakukan pencarian 




Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 7-KS 




dengan rencana penyelesaian meskipun subjek 7-KS tidak menuliskan 
rencana penyelesaian tersebut dalam rumus matematika bentuk 
matematika. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS tidak memiliki kesulitan pada 
tahap melaksanakan rencana penyelesaian di S1. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.35, subjek 7-KS tidak memeriksa kembali 
penyelesaian di S1 dengan menuliskan kesimpulan penyelesaian sesuai 
dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian tersebut. Namun berdasarkan hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 7-KS yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 470, subjek 7-KS mampu memeriksa 
kembali penyelesaian di S1 dengan memberikan kesimpulan 
penyelesaian. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke. Berarti di nomor 1 kamu sudah memperoleh 
penyelesaian dari permasalahan tersebut ya? Kesimpulan dari 
permasalahan tersebut seperti apa?” 
7-KS : “Iya jadi kesimpulan pada nomor 1 adalah peluang bilangan 
prima yang muncul adalah 
1
2
. Atau munculnya mata dadu 







Dari kutipan wawancara tersebut, jelas bahwa subjek 7-KS mampu 
memeriksa kembali penyelesaian di S1 dengan memberikan kesimpulan 
penyelesaian yang sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta sesuai 
dengan apa yang ditanyakan di S1. Sehingga berdasarkan kutipan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS tidak 
memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali penyelesaian di S1. 
2) Hasil data subjek 7-KS pada S2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dari 7 kartu diberi huruf S, I, N, O, V, A, C diambil secara acak. Jika 
pengambilan kartu dilakukan sebanyak 70 kali dengan pengembalian. 
Tentukan frekuensi harapan terambil huruf vokal! 
 
Gambar 4. 36. Hasil Tes Tertulis Subjek 7-KS pada S2 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.36, subjek 7-KS mampu menuliskan apa 
yang diketahui dalam bentuk matematika secara lengkap dan benar 
namun tidak menuliskan apa yang menjadi permasalahan di S2. 
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 7-




menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan di S2. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 2 itu sudah disajikan suatu permasalahan, nah dari 
permasalahan tersebut apakah kamu memahami? Dan dari 
permasalahan tersebut apa yang kamu ketahui? Dan dalam 
permasalahan tersebut apa yang ditanyakan?” 
7-KS : “Iya ibu, jadi pada nomor 2 yang dicarikan frekuensi. Rumus 
frekuensi itu jumlah bilangan yang sedang dicari dibagi dengan 
jumlah bilangan, lalu dikalikan dengan banyaknya percobaan 
yang telah dilakukan. Disitu tertera dengan jumlah bilangan 
yang dicari 3 dan jumlah bilangan itu 7, lalu dikalikan dengan 
jumlah percobaan 70, maka 
3
7
× 70 = 30.” 
P : “Oke. Dari rumus dan langkah-langkah yang sudah kamu 
lakukan apakah kamu yakin sudah tepat dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan?” 
7-KS : “Iya ibu, saya yakin karena disitu tertera jumlah kejadian 3, 
ruang sampel 7 dan banyaknya percobaan adalah 70.” 
Dari kutipan tersebut, subjek 7-KS mampu memahami masalah di 
S2 dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 




wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS mampu 
memahami masalah yang disajikan di S2. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.36, subjek 7-KS mampu menentukan 
rencana penyelesaian di S2 dengan menuliskan rumus frekuensi 
harapan terambilnya huruf vokal. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang terlampir pada lampiran 23 halaman 470. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
7-KS : “Iya ibu, jadi pada nomor 2 yang dicarikan frekuensi. Rumus 
frekuensi itu jumlah bilangan yang sedang dicari dibagi dengan 
jumlah bilangan, lalu dikalikan dengan banyaknya percobaan 
yang telah dilakukan. Disitu tertera dengan jumlah bilangan 
yang dicari 3 dan jumlah bilangan itu 7, lalu dikalikan dengan 
jumlah percobaan 70, maka 
3
7
× 70 = 30.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu menentukan rencana penyelesaian di S1 dengan menuliskan 
rumus frekuensi harapan terambilnya huruf vokal. Berdasarkan hasil tes 
dan kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS 






c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.36, subjek 7-KS mampu menyelesaikan 
permasalahan di S2 sesuai dengan rencana penyelesaian, hal ini 
menunjukkan bahwa subjek 7-KS mampu melaksanakan rencana 
peneyelesaian di S2. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang 
sudah dilaksanakan dengan subjek 7-KS yang terlampir pada lampiran 
23 halaman 470. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
7-KS : “Iya ibu, jadi pada nomor 2 yang dicarikan frekuensi. Rumus 
frekuensi itu jumlah bilangan yang sedang dicari dibagi dengan 
jumlah bilangan, lalu dikalikan dengan banyaknya percobaan 
yang telah dilakukan. Disitu tertera dengan jumlah bilangan 
yang dicari 3 dan jumlah bilangan itu 7, lalu dikalikan dengan 
jumlah percobaan 70, maka 
3
7
× 70 = 30.” 
Dari kutipan wawancara tersebut jelas bahwa subjek 7-KS mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS tidak 
memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian di 
S2. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.36, subjek 7-KS tidak menuliskan 




memeriksa kembali penyelesain di S2. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan dengan subjek 7-KS yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 471, subjek 7-KS mampu memeriksa kembali penyelesaian di 
S2. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke. Untuk nomor 2 kesimpulannya seperti apa ya?” 
7-KS : “Iya jadi ibu, pada kesimpulan nomor 2 adalah frekuensi 
harapan dari percobaan tersebut adalah 30.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 7-KS mampu memeriksa 
kembali penyelesain di S2 dengan menyebutkan kesimpulan 
penyelesaian di S2 sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut serta sesuai 
dengan apa yang ditanyakan di S2. Berdasarkan kutipan wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS tidak memiliki kesulitan 
pada tahap memeriksa kembali penyelesain di S2. 
3) Hasil data subjek 7-KS pada S3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu kelas yang terdiri dari 20 peserta didik, sedang melakukan 
penilaian akhir semester. Abdul yang merupakan peserta didik di kelas 
tersebut ingin mendapatkan peringkat 1 pada ujian tersebut. Berapakah 






Gambar 4. 37. Hasil Tes Tertulis Subjek 7-KS pada S3 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.37, subjek 7-KS menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan di S3 namun 
belum lengkap. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan 
dengan subjek 7-KS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 471, 
subjek 7-KS menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
pada S3. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 3 sudah disajikan suatu permasalahan, nah dari 
permasalahan tersebut apa yang Rayhan pahami? Nah dari 
permasalahan tersebut apa yang ditanyakan?” 
7-KS : “Iya ibu. Pada nomor 3 diketahui ada 20 peserta didik dan 
ditanyakan adalah peluang Abdul gagal untuk mendapatkan 
peringkat 1 adalah e… jadi peluang gagal adalah 1 −










Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 7-KS 




permasalahan di S3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS 
mampu memahami masalah yang disajikan di S3. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.37, subjek 7-KS tidak menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus peluang Abdul gagal. Namun 
berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 7-
KS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 471, subjek 7-KS mampu 
menentukan rencana penyelesaian dengan menyebutkan rumus peluang 
Abdul gagal mendapatkan peringkat 1. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
7-KS : “Iya ibu. Pada nomor 3 diketahui ada 20 peserta didik dan 
ditanyakan adalah peluang Abdul gagal untuk mendapatkan 
peringkat 1 adalah e… jadi peluang gagal adalah 1 −










Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu menentukan rencana penyelesaian di S3 dengan menyebutkan 
rumus peluang Andi gagal mendapatkan peringkat 1. Berdasarkan 
kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS 
tidak memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesaian 





c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.37, subjek tidak menyelesaian permasalahan 
yang disajikan di S3 sesuai dengan rencana penyelesaian, hal ini 
menunjukkan bahwa subjek 7-KS tidak melaksanakan rencana 
penyelesaian. Namun berdasarkan hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 7-KS yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 471, subjek 7-KS mampu melaksanakan rencana penyelesaian. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
7-KS : “Iya ibu. Pada nomor 3 diketahui ada 20 peserta didik dan 
ditanyakan adalah peluang Abdul gagal untuk mendapatkan 
peringkat 1 adalah e… jadi peluang gagal adalah 1 −










Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian di S3. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 7-KS tidak memiliki kesulitan pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian di S3. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.37, subjek 7-KS tidak memeriksa kembali 
penyelesaian di S3 dengan menuliskan kesimpulan penyelesaian yang 
sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 




wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 7-KS yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 471, subjek 7-KS mampu memeriksa 
kembali penyelesaian di S3. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke. Berarti untuk nomor 3 kesimpulannya seperti apa?” 
7-KS : “Iya jadi pada nomor 3 kesimpulannya adalah peluang Abdul 




Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S3 sesuai dengan rencana 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana 
penyelesaian tersebut serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S3. 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek 7-KS tidak memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali 
penyelesaian di S3. 
4) Hasil data subjek 7-KS pada S4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dalam sebuah kotak berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna 
kuning, 2 bola berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. Jika Shania 
ingin mengambil bola didalam kotak tersebut, berapa peluang mendapatkan 





Gambar 4. 38. Hasil Tes Tertulis Subjek 7-KS pada S4 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.38, subjek 7-KS mampu menuliskan apa 
yang diketahui namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan di S4. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 7-KS yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 472, subjek 7-KS mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 4 sudah disajikan suatu permasalahan. Dari 
permasalahan tersebut, apa yang Rayhan pahami, dan ketahui? 
Dan dari permasalahan tersebut apa yang ditanyakan?” 
7-KS : “Iya jadi ibu, pada nomor 4 yang diketahuinya adalah ruang 
sampel ada 4 + 6 + 2 + 5 = 17. Lalu ada 𝑛(𝐴) jumlah 
kejadian untuk mencari pertanyaannya adalah pertanyaan yang 



















, karena 𝑛(𝐴) adalah 4, lalu 𝑛(𝑆) atau ruang 
sampelnya adalah 17. Dan yang kedua adalah peluang warna 




P : “Oke, selanjutnya seperti apa?” 











Untuk 6 dapat dihasilkan dari penjumlahan dari warna putih 
dan warna merah dimana warna putih adalah 4 dan bola warna 
merah adalah 2, ditambahkan jadi 6.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 7-KS mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan di S4. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS mampu memahami 
masalah yang disajikan di S4. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.38, subjek 7-KS mampu menentukan 
rencana penyelesaian, namun rencana tersebut tidak sesuai dengan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan di S4. 
Namun berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 7-KS yang 




menentukan rencana penyelesaian yang sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan di S4. Berikut 
kutipan wawancara tersebut. 
7-KS : “Iya jadi ibu, pada nomor 4 yang diketahuinya adalah ruang 
sampel ada 4 + 6 + 2 + 5 = 17. Lalu ada 𝑛(𝐴) jumlah 
kejadian untuk mencari pertanyaannya adalah pertanyaan yang 
















, karena 𝑛(𝐴) adalah 4, lalu 𝑛(𝑆) atau ruang 
sampelnya adalah 17. Dan yang kedua adalah peluang warna 




P : “Oke, selanjutnya seperti apa?” 











Untuk 6 dapat dihasilkan dari penjumlahan dari warna putih 
dan warna merah dimana warna putih adalah 4 dan bola warna 
merah adalah 2, ditambahkan jadi 6.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu menentukan rencana dengan menyebutkan rumus peluang 




mencari peluang bola berwarna putih dan peluang bola berwarna merah 
selanjutnya dijumlahkan. Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS mampu menentukan rencana 
penyelesaian sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
pada permasalahan di S4, hal ini menunjukkan bahwa subjek 7-KS tidak 
memiliki kesulitan pada tahap merencanakan penyelesaian di S4. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.38, subjek 7-KS mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian meskipun rencana penyelesaian tersebut belum 
sesuai dengan permasalahan di S4. Berdasarkan hasil wawancara yang 
sudah dilakukan dengan subjek 7-KS yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 472, subjek 7-KS mampu melaksanakan rencana penyelesaian 
dengan baik. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
7-KS : “Iya jadi ibu, pada nomor 4 yang diketahuinya adalah ruang 
sampel ada 4 + 6 + 2 + 5 = 17. Lalu ada 𝑛(𝐴) jumlah 
kejadian untuk mencari pertanyaannya adalah pertanyaan yang 




















sampelnya adalah 17. Dan yang kedua adalah peluang warna 




P : “Oke, selanjutnya seperti apa?” 











Untuk 6 dapat dihasilkan dari penjumlahan dari warna putih 
dan warna merah dimana warna putih adalah 4 dan bola warna 
merah adalah 2, ditambahkan jadi 6.” 
Dari kutipan wawancara tersebut jelas menunjukkan bahwa subjek 
7-KS mampu menyelesaikan permasalahan di S4 sesuai dengan rencana 
penyelesaian, artinya bahwa subjek 7-KS mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian di S4. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS tidak 
memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian di 
S4. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.38, subjek 7-KS tidak memeriksa kembali 
penyelesaian dengan memberikan kesimpulan penyelesaian yang sesuai 
dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian tersebut di S4. Namun berdasarkan 




terlampir pada lampiran 23 halaman 472, subjek 7-KS mampu 
memeriksa kembali penyelesaian di S4.berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Untuk nomor 4 kesimpulannya seperti apa?” 
7-KS : “Jadi kesimpulan untuk nomor 4 adalah untuk mendapatkan 




Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu memeriksa kembali penyelesain di S4 dengan memberikan 
kesimpulan penyelesaian yang sesuai dengan rencana penyelesaian dan 
hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut 
serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S4. Berdasarkan kutipan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS tidak 
memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali penyelesaian di S4. 
5) Hasil data subjek 7-KS pada S5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar bersama-sama 
diatas meja. Tentukan peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar 
pada uang logam! 
 




a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.39, subjek 7-KS mampu menuliskan apa 
yang diketahui namaun belum jelas dan tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan yang disajikan di S5. Berdasarkan hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 7-KS yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 473, subjek 7-KS mampu menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan di S5. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 5 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan tersebut apa yang sudah kamu ketahui? Dan apa 
yang ditanyakan dari permasalahan tersebut?” 
7-KS : “Untuk nomor 5 yang saya ketahui adalah 𝑛(𝑆) atau ruang 
sampel 6 × 2 = 12 dimana 6 untuk sebuah dadu dan 2 untuk 
uang logam. Yang ditanyakan adalah peluang mata dadu ganjil 
dan gambar uang logam. Dan untuk menjawab nomor 1 atau 









. Dimana 𝑛(𝐴) adalah 







. Lalu yang kedua peluang munculnya gambar 










Dari kutipan wawancara tersebut subjek 7-KS mampu memahami 




apa yang ditanyakan pada S5. Berdasarkan kutipan wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS tidak memiliki kesulitan pada 
tahap memahami masalah yang disajikan di S5. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.39, subjek 7-KS mampu menentukan 
rencana penyelesaian di S5 namun penyelesaian tersebut belum sesuai 
dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada S5. Hal ini 
diperjelas pada hasil wawancara dengan sujek 7-KS yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 473. Berikut kutipan wawancara tersesbut. 
7-KS : “Untuk nomor 5 yang saya ketahui adalah 𝑛(𝑆) atau ruang 
sampel 6 × 2 = 12 dimana 6 untuk sebuah dadu dan 2 untuk 
uang logam. Yang ditanyakan adalah peluang mata dadu ganjil 
dan gambar uang logam. Dan untuk menjawab nomor 1 atau 









. Dimana 𝑛(𝐴) adalah 







. Lalu yang kedua peluang munculnya gambar 










Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu menentukan rencana penyelesaian di S5 namun rencana 
penyelesaian tersebut belum sesuai dengan apa yang diketahui dan apa 




mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam, maka rumus yang 
digunakan adalah rumus peluang kejadian saling bebas. Berdasarkan 
hasil tes dan kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek 7-KS memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana 
penyelesaian yang sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan di S5. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.39, subjek 7-KS belum mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian di S5. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 7-KS yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 473. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
7-KS : “Untuk nomor 5 yang saya ketahui adalah 𝑛(𝑆) atau ruang 
sampel 6 × 2 = 12 dimana 6 untuk sebuah dadu dan 2 untuk 
uang logam. Yang ditanyakan adalah peluang mata dadu ganjil 
dan gambar uang logam. Dan untuk menjawab nomor 1 atau 









. Dimana 𝑛(𝐴) adalah 







. Lalu yang kedua peluang munculnya gambar 










Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 7-KS 




digunakan oleh subjek 7-KS dalam mencari peluang muncul mata dadu 
ganjil dan peluang muncul gambar uang logam belum tepat. Seharusnya 
jika subjek 7-KS ingin mengetahui terlebih dahulu masing-masing 
peluang suatu kejadian maka 𝑛(𝑆) disesuaikan. Dalam mencari peluang 
muncul mata dadu ganjil maka 𝑛(𝑆) = 6 dan mencari peluang muncul 
gambar pada uang logam 𝑛(𝑆) = 2. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS memiliki 
kesulitan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian di S5. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.39, subjek 7-KS tidak memeriksa kembali 
penyelesaian di S5 dengan menuliskan kesimpulan penyelesaian yang 
sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian tersebut pada permasalahan di S5. 
Namun berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 7-KS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 473, subjek 7-
KS mampu memberikan kesimpulan penyelesaian di S5 namun belum 
mampu menjawab permasalahan yang disajikan di S5. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 




7-KS : “Jadi untuk kesimpulan nomor 5 adalah munculnya mata 
dadu angka ganjil adalah 
1
4
 dan peluang munculnya gambar 




Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S5 dengan menyebutkan 
kesimpulan yang sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang 
diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut namun  
penyelesaian yang sudah dilakukan oleh subjek 7-KS belum mampu 
menjawab permasalahan yang disajikan di S5. Berdasarkan kutipan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS memiliki 
kesulitan pada tahap memeriksa kembali penyelesaian di S5. 
6) Hasil data subjek 7-KS pada S6 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu ujian masuk universitas, Andi memiliki peluang lulus tes 
tertulis adalah 0,7. Jika Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus tes 
komputer adalah 0,8. Hitunglah peluang Andi lulus tes tertulis dan 
komputer! 
 






a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.40, subjek 7-KS tidak menuliskan apa yang 
diketahui namun menuliskan apa yang ditanyakan pada permasalahan 
di S6. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 7-KS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 473-474, subjek 
7-KS mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
secara lengkap dan benar. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 6 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah apakah 
Rayhan sudah memahami permasalahan yang ada pada nomor 
6? Berdasarkan permasalahan yang sudah disajikan pada 
nomor 6, apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?” 
7-KS : “Untuk nomor 6 saya merasa cukup kesulitan untuk 
menjawabnya bu. Karena saya lupa rumusnya dan waktu yang 
kurang. Jadi yang saya ketahui adalah peluang lulus tes tertulis 
Andi adalah 0,7 dan peluang lulus tes komputer Andi adalah 
0,8. Yang ditanya adalah hitunglah peluang Andi lulus dari 
kedua tes tersebut atau peluang lulus tes tertulis dan peluang 
lulus tes komputer. Jadi, saya menjawab dengan cara 0,7 ×
0,8 = 0,56. Jadi 0,7 itu peluang lulus tes tertulis dan 0,8 adalah 
peluang lulus tes komputer. Untuk nomor 6 saya merasa 




Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 7-KS mampu memahami 
masalah yang disajikan di S6 dengan menyebutkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan pada S6. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
subjek 7-KS tidak memiliki kesulitan pada tahap memahami masalah 
yang disajikan di S6. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.40, subjek 7-KS tidak menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus pada lembar jawab di S6. 
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 7-
KS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 474, subjek 7-KS mampu 
menentukan rencana penyelesaian di S6. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
7-KS : “Untuk nomor 6 saya merasa cukup kesulitan untuk 
menjawabnya bu. Karena saya lupa rumusnya dan waktu yang 
kurang. Jadi yang saya ketahui adalah peluang lulus tes tertulis 
Andi adalah 0,7 dan peluang lulus tes komputer Andi adalah 
0,8. Yang ditanya adalah hitunglah peluang Andi lulus dari 
kedua tes tersebut atau peluang lulus tes tertulis dan peluang 
lulus tes komputer. Jadi, saya menjawab dengan cara 0,7 ×




peluang lulus tes komputer. Untuk nomor 6 saya merasa 
kesulitan untuk menjawabnya bu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu menentukan rencana penyelesaian dengan menyebutkan rumus 
peluang Andi lolos ujian tertulis dan komputer. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 7-KS tidak memiliki kesulitan pada tahap 
menentukan rencana penyelesaian di S6.  
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.40, subjek 7-KS mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian meskipun rencana penyelesaian tersebut tidak 
dituliskan pada lembar jawab di S6. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 7-KS yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 474. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
7-KS : “Untuk nomor 6 saya merasa cukup kesulitan untuk 
menjawabnya bu. Karena saya lupa rumusnya dan waktu yang 
kurang. Jadi yang saya ketahui adalah peluang lulus tes tertulis 
Andi adalah 0,7 dan peluang lulus tes komputer Andi adalah 
0,8. Yang ditanya adalah hitunglah peluang Andi lulus dari 
kedua tes tersebut atau peluang lulus tes tertulis dan peluang 
lulus tes komputer. Jadi, saya menjawab dengan cara 0,7 ×




peluang lulus tes komputer. Untuk nomor 6 saya merasa 
kesulitan untuk menjawabnya bu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu menyelesaikan permasalahan di S6 dengan melaksanakan 
rencana penyelesaian. Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 7-KS tidak memiliki kesulitan 
pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian di S6. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.40, subjek 7-KS tidak memeriksa kembali 
penyelesaian di S6 dengan menuliskan kesimpulan penyelesaian. 
Namun berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 7-KS yang terlampir pada lampiran 23 halaman 474, subjek 7-
KS mampu memeriksa kembali penyelesaian di S6 dengan 
menyebutkan kesimpulan penyelesaian. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Oke baik. Kesimpulan di nomor 6 seperti apa?” 
7-KS : “Jadi kesimpulan untuk nomor 6, peluang Andi lulus tes 
tertulis dan peluang Andi lulus tes komputer adalah 0,56.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 7-KS 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S6 dengan menyebutkan 
kesimpulan penyelesain yang sesuai dengan rencana penyelesaian dan 




serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S6. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 7-KS tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian di S6. 
 
8. Deskripsi Analisis pada Subjek 8-KR  
Hasil tes subjek 8-KR dapat dilihat pada lampiran 19 di halaman 414 – 415. 
1) Hasil data subjek 8-KR pada S1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Armin melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu. 
Tentukan peluang kejadian muncul mata dadu bilangan prima! 
 
Gambar 4. 41. Hasil Tes Tertulis Subjek 8-KR pada S1 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.41, subjek 8-KR mampu memahami masalah 
di S1 dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
pada S1. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan 
dengan subjek 8-KR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 475. 




P : “Oke. Nah untuk nomor 1, apa yang kamu ketahui dari 
permasalahan yang disajikan? Kemudian, apa yang ditanyakan 
pada permasalahan tersebut?” 
8-KR : “Baik bu. Untuk nomor 1 itu kan, permasalahannya kan 
Armin sedang melakukan percobaan dengan melempar sebuah 
dadu, nah yang dipertanyakan adalah tentukan peluang muncul 
kejadian mata dadu bilangan prima tersebut bu.” 
P : “Iya, berarti dari permasalahan tersebut apa yang kamu 
ketahui? Ataukah hanya seperti itu ataukah ada yang lebih 
detail?” 
8-KR : “Nah bu, yang saya ketahui disitu sebuah dadu . Nah sebuah 
dadu kan memiliki 6 sisi atau 6 mata yaitu 1,2,3,4,5 dan 6. Nah 
untuk bilangan prima tersebut diambil 2,3 dan 5. Berdasarkakn 




. Jadi keseluruhan, untuk peluang muncul kejadian mata 
dadu bilangan prima adalah 
1
3
. Itu yang saya ketahui untuk 
nomor 1 bu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
mampu memahami masalah yang disajikan di S1 dengan menyebutkan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan di S1. 




disimpulkan bahwa subjek 8-KR tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memahami masalah di S1. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.41, subjek 8-KR tidak menuliskan rumus 
peluang terambilnya bilangan prima. Namun berdasarkan hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 8-KR yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 475, subjek 8-KR mampu menentukan 
rencana penyelesaian di S1. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
8-KR : “Nah bu, yang saya ketahui disitu sebuah dadu . Nah sebuah 
dadu kan memiliki 6 sisi atau 6 mata yaitu 1,2,3,4,5 dan 6. Nah 
untuk bilangan prima tersebut diambil 2,3 dan 5. Berdasarkakn 




. Jadi keseluruhan, untuk peluang muncul kejadian mata 
dadu bilangan prima adalah 
1
3
. Itu yang saya ketahui untuk 
nomor 1 bu.” 
P : “Oke. Nah itu 
3
6
 untuk mencari apa ya? Yang ditanyakan pada 
soal nomor 1 itu seperti apa berdasarkan yang kamu 
dapatkan?” 
8-KR : “Baik bu, untuk 
3
6
 itu, dia adaalah peluang kejadian. Nah 
peluang kejadian itu kan dapat diperkecil. 
3
6







.berdasarkan soal kan Armin melakukan percobaan 
dengan melempar sebuah dadu, tentukan peluang kejaadian 
muncul mata dadu bilangan prima. Nah disitu kan bilangan 














 itu apa ya? 3 itu apa, 6 itu apa?” 
8-KR : “untuk 
3
6
 itu 3 nya itu bilangan prima dan 6 nya itu adalah 
jumlah mata dadu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
mampu menentukan rencana penyelesaian di S1 dengan menyebutkan 
rumus peluang kejadian muncul mata dadu bilangan prima sesuai 
dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di S1. Berdasarkan 
kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 8-KR 
tidak memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesaian 
di S1. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.41, menunjukkan bahwa subjek 8-KR belum 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian di S1. Namun berdasarkan 




halaman 475, subjek 8-KR mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
8-KR : “Nah bu, yang saya ketahui disitu sebuah dadu . Nah sebuah 
dadu kan memiliki 6 sisi atau 6 mata yaitu 1,2,3,4,5 dan 6. Nah 
untuk bilangan prima tersebut diambil 2,3 dan 5. Berdasarkakn 




. Jadi keseluruhan, untuk peluang muncul kejadian mata 
dadu bilangan prima adalah 
1
3
. Itu yang saya ketahui untuk 
nomor 1 bu.” 
P : “Oke. Nah itu 
3
6
 untuk mencari apa ya? Yang ditanyakan pada 
soal nomor 1 itu seperti apa berdasarkan yang kamu 
dapatkan?” 
8-KR : “Baik bu, untuk 
3
6
 itu, dia adaalah peluang kejadian. Nah 
peluang kejadian itu kan dapat diperkecil. 
3
6




.berdasarkan soal kan Armin melakukan percobaan 
dengan melempar sebuah dadu, tentukan peluang kejaadian 
muncul mata dadu bilangan prima. Nah disitu kan bilangan 

















 itu apa ya? 3 itu apa, 6 itu apa?” 
8-KR : “untuk 
3
6
 itu 3 nya itu bilangan prima dan 6 nya itu adalah 
jumlah mata dadu.” 
P : “Oke. Apakah kamu sudah yakin  dengan penyelesaian yang 
sudah kamu lakukan itu sudah sesuai dengan apa diketahui dan 
apa yang ditanyakan pada permasalahan di nomor 1?” 
8-KR : “Saya sudah sangat yakin  dengan penyelesaian saya  karena 
disitu saya bisa menjabarkan dengan baik dan ringkas. Namun, 
dapat juga dimengerti.” 
P : “Oke baik. Tadi kan 
3
6




Apakah kamu yakin penyederhanaan tersebut sudah tepat?” 
8-KR : “Baik bu, untuk penyederhanaan 
3
6
 tersebut sudah benar bu. 
Karena 6 dapat dibagi menjadi 3 dan 3 dapat disederhaakan 
menjadi 1.” 
P : “Oke. Apakah sudah sesuai dari penyederhanan tersebut? 3 
dibagi 3 itu 1. 6 dibagi 3 apakah sudah sesuai dengan hasil yang 
kamu peroleh?” 




. Nah 6 dapat disederhanakan menjadi 2., 6 dibagi 3 












Dari kutipan wawancara tersebut, subjek 8-KR mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek 8-KR tidak memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian di S1. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.41, subjek 8-KR tidak memeriksa kembali 
penyelesaian di S1 dengan menuliskan kesimpulan penyelesaian. 
Namun berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 8-KR yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 476-477, subjek 8-KR mampu 
memeriksa kembali penyelesaian di S1. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Oke. Nah kesimpulan dari penyelesaian yang sudah 
dilakukan oleh Reynaldi itu seperti apa? 
8-KR : “Untuk kesimpulannya disitu peluang kejadian muncul mata 
dadu bilangan prima adalah 
1
2
. Didapat dari bilangan prima 3 
dan 6 dari jumlah mata dadu tersebut.” 





8-KR : “Baik bu. Kesalahan dari saya, disitu saya tidak menuliskan 
kesimpulannya bu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S1 dengan menyebutkan 
kesimpulan penyelesaian yang sesuai dengan rencana penyelesaian dan 
hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana penyelesaian tersebut 
serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S1. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 8-KR tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian di S1. 
2) Hasil data subjek 8-KR pada S2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dari 7 kartu diberi huruf S, I, N, O, V, A, C diambil secara acak. Jika 
pengambilan kartu dilakukan sebanyak 70 kali dengan pengembalian. 
Tentukan frekuensi harapan terambil huruf vokal! 
 
 




a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.42, subjek 8-KR mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan namun belum lengkap. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 8-KR yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 477 subjek 8-KR mampu menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan secara lengkap. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Pada pertanyaan nomor 2, sudah disajikan suatu masalah ya, 
nah dari permasalahan tersebut apa yang kamu ketahui? Dan 
dari permasalahan tersebut apa yang ditanyakan?” 
8-KR : “Baik bu. Selanjutnya nomor 2, yang saya ketahui disitu 
terdapat 7 kartu yang diberi huruf S,I,N,O,V,A,C. Lalu 
dilakukan pengambilan sebanyak 70 kali. Nah yang ditanyakan 
adalah frekuensi harapan terambil huruf vokalnya adalah 
berapa?” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
mampu memahami masalah yang disajikan di S2 dengan menyebutkan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada S2. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 8-KR tidak memiliki kesulitan pada tahap 






b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.42, subjek 8-KR mampu menentukan 
rencana penyelesaian di S2 dengan menuliskan rumus frekuensi 
harapan terambilnya huruf vokal. Hal ini diperjelas pada hasil 
wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 8-KR yang terlampir 
pada lampiran 23 halaman 477. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke. Langkah-langkah yang kamu ambil untuk 
menyelesaikan nomor 2 itu seperti apa? Rumus yang kamu 
gunakan seperti apa?” 
8-KR : “Baik bu. Untuk nomor 2 sama seperti nomor 1 tadi bu. Saya 
menggunakan bilangan prima yaitu 3 lagi, dan 7 adalah jumlah 




𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 70 𝑘𝑎𝑙𝑖 yaitu 𝑛. Jadi sama dengan 
30.” 
P : “Baik. Apakah di nomor 2 itu menyebutkan bilangan prima?” 
8-KR : “Baik bu, disitu tidak menyebutkan bilangan primanya, 
namun saya melakukan pengambilan bilangan prima dari 7 
huruf tersebut bu yaitu 3.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
mampu menentukan rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang 




kutipan wawancara tersebuut dapaat disimpulkan bahwa subjek 8-KR 
tidak memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesaian 
di S2. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.42, subjek 8-KR mampu menyelesaikan 
permasalahan di S2 sesuai dengan rencana penyelesaian, artinya bahwa 
subjek 8-KR mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini 
diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 
8-KR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 477. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Oke. Langkah-langkah yang kamu ambil untuk 
menyelesaikan nomor 2 itu seperti apa? Rumus yang kamu 
gunakan seperti apa?” 
8-KR : “Baik bu. Untuk nomor 2 sama seperti nomor 1 tadi bu. Saya 
menggunakan bilangan prima yaitu 3 lagi, dan 7 adalah jumlah 




𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 70 𝑘𝑎𝑙𝑖 yaitu 𝑛. Jadi sama dengan 
30.” 




8-KR : “Baik bu, disitu tidak menyebutkan bilangan primanya, 
namun saya melakukan pengambilan bilangan prima dari 7 
huruf tersebut bu yaitu 3.” 
Dari kutipan wawancara tersebut jelas bahwa subjek 8-KR mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 8-KR tidak 
memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian di 
S2. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.42, subjek 8-KR tidak memeriksa kembali 
penyelesaian di S2 dengan menuliskan kesimpulan penyelesaian di S2. 
Namun berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 8-KR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 478, subjek 8-
KR mampu memeriksa kembali penyelesaian di S2. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Oke. Untuk nomor 2 itu berarti kesimpulannya seperti apa?” 
8-KR : "Baik bu kesimpulanya untuk nomor 2 adalah frekuensi 
harapan terambil huruf vokal adalah 30 bu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
mampu memeriksa kembali penyelesaian di S2 dengan menyebutkan 
kesimpulan penyelesaian yang sesuai dengan rencana penyelesaian dan 




serta sesuai dengan apa yang ditanyakan di S2. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 8-KR tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian di S2. 
3) Hasil data subjek 8-KR pada S3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu kelas yang terdiri dari 20 peserta didik, sedang melakukan 
penilaian akhir semester. Abdul yang merupakan peserta didik di kelas 
tersebut ingin mendapatkan peringkat 1 pada ujian tersebut. Berapakah 
peluang Abdul gagal mendapat peringkat 1 dalam penilaian akhir semester 
tersebut? 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan lembar jawaban, subjek 8-KR tidak melakukan 
penyelesaian di S3. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 8-KR yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 478. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Baik untuk nomor 3, sudah disajikan suatu permasalahan. 
Nah apakah dari permasalahan yang disajikan tersebut dapat 
dipahami oleh Reynaldi? Dan apa yang Reynaldi dapatkan di 
permasalahan yang disajikan pada nomor 3?” 
8-KR : “Bu mohon maaf sebelumnya, untuk nomor 3 saya tidak 
paham dan disitu saya tidak mengerjakannya bu karena sudah 




P : “Oke. Di nomor 3, kamu mengalami kesulitan dibagian 
mana?” 
8-KR : “Sebenarnya saya tidak dapat menjabarkannya bu dan disitu 
saya tidak mengerti sama sekali akan soalnya.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
tidak mampu memahami permasalahan yang disajikan pada S3. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek 8-KR memiliki kesulitan pada tahap 
memahami masalah yang disajikan di S3. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan hasil tes menunjukkan bahwa subjek 8-KR tidak 
melakukan penyelesaian di S3. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
subjek 8-KR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 478, 
menunjukkan bahwa subjek 8-KR tidak memahami masalah yang 
disajikan maka dapat disimpulkan pula bahwa subjek 8-KR tidak 
mampu menentukan rencana penyelesaian di S3 sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Baik untuk nomor 3, sudah disajikan suatu permasalahan. 
Nah apakah dari permasalahan yang disajikan tersebut dapat 
dipahami oleh Reynaldi? Dan apa yang Reynaldi dapatkan di 




8-KR : “Bu mohon maaf sebelumnya, untuk nomor 3 saya tidak 
paham dan disitu saya tidak mengerjakannya bu karena sudah 
terhimpit dengan waktu saya melewatinya bu.” 
P : “Oke. Di nomor 3, kamu mengalami kesulitan dibagian 
mana?” 
8-KR : “Sebenarnya saya tidak dapat menjabarkannya bu dan disitu 
saya tidak mengerti sama sekali akan soalnya.” 
Dari kutipan tersebut jelas bahwa subjek 8-KR tidak memahami 
masalah yang disajikan maka subjek 8-KR pun dianggap tidak mampu 
menentukan rencana penyelesaian di S3. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 8-KR 
memiliki kesulitan pada tahap merencanakan penyelesaian di S3 sesuai 
dengan apa yang diketahui dan ditanyakan. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 8-KR 
yang terlampir pada lampiran 23 halaman 478, menunjukkan bahwa 
subjek 8-KR tidak mampu memahami masalah yang disajikan sehingga 
subjek 8-KR tidak mampu melaksanakan rencana penyelesaian di S3. 
d) Memeriksa Kembali 
Pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 8-KR 
yang terlampir pada lampiran 23 halaman 478, menunjukkan bahwa 




bagaimana subjek 8-KR mampu memeriksa kembali penyelesaian di 
S3. 
4) Hasil data subjek 8-KR pada S4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Dalam sebuah kotak berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna 
kuning, 2 bola berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. Jika Shania 
ingin mengambil bola didalam kotak tersebut, berapa peluang mendapatkan 
bola berwarna putih atau merah? 
 
Gambar 4. 43. Hasil Tes Tertulis Subjek 8-KR pada S4 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.43, subjek 8-KR mampu menuliskan apa 
yang diketahui namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada 
penyelesaian di S4. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan 
dengan subjek 8-KR yang tertera pada lampiran 23 halaman 478-479 
subjek 8-KR mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 





P : “Sudah disajikan suatu permasalahan. Dari reynaldi sendiri, 
apa yang Reynaldi pahami dari soal tersebut? Dari soal tersebut 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?” 
8-KR : “Untuk nomor 4, disitu tertera dalam soal ada sebuah kotak 
berisi 4 bola berwarna putih,4 bola berwarna kuning, 2 bola 
berwarna merah dan 2 bola berwarna hijau. Yang ditanyakan 
adalah jika Shania ingin mengambil bola dalam kotak tersebut, 
berapa peluang mendapatkan bola berwarna putih atau 
merah?” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
mampu memahami masalah dengan menyebutkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan pada S4. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 8-KR tidak 
memiliki kesulitan pada tahap memahami masalah di S4. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.43, subjek 8-KR mampu menentukan 
rencana penyelesaian di S4 namun rencana penyelesaian tersebut belum 
mampu menjawab permasalahan yang disajikan di S4. Hal ini diperjelas 
pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 8-KR yang 





P : “Oke. Kemudian untuk menyelesaikan permasalahan di 
nomor 4, langkah-langkah seperti apa yang sudah Reynaldi 
lakukan? Dan rumusnya seperti apa?” 
8-KR : “Bu disitu saya melakukan dengan cara singkat yaitu saya 
menghitung pertama peluang bola putih 4 bola per 17, 17 




peluang bola merah adalah 2 bola merah dan 17 adalah bola 
totalnya bu.” 













8-KR : “Disitu sudah seperti itu bu. Itu 
4
17




 adalah peluang bola merah terambil. Kalau 
diperkecil menjadi 0 koma semua bu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa rencana 
penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 8-KR belum mampu 
menjawab permasalahan di S4. Jika menurut subjek 8-KR, yang 
ditanyakan adalah peluang Shania mendapatkan bola berwarna putih 
atau merah, maka rumus yang digunakan adalah rumus peluang 




bola berwarna putih dan peluang terambilnya berwana merah langkah 
selanjutnya adalah menjumlahkannya, namun subjek 8-KR tidak 
menjumlahkan peluang terambilnya bola berwarna putih dan peluang 
terambilnya bola berwarna merah sehingga rencana penyelesaian 
tersebut belum mampu menjawab permasalahan yang disajikan di S4. 
Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek 8-KR memiliki kesulitan pada tahap 
merencanakan penyelesaian di S4. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.43, subjek 8-KR mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian meskipun rencana penyelesaian tersebut belum 
mampu menjawab permasalahan yang disajikan di S4. Hal ini diperjelas 
pada hasil wawancara dengan subjek 8-KR yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 479. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke. Kemudian untuk menyelesaikan permasalahan di 
nomor 4, langkah-langkah seperti apa yang sudah Reynaldi 
lakukan? Dan rumusnya seperti apa?” 
8-KR : “Bu disitu saya melakukan dengan cara singkat yaitu saya 
menghitung pertama peluang bola putih 4 bola per 17, 17 







peluang bola merah adalah 2 bola merah dan 17 adalah bola 
totalnya bu.” 













8-KR : “Disitu sudah seperti itu bu. Itu 
4
17




 adalah peluang bola merah terambil. Kalau 
diperkecil menjadi 0 koma semua bu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian di S4. Berdasarkan hasil 
tes dan kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 8-
KR tidak memiliki kesulitan pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian di S4. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.43, subjek 8-KR tidak memeriksa kembali 
penyelesaian di S4 dengan menuliskan kesimpulan penyelesaian yang 
sesuai dengan rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari 
melaksanakan rencana penyelesaian tersebut di S4. Namun berdasarkan 
hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 8-KR yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 479, subjek 8-KR mampu 




menjawab permasalahan yang disajikan di S4. Berikut kutipan 
wawancara tersebut. 
P : “Oke berarti untuk nomor 4 kesimpulannya seperti apa?” 








 bu, seperti itu.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
mampu memberikan kesimpulan penyelesaian yang sesuai dengan 
rencana penyelesaian dan hasil yang diperoleh dari melaksanakan 
rencana penyelesaian tersebut namun kesimpulan tersebut belum 
mampu menyelesaikan permasalahan yang disajikan di S4. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek 8-KR memiliki kesulitan pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian di S4. 
5) Hasil data subjek 8-KR pada S5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar bersama-sama 
diatas meja. Tentukan peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar 





Gambar 4. 44. Hasil Tes Tertulis Subjek 8-KR pada S5 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan gambar 4.44, subjek 8-KR menuliskan apa yang 
diketahui meskipun belum jelas dan tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan di S5. Berdasarkan hasil wawancara 
yang sudah dilakukan dengan subjek 8-KR yang terlampir pada 
lampiran 23 halaman 480, subjek 8-KR mampu menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan di S5. Berikut kutipan wawancara 
tersebut. 
P : “Di nomor 5, sudah disajikan suatu permasalahan. Dari 
permasalahan tersebut apakah Reynaldi memahaminya? Dari 
permasalahan tersebut apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan?” 
8-KR : “Untuk nomor 5 disitu saya lumayan dapat memahami dan 
yang diketahui adalah sebuah dadu dan sekeping uang logam 




peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang 
logam adalah berapa.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkannbahwa subjek 8-KR 
mampu memahami masalah di S5 dengan menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan permasalahan di S5. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 8-KR tidak memiliki 
kesulitan pada tahap memahami masalah yang disajikan di S5. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.44, subjek 8-KR mampu menentukan 
rencana penyelesaian namun rencana penyelasaian tersebut belum 
mampu menjawab permasalahan yang disajikan di S5. Hal ini diperjelas 
pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 8-KR yang 
terlampir pada lampiran 23 halaman 480. Berikut kutipan wawancara 
tersbeut. 
P : “Oke, untuk langkah-langkah dalam menyelesaikan 
permasalahan di nomor 5 itu seperti apa? Rumusnya seperti 
apa?” 
8-KR : “Untuk langkah-langkahnya disitu saya menghitung 𝑛(𝑆) 
yaitu 6 dikali 2, 6 adalah jumlah mata dadu dan 2 adalah sisi 
dari uang logam. Jadi 6 × 2 = 12. Dari situ saya menghitung 




dari A1,A2,A3,A4,A5,A6, G1, G2, G3, G4, G5, G6. Jadi mata 
dadu angka ganjil saya mengambil A1, A3, A5 sama dengan 3. 
Jadi untuk menghitungnya saya 
3
12
 sama dengan 
1
4
. Untuk uang 
logam sama seperti tadi, saya mengambil 6 yaitu G1, G2, G3, 










Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa rencana 
penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 8-KR belum mampu 
menjawab permasalahan yang disajikan di S5 dan rencana penyelesaian 
tersebut tidak sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada S5. Yang ditanyakan pada S5 yaitu peluang muncul 
mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam, rumus yang 
digunakan adalah rumus peluang kejadian saling bebas. Dimana 
𝑃(𝐴 ∩ 𝐵) = 𝑃(𝐴) × 𝑃(𝐵). 𝑃(𝐴) adalah peluang kejadian muncul mata 
dadu angka ganjil dan 𝑃(𝐵) adalah kejadian muncul gambar pada uang 
logam. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 8-KR belum mampu 
menentukan rencana penyelesaian di S5. Berdasarkan hasil tes dan 
kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
memiliki kesulitan pada tahap merencanakan penyelesaian di S5. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan gambar 4.44, subjek 8-KR belum mampu 




di S5. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah dilakukan 
dengan subjek 8-KR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 480. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Oke, untuk langkah-langkah dalam menyelesaikan 
permasalahan di nomor 5 itu seperti apa? Rumusnya seperti 
apa?” 
8-KR : “Untuk langkah-langkahnya disitu saya menghitung 𝑛(𝑆) 
yaitu 6 dikali 2, 6 adalah jumlah mata dadu dan 2 adalah sisi 
dari uang logam. Jadi 6 × 2 = 12. Dari situ saya menghitung 
mata dadu menggunakan angka ganjil. Angka ganjil terdapat 
dari A1,A2,A3,A4,A5,A6, G1, G2, G3, G4, G5, G6. Jadi mata 
dadu angka ganjil saya mengambil A1, A3, A5 sama dengan 3. 
Jadi untuk menghitungnya saya 
3
12
 sama dengan 
1
4
. Untuk uang 
logam sama seperti tadi, saya mengambil 6 yaitu G1, G2, G3, 










Dari kutipan wawancara tersebut jelas menunjukkan bahwa subjek 
8-KR belum mampu melaksanakan rencana penyelesaian untuk 
menjawab permasalahan yang disajikan di S5. Rencana yang diambil 
oleh subjek 8-KR adalah mencari peluang masing-masing kejadian 
dimana subjek 8-KR mencari peluang kejadian muncul mata dadu 




gambar pada uang logam. Jika rencana yang diambila oleh subjek 8-KR 
seperti demikian, maka 𝑛(𝑆) yang digunakan kurang tepat. Seharusnya 
𝑛(𝑆) yang digunakan untuk mencari peluang muncul mata dadu angka 
ganjil adalah 6 dan 𝑛(𝑆) untuk mencari peluang kejadian muncul 
gambar pada uang logam adalah 2. Berdasarkan hasil tes dan kutipan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 8-KR memiliki 
kesulitan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian di S5. 
d) Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar 4.44, subjek 8-KR tidak memeriksa kembali 
penyelesaian di S5 dengan menuliskan kesimpulan penyelesaian. 
Namun  berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan 
subjek 8-KR yang terlampir pada lampiran 23 halaman 480, subjek 8-
KR mampu memberikan kesimpulan penyelesaian di S5 namun 
kesimpulan yang diberikan belum mampu menjawab pertanyaan di S5. 
Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Untuk kesimpulan nomor 5 bagaimana?” 








Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa sujek 8-KR 
mampu menyebutkan kesimpulan penyelesaian di S5 sesuai dengan 




penyelesaian tersebut namun kesimpulan penyelesaian tersebut tidak 
sesuai dengan apa yang ditanyakan sebenarnya di S5. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 8-KR tidak memiliki kesulitan pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian di S5. 
6) Hasil data subjek 8-KR pada S6 adalah sebagai berikut: 
Soal : Pada suatu ujian masuk universitas, Andi memiliki peluang lulus tes 
tertulis adalah 0,7. Jika Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus tes 
komputer adalah 0,8. Hitunglah peluang Andi lulus tes tertulis dan 
komputer! 
a) Memahami Masalah 
Berdasarkan hasil tes, subjek 8-KR tidak menyelesaikan 
permasalahan di S6. Hal ini diperjelas pada hasil wawancara yang sudah 
dilakukan dengan subjek 8-KR yang terlampir pada lampiran 23 
halaman 481. Berikut kutipan wawancara tersebut. 
P : “Di nomor 6 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan yang sduah disajikan apakah kamu 
memahaminya? Dan dari permasalahan yang disajikan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan?” 
8-KR : “Untuk permasalahan tersebut saya belum dapat 
memahaminya sampai sekarang dan saya belum dapat 
mengerjakannya karena juga terhimpit waktu jadi saya tidak 




P : “Kesulitan di nomor 6 menurut Reynaldi itu dimana?” 
8-KR : “Kesulitannya saya tidak mengerti tentang yang 0 koma 
tersebut bu. Karena disitu saya belum belajar. Jadi 0 koma 
tersebut saya tidak dapat menghitungnya bu dan memakan 
waktu yang cukup lama. Jadi seperti itu bu, saya tidak terlalu 
memahami.” 
Dari kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek 8-KR 
tidak memahami masalah yang disajikan pada S6 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek 8-KR memiliki kesulitan pada tahap 
memahami masalah yang disajikan di S6. 
b) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 8-KR 
yang terlampir pada lampiran 23 halaman 481, menunjukkan bahwa 
subjek 8-KR tidak mampu memahami masalah yang disajikan sehingga 
subjek 8-KR tidak mampu menentukan rencana penyelesaian di S6. 
c) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 8-KR 
yang terlampir pada lampiran 23 halaman 481, menunjukkan bahwa 
subjek 8-KR tidak mampu memahami masalah yang disajikan sehingga 






d) Memeriksa Kembali 
Pada hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek 8-KR 
yang terlampir pada lampiran 23 halaman 481, menunjukkan bahwa 
subjek 8-KR tidak mampu memahami masalah yang disajikan sehingga 
bagaimana subjek 8-KR mampu memeriksa kembali penyelesaian di 
S6. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil angket gaya belajar  menunjukkan bahwa peserta didik kelas 
XII MIPA 3 SMA N 3 Tegal  yang berjumlah 32 peserta didik memiliki gaya 
belajar yang bervariasi, terdapat peserta didik yang memiliki gaya belajar visual, 
auditorial, kinestetik dan peserta didik yang memiliki lebih dari satu gaya belajar 
dengan rincian sebagai berikut: terdapat 13 peserta didik yang memiliki gaya 
belajar visual, 11 peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial, 6 peserta 
didik yang memiliki gaya belajar kinestetik dan 2 peserta didik yang memiliki lebih 
dari satu gaya belajar. Berikut diagram gaya belajar peserta didik kelas XII MIPA 




Diagram 4. 1. Gaya Belajar Peserta Didik Kelas XII MIPA 3 SMA N 3 Tegal 
Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa gaya belajar peserta didik 
kelas XII MIPA 3 SMA N 3 Tegal dominan pada gaya belajar visual. Hasil 
penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiani et al. 
(2018) yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan jurusan IPA lebih 
mendominasi pada gaya belajar visual. 
Pada penelitian ini yang akan diteliti adalah kesulitan pemecahan masalah 
matematika ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik.  
1. Gaya belajar Visual 
 
Diagram 4. 2. Persentase Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika Pada 



















> 1 Gaya Belajar
GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK 
KELAS XII MIPA 3




Berdasarkan diagram 4.2, subjek dengan gaya belajar visual pada tahap 
memahami masalah memiliki persentasi kesulitan sebesar 25% sehingga masuk 
dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan subjek dengan gaya belajar visual 
mampu memahami permasalahan pada materi peluang dan hanya beberapa 
yang tidak dapat dipahami. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Argarini (2018) dimana subjek dengan gaya belajar visual tidak 
memiliki kesulitan pada tahap memahami masalah.  
Berdasarkan diagram 4.2, subjek dengan gaya belajar visual pada tahap 
menentukan rencana penyelesaian memiliki persentasi kesulitan sebesar 
33,33% sehingga masuk dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan sebagian 
besar subjek dengan gaya belajar visual mampu menentukan rencana 
penyelesaian sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan yang disajikan di materi peluang. Hasil penelitian ini relevan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Argarini (2018) dimana subjek dengan 
gaya belajar visual tidak memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana 
penyelesaian. 
Berdasarkan diagram 4.2, subjek dengan gaya belajar visual pada tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian memiliki persentasi kesulitan sebesar 
8,33% sehingga masuk dalam kategori rendah. Hasil penelitian ini sedikit 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Argarini (2018) dimana subjek 




rencana penyelesaian. Namun relevan dengan penelitian Cahyono & Sudia 
(2019), dimana subjek dengan gaya belajar visual mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian dengan baik. 
Berdasarkan diagram 4.2, subjek dengan gaya belajar visual pada tahap 
memeriksa kembali penyelesaian memiliki persentasi kesulitan sebesar 41,67% 
sehingga masuk dalam kategori sedang. Hal ini dikarenakan subjek dengan 
gaya belajar visual hampir sebagian besar tidak mampu memeriksa kembali 
penyelesaian sesuai dengan apa yang menjadi permasalahan di materi peluang 
yang disajikan. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh  Argarini (2018), yang menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar 
visual memiliki kesulitan pada tahap memeriksa kembali penyelesaian. 
Dalam Widyaningrum & Pd (2016), Alexander memberikan solusi bagi 
peserta didik dengan gaya belajar visual agar dapat menyelesaian permasalahan 
matematika dalam bentuk soal cerita yaitu sebagai berikut: 
a. Given them illustration 
Ilustrasi yang ditampilkan disini adalah diagram, bentuk dan gambar yang 
dapat digunakan untuk merepresentasikan komponen utama yaitu dengan 
menghilangkan yang mengganggu dari masalah cerita. 
b. The KNWS – Know, Not, What, Strategy 
KNWS membantu peserta didik dalam mengkategorikan hal-hal dalam soal 




dengan masalah, apa yang ingin mereka temukan dari masalah cerita dan 
strategi apa yang mereka gunakan untuk menyelesaiakan masalah cerita 
dari informasi yang diketahui. 
c. Use Graphic Organizer Software 
Graphic Organizer adalah program perangkat lunak yang dapat digunakan 
peserta didik untuk memecahkan soal cerita matematika dan belajar 
menemukan plot dari masalah cerita tersebut. Perangkat lunak ini 
mengajarkan peserta didik bagaimana menyelesaikan masalah dari yang 
mudah hingga yang sulit. 
d. Translating and Highlighting 
Peserta didik mengetahui kata kunci yang dapat memudahkan dalam 
menyelesaian soal cerita matematika. Strategi ini diajarkan dalam waktu 
singkat dengan membuat catatan di papan tulis sehingga peserta didik dapat 
mencatatnya dalam buku catatan. Kemudian pisahkan catatan tersebut 
dalam kategori operasi matematika. 
e. Choosing a Strategy 
Menggunakan bermacam-macam strategi yang sesuai dengan peerta didik 
bergaya belajar visual khususnya gunakan teknik yang dapat 







2. Gaya Belajar Auditorial  
 
Diagram 4. 3. Presentase Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika Pada 
Gaya Belajar Auditorial 
Berdasarkan diagram 4.3 menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar 
auditorial memiliki persentasi kesulitan pada tahap memahami masalah sebesar 
11,11% dan masuk dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan pada subjek 
dengan gaya belajar auditorial mampu memahami sebagaian besar 
permasalahan yang disajikan pada tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika materi peluang dan berdasarkan hasil wawancara yang 
menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar auditorial mampu 
menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan 
tersebut. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Argarini 
(2018) dimana subjek dengan gaya belajar auditorial mampu memahami 















Berdasarkan diagram 4.3 menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar 
auditorial memiliki persentasi kesulitan pada tahap menentukan rencana 
penyelesaian sebesar 27,78% dan masuk dalam kategori rendah. Hal ini 
dikarenakan subjek dengan gaya belajar auditorial sebagaian besar mampu 
dalam tahap menentukan rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan yang disajikan di materi 
peluang. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Argarini 
(2018) yang menunjukkan bahwa gaya belajar auditorial mampu pada tahap 
menentukan rencana penyelesaian. Pada hasil penelitian yang dilakukan 
Trizulfianto et al. (2017) pula menunjukkan bahwa pada tahap merencanakan 
penyelesaian, subjek dengan gaya belajar auditorial dikatakan tidak memiliki 
kesulitan namun terkadang subjek dengan gaya belajar auditorial tidak mengerti 
strategi yang digunakan pada masalah tertentu. 
Berdasarkan diagram 4.3 menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar 
auditorial memiliki persentasi kesulitan pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian sebesar 0% dan masuk dalam kategori rendah, dapat dikatakan 
pula pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian tidak adanya kesulitan. 
Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Argarini (2018) yang 
menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar auditorial tidak memiliki 
kesulitan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian.  
Berdasarkan diagram 4.3 menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar 




penyelesaian sebesar 27,78% dan masuk dalam kategori rendah. Hal ini 
dikarenakan hampir secara keseluruhan subjek dengan gaya belajar auditorial 
mampu memeriksa kembali penyelesaian sesuai dengan permasalahan yang 
disajikan pada materi peluang. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Argarini (2018), dimana subjek dengan gaya belajar 
auditorial mampu dalam tahap memeriksa kembali penyelesaian. 
Saran dan solusi yang dapat meminimalisir kesulitan yang berakibat 
kesalahan pada peserta didik dengan gaya belajar auditorial dapat berasal dari 
guru sebagai pendidik maupun peserta didik menurut Widyaningrum & Pd 
(2016) yaitu sebagai berikut a) mengubah-ubah suara pada saat menyampaikan 
materi pelajaran seperti intonasi, volume suara maupun kecepatannya, b) 
mengulang-ulang konsep yang sudah diberikan, c) membentuk kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari beberapa peserta didik, kelompok kecil 
tersebut digunakan untuk mengulas kembali materi pelajaran, dan d) 
menghidupkan musik saat peserta didik mulai merasa jenuh. Sedangkan 
kegiatan peserta didik yang dapat dilakukan adalah berdiskusi dengan teman 









3. Gaya Belajar Kinestetik 
 
Diagram 4. 4. Persentase Kesulitan PMM Pada Gaya Belajar Kinestetik 
Berdasarkan diagram 4.4 menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar 
kinestetik memiliki persentasi kesulitan pada tahap memahami masalah sebesar 
16,67% dan masuk dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan subjek dengan 
gaya belajar kinestetik hampir sebagian besar mampu memahami masalah yang 
disajikan pada materi peluang. Hal ini relevan pada penelitian yang dilakukan 
Cahyono & Sudia (2019) yang menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar 
kinestetik mampu memahami masalah yang disajikan dengan baik. 
Berdasarkan diagram 4.4 menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar 
kinestetik memiliki persentasi kesulitan pada tahap menentukan rencana 
penyelesaian sebesar 27,78% dan masuk dalam kategori rendah. Hal ini 
dikarenakan subjek dengan gaya belajar kinestetik hampir sebagian besar 















dan apa yang ditanyakan pada permasalahan yang disajikan di materi peluang. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyono & 
Sudia (2019), yang menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar kinestetik 
tidak memiliki kesulitan pada tahap menentukan rencana penyelesaian. 
Berdasarkan diagram 4.4 menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar 
kinestetik memiliki persentasi kesulitan pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian sebesar 22,22% dan masuk dalam kategori rendah. Hal ini 
dikarenakan sebagian besar subjek dengan gaya belajar kinestetik mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik di materi peluang.  
Berdasarkan diagram 4.4 menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar 
kinestetik memiliki persentasi kesulitan pada tahap memeriksa kembali 
penyelesaian sebesar 33,33% dan masuk dalam kategori rendah. Hal ini 
dikarenakan sebagian besar subjek dengan gaya belajar kinestetik mampu 
memeriksa kembali penyelesaian sesuai dengan permasalahan yang disajikan 
di materi peluang. 
Saran atau solusi yang dapat meminimalisir kesalahan peserta didik dengan 
gaya belajar kinestetik yang dapat dilakukan oleh guru dan peserta didik 
menurut Widyaningrum & Pd (2016) yaitu a) menggunakan alat bantu visual, 
alat peraga atau media yang dapat dilihat, diraba dan dimanipulasi peserta didik 
saat mereka belajar untuk merangsang rasa ingin tahu, b) membiasakan berdiri 
atau duduk disamping peserta didik ketika membimbing peserta didik secara 




dapat membantu peserta didik memahami pelajaran, dan d) menggunakan 
simulasi konsep yang nyata. Selain itu, kegiatan yang dapat dilakukan oleh 
peserta didik adalah belajar dengan memanfaatkan alat peraga dan seringlah 
berlatih menemukan strategi penyelesaian soal sendiri tanpa harus menghafal 
rumus bakunya. 
Berdasarkan hasil analisis masing-masing gaya belajar, maka berikut tabel 
persentase kesulitan masing-masing gaya belajar dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika materi peluang pada tahapan pemecahan masalah menurut Polya. 
Tabel 4. 4. Persentase Kesulitan Masing-masing Gaya Belajar Pada Tahapan Polya 
Gaya 
Belajar 











Visual 25% 33,33% 8,33% 41,67% 
Auditorial 11,11% 27,78% 0% 27,78% 
Kinestetik 16,67% 27,78% 22,22% 33,33% 
 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa persentase kesulitan yang lebih 
mendominasi dalam memecahkan masalah matematika di materi peluang pada tahapan 
Polya di masing-masing gaya belajar yaitu pada gaya belajar visual persentase 
kesulitan pada tahapan Polya yang lebih mendominasi pada tahap memeriksa kembali 
penyelesaian sebesar 41,67%; gaya belajar auditorial persentase kesulitan yang lebih 




penyelesaian sebesar 27,78%; dan gaya belajar kinestetik persentase kesulitan yang 
lebih mendominasi pada tahap memeriksa kembali penyelesaian sebesar 33,33%. 
Selain itu, berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada 
subjek penelitian pada penelitian ini menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar 
visual memiliki rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada 
materi peluang lebih tinggi dibandingkan dengan gaya belajar auditorial dan kinestetik. 
Berikut tabel rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada subjek 
penelitian. 

















56,57 7-KS 53,03 
8-KR 34,85 
 
Berdasarkan tabel tersebut sudah sesuai dengan karakteristik gaya belajar visual 
dan karakteristik peserta didik dengan jurusan IPA. Menurut Deporter dan Hernacki 
(Sundayana, 2018) menyebutkan bahwa seseorang dengan gaya belajar visual  
mengandalkan ketajaman penglihatan untuk menerima informasi. Hal ini sesuai 
dengan jurusan IPA dimana peserta didik mempelajari ilmu pasti, banyak rumus yang 




meskipun demikian, tidak jarang pada pelajaran matematika contohnya materi peluang 
disajikan suatu permasalahan berbentuk soal cerita dimana peserta didik diminta untuk 
menyelesaikannya dan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut haruslah 
mengubahnya kedalam bentuk matematika seperti pada materi peluang.  Dan saat 
mengubah ke dalam bentuk matematika tersebut, peserta didik merasa kebingungan 
karena biasanya mereka mempelajari ilmu pasti dimana sudah disajikan soal dalam 
bentuk matematika dan langsung menerapkannya dalam rumus yang digunakan. Hal 
ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Pak Wiyarna bahwa peserta didik 
kebingungan dalam menunjukkan berapa sampel, kebingungan dalam menentukan 
rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya belajar yang 
sesuai untuk peserta didik jurusan IPA adalah gaya belajar visual, hal ini dikarenakan 
peserta didik dengan jurusan IPA lebih dominan mempelajari ilmu pasti. Meskipun 
seperti itu, peserta didik jurusan IPA harus dibiasakan dengan soal-soal pemecahan 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, diperoleh kesimpulan 
bahwa setiap gaya belajar memiliki kesulitannya sendiri dalam memecahkan 
masalah matematika. Persentase kesulitan dalam pemecahan masalah matematika 
ditinjau dari gaya belajar yaitu: 
1. Persentase kesulitan peserta didik gaya belajar visual pada tahap memahami 
masalah sebesar 25% (rendah), tahap menentukan rencana penyelesaian sebesar 
33,33% (rendah), tahap melaksanakan rencana penyelesaian sebesar 8,33% 
(rendah), dan tahap memeriksa kembali penyelesaian 41,67% (sedang). 
2. Persentase kesulitan peserta didik gaya belajar auditorial pada tahap memahami 
masalah sebesar 11,11% (rendah), tahap menentukan rencana penyelesaian 
sebesar 27,78% (rendah), tahap melaksanakan rencana penyelesaian 0% 
(rendah dan justru tidak ada kesulitan), dan tahap memeriksa kembali 
penyelesaian sebesar 27,78% (rendah). 
3. Persentase kesulitan peserta didik gaya belajar kinestetik pada tahap memahami 
masalah sebesar 16,67% (rendah), tahap menentukan rencana penyelesaian 
sebesar 27,78% (rendah), tahap melaksanakan rencana penyelesaian sebesar 





Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat peneliti sampaikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah sesuai 
tahapan pemecahan masalah menurut Polya . 
2. Peserta didik diharapkan selalu mengasah kemampuan dalam memecahkan 
masalah matematika dengan mengerjakan soal-soal pemecahan masalah. 
3.  Guru diharapkan lebih memantau peserta didik agar dapat mengetahui 
kesulitan masing-masing peserta didik dalam pelajaran matematika. 
4. Guru diharapkan dapat mengetahui gaya belajar dari masing-masing peserta 
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19 Muhammad Arkan Badrani XII MIPA 3 
20 Mustika Amalia XII MIPA 3 
21 Nabilla Puspitasari XII MIPA 3 
22 Naili Silmi XII MIPA 3 
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Lampiran 2. Daftar Nama Validator  
  
No Nama Validator Jabatan 
1.  Drs. Ponoharjo, M.Pd. Dosen Pendidikan Matematika UPS Tegal 





Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrumen Angket Gaya Belajar Sebelum Revisi 
Kisi-kisi Angket Gaya Belajar 
 
No 
Indikator Gaya Belajar 
Nomor Soal 
Visual Auditorial Kinestetik 








rapi dan teratur 
Kurang rapi dan 
teratur dalam 
mencatat 
























































bentuk dan warna 
Memiliki kepekaan 
terhadap suara atau 
musik 
Berorientasi pada 
fisik dan banyak 
bergerak 




Lampiran 4. Instrumen Angket Gaya Belajar Sebelum Revisi 
ANGKET GAYA BELAJAR 
 
Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
Pilihlah jawaban di bawah ini dengan memberikan tanda centang (√) sesuai dengan 
keadaan yang kamu alami. 
1. Saya lebih senang belajar dengan …. 
o Melihat  
o Mendengar  
o Beraktivitas  
 
2. Ketika belajar, saya mencatat dengan …. 
o Rapi dan teratur  
o Kurang rapi  
 
3. Saya dapat mengingat materi dengan cara …. 
o Melihat  
o Mendengar  
o Mempraktikkan  
 
4. Ketika menghadapi ulangan, saya mudah menghafal jika …. 
o Membolak-balik buku membaca materi ulangan  
o Menghafal materi ulangan sambil mengucapkannya keras-keras  





5. Pada saat belajar saya mudah terganggu terhadap keributan 
o Ya  
o Tidak  
 
6. Saya kesulitan ketika menerima instruksi jika…. 
o Disampaikan secara lisan  
o Disampaikan secara tulisan  
o Tidak keduanya  
 
7. Ketika menjelaskan materi kepada orang lain, saya lebih senang …. 
o Menuliskan atau menggambarkan  
o Menjelaskan dengan berbicara  
o Mempraktekkan atau memberikan contoh  
 
8. Ketika membaca buku, hal yang saya lakukan adalah …. 
o Membacanya dengan tekun dan cepat  
o Membaca dengan menggerakkan bibir dan mengucapkannya  
o Menelusuri tiap-tiap kata dengan jari telunjuk  
 
9. Di waktu luang, saya lebih sering melakukan kegiatan seperti …. 
o Menonton televisi, membaca, mengisi TTS  
o Mendengarkan radio, musik, mengobrol  
o Berjalan-jalan, berolahraga  
 
10. Ketika berbicara dengan orang lain, hal yang paling saya perhatikkan adalah …. 
o Ekspresi wajah  
o Intonasi suara  











































































Lampiran 6. Hasil Analisis Validasi Angket Gaya Belajar Sebelum Revisi 
 























1 4 5 9 4,5 
88 4,4 88 
2 4 4 8 4 
3 4 5 9 4,5 
4 4 5 9 4,5 
5 4 4 8 4 
6 4 5 9 4,5 
7 4 5 9 4,5 
8 4 5 9 4,5 
9 4 5 9 4,5 





1 4 5 9 4,5 
87 4,35 87 
2 4 5 9 4,5 
3 4 4 8 4 
4 4 5 9 4,5 
5 4 5 9 4,5 
6 4 5 9 4,5 
7 4 4 8 4 
8 4 5 9 4,5 
9 4 4 8 4 






1 4 4 8 4 
87 4,35 87 
2 4 5 9 4,5 
3 4 4 8 4 
4 4 5 9 4,5 
5 4 5 9 4,5 
6 4 5 9 4,5 
7 4 5 9 4,5 




9 4 5 9 4,5 





1 4 5 9 4,5 
87 4,35 87 
2 3 5 8 4 
3 4 5 9 4,5 
4 4 4 8 4 
5 3 5 8 4 
6 4 5 9 4,5 
7 4 5 9 4,5 
8 4 5 9 4,5 
9 4 5 9 4,5 
10 4 5 9 4,5 
Jumlah   158 191 349 174,5 349 17,45 349,00 
Rata-rata   3,95 4,775         87,25 









Hasil Perhitungan Instrumen Angket Sebelum Revisi 
Terdapat 4 aspek penilaian instrumen yang setiap aspek terdapat 10 pertanyaan. Pada 
instrumen angket gaya belajar terdapat 2 validator ahli yang menilai. 
 
Aspek 1: Kesesuaian indikator dengan tujuan 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 88 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5 × 2  








× 100  
= 88  
 
Aspek 2: Kesesuaian butir angket dengan indikator 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 87 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5 × 2 








× 100  






Aspek 3: Kesesuaian antara pernyataan/pertanyaan dengan tujuan 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 87 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5× 2 








× 100  
= 87  
 
Aspek 4: Menggunakan bahasa yang benar dan baik 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 87 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5 × 2 








× 100  
= 87  
 
Sehingga, Presentase total untuk instrumen angket yaitu 












Lampiran 7. Kisi-Kisi Instrumen Angket Gaya Belajar Setelah Revisi 
 
Kisi-kisi Angket Gaya Belajar 
 
No 
Indikator Gaya Belajar 
Nomor Soal 
Visual Auditorial Kinestetik 













kata yang akan 
ditulis 
Mencatat sambil 

















apabila banyak suara 




kondisi duduk untuk 









































bentuk dan warna 
Memiliki kepekaan 
terhadap suara atau 
musik 
Berorientasi pada 
fisik dan banyak 
bergerak 






Lampiran 8. Instrumen Angket Gaya Belajar Setelah Revisi 
ANGKET GAYA BELAJAR 
Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
Sekolah : 
Pilihlah jawaban di bawah ini dengan memberikan tanda centang (√) sesuai dengan 
keadaan yang kamu alami. 
 
1. Saya lebih senang belajar dengan …. 
o Melihat  
o Mendengar  
o Beraktivitas  
 
2. Ketika belajar, saya mencatat dengan …. 
o Rapi, teratur dan teliti terhadap detail  
o Mengeja atau menyuarakan kata-kata yang akan ditulis  
o Memainkan alat tulis yang digunakan  
 
3. Saya dapat mengingat materi dengan cara …. 
o Melihat 
o Mendengar  
o Mempraktikkan  
 
4. Ketika menghadapi ulangan, saya mudah menghafal jika …. 
o Membolak-balik buku membaca materi ulangan  
o Menghafal materi ulangan sambil mengucapkannya keras-keras  




5. Saya sulit berkonsentrasi saat belajar apabila …. 
o Terdapat banyak pergerakan/ aktivitas di sekitar saya  
o Terdapat banyak suara yang mengganggu di sekitar saya  
o Dalam kondisi duduk untuk jangka waktu yang lama  
 
6. Saya kesulitan ketika menerima instruksi jika…. 
o Disampaikan secara lisan  
o Disampaikan secara tulisan  
o Tidak keduanya  
 
7. Ketika menjelaskan materi kepada orang lain, saya lebih senang …. 
o Menuliskan atau menggambarkan  
o Menjelaskan dengan berbicara  
o Mempraktekkan atau memberikan contoh  
 
8. Ketika membaca buku, hal yang saya lakukan adalah …. 
o Membacanya dengan tekun dan cepat  
o Membaca dengan menggerakkan bibir dan mengucapkannya  
o Menelusuri tiap-tiap kata dengan jari telunjuk  
 
9. Di waktu luang, saya lebih sering melakukan kegiatan seperti …. 
o Menonton televisi, membaca, mengisi TTS  
o Mendengarkan radio, musik, mengobrol  
o Berjalan-jalan, berolahraga  
 
10. Ketika berbicara dengan orang lain, hal yang paling saya perhatikkan adalah …. 
o Ekspresi wajah  
o Intonasi suara  














































































Lampiran 10. Hasil Analisis Validasi Angket Gaya Belajar Setelah Revisi 
 























1 4 5 9 4,5 
89 4,45 89 
2 4 4 8 4 
3 4 5 9 4,5 
4 4 5 9 4,5 
5 4 5 9 4,5 
6 4 5 9 4,5 
7 4 5 9 4,5 
8 4 5 9 4,5 
9 4 5 9 4,5 





1 4 4 8 4 
87 4,35 87 
2 4 5 9 4,5 
3 4 5 9 4,5 
4 4 4 8 4 
5 4 5 9 4,5 
6 4 5 9 4,5 
7 4 4 8 4 
8 4 5 9 4,5 
9 4 5 9 4,5 






1 4 5 9 4,5 
90 4,5 90 
2 4 5 9 4,5 
3 4 5 9 4,5 
4 4 5 9 4,5 
5 4 5 9 4,5 
6 4 5 9 4,5 
7 4 5 9 4,5 




9 4 5 9 4,5 





1 4 5 9 4,5 
90 4,5 90 
2 4 5 9 4,5 
3 4 5 9 4,5 
4 4 5 9 4,5 
5 4 5 9 4,5 
6 4 5 9 4,5 
7 4 5 9 4,5 
8 4 5 9 4,5 
9 4 5 9 4,5 
10 4 5 9 4,5 
Jumlah   160 196 356 178 356 17,8 356 
Rata-rata   4 4,9         89 








Hasil Perhitungan Instrumen Angket Setelah Revisi 
Terdapat 4 aspek penilaian instrumen yang setiap aspek terdapat 10 pertanyaan. Pada 
instrumen angket gaya belajar terdapat 2 validator ahli yang menilai. 
 
Aspek 1: Kesesuaian indikator dengan tujuan 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 89 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5 × 2  








× 100  
= 89  
 
Aspek 2: Kesesuaian butir angket dengan indikator 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 87 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5 × 2 








× 100  






Aspek 3: Kesesuaian antara pernyataan/pertanyaan dengan tujuan 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 90 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5 × 2 








× 100  
= 90  
 
Aspek 4: Menggunakan bahasa yang benar dan baik 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 90 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5 × 2 








× 100  
= 90  
 
Sehingga, Presentase total untuk instrumen angket yaitu 












Lampiran 11. Hasil Survey Gaya Belajar Peserta didik Kelas XII MIPA 3 SMA N 3 Tegal 
Hasil Survey Gaya Belajar Peserta Didik Kelas XII MIPA 3 SMA N 3 Tegal 




Butir Angket Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 






A A K V A V V A A A 







K K K V A K K V A A 







K K K V A K K A A V 







V V V V K V K A K V 







K V V V A K A A K A 







V V V V A K A A A V 







A K V V A A A V A V 







A V V V A A V V V V 







A A K V A V A A V V 







A V K V A V K A A A 










V V V K V K A V A A 







V A A V A V A A A A 





V K V V A K A A V V 







V V K V A V K A A K 








A V K A V K K K A V 








V A K V A V K A K V 







K K K V A V K A A V 







V K K V V K K V V V 







A A K K A A K A V V 







V V V A A K A A V V 







V V V V A A A V A V 
6 4 0 
Visual 
R-22 Naili Silmi 
XII 
MIPA 3 
A K A K A V A A A V 
















V K K V A K V A A A 







V V K V A V K V A V 








K A K V K K K A K V 







K A K A V K A A V A 







K A V V A A K K A V 
3 4 3 
Auditorial 
R-29 Rio Hamdani 
XII 
MIPA 3 





R-30 Siti Farkhatun 
XII 
MIPA 3 




R-31 Tiara Syabela 
XII 
MIPA 3 
V K K V V V K V V V 








K K V V A K V V A V 







Lampiran 12. Kisi-kisi Instrumen Soal KPMM Materi Peluang 
 
KISI-KISI INSTRUMEN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA MATERI PELUANG  
 
Nama Sekolah  : SMA N 3 Kota Tegal 
Kelas/ Semester : XII/ II 
Pokok Bahasan : Peluang 
Jumlah Soal  : 6 (Soal) 
Bentuk Soal  : Essay/ Uraian 
Alokasi Waktu : 30 Menit 
 
KI 4 :  Mengolah, menalar, menyajikan dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
















1. Memahami masalah 
2. Merencanakan 
penyelesaian 
3. Menggunakan atau 
mengembangkan 











saling bebas, saling 








yang telah dilakukan 















































Lampiran 13.  Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Pokok Bahasan  : Peluang 
Kelas/ Semester  : XII MIPA 3 / 2 
Alokasi Waktu  : 1 x 30 Menit 
  
Petunjuk: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulislah terlebih dahulu identitas pada lembar jawab (nama, kelas dan nomor 
presensi). 
3. Bacalah petunjuk soal dan periksa serta bacalah soal sebelum anda menjawab 
pertanyaan. 
4. Dahulukan menjawab soal yang anda anggap mudah. 
5. Kerjakan soal uraian berikut beserta langkahnya dimulai dari diketahui, ditanyakan 
dan dijawab serta berilah kesimpulan. 
6. Dalam mengerjakan soal tidak diperkenankan melihat buku atau catatan dan 
bekerjasama dengan peserta didik lain. 
7. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
 
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar! 
1. Armin melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu. Tentukan peluang 
kejadian muncul mata dadu bilangan prima! 
2. Dari 7 kartu diberi huruf S, I, N, O, V, A, C diambil secara acak. Jika pengambilan 
kartu dilakukan sebanyak 70 kali dengan pengembalian. Tentukan frekuensi 




3. Pada suatu kelas yang terdiri dari 20 peserta didik, sedang melakukan penilaian 
akhir semester. Abdul yang merupakan peserta didik di kelas tersebut ingin 
mendapatkan peringkat 1 pada ujian tersebut. Berapakah peluang Abdul gagal 
mendapat peringkat 1 dalam penilaian akhir semester tersebut? 
4. Dalam sebuah kotak berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna kuning, 2 bola 
berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. Jika Shania ingin mengambil bola 
didalam kotak tersebut, berapa peluang mendapatkan bola berwarna putih atau 
merah? 
5. Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar bersama-sama diatas meja. 
Tentukan peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam ! 
6. Pada suatu ujian masuk universitas, Andi memiliki peluang lulus tes tertulis adalah 
0,7. Jika Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus tes komputer adalah 0,8. 





Lampiran 14. Kunci Jawaban Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 









1.  Armin melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu. Tentukan peluang 
kejadian muncul mata dadu bilangan prima! 
Penyelesaian: 
Diketahui : Banyak titik sampel n(S) = 6 
Diketahui   Kejadian muncul mata dadu prima  
Diketahui   A: {2,3,5} maka n(A) = 3 







































TOTAL SKOR 11 
2.  Dari 7 kartu diberi huruf S, I, N, O, V, A, C diambil secara acak. Jika 
pengambilan kartu dilakukan sebanyak 70 kali dengan pengembalian. Tentukan 
frekuensi harapan terambil huruf vokal! 
Penyelesaian: 
Diketahui : Banyak titik sampel n(S) = 7 
Diketahui : Kejadian muncul huruf vokalA: {I, O, A} 
Diketahui : maka n(A) = 3 













Ditanya : Frekuensi harapan terambilnya huruf 
vokal Ditanya : fh(A)? 












Jawab : fh(A) = 10 × 3 








Jadi, frekuensi harapan terambilnya kartu dengan 










TOTAL SKOR 11 
3.  Pada suatu kelas yang terdiri dari 20 peserta didik, sedang melakukan penilaian 
akhir semester. Abdul yang merupakan peserta didik di kelas tersebut ingin 
mendapatkan peringkat 1 pada ujian tersebut. Berapakah peluang Abdul gagal 
mendapat peringkat 1 dalam penilaian akhir semester tersebut? 
Penyelesaian: 
Diketahui: Banyaknya peserta didik n(S) = 20 
Diketahui: Banyaknya peringkat 1 n(J) = 1 

















Jawab: P(J) = 0,05 
 
Jawab P(J)c = 1-0,05 

















Jadi, peluang Abdul gagal mendapatkan peringkat 1 










TOTAL SKOR 11 
4.  Dalam sebuah kotak berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna kuning, 2 
bola berwarna merah, dan 5 bola berwarna hijau. Jika Shania ingin mengambil 
bola didalam kotak tersebut, berapa peluang mendapatkan bola berwarna putih 
atau merah? 
Penyelesaian: 
Diketahui : Bola berwarna putih → n(P) = 4 
Diketahui : Bola berwarna kuning → n(K) = 6 
Diketahui : Bola berwarna merah → n(M) = 2 
Diketahui : Bola berwarna hijau → n(H) = 5 
Diketahui : Jumlah bola dalam kotak → n(P) = 17 
 
Ditanya : Peluang mendapatkan bola berwarna 


































Jadi, Peluang mendapatkan bola berwarna putih 
























5.  Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar bersama-sama diatas meja. 
Tentukan peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam 
! 
Penyelesaian: 
Diketahui :  
Kejadian muncul mata dadu ganjil → A: {1,3,5} 
n(A) = 3 
Banyak ruang sampel dadu n(SA) = 6 
Kejadian muncul gambar pada uang logam: n(B) =
1 
Banyak ruang sampel uang logam  n(SB) = 2 
 
Ditanya : peluang muncul mata dadu angka ganjil 




































Jadi, peluang muncul mata dadu angka ganjil dan 













TOTAL SKOR 11 
6.  Pada suatu ujian masuk universitas, Andi memiliki peluang lulus tes tertulis 
adalah 0,7. Jika Andi lulus tes tertulis maka peluang Andi lulus tes komputer 











Diketahui :  
Peluang lulus tes tertulis P(A) = 0,7 
Peluang lulus tes komputer P(B|A) = 0,8 
Ditanya : Peluang Andi lulus tes tertulis dan 
komputer  














Jawab : 0,8 × 0,7 = P(A ∩ B) 


























































Lampiran 16. Hasil Analisis Validasi Instrumen Tes KPMM  
Analisis Validasi Instrumen Tes Pemecahan Masalah Matematika 






















4 5 9 4,5 














soal jelas dan 
dapat dipahami 


















4 5 9 4,5 










4 5 9 4,5 
  Jumlah 32 39 71 35,5 71 13,33 266,67 
  Rata-rata   88,89 







Hasil Perhitungan Validasi Instrumen Tes Pemecahan Masalah Matematika 
Pada instrumen tes ini terdapat 3 aspek penilaian dengan skor maksimal setiap kriteria 
penilaian yaitu 5. Terdapat 2 validator ahli yang memvalidasi instrumen tes ini. 
 
Aspek 1: Materi 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 26 
Skor maksimal =  banyaknya kriteria penilaian × skor maksimal perkriteria ×
banyaknya validator  
        = 3 × 5 × 2 








× 100  
= 86,67  
 
Aspek 2: Konstruksi 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 18 
Skor maksimal =  banyaknya kriteria penilaian × skor maksimal perkriteria ×
banyaknya validator  
        = 2 × 5 × 2 








× 100  






Aspek 3: Bahasa  
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 27 
Skor maksimal =  banyaknya kriteria penilaian × skor maksimal perkriteria ×
banyaknya validator  
        = 3 × 5 × 2 








× 100  
= 90  
 
Sehingga, Presentase Total Instrumen Tes 
=















Lampiran 17. Hasil Survey Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
 
Nilai Tes KPMM Materi Peluang XII MIPA 3 
         
Kode Nama 
Poin 
Skor Nilai Keseluruhan 
1 2 3 4 5 6 
R-1 7 7 8 7 7 7 43 65,15 
R-2 5 9 8 9 8 9 48 72,73 
R-3 6 6 4 4 5 5 30 45,45 
R-4 3 6 4 9 4 5 31 46,97 
R-5 9 11 11 10 10 0 51 77,27 
R-6 6 8 4 6 6 7 37 56,06 
R-7 8 9 9 9 7 6 48 72,73 
R-8 7 8 8 8 4 7 42 63,64 
R-9 8 8 0 8 6 4 34 51,52 
R-10 8 7 3 4 6 0 28 42,42 
R-11 11 11 11 11 11 11 66 100,00 
R-12 5 7 0 4 7 7 30 45,45 
R-13 5 7 0 6 6 0 24 36,36 
R-14 3 8 3 4 7 5 30 45,45 
R-15 4 7 0 6 6 0 23 34,85 
R-16 7 8 2 6 6 0 29 43,94 
R-17 7 6 0 6 6 4 29 43,94 
R-18 5 7 0 5 5 3 25 37,88 
R-19 4 8 0 6 6 2 26 39,39 
R-20 11 11 11 9 11 7 60 90,91 
R-21 6 9 10 6 7 5 43 65,15 
R-22 7 11 11 9 11 6 55 83,33 
R-23 10 11 8 8 11 6 54 81,82 
R-24 11 11 11 9 11 6 59 89,39 
R-25 7 8 3 6 6 2 32 48,48 
R-26 7 8 4 6 6 4 35 53,03 
R-27 7 9 9 10 9 10 54 81,82 
R-28 8 8 7 6 6 4 39 59,09 




R-30 5 6 5 6 6 4 32 48,48 
R-31 11 10 11 11 11 11 65 98,48 




Lampiran 18. Pengelompokkan Hasil Tes KPMM dan Angket Gaya Belajar 
 Pengelompokkan Hasil Tes KPMM dan Angket Gaya Belajar 









1 2 3 4 5 6 
R-11 XII MIPA 3 11 11 11 11 11 11 66 100 Tinggi 
89,39 
Visual 
R-32 XII MIPA 3 11 10 11 11 11 11 65 98,48 Tinggi Visual 
R-20 XII MIPA 3 11 11 11 9 11 7 60 90,91 Tinggi Visual 
R-24 XII MIPA 3 11 11 11 9 11 6 59 89,39 Tinggi Auditorial 
R-22 XII MIPA 3 7 11 11 9 11 6 55 83,33 Tinggi Auditorial 
R-23 XII MIPA 3 10 11 8 8 11 6 54 81,82 Tinggi Kinestetik 
R-27 XII MIPA 3 7 9 9 10 9 10 54 81,82 Tinggi Auditorial 
R-5 XII MIPA 3 9 11 11 10 10 0 51 77,27 Sedang 
55,10 
Auditorial 
R-2 XII MIPA 3 5 9 8 9 8 9 48 72,73 Sedang Kinestetik 
R-7 XII MIPA 3 8 9 9 9 7 6 48 72,73 Sedang Auditorial 
R-1 XII MIPA 3 7 7 8 7 7 7 43 65,15 Sedang Auditorial 
R-21 XII MIPA 3 6 9 10 6 7 5 43 65,15 Sedang Visual 
R-8 XII MIPA 3 7 8 8 8 4 7 42 63,64 Sedang Visual 
R-28 XII MIPA 3 8 8 7 6 6 4 39 59,09 Sedang Auditorial 
R-6 XII MIPA 3 6 8 4 6 6 7 37 56,06 Sedang Visual 
R-26 XII MIPA 3 7 8 4 6 6 4 35 53,03 Sedang Kinestetik 
R-9 XII MIPA 3 8 8 0 8 6 4 34 51,52 Sedang Auditorial 




R-31 XII MIPA 3 5 6 5 6 6 4 32 48,48 Sedang 
Seimbang gaya 
belajar visual dan 
kinestetik 
R-4 XII MIPA 3 3 6 4 9 4 5 31 46,97 Sedang Visual 
R-3 XII MIPA 3 6 6 4 4 5 5 30 45,45 Sedang Kinestetik 
R-12 XII MIPA 3 5 7 0 4 7 7 30 45,45 Sedang Auditorial 
R-14 XII MIPA 3 3 8 3 4 7 5 30 45,45 Sedang Visual 
R-16 XII MIPA 3 7 8 2 6 6 0 29 43,94 Sedang Visual 
R-17 XII MIPA 3 7 6 0 6 6 4 29 43,94 Sedang Kinestetik 
R-10 XII MIPA 3 8 7 3 4 6 0 28 42,42 Sedang Auditorial 
R-19 XII MIPA 3 4 8 0 6 6 2 26 39,39 Rendah 
37,37 
Auditorial 
R-18 XII MIPA 3 5 7 0 5 5 3 25 37,88 Rendah Visual 




R-33 XII MIPA 3 6 7 0 6 6 0 25 37,88 Rendah Visual 
R-13 XII MIPA 3 5 7 0 6 6 0 24 36,36 Rendah Visual 





Lampiran 19.  Dokumentas Hasil Tes KPMM dari Subjek Penelitian 
 
Dokumentasi Hasil Tes KPMM 




































































































Lampiran 20. Lembar Pedoman Instrumen Wawancara 
Lembar Pedoman Wawancara 
Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika 
 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui lebih jelas tentang kesulitan 
pemecahan masalah matematika peserta didik yang disusun berdasarkan pemecahan 
masalah menurut Polya. Daftar item pertanyaan berdasarkan pokok permasalahan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pertanyaan Pendahuluan 
Pertanyaan pendahuluan berisi identitas dari peserta didik yang menjadi subjek 
penelitian. 
2. Pertanyaan Inti 
Pertanyaan inti berisi pertanyaan mengenai langkah-langkah peserta didik dalam 
memecahkan masalah matematika. 
Langkah-Langkah 
Pemecahan Masalah 
Matematika Menurut Polya 
Pertanyaan 
Memahami Masalah 
1. Apa anda dapat memahami masalah yang 
disajikan? 
2. Apa saja yang anda ketahui dari 
permasalahan tersebut? 




4. Apa langkah-langkah yang akan anda lakukan 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? 
5. Bagaimana rumus yang anda gunakan untuk 






6. Apakah langkah-langkah dan rumus yang 
anda gunakan sesuai dengan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dalam 
permasalahan tersebut? 
7. Bagaimana proses pengerjaannya? 
8. Apakah anda kesulitan dalam proses 
perhitungan? 
Memeriksa Kembali 
9. Apakah anda memperoleh penyelesaian dari 
permasalahan tersebut? 











































Lampiran 22. Hasil Analisis Validasi Instrumen Wawancara 
 
























1 4 4 4 
40 4 80 
2 4 4 4 
3 4 4 4 
4 4 4 4 
5 4 4 4 
6 4 4 4 
7 4 4 4 
8 4 4 4 
9 4 4 4 







1 4 4 4 
40 4 80 
2 4 4 4 
3 4 4 4 
4 4 4 4 
5 4 4 4 
6 4 4 4 
7 4 4 4 
8 4 4 4 
9 4 4 4 







1 4 4 4 
40 4 80 
2 4 4 4 
3 4 4 4 
4 4 4 4 
5 4 4 4 
6 4 4 4 
7 4 4 4 




9 4 4 4 





1 4 4 4 
40 4 80 
2 4 4 4 
3 4 4 4 
4 4 4 4 
5 4 4 4 
6 4 4 4 
7 4 4 4 
8 4 4 4 
9 4 4 4 
10 4 4 4 
Jumlah   160 160 160 160 16 320 
Rata-rata   4         80 
Kriteria   






Hasil Perhitungan Validasi Instrumen Wawancara 
Terdapat 4 aspek penilaian instrumen yang setiap aspek terdapat 10 pertanyaan. Pada 
instrumen wawancara terdapat 1 validator. 
 
Aspek 1: Kesesuaian butir wawancara dengan indikator 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 40 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5 × 1  








× 100  
= 80  
 
Aspek 2: Kejelasan butir pertanyaan pada pedoman wawancara 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 40 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5 × 1  








× 100  






Aspek 3: Pada butir pertanyaan wawancara menggunakan kalimat yang 
komunikatif 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 40 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5 × 1  








× 100  
= 80  
 
Aspek 4: Menggunakan bahasa yang benar dan baik 
Diketahui:  
Skor yang diperoleh : 40 
Skor maksimal =  banyaknya pertanyaan × skor maksimal perpertanyaan ×
banyaknya validator  
 = 10 × 5 × 1  








× 100  
= 80  
 
Sehingga, Presentase total untuk instrumen wawancara yaitu 












Lampiran 23. Hasil Wawancara Subjek Penelitian 
 
Analisis Kutipan Wawancara 
 
a. Analisis Kutipan Wawancara Subjek 1-VT  
1) Hasil wawancara subjek 1-VT pada S1 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 1 itu sudah disajikan suatu permasalahan ya. Berdasarkan 
permasalahan yang sudah disajikan, apakah Mustika memahaminya?” 
1-VT : “Iya bu, saya memahaminya karena itu masih terkait dengan soal 
materi peluang dan biasanya soal-soal yang ditanyai masih seputar 
peluang dari autau kejadian. Jadi saya masih mudah dalam memahami 
soal tersebut.” 
P : “Nah dari permasalahan yang disajikan pada nomor 1, apa yang kamu 
ketahui dan apa yang ditanyakan?” 
1-VT : “Yang saya ketahui dari soal nomor 1 yaitu yang pertama ruang sampel 
atau n(S) dari kejadian muncul mata dadu yaitu 1,2,3,4,5, dan 6. Yang 
kedua banyaknya kejadian muncul mata dadu prima atau n(A) yaitu 
2,3 dan 5. Yang ditanyakan yaitu peluang kejadian muncul mata dadu 
bilangan prima.” 
P : “Oke. Apakah Mustika yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
digunakan itu sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dalam permasalahan di nomor 1?” 
1-VT : “Iya saya yakin karena di soal yang diketahui sudah jelas ada ruang 
sampel dari kejadian muncul mata dadu dan ada banyak hasil kejadian 










1-VT : “Pertama cari ruang sampel n(S) dari kejadian muncul mata dadu yaitu 
1,2,3,4,5,6, kedua cari kejadian muncul bilangan prima pada 
pelemparan dadu yaitu 2,3,5. Kemudian masukan pada rumus P(A) =
n(A)
n(S)
. n(A) dari kejadian muncul mata dadu berjumlah sebanyak 3 dan 







. Maka peluang kejadian muncul mata dadu 




1-VT : “Maaf bu ada yang salah kebalik.” 
P : “Coba dijelaskan kembali” 
1-VT : “Tadi salah pengucapan pada bagian n(A). n(A) itu seharusnya 
kejadian bilangan prima bukan kejadian muncul mata dadu. 
Penyelesaiannya pertaman cari ruang sampel atau n(S) dari kejadian 
muncul mata dadu yaitu 1,2,3,4,5,6. Kedua cari kejadian muncul 
bilangan prima pada pelemparan dadu yaitu 2,3,5. Kemudian masukan 
pada rumus P(A) =
n(A)
n(S)
. n(A) dari bilangan prima ada 3 dan n(S) dari 




, kemudian disederhanakan menjadi 
1
2
. Maka peluang 




P : “Berarti kesimpulan untuk nomor 1 seperti apa?” 
1-VT : “Jadi kesimpulan untuk nomor 1 yaitu peluang suatu kejadian mata 
dadu bilangan prima yaitu 
1
2
 dari angka-angka pada pelemparan 1 mata 
dadu.” 







2) Hasil wawancara subjek 1-VT pada S2 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 2 sudah disajikan  juga suatu permasalahan ya. Nah dari 
permasalahan yang sudah disajikan, apakah kamu dapat memahami 
permasalahan tersebut?” 
1-VT : “Iya bu saya memahaminya karena semua yang diketahui sudah jelas.” 
P : “Oke. Dari permasalahan di nomor 2, apa yang kamu ketahui? Dan 
berdasarkan permasalahan nomor 2 apa yang ditanyakan?” 
1-VT : “Yang saya ketahui dari soal nomor 2 yaitu pertama ruang sampel atau 
n(S) dari kata S,I,N,O,V,A,C yaitu berjumlah 7 dan banyaknya hasil 
kejadian terambil huruf vokal yaitu I,O dan A n(A) sebanyak 3. Dan 
n yaitu banyaknya percobaan yaitu sebanyak 70 kali. Dan yang 
ditanyakan yaitu frekuensi harapan terambilnya huruf vokal.” 
P : “Oke. Langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan di nomor 2 itu seperti apa?” 
1-VT : “Pertama cari ruang sampel atau n(S) dari kata S,I,N,O,V,A,C yaitu 
berjulah 7. Kedua cari kejadian munculnya huruf vokal pada kata 
S,I,N,O,V,A,C yaitu I,O,A, jadi n(A) nya berjumlah 3. Kemudian n 
atau banyaknya percobaan sudah diketahui pada soal yaitu sebanyak 
70 kali. Maka tinggal masukkan pada rumus yaitu Fh(A) = n × P(A). 
Pertama kita cari peluangnya terlebih dahulu dengan rumus P(A) =
n(A)
n(S)
, n(A) nya tadi diketahui 3 dan n(S) nya berjumlah 7. Jadi peluang 
3
7
. Kemudian dimasukkan dengan rumus Fh(A) = n × peluang. n 









P : “Apakah kamu yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang kamu 
gunakan unuk menyelesaikan permasalahan di nomor 2 itu sudah 
sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?” 
1-VT : “Iya saya yakin karena di soal yang diketahui sudah jelas pada kata 
S,I,N,O,V,A,C. berarti ruang sampelnya ada 7. Dan dari kejadian 
terambil huruf vokal juga sudah diketahui, maka rumus yang 
digunakan pasti Fh(A) = n × P(A).” 
P : “Oke berarti kesimpulan untuk nomor 2 seperti apa?” 
1-VT : “Jadi, kesimpulan pada soal nomor 2 yaitu frekuensi harapan 
terambilnya bilangan vokal atau banyaknya kejadian yang diharapkan 
dalam beberapa kali percobaan seperti yang tertera pada soal yaitu 30 
kali. 
 
3) Hasil wawancara subjek 1-VT pada S3 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 3 sudah disajikan suatu permasalahan, dari permasalahan 
tersebut apakah kamu memahaminya? Dan apa yang kamu peroleh 
dari permasalahan tersebut? Apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan?” 
1-VT : “Ya saya memahaminya. Yang saya ketahui dari soal nomor 3 yaitu 
ruang sampel atau total seluruh siswa pada satu kelas yaitu berjumlah 
20 siswa. Kemudian dari situ dapat juga kita cari peluang sukses 
peringkat 1 dalam penilaian akhir semester yaitu 
1
20
. Dan yang ditanya 
yaitu peluang gagal.” 
P : “Langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan di nomor 3 itu seperti apa?” 
1-VT : “Setelah mengetahui apa saja yang diketahui pada soal, kemudian yang 
ditanya peluang gagal maka rumusnya yaitu 1-peluang sukses = 1- 
peluang sukses dari mendapatkan peringkat 1 adalah 
1
20
















. Jadi peluang Abdul gagal 




P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
kemu gunakan itu sudah sesuai dengan paa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan pada soal?” 
1-VT : “Ya saya yakin karena bila peluang gagal ditambah peluang sukses itu 
maka berjumlah 1, maka jika dicari peluang gagal maka rumusnya 
1-peluang sukses = 1-
1
20










P : “Untuk kesimpulan pada nomor 3 itu seperti apa?” 
1-VT : “Kesimpulan pada soal nomor 3 yaitu peluang Abdul gagal 









4) Hasil wawancara subjek 1-VT pada S4 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 4 sudah disajikan suatu permasalahan, dari permasalahan 
tersebut apakah kamu memahaminya? Dari permasalahan tersebut, apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan?” 
1-VT : “Saya memahami. Yang diketahui dari soal nomor 4 yaitu ruang 
sampel dari semua bola itu dijumlahkan dari 4,6,2 dan 5 menghasilkan 
17, berarti ruang sampelnya sama dengan 17. Kemudian yang 
diketahui jumlah bola merah atau n(M) = 2 dan jumlah bola putih 
atau n(P) = 4. Yang ditanya peluang merah dan peluang putih.” 
P : “Untuk langkah-langkah menyelesaikan permasalahan di nomor 4 itu 
seperti apa? Rumus yang kamu gunakan itu seperti apa?” 
1-VT : “Langkah-langkah yang saya gunakan kemarin pada saat mengerjakan 
soal menurut saya kurang tepat bu, karena waktu itu bingung cara 







: ruang sampelnya, seharusnya mencari ruang sampel terlebih 
dahulu dengan menggunakan komplemen.” 
P : “Bagaimana proses pengerjaannya?” 
1-VT : “Yang cara kemarin bu pas mengerjakan soal?” 
P : “Iya langkah yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal nomor 4.” 
1-VT : “Maaf bu ternyata hasilnya sama. Pada saat kemarin ulangan dan 
dihitung kembali hasilnya sama cuman berbeda cara. Kalau pada saat 
ulangan menggunakan rumus peluang langsung, jadi jumlah bola 
merah dibagi ruang sampelnya sama dengan 
2
17
. Dan kemudian 
peluang dari bola putih berarti jumlah bola putih dibagi ruang 
sampelnya sama dengan 
4
17
. Selanjutnya cara saya setelah menghitung 




 menghasilkan 17. Kemudian mencari ruang 
sampel dari bola merah dengan rumus C12 =
2!
1!×1!
 menghasilkan 2. 




4. Kemudian setelah diperoleh semua kejadian dimasukkan kedalam 











P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
kamu gunakan itu sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan ditanya 
pada soal?” 
1-VT : “Ya saya sudah yakin bu.” 
P : “Berarti untuk nomor 4 itu kesimpulannya seperti apa?” 
1-VT : “Kesimpulan dari nomor 4 yaitu peluang mendapatkan bola berwarna 











5) Hasil wawancara subjek 1-VT pada S5 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 5 apakah kamu memahami terkait dengan permasalahan  
yang disajikan? Dan apa yang diketahui serta ditanyakan pada 
permasalahan di nomor 5?” 
1-VT : “Iya saya memahami soal nomor 5. Yang diketahui dari soal nomor 5 
yaitu ruang sampel dari pelemparan sekeping uang logam dan sebuah 
dadu yaitu A1, A2, A3, A4, A5, A6, G1, G2, G3, G4, G5, G6. A 
sebagai angka dan G sebagai gambar. Jadi total ruang sampelnya ada 
12, sedangkan n(A) kejadian munculnya mata dadu angka ganjil dan 
gambar pada uang logam yaitu G1, G3, dan G5, n(A) sebanyak 3. Dan 
ditanya pada soal yaitu peluang muncul mata dadu angka ganjil dan 
gambar pada uang logam.” 
P : “Langkah-langkah dan rumus yang kamu gunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada pada nomor 5 itu seperti apa?” 
1-VT : “Setelah mengerti apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 
rumus yang saya gunakan yaitu rumus peluang dengan rumus P(A) =
n(A)
n(S)
. n(A) yaitu peluang mata dadu angka ganjil dan gambar sebanyak 
3 yaitu G1, G3 dan G5 kemudian dibagi n(S) yaitu peluang semua 




, kemudian disederhanakan menjadi 
1
4
. Jadi peluang muncul 




P : “Kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang kamu 
gunakan itu sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 





1-VT : “Saya yakin karena di sola sudah diketahui jelas ada peluang dari 
pelemparan sekeping uang logam dan sebuah dadu dan juga ada 
banyak hasil kejadian dari pelemparan mata dadu angka ganjil dan 




P : “Berarti tidak ada kesulitan dalam mengerjakan soal di nomor 5?” 
1-VT : “Iya tidak ada bu.” 
 
6) Hasil wawancara subjek 1-VT pada S6 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 6 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan yang disajikan pada nomor 6, apakah kamu 
memahaminya? Apa yang kamu ketahui dari permasalahan di nomor 
6? Serta ditanyakan pada soal nomor 6?” 
1-VT : “Saya mengetahui dan memahami permasalahan pada nomor 6. 
Permasalahan yang diketahui yaitu peluang lulus ujian tertulis adalah 
0,7 sedangkan peluang lulus tes komputer adalah 0,8. Yang ditanya 
yaitu peluang lulus ujian tertulis dan lulus komputer.” 
P : “Untuk langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalahan di nomor 
6 seperti apa? Rumus yang kamu gunakan itu seperti apa?” 
1-VT : “Langkah-langkah yang saya gunakan untuk menjawab soal nomor 6 
yaitu dengan menjumlahkan peluang lulus tes tertulis dan peluang 
lulus tes komputer, karena di soal sudah diketahui semua peluangnya 
maka saya tinggal menambahkan peluang lulus tertulis dan peluang 
lulus komputer. Jadi, 0,7 + 0,8 = 1,5. Jadi peluang Andi lulus tes 
tertulis dan tes komputer adalah 1,5.” 
P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
kamu gunakan? Dan mengapa dijumlahkan?” 
1-VT : “Maaf bu ralat, seharusnya peluang lulus tertulis dan lulus komputer 




peluang semua kejadian yaitu peluang lulus tertulis dan lulus komputer 




nya yaitu 1,5 dibagi oleh n(S) yaitu 2 jadi 1,5: 2 = 0,75.” 
P : “Kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang kamu 
gunakan itu sudah mampu menjawab persoalan di nomor 6?” 
1-VT : “Ya saya sudah yakin dengan rumus yang saya gunakan sudah mampu 
menjawab persoalan dari nomor 6 karena dari yang diketahui juga 




P : “Oke berarti untuk nomor 6 itu kamu tidak mengalami kesulitan ya?” 
1-VT : “Tidak mengalami kesulitan.” 
P : “Oke. Kesimpulan untuk nomor 6 itu seperti apa?” 
1-VT : “Jadi kesimpulan untuk nomor 6 yaitu peluang Andi lulus tes tertulis 
dan lulus tes komputer adalah 0,75.” 
 
b. Analisis Kutipan Wawancara Subjek 2-VS  
1) Hasil wawancara subjek 2-VS pada S1 adalah sebagai berikut: 
P : “Terkait dengan soal materi peluang yang sudah Nurul kerjakan, pada 
nomor 1 dari soal tersebut apakah Nurul dapat memahami masalah 
yang disajikan?” 
2-VS : “Ya untuk nomor 1, saya dapat memahami masalah yang disajikan 
dalam soal nomor 1. 
P : “Pada soal nomor 1 tersebut, apa yang sudah Nurul ketahui terkait 
dengan masalah yang disajikan?” 
2-VS : “Titik sampel dan jumlah kejadian. 
P : “Ada berapa titik sampel pada soal nomor 1, kemudian  kejadian yang 
ditanyakan pada nomor 1 itu seperti apa ya Nurul?” 
2-VS : “Jumlah titik sampel pada nomor 1 ada 6 sedangkan kejadiannya ada 




mata dadu pada bilangan prima. Nah nilai sampelnya itu maksud dari 
bilangan prima tadi. 
P : “Kemudian rumus apa yang Nurul gunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan yag ada pada nomor 1?” 
2-VS : “Rumus yang saya gunakan n(A) per n(S), yang titik kejadian per titik 
sampel. 
P : “Kamu menggunakan rumus n(A) per n(S), itu rumus untuk mencari 
apa ya?” 
2-VS : “Untuk mencari nilai peluang kejadian muncul pada mata dadu.” 
P : “Pada mata dadu apa?” 
2-VS : “Pada mata dadu bilangan prima.” 
P : “Oke baik. Apakah rumus yang Nurul gunakan sudah sesuai dengan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada permasalahan nomor 
1? 
2-VS : “Menurut saya sudah.” 
P : “Prosesnya bagaimana ya sampai muncul hasil dari apa yang 
ditanyakan pada soal nomor 1?” 
2-VS : “Pertama dari titik sampel itu titik sampel e… mata dadu sendiri itu 
kan ada 6 yaitu 1,2,3,4,5,dan 6 terus ketemu titik sampel itu 6. 
Bilangan prima sendiri itu 2,3, dan 5, jadi titik munculnya 3. Terus 










P : “Apakah penyelesaian sudah sesuai dengan rumus atau langkah-
langkah yang Nurul gunakan?” 
2-VS : “Kalo menurut saya sudah bu.” 




2-VS : “Rumusnya sendiri 
n(A)
n(S)
, sedangkan ruang sampelnya itu n(S) ada 6 
yaitu 1,2,3,4,5 dan 6. Lalu bilangan prima sendiri itu ada 2,3,5 jadi 










P : “Dihasil akhir muncul 
1
3
, apakah itu sudah sesuai dengan langkah 
sebelumnya?” 
2-VS : “Menurut saya sudah, karena 
1
3

















 disederhanakan dari masing-masing dibagi 3 ya? Apakah sudah 
sesuai dengan hasil yang Nurul kerjakan?” 
2-VS : “Menurut saya ya sudah.” 
P : “Hasil akhir yang sudah Nurul dapatkan itu adalah 
1
3
, berdasarkan yang 




masing disederhanakan yaitu dengan dibagi 3. Apakh itu sudah 
sesuai?” 











P : “Oke baik terimakasih Nurul. Selanjutnya dalam proses pengerjaan 
pada nomor 1 apakah Nurul mengalami kesulitan?” 
2-VS : “Kalau di nomor 1 belum ada kesulitan cuman tadi ada salah di 
jawaban terakhir.” 




2-VS : “Untuk nomor 1 menurut saya kesimpulannya peluang kejadian yang 




P : “Oke. Pada pengerjaan soal nomor , apakah Nurul menuliskan 
kesimpulan atau hasil yang Nurul dapatkan dari pengerjaan nomor 1?” 
2-VS : “Pada nomor 1 saya tidak menuliskan kesimpulan. Saya langsung 
menuliskan jawaban itu langsung.” 
 
2) Hasil wawancara subjek 2-VS pada S2 adalah sebagai berikut: 
P : “Permasalahan yang disajikan pada nomor 2, apakah Nurul sudah 
paham dengan permasalahan tersebut? Kemudian dari permasalah 
yang disajikan, apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?” 
2-VS : “Pada nomor 2 yang ditanya tentang frekuensi terambil huruf vokal. 
Sedangkan dari pertanyaannya sendiri itu S,I,N,O,V,A,C. n(A) = 3, 
terus n(S) = 7, lalu nilai n sendiri itu 70 kali.” 
P : “Berdasarkan pertanyaan pada nomor 2, rumus apa yang Nurul 
gunakan untuk menyelesaiakan permasalahan nomor 2 tersebut?” 
2-VS : “Rumus yang saya gunakan seperti nomor 2, cuman di kali n dari soal 




P : “Rumus yang Nurul gunakan itu 
n(A)
n(S)
× n. Nah itu untuk mencari apa 
ya?” 
2-VS : “Untuk mencari frekuensi.” 
P : “Untuk mencari frekuensi apa ya?” 
2-VS : “Untuk mencari frekuensi yang terambil huruf vokal pada 
S,I,N,O,V,A,C itu.” 
P : “Dari rumus yang Nurul gunakan apakah sudah sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada nomor 2? Kemudian 




2-VS : “Menurut saya sudah sendiri sudah sesuai.” 
P : “Untuk proses pengerjaannya bagaimana?” 
2-VS : “Untuk pengerjaannya sendiri menurut saya, pertama n(A) nya itu 3 
karena I,O, dan A. Lalu n(S) nya itu 7 dari SINOVAC sendiri ada 7 







× 70. Lalu dari angka 70 itu sendiri dicoret 
dengan 7 jadi 10. 10 dikali 3 sama dengan 30.” 
P : “Oke baik terimakasih Nurul. Dari pengerjaan nomor 2 apakah Nurul 
mengalami kesulitan?” 
2-VS : “Untuk nomor 2 saya tidak mengalami kesulitan.” 
P : “Dari langkah-lagkah dan rumus yang digunakan, bagaimana 
kesimpulanya?” 
2-VS : “Kesimpulannya frekuensi terambilya huruf vokal S,I,N,O,V,A,C tadi 
yaitu ada 30.” 
P : “Dari soal yang sudah Nurul kerjakan di nomor 2, apakh Nurul 
menurliskan kesimpulannya?” 
2-VS : “Sama seperti nomor 1, saya tidak menuliskan kesimpulan. Saya 
langsung menuliskan jawabannya saya.” 
 
3) Hasil wawancara subjek 2-VS pada S3 adalah sebagai berikut: 
P : “Kita lanjut ya Nurul pada nomor 3. Dari nomor 3, apakah Nurul sudah 
paham dengan permasalahan yang disajikan pada nomor 3? Kemudian 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan 
tersebut?” 
2-VS : “Untuk nomor 3, saya tidak terlalu paham dengan permasalahnnya bu. 
Saya hanya menjawab n(S) nya 20 lalu S nya 1. Dan rumus n(A) ×
n(S) = 20 × 1 = 20.” 




2-VS : “Pada kelas terdiri dari 20 peserta didik, kemudian Abdul yang 
mendapatkan peringkat 1.” 
P : “Pada nomor 3 berdasarkan apa yang sudah Nurul kerjakan, apakah 
Nurul yakin jawaban dan langkah-langkah yang Nurul kerjakan itu 
sudah sesuai tepat?” 
2-VS : “Saya sendiri tidak yakin dengan jawaban saya.” 
P : “Tadi berdasarkan penjelasan Nurul, Nurul mengerjakan nomor 3 
dengan hasilnya itu 20. Apakah pada nomor 3, Nurul memberikan 
kesimpulan? Dan kesimpulan seperti apa untuk nomor 3?” 
2-VS : “Saya tidak memberikan kesimpulan. Tapi kesimpulan untuk nomor 3 
itu mungkin peluang Abdul mendapatkan peringkat 1 dari 20 sisiwa.” 
P : “Terimakasih Nurul.” 
 
4) Hasil wawancara subjek 2-VS pada S4 adalah sebagai berikut: 
P : “Oke baik, kita lanjut ya nomor 4. Dari permasalahan yang disajikan 
pada nomor 4, apakah Nurul memahami permasalahan yang disajikan 
pada nomor 4?” 
2-VS : “Ya, saya memahami untuk permasalahan di nomor 4. Untuk 
masalahnya itu, peluang mendapatkan bola berwarna putih dan 
peluang mendapatkan bola berwarna merah.” 
P : “Apa yang Nurul ketahui dari permasalahan tersebut? Kemudian 
berdasarkan penjelasan Nurul tadi terkait dengan apa yang ditanyakan 
di soal nomor 4, apakah sudah sesuai?” 
2-VS : “Yang saya ketahui ada bola putih 4, bola berwarna kuning 6, bola 
berwarna merah 2, lalu bola berwarna hijau 5. Dari total tersebut, 




P : “Baik, berarti menurut Nurul, pada nomor 4 itu yang ditanyakan adalah 
peluang mendapatkan bola berwarna putih dan merah ya? Itu sudah 
sesuai dengan pertanyaan pada nomor 4?” 
2-VS : “Menurut saya sudah.” 
P : “Pada nomor 4 itu yang ditanyakan peluang mendapatkan bola 
berwarna putih atau merah ataukah peluang mendapatkan bola 
berwarna putih dan merah?” 
2-VS : “Peluang untuk mendapatkan bola berwarna putih dan peluang 
mendapatkan bola berwarna merah.” 
P : “Baik. Untuk langkah-langkah mengerjakan soalnya bagaimana ya? 
Rumus yang kamu gunakan seperti apa?” 














P : “Selanjutnya bagaimana Nurul? Apakah 
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2-VS : “Saya mengerjakannya sendiri-sendiri.” 
P : “Apakah kamu yakin dari penyelesaian yang sudah kamu kerjakan 
sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan nomor 4?” 
2-VS : “InsyaAllah yakin bu.” 
P : “Oke. Selama Nurul mengerjakan nomor 4 apakah terdapat kesulitan 
dalam pengerjaannya?” 
2-VS : “Tidak ada.” 
P : “Untuk nomor 4, kesimpulannya seperti apa? Dan apakah pada saat 




2-VS : “Untuk kesimpulan saya tidak menulis saya langsung ke jawabannya. 
Untuk kesimpulannya itu mungkin peluang untuk mendapatkan bola 








5) Hasil wawancara subjek 2-VS pada S5 adalah sebagai berikut: 
P : “Pada nomor 5, apakah Nurul memahami terkait permasalahan yang 
disajikan pada nomor 5? Kemudian apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan yang disajikan pada nomor 5?” 
2-VS : “Untuk nomor 5, ya saya memahami masalahnya yaitu untuk mencari 
peluang muncul mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam. 
Lalu untuk yang diketahui itu, n(S) = 6 × 2 = 12. Lalu S itu sendiri 
A1, A2, A3, A4, A5, A6, G1, G2, G3, G4, G5, G6.” 
P : “Untuk rumus yang Nurul gunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan nomor 5 itu seperti apa ya?” 
2-VS : “Untuk rumusnya, rumus yang saya gunakan yaitu menggunakan 
rumus peluang yaitu 
n(A)
n(S)
 untuk semua pertanyaannya.” 
P : “Oke. 
n(A)
n(S)
 itu apakah sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada permasalahan nomor 5?” 
2-VS : “Kalo menurut saya sendiri sudah.” 
P : “Oke. Untuk nomor 5 proses pengerjaannya bagaimana ya?” 
2-VS : “Untuk mata dadu angka ganjil itu sendiri kan diambil dari A1, A2, 
A3, A4, A5, A6, yang ditanya mata dadu angka ganjil jadi A1, A3 dan 







Nah dari hasil 
3
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P : “Apakah pengerjaan yang sudah nurul kerjakan itu sudah tepat?” 
2-VS : “Menurut saya sendiri sudah tepat.” 
P : “Oke. Pada nomor 5, apakah Nurul mengalami kesulitan dalam 
meyelesaikan permasalahan di nomor 5?” 
2-VS : “Untuk nomor 5 tidak ada kesulitan.” 
P : “Oke. Kesimpulan dari yang sudah kamu kerjakan berdasarkan 
permasalahan nomor 5 itu seperti apa? Dan apakah saat kamu 
mengerjakan soal sudah dicantumkan kesimpulan tersebut?” 
2-VS : “Oke. Kesimpulannya sendiri hasil peluang muncul mata dadu angka 






. Untuk kesimpulan 
di soal tidak saya tuliskan.” 
P : “Baik, terimakasih Nurul.” 
  
6) Hasil wawancara subjek 2-VS pada S6 adalah sebagai berikut: 
P : “Selanjutnya di nomor 6. Di nomor 6 sudah tertera suatu permasalahan, 
nah apakah Nurul memahami permasalahan yang disajikan? 
Kemudian dari permasalahan tersebut, apa yang Nurul ketahui?” 
2-VS : “Untuk permasalahan sendiri, saya tidak terlalu paham tentang peluang 
Andi lulus tes tertulis dan komputer karena e… pada e… peluang lulus 
tes tertulis 0,7, lalu peluang Andi lulus pada tes komputer 0,8.” 
P : “Oke. Selanjutnya langkah apa yang sudah kamu lakukan untuk 
menyelesaikan permasalahan pada nomor 6? Rumus yang kamu 
gunakan seperti apa?” 
2-VS : “Untuk rumus, saya menggunakan rumus n(S) × n(A) = 0,7 × 0,8” 
P : “0,7 dikali 0,8 ya? E… kamu yakin dengan penyelesaian yang sudah 




2-VS : “Saya sendiri tidak yakin bu.” 
P : “Untuk proses pengerjaannya bagaimana ya? Tadi kan sudah 0,7 dikali 
0,8, hasil akhirnya seperti apa?” 
2-VS : “Saya sendiri hanya menjawab, n(S) × n(A) = 0,7 × 0,8 lalu 
jawabannya sendiri ketemu 0,56.” 
P : “Oke baik. Dalam menyelesaikan soal nomor 6, apakah Nurul 
mengalami kesulitan?” 
2-VS : “Ya, saya mengalami kesulitan di bagian peluang untuk Andi lulus tes 
tertulis dan tes komputer.” 
P : “Di nomor 6, kesimpulannya berarti seperti apa? Dan saat kamu 
mengerjakan soal, apakah kamu sudah menuliskan kesimpulan dari 
permasalahan tersebut?” 
2-VS : “Seperti pada soal nomor 1, 2, 3, 4 dan 5, saya tidak menuliskan 
kesimpulan. Untuk kesimpulannya sendiri, Peluang Andi lulus tes 
tertulis dan tes komputer yaitu 0,5.” 
P : “Hasil akhirnya 0,5 Nurul?” 
2-VS : “Hehe maaf bu, hasilnya 0,56.” 
 
c. Analisis Kutipan Wawancara Subjek 3-AT  
1) Hasil wawancara subjek 3-AT pada S1 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 1, sudah ada suatu permasalahan yang disajikan. Nah dari 
permasalahan tersebuut apakah Jihan memahaminya? Kemudian apa 
yang diketahui dari permasalahan tersebut?” 
3-AT : “Di nomor 1 ini kan diketahui e.. jumlah mata dadu sama bilangan 
prima. Terus yang ditanyain peluang muncul mata dadu bilangan 
primanya. Jadi disini mata dadu nya kan ada 1,2,3,4,5,6, dan bilangan 

















 itu apa?” 
3-AT : “Ohiya e… 
3
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 , nah n(A) nya itu kan kejadiannya yang dicarinya, yang dicari 
kan mata dadu bilangan prima. Terus kalau n(S) semua kejadiannya 
itu kan ada 6. Yang dicari kan mata dadu bilangan prima, jadi kan 
bilangan prima itu kan cuman ada 3 sedangkan jumlah mata dadunya 
kan ada 6, jadi 3 persemuanya itu 6 jadi 
3
6




P : “Oke. Apakah kamu sudah yakin dengan rumus dan langkah-langkah 
yang kamu lakukan apakah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan pada persoalan tersebut?” 
3-AT : “Iya bu saya sudah yakin.” 
P : “Oke. Untuk nomor 1 kesimpulannya bagaimana?” 
3-AT : “Jadi persoalan pada nomor 1 itu kita disuruh untuk menentukan 
peluang kejadian muncul mata dadu bilangan prima. Peluang kejadian 




P : “Oke baik.” 
 
2) Hasil wawancara subjek 3-AT pada S2 adalah sebagai berikut: 
P : “Pada nomor 2 sudah disajikan suatu permasalahan, nah di nomor 2 itu 
permasalahan yang disajikan, apakah Jihan sudah paham? Dan dari 
permasalahan tersebut apa yang Jihan ketahui dan dari permasalahan 
tersebut apa yang ditanyakan?” 
3-AT : “Jadi pada nomor 2, kan yang diketahui ada 7 kartu yang diberi huruf 
S,I,N,O,V,A,C, kemudian diambil secara acak. Kita diminta untuk 
mencari frekuensi harapan terambilanya huruf vokal. Huruf vokal dari 
S,I,N,O,V,A,C ini kan ada I,O,A, berarti ada 3 kan. Terus jika 




kan n(S) nya kita tahu kalo ada 7, terus n(A) itu kan huruf vokalnya 
yang dicari itu I,O,A berarti ada 3. Terus kita cari peluangnya, 




kaya tadi, berarti kan 
3
7
. Terus kalau 70 kali pengambilan berarti kan 
ada pengembalian berarti ada e… kita pake rumus yang n × peluang 
tadi, berarti 70 ×
3
7
= 30. Jadi frekuensi harapan terambilnya huruf 
vokal adalah 30.” 
P : “Apakah kamu yakin dengan langkah-langkah yang kamu gunakan 
sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
soal nomor 2?” 
3-AT : “Saya yakin bu dengan cara yang saya gunakan sudah sesuai.” 
P : “Oke, berarti kesimpulan untuk nomor 2 seperti apa?” 
3-AT : “Kesimpulan nomor 2 ini, frekuensi harapan terambilnya huruf vokal 
adalah 30.” 
 
3) Hasil wawancara subjek 3-AT pada S3 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 3 sudah disajikan suatu permasalahan. Dari permasalahan 
tersebut apakah Jihan memahaminya? Dan dari permasalahan tersebut, 
apa yang Jihan ketahui? Dan berdasarkan permasalahan tersebut apa 
yang ditanyakan?” 
3-AT : “Iya bu. Jadi buat soal nomor 3, kan diketahui kalau pada satu kelas 
terdiri dari 20 peserta didik sedang melakukan penilaian akhir 
semester. Terus peserta didik bernama Abdul ini ingin mendapatkan 
peringkat 1. Yang ditanyakan kan peluang Abdul gagal dalam 
penilaian akhir semester tersebut, berarti kita cari dulu n(S) nya atau 







 kan. Terus ditanya peluang gagal, berarti peluang gagal itu 1 










P : “Apakah langkah-langkah dan rumus yang sudah kamu lakukan untuk 
menyelesaikan nomor 3 itu sudah sesuai dengan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan?” 
3-AT : “Langkah-langkah untuk menyelesaikan nomor 3 ini sudah benar, 
sesuai dengan soal yang ditanyakan.” 
P : “Kesimpulan untuk nomor 3 itu seperti apa?” 
3-AT : “Kesimpulannya jadi peluang Abdul gagal mendapat peringkat 1 
dalam pernilaian akhir semester e… itu kan 
19
20
. Dihitung dari 1 
dikurangi peluang suksesnya, jadi kita harus mencari peluang 
suksesnya terlebih dahulu.” 
 
4) Hasil wawancara subjek 3-AT pada S4 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 4 sudah ada suatu permasalahan, nah dari permasalahan 
yang ada di nomor 4 tersebut, apa yang sudah Jihan pahami? Dan apa 
yang diketahui? Kemudian berdasarkan soal tersebut, apa yang 
ditanyakan?” 
3-AT : “Jadi, yang saya tanggap di soal nomor 4, diketahui sebuah kotak yang 
berisi 4 bola berwarna putih, 6 bola berwarna kuning, 2 bola berwarna 
merah, dan 5 bola berwarna hijau. Shania ini ingin mengambil bola 
dalam kotak tersebut, terus yang ditanyakan peluang mendapatkan 
bola berwarna putih atau merah. Yang ditanyakan kan e… peluang 
mendapatkan bola berwarna putih atau merah, rumusnya tidak jauh 
beda kaya nomor sebelumnya, jadi diketahuinya n(S) nya atau jumlah 
kejadian semuanya atau jumlah bolanya ini kana da 17 berarti. Terus 
kita cari satu-satu dari peluang terambil bola merahnya itukan caranya 




bolanya, berarti bola merahnya ada 2 dan jumlah seluruh bolanya itu 
kan ada 17, berarti 
2
17
. Sedangkan kalau peluang terambilnya bola putih 
itu berarti jumlah bola putih dibagi sama seluruh bola tersebut n(S) 
nya tersebut, jadi 
4
17








P : “Apakah kamu yakin dalam penyelesaian yang sudah kamu lakukan 
itu sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?” 
3-AT : “Ya saya yakin dengan cara yang saya lakukan untuk mencari jawaban 
untuk soal nomor 4 sudah benar sesuai dengan yang diketahui dan 
yang ditanyakan.” 
P : “Untuk nomor 4 kesimpulannya seperti apa?” 
3-AT : “Kesimpulan pada nomor 4 ini, peluang mendapatkan bola merah itu 
2
17
 dan peluang mendapatkan bola putih itu 
4
17
. Jadi lebih banyak 
peluang mendapatkan bola putih.” 
P : “Oke baik.” 
 
5) Hasil wawancara subjek 3-AT pada S5 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 5 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah apakah kamu 
memahami permasalahan tersebut? Dari permasalahan tersbut apa 
yang kamu ketahui?” 
3-AT : “Jadi pada persoalan nomor 5 ini kan diketahui dadu dan sekeping uang 
logam dilempar bersamaan di atas meja. Terus kita disuruh mencari 
mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam. Terus kita 
jabarin dulu tuh buat mencari n(S) atau semua kejadiannya. Kan mata 
dadu itu kan ada 1,2,3,4,5,6, sedangkan uang logam terdiri atas gambar 
dan angka. Jadi untuk mencari semua kejadian itu kita jabarin dulu dari 




n(A) nya atau kejadian yang dicarinya itu kan ada peluang mata dadu 
angka ganjil dan gambar pada uang logam, berarti yang dicari angka 
ganjil dan uang logam yang gambar aja, berarti kan ada gambar 1, 
gambar 3, gambar 5, jadi n(A) nya ada 3, terus kita disuruh mencari 
peluangnya, berarti peluang mata dadu angka ganjil dan gambar uang 














P : “Dari langkah-langkah dan rumus yang kamu gunakan itu apakah 
kamu yakin sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
pada soal?” 
3-AT : “Saya yakin dengan langkah-langkah yang saya kerjakan untuk 
menyelesaikan soal nomor 5 ini.” 
P : “Oke.” 
 
6) Hasil wawancara subjek 3-AT pada S6 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 6 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan tersebut apakah kamu sudah memahaminya? Dan apa 
yang kamu ketahui dari permasalahan tersebut?” 
3-AT : “Jadi untuk persoalan nomor 6, disini diketahui ujian masuk 
universitas Andi memiliki peluang lulus tes tertulis 0,7, jika Andi lulus 
tes tertulis maka peluang Andi lulus ke tes komputer adalah 0,8. Terus 
disini kita disuruh menghitung peluang Andi lulus tes tertulis dan tes 
komputer. Jadi diketahui peluang lulus tes tertulis kan 0,7 tadi, terus 
peluang lulus tes komputer 0,8, kalau ditanyain peluang lulus tes 




0,7 + 0,8 = 1,5. Jadi peluang lulus tes tertulis dan tes komputer itu 
1,5.” 
P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah yang sudah kamu 
lakukan? Apakah sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan pada soal nomor 6?” 
3-AT : “Saya sudah yakin dalam menyelesaikan soal nomor 6 ini, langkah-
langkah yang saya gunakan sudah benar.” 
P : “Oke. Untuk kesimpulan nomor 6 seperti apa?” 
3-AT : “Jadi kesimpulannya dari soal nomor 6, peluang lulus tes tertulis dan 
tes komputernya adalah 1,5.” 
 
d. Analisis Kutipan Wawancara Subjek 4-AS  
1) Hasil wawancara subjek 4-AS pada S1 adalah sebagai berikut: 
P : “Pada nomor 1 sudah disayikan suatu permasalahan, nah dari 
permasalahan tersebut apa yang kamu pahami dari masalah yang 
disajikan? Dan dari permasaalahan tersebut apa yang kamu ketahui?” 
4-AS : “Yakan nomor 1 itu kan kejadian mata dadu bilangan prima berarati 
saya mengetahui peluang muncul kejadian mata dadu bilangan prima.” 
P : “Ya, e… selain itu apakah ada lagi?” 
4-AS : “Cukup bu.” 
P : “Oke, baik. Nah dari permasalahan yang disajikan pada nomor 1, 
langkah-langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaikan 
permasalahan di nomor 1 itu seperti apa? Rumus yang kamu gunakan 
bagaimana? Rumusnya seperti apa?” 
4-AS : “Kan yang ditanyakan peluang kejadian pada dadu bilangan prima, 
berarti langkah pertama menentukan kejadian mata dadu prima dengan 
simbol A yaitu terdiri dari 2,3, dan 5. Jadi n(A) = 3. Lalu menentukan 




sampelnya yaitu 1,2,3,4,5, dan 6. Jadi n(S) = 6. Jadi menghitung 











P : “Baik, apakah kamu yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
kamu gunakan itu sudah tepat? Apakah sudah sesuai dengan apa yang 
diketahui dan ditanyakan?” 
4-AS : “InsyaAllah sudah tepat karena memang sudah ada dibuku.” 
P : “Oke terimakasih. Nah selama mengerjakan nomor 1 apakah 
Dwijayanti mengalami kesulitan?” 
4-AS : “Alhamdulillah tidak karena sebelumnya saya sudah beberapakali 
latihan mengerjakan.” 
P : “Kesimpulan dari penyelesaian yang sudah Dwijayanti lakukan itu 
seperti apa?” 
4-AS : “Jadi kesimpulannya untuk menentukan peluang kejadian mata dadu 
bilangan prima, pertama kita harus menentukan jumlah kejadian mata 
dadu bilangan prima yaitu n(A) dan jumlah sampel mata dadu 
bilangan prima.” 
P : “Kesimpulan di permasalahan pada nomor 1 itu seperti apa?” 




P : “Oke terimakasih.” 
 
2) Hasil wawancara subjek 4-AS pada S2 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 2 sudah ada suatu permasalahan. Nah dari permasalahan 
tersebut, apakah kamu memahaminya? Dan dari permasalahan 
tersebut, apa yang diketahui? Serta berdasarkan permasalahan tersebut 




4-AS : “Alhamdulillah saya memahaminya. Yang diketahui itu kejadian 
terambil huruf vokal dan yang ditanya adalah frekuensi harapan 
kejadian.” 
P : “Apakah hanya itu informasi yang kamu dapatkan berdasarkan 
permasalahan di nomor 2?” 
4-AS : “Menurut saya iya.” 
P : “Oke. Pada nomor 2, langkah-langkah apa yang kamu lakukan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang disajikan pada nomor 2? Rumus 
yang digunakan itu seperti apa?” 
4-AS : “Langkah pertama yaitu menentukan kejadian terambilnya huruf vokal 
yaitu I,O dan A, jadi jumlah n(A) = 3. Lalu menentukan jumlah kartu 







, karena yang ditanya frekuensi harapan kejadian 




= 30. " 
P : “Apakah Dwijayanti yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
digunakan sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
pada soal nomor 2?” 
4-AS : “Saya yakin karena saya mengikuti cara yang ada di LKS.” 
P : “Oke. Nomor 2 itu kesimpulannya seperti apa?” 
4-AS : “Jadi, frekuensi harapan kejadian A yaitu rumusnya n × kejadian 












3) Hasil wawancara subjek 4-AS pada S3 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 3 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan tersebut apa yang Dwijayanti pahami? Apa yang 
diketahui? Dan dari permasalahan tersbut apa yang ditanyakan?” 
4-AS : “Yang diketahui Abdul ingin mendapatkan peringkat 1 pada penilaian 
akhir semester dari total jumlah siswa 20. Yang ditanya peluang Abdul 
gagal mendapatkan peringkat 1 pada ujian akhir semester tersebut.” 
P : “Oke, untuk rumus dan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan nomor 3 itu seperti apa?” 
4-AS : “Langkah pertama yaitu menentukan kejadian A yaitu 1 dan jumlah 
yaitu n(S) yaitu 20. Jadi peluang kejadian A yaitu 
1
20
. Peluang kejadian 








P : “Kamu yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang kamu gunakan 
sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.” 
4-AS : “Saya yakin bu.” 
P : “Oke, berarti untuk kesimpulan nomor 3 bagaimana?” 
4-AS : “Jadi peluang Abdul tidak mendapatkan peringkat 1 pada ujian akhir 
semester tersebut yaitu dengan menggunakan rumus peluang kejadian 







P : “Oke baik terimakasih.” 
 
4) Hasil wawancara subjek 4-AS pada S4 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 4 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan tersebut apa yang sudah kamu pahami? Kemudian dari 
permasalahan tersebut apa yang diketahui dan ditanyakan?” 
4-AS : “Saya mengetahui peluang kejadian terambil bola putih atau kejadian 




Dan kejadian terambil bola putih serta kejadian terambil bola merah. 
Yang ditanya, peluang mendapatkan terambilnya bola putih dan 
peluang kejadian terambilnya bola merah.” 
P : “Oke, untuk rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal di 
nomor 4 seperti apa ya?” 
4-AS : “Rumus yang digunakan yaitu peluang kejadian A atau kejadian B = 












P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah yang sudah kamu 
lakukan itu sesuai dengan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 
permasalahan tersebut?” 
4-AS : “Saya yakin karena soal ini merupakan soal peluang dua kejadian 
saling lepas dengan rumus peluang A + peluang B.” 
P : “Oke baik. Nah kesimpulannya untuk nomor 4 seperti apa?” 
4-AS : “Jadi kesimpulannya terambil bola putih atau bola merah yaitu peluang 










P : “Oke baik terimakasih.” 
 
5) Hasil wawancara subjek 4-AS pada S5 adalah sebagai berikut: 
P : “Di soal nomor 5 sudah disajikan suatu permasalahan. Dari 
permasalahan yang disajikan apakah Dwijayanti memahaminya? 
Berdasarkan permasalahan yang disajikan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan pada permasalahan tersebut?” 
4-AS : “Alhamdulillah saya memahaminya. Yang diketahui yaitu sebuah dadu 
dan sekeping uang logam dilemparkan bersama. Yang ditanya peluang 
kejadian mata dadu dengan angka ganjil atau peluang kejadian gambar 




P : “Untuk langkah-langkah yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 
soal nomor 5 seperti apa? Rumusnya seperti apa?” 
4-AS : “Pertama yaitu menentukan n(S) dari sebuah dadu dan sekeping uang 
logam yaitu 12. Selanjutnya yaitu A adalah kejadian mata dadu angka 
ganjil dan A terdiri dari A1, A3, A5, G1, G3 dan G5, jadi n(A) = 6. 










Kejadian gambar pada uang logam, B terdiri dari G1, G2, G3, G4, G5, 










. Peluang kejadian mata dadu ganjil dan 
peluang kejadian muncul gambar pada uang logam terdiri dari G1, G3, 






. Disederhanakan menjadi 
1
4
. Jadi peluang kejadian A 













P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
kamu gunakan sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan?” 
4-AS : “Sudah sesuai.” 
P : “Baik terimakasih. Kesimpulan nomor 5 bagaimana?” 
4-AS : “Jadi kesimpulan peluang kejadian mata dadu angka ganjil atau 
peluang kejadian gambar pada uang logam = peluang A + peluang B 




















6) Hasil wawancara subjek 4-AS pada S6 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 6 sudah ada permasalahan yang disajikan. Dari 
permasalahan tersebut apakah kamu sudah memahaminya? Dari 
permasalahan yang ada di nomor 6 ituapa yang kamu ketahui dan apa 
yang ditanyakan?” 
4-AS : “Alhamdulillah saya memahaminya. Yang diketahui peluang Andi 
lulus tes tertulis yaitu 0,7 dan peluang Andi lulus tes komputer yaitu 
0,8. Pertanyaannya peluang Andi lulus tes tertulis dan lulus tes 
komputer adalah ...” 
P : “Untuk penyelesaian untuk nomor 6 yang kamu gunakan seperti apa? 
Untuk rumusnya seperti apa?” 
4-AS : “Cara menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan rumus peluang 
suatu kejadian saling bebas dan peluang kejadian tidak saling bebas 
atau bersyarat. Dan rumus peluang A dan peluang B = 
peluang A × peluang B
peluang A










P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
kamu gunakan sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan?” 
4-AS : “Saya yakin.” 
P : “Kesulitan apa yang kamu alami selama kamu mengerjakan soal 
nomor 6?” 
4-AS : “Alhamdulillah tidak ada.” 
P : “Jadi kesimpulan untuk  nomor 6 seperti apa?” 









e. Analisis Kutipan Wawancara Subjek 5-AR  
1) Hasil wawancara subjek 5-AR pada S1 adalah sebagai berikut: 
P : “Beberapa waktu lalu, mas Arkan dan teman-teman sudah 
mengerjakan soal materi peluang yah. Nah, ibu ingin menanyakan 
beberapa hal kepada mas Arkan terkait dengan soal-soal yang sudah 
dikerjakan. Di nomor 1 sudah disajikan suatu permasalahan. Dari 
permasalahan yang disajikan apakah mas Arkan dapat memahami 
masalahnya? Kemudian apa yang mas Arkan ketahui dari 
permasalahan tersebut?” 
5-AR : “Pada pertanyaan nomor 1 itu ditanyakan peluang munculnya mata 
dadu bilangan prima. Peluang semua kejadian itu ada 6 dan peluang 
munculnya mata dadu bilangan prima ada 3 yaitu bilangan 2,3, dan 5. 
Sehingga rumus peluangnya yaitu 
n(A)
n(S)
, dengan n(A) nya 3 dan n(S) 




P : “Oke. Apakah mas Arkan yakin dengan langkah-langkah dan rumus 
yang  digunakan itu sudah sesuai dengan permasalahan yang disajikan 
pada nomor 1?” 
5-AR : “Saya cukup yakin bu” 
P : “Berarti untuk nomor 1, permasalahan yang disajikan di nomor 1 itu 
tidak ada kesulitan ya dalam proses pengerjaannya?” 
5-AR : “e… Iya tidak ada.” 
 
2) Hasil wawancara subjek 5-AR pada S2 adalah sebagai berikut: 
P : “Oke kita lajut ya, pada permasalahan yang disajikan di nomor 2. Di 
nomor 2 juga sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 




memahami permasalahan tersebut? Kemudian apa yang mas Arkan 
ketahui dari permasalahan yang disajikan di nomor 2.” 
5-AR : “Saya memahami apa yang ditanyakan di nomor 2. Pada nomor 2 
ditanyakan frekuensi harapan terambilnya huruf vokal. Dan diketahui 
huruf S,I,N,O,V,A,C sehingga n(S) nya berjumlah 7 dan n(A) yaitu 
huruuf vokal, I, O, dan A yang berarti n(A) = 3. Dan diketahui ada 70 
kali percobaan, 70 sebagai n sehingga rumus frekuensi harapannya 




× n adalah 
3
7
× 70 = 30. 
P : “Pada langkah-langkah dan rumus yang sudah kamu gunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan di nomor 2, apakah kamu yakin dengan 
langkah-langkah dan rumus yang kamu gunakan itu sudah sesuai 
dengan permasalahan yang disajikan di nomor 2?” 
5-AR : “Seperti biasa, saya yakin dan sangan yakin.” 
P : “Oke. Berarti tidak ada kesulitan ya di nomor 2?” 
5-AR : “Iya bu, tidak ada bu.” 
 
3) Hasil wawancara subjek 5-AR pada S3 adalah sebagai berikut: 
P : “Oke, kita lanjut di nomor 3. Di nomor 3 juga sudah disajikan suatu 
permasalahan. Nah dari permasalahan yang sudah disajikan apakah 
mas Arkan dapat memahaminya? Kemudian informasi apa yang mas 
Arkan dapatkan dari permasalahan yang disajikan?” 
5-AR : “Pada nomor 3 itu diketahui di sebuah kelas ada 20 siswa dengan salah 
satu siswa ingin menjadi juara 1. Sehingga n(S) = 20, peluang untuk 
menjadi juara 1 adalah 
1
20
. Dan peluang gagal menjadi juara 1 adalah 













. Jadi e… peluang gagal siswa tersebut 




P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
kamu gunakan itu sudah sesuai dengan permasalahan yang disajikan 
pada nomor 3? Dan pada saat kamu mengerjakan soal tes peluang itu 
apakah kamu mengerjakan nomor 3?” 
5-AR : “Kalau untuk pas mengerjakan itu saya lupa nomor berapa yang belum 
saya kerjakan tapi memang ada 1 nomor yang belum saya kerjakan bu, 
tapi gatau nomornya berapa.” 
P : “Meskipun tidak mengerjakan tapi paham ya dengan permasalahan 
yang disajikan di nomor 3 dan sudah yakin dengan langkah-langkah 
dan rumus yang digunakan itu sudah mampu menjawab permasalahan 
di nomor 3?” 
5-AR : “Iya bu saya yakin dengan langkah-langkah yang saya kerjakan.” 
P : “Oke, berarti untuk mengerjakan permasalahan di nomor 3 itu tidak 
ada kesulitan ya dalam proses perhitungannya?” 
5-AR : “e.. Iya tidak ada.” 
 
4) Hasil wawancara subjek 5-AR pada S4 adalah sebagai berikut: 
P : “Baik kita lanjut ya. Di nomor 4 juga sudah disajikan suatu 
permasalahan. Dari permasalahan yang disajikan pada nomor 4, 
apakah kamu memahami permasalahan tersebut? Kemudian apa 
informasi yang kamu dapatkan dari permasalahan yang disajikan di 
nomor 4?” 
5-AR : “Saya memahami permasalahan di nomor 4. Pada nomor 4 itu 
diketahui sebuah kotak berisi 4 bola berwana putih, 6 bola berwarna 
kuning, dan 2 bola warna merah dan 5 bola warna hijau. Sehingga n(S) 




bola warna putih dan bola warna merah. Peluang terambilnya bola 
warna putih dan bola warna merah yaitu 
n(A)
n(S)
, sehingga peluang 







P : “Apakah kamu sudah yakin dengan rumus dan langkah-langkah yang 
kamu gunakan?” 
5-AR : “Saya yakin dengan langkah-langkah yang saya kerjakan dan tidak ada 
masalah.” 
P : “Tadi yang ditanyakan di permasalahan di nomor 4 itu seperti apa ya 
mas Arkan?” 
5-AR : “Yang ditanyakan adalah e.. berapa peluang Shania mendapat bola 
berwarna putih dan bola berwarna merah. Jadi e.. rumus yang diambil 












P : “Berarti yang ditanyakan di nomor 4 itu berapa peluang mendapatkan 
bola berwarna putih dan merah ya? Bukan peluang mendapatkan bola 
berwarna putih atau merah?” 
5-AR : “Iya bu seperti itu, peluang mendapatkan bola warna putih dan bola 
warna merah.” 
P : “Oke baik, terimakasih. Berarti untuk nomor 4 kamu tidak memiliki 
kesulitan ya dalam proses perhitungannya?” 
5-AR : “Iya tidak ada kesulitan.” 
 
5) Hasil wawancara subjek 5-AR pada S5 adalah sebagai berikut: 
P : “Oke baik, kita lanjut ya pada nomor 5. Di nomor 5 juga sudah 




di nomor 5, apakah kamu memahaminya? Kemudian informasi apa 
yang kamu peroleh dari permasalahan tersebut?” 
5-AR : “Pada nomor 5 kan diketahui sebuah percobaan dengan melempar 
sebuah dadu dan uang logam. Jadi n(S) nya adalah 12 dan yang 
ditanyakan adalah peluang munculnya mata dadu ganjil dan gambar 
pada uang logam. Dan peluangnya yaitu 
3
12
 karena mata dadu ganjil 
dan logam ada 3 yaitu Gambar dan mata dadu 1, gambar dan mata dadu 
3, gambar dan mata dadu 5. Dan n(A) nya = 3. Dan n(S) nya = 12 
yaitu A1, A2, A3, A4, A5, A6, G1, G2, G3, G4, G5, G6. Jadi peluang 





P : “Kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang kamu 
gunakan itu sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan di nomor 5?” 
5-AR : “Iya bu, saya yakin.” 
P : “Berarti tidak ada kesulitan ya dalam proses perhitungannya?” 
5-AR : “Iya InsyaAllah tidak ada bu.” 
 
6) Hasil wawancara subjek 5-AR pada S6 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 6, juga sudah disajikan suatu permasalahan, nah dari 
permasalahan yang disajikan di nomor 6, apakah kamu memahami 
permasalahan tersebut? Kemudian informasi apa yang kamu peroleh 
dari permasalahan yang disajikan di nomor 6?” 
5-AR : “pada nomor 6 itu diketahui Andi memiliki peluang lolos tes tertulis 
0,7 dan peluang Andi lolos tes komputer adalah 0,8. Dan yang 
ditanyakan adalah peluang Andi lolos tes tertulis dan tes komputer, 




peluang kejadian B yaitu 0,7 × 0,8 = 0,56 atau 56%. Jadi peluang 
Andi lolos tes tertulis dan tes komputer adalah 56%. 
P : “Apakah kamu yakin dengan langkah dan rumus yang kamu gunakan 
itu sudah sesuai dengan permasalahan yang disajikan di nomor 6? 
Apakah sudah sesuai dengan yang diketahui dan ditanyakan?” 
5-AR : “e.. saya yakin dengan langkah yang saya gunakan dan sesuai dengan 
apa yang diketahui dan ditanyakan.” 
P : “Oke berarti tidak ada kesulitan ya dalam proses perhitungannya?” 
5-AR : “Tidak ada.” 
P : “Baik terimakasih.” 
 
f. Analisis Kutipan Wawancara Subjek 6-KT  
1) Hasil wawancara subjek 6-KT pada S1 adalah sebagai berikut: 
P : “Pada nomor 1 sudah disajikan suatu permasalahan ya. Dari 
permasalahan yang sudah disajikan, apakah kamu bisa memahami 
permasalahan tersebut?” 
6-KT : “Saya bisa memahami masalahnya bu.” 
P : “Oke. Dari permasalahan yang disajikan pada nomor 1, apa yang kamu 
ketahui? Dan berdasarkan permasalahan yang disajikan pada nomor 1 
apa yang ditanyakan?” 
6-KT : “Pada pertanyaan nomor 1, ditanyakan peluang munculnya bilangan 
dadu bilangan prima. Dalam dadu, peluang semua kejadian itu ada 6 
dan peluang munculnya mata dadu bilangan prima ada 3 yaitu mata 















P : “Oke. Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus 
yang kamu gunakan pada nomor 1 itu sudah sesuai?” 
6-KT : “Saya yakin bu, yakin banget.” 
P : “Oke baik. Kita lanjut ya, berarti untuk nomor 1 itu kesimpulannya 
seperti apa ya? Bisa disebutkan kembali?” 
6-KT : “Jadi pada nomor 1 itu kesimpulannya peluang muncul mata dadu 




P : “Baik terimakasih.” 
 
2) Hasil wawancara subjek 6-KT pada S2 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 2 juga sudah disajikan suatu permasalahan, nah dari 
permasalahan yang disajikan di nomor 2 apakah kamu memahaminya? 
Dan dari permasalahan yang disajikan pada nomor 2, apa yang kamu 
ketahui? Serta apa yang ditanyakan di nomor 2?” 
6-KT : “Saya memahami apa yang ditanyakan pada nomor 2. Jadi nomor 2 itu 
ditanyakan frekuensi harapan terambilnya huruf vokal. Pada nomor 2 
diketahui ada huruf S,I,N,O,V,A,C, sehingga n(S) nya ada 7. 
Sedangkan n(A) nya huruf vokal yaitu I,O,A, sehingga n(A) nya itu 
ada 3. Dan diketahui ada 70 kali percobaan, 70 sebagai n, sehingga 
rumus frekuensi harapan yaitu peluang terambilnya huruf vokal dikali 
banyaknya percobaan atau n. Sehingga frekuensi harapan nya yaitu 
n(A)
n(S)
× 70 hasilnya 30. Sehingga frekuensi harapan terambilnya huruf 
vokal yaitu 30.” 
P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
kamu gunakan sudah sesuai dengan permasalahan di nomor 2?” 
6-KT : “Saya yakin.” 




6-KT : “Untuk nomor 2 jadi frekuensi harapan terambilnya huruf vokal pada 
S,I,N,O,V,A,C yaitu 30.” 
P : “Oke baik terimakasih.” 
 
3) Hasil wawancara subjek 6-KT pada S3 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 3 juga sudah disajikan suatu permasalahan, nah dari 
permasalahan tersebuut apakah kamu memahaminya? Apa yang 
diketahui dan ditanyakan pada permasalahan tersebut?” 
6-KT : “Pada nomor 3 diketahui ada 20 siswa dengan salah satu siswa ingin 
menjadi juara 1. Sehingga 20 itu adalah n(S) nya, peluang siswa itu 
dapat menjadi juara 1 yaitu 
1
20
 dengan peluang siswa itu gagal menjadi 
juara 1 yaitu 1- peluang sukses. Maksudnya peluang sukses yaitu 
peluang si Abdul dapat menjadi juara 1. Jadi, peluang gagalnya yaitu 
20
20
- peluang suksesnya yaitu 
1
20




P : “Apakah kamu sudah yakin dengan penyelesaian yang kamu lakukan 
itu sudah tepat, sesuai dengan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 
soal?” 
6-KT : “Saya yakin bu” 
P : “Oke, kesimpulannya seperti apa ya untuk penyelesaian di nomor 3?” 




P : “Oke baik terimakasih.” 
 
4) Hasil wawancara subjek 6-KT pada S4 adalah sebagai berikut: 
P : “Pada nomor 4 sudah disajikan suatu permasalahan, nah dari 
permasalahan yang disajikan itu apa yang kamu pahami? Apa yang 
diketahui pada soal dan apa yang ditanyakan pada soal?” 
6-KT : “Dari nomor 4, diketahui sebuah kotak berisi 4 bola warna putih, 6 bola 




Sehingga n(S) nya yaitu 17. Dan ditanyakan berapa peluang Shania 
mengambil bola berwarna putih dan mengambil bola warna merah. 
Peluang warna putih yaitu 
n(A)
n(S)
, banyaknya bola warna putih itu ada 4 
sehingga peluangnya yaitu 
4
17
. Sedangkan warna merah itu ada 2, 
sehingga peluang terambilnya bola warna merah yaitu 
2
17
. Saya yakin 
terhadap rumusnya dan yang diketahui. Jadi kesimpulannya peluang 








P : “Sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang kamu 
gunakan? Berarti berdasarkan penjelasan kamu itu, peluang 
pengambilan bola berwarna merah dan putih terrpisah ya? Tidak 
dijumlahkan atau seperti apa?” 
6-KT : “Iya terpisah, soalnya yang ditanya kan peluang terambilnya bola 
warna putih atau merah, jadi peluang putih sendiri peluang merah 
sendiri. Tapi kalau pertanyaannya peluang terambilnya putih dan 
merah itu baru dijumlah.” 
P : Oke, terimakasih. Berarti tidak ada kesulitan ya dalam mengerjakan 
soal di nomor 4?” 
6-KT : “Alhamdulillah bu ngga ada.” 
P : “Oke terimakasih.” 
 
5) Hasil wawancara subjek 6-KT pada S5 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 5 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan yang disajikan itu apakah kamu sudah memahaminya? 
Dari permasalahan tersebut apa yang kamu ketahui? Dan berdasarkan 




6-KT : “Pada nomor 5 diketahui sebuah percobaan yaitu melempar sebuah 
dadu dan uang logam, sehingga n(S) nya itu ada 12. Dan ditanyakan 
peluang munculnya mata dadu ganjil beserta gambar, peluangnya yaitu 
3
12
, soalnya mata dadu ganjil dan logam itu ada 3 yaitu gambar dan 
mata dadu 1, gambar dan mata dadu 2, gambar dan mata dadu 5, n(A) 
nya kan 3. Terus n(S) nya itu ada 12, yaitu A1, A2, A3, A4, A5, A6, 
G1, G2, G3, G4, G5, G6 sehingga peluangnya muncul mata dadu 
ganjil beserta gambar pada uang logam yaitu 
3
12





P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus yang 
kamu gunakan itu sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan?” 
6-KT : “Yakin InsyaAllah.” 
P : “Tadi yang ganjil berapa saja ya?” 
6-KT : “Yang ganjil itu gambar mata dadu 1, gambar mata dadu 3, gambar 
mata dadu 5.” 
P : “Oke berarti dalam menyelesaikan permasalahan di nomor 5 tidak ada 
kesulitan ya” 
6-KT : “Tidak kesulitan bu.” 
P : “Berarti untuk nomor 5 itu kesimpulannya seperti apa?” 
6-KT : “Pada nomor 5, kesimpulannya peluang muncul mata dadu ganjil dan 




P : “Oke baik.” 
 
6) Hasil wawancara subjek 6-KT pada S6 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 6 sudah disajikan suatu permasalahan. Dari permasalahan 




6-KT : “Saya memahami apa yang ditanyakan pada nomor 6. Di nomor 6 
diketahui peluang Andi lolos tes tertulis 0,7 dan peluang Andi lolos tes 
komputer 0,8. Ditanyakan peluang Andi lolos tes tertulis dan peluang 
Andi lolos tes komputer. Sehingga rumusnya itu P(A) peluang 
kejadian A dikali peluang kejadian B, yaitu 0,7 × 0,8 hasilnya 0,56 
atau 56 persen. Saya yakin terhadap rumus itu dan langkah-langkah 
pengerjaan saya. Jadi kesimpulannya peluang Andi lulus tes tertulis 
dan komputer adalah 56 persen.” 
P : “Berarti tidak ada kesulitan ya dalam mengerjakan soal nomor 6?” 
6-KT : “Alhamdulillah ngga ada bu.” 
P : “Baik terimakasih.” 
 
g. Analisis Kutipan Wawancara Subjek 7-KS  
1) Hasil wawancara subjek 7-KS pada S1 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 1 sudah disajikan suatu permasalahan. Apakah Rayhan 
memahami pada permasalahan yang sudah disajikan? Dan apa yang 
diketahui Rayhan berdasarkan permasalahan tersebut?” 
7-KS : “Iya ibu, pada nomor 1 yang diketahui disitu ada jumlah bilangan dan 
jumlah mata dadu yang dimana yang ditanyakan adalah peluang 
muncul mata dadu bilangan prima. Jadi, nanti disitu jumlah 
bilangannya ada 1,2,3,4,5 dan 6. Lalu bilangan primanya ada 2,3, dan 





P : “Oke. 
3
6




 itu peluang bilangan prima bu atau peluang muncul kejadian muncul 




P : “Baik terimakasih. Apakah kamu sudah yakin bahwa langkah-langkah 
dan rumus yang sudah kamu gunakan untuk menyelesaikan  nomor 1 
itu sudah tepat?” 
7-KS : “Baik bu, dari yang saya ketahui saya yakin jawaban saya sudah tepat.” 
P : “Oke. Selama kamu mengerjakan nomor 1 apakah ada kesulitan dalam 
proses pengerjaannya?” 
7-KS : “Baik bu, dalam mengerjakan nomor 1 saya tidak merasakan kesulitan 
untuk mengerjakan.” 
P : “Oke. Berarti di nomor 1 kamu sudah memperoleh penyelesaian dari 
permasalahan tersebut ya? Kesimpulan dari permasalahan tersebut 
seperti apa?” 
7-KS : “Iya jadi kesimpulan pada nomor 1 adalah peluang bilangan prima 
yang muncul adalah 
1
2





P : “Oke baik.” 
 
2) Hasil wawancara subjek 7-KS pada S2 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 2 itu sudah disajikan suatu permasalahan, nah dari 
permasalahan tersebut apakah kamu memahami? Dan dari 
permasalahan tersebut apa yang kamu ketahui? Dan dalam 
permasalahan tersebut apa yang ditanyakan?” 
7-KS : “Iya ibu, jadi pada nomor 2 yang dicarikan frekuensi. Rumus frekuensi 
itu jumlah bilangan yang sedang dicari dibagi dengan jumlah bilangan, 
lalu dikalikan dengan banyaknya percobaan yang telah dilakukan. 
Disitu tertera dengan jumlah bilangan yang dicari 3 dan jumlah 








P : “Oke. Dari rumus dan langkah-langkah yang sudah kamu lakukan 
apakah kamu yakin sudah tepat dengan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan?” 
7-KS : “Iya ibu, saya yakin karena disitu tertera jumlah kejadian 3, ruang 
sampel 7 dan banyaknya percobaan adalah 70.” 
P : “Oke. Untuk nomor 2 kesimpulannya seperti apa ya?” 
7-KS : “Iya jadi ibu, pada kesimpulan nomor 2 adalah frekuensi harapan dari 
percobaan tersebut adalah 30.” 
P : “Oke baik.” 
 
3) Hasil wawancara subjek 7-KS pada S3 adalah sebagai berikut: 
P : “di nomor 3 sudah disajikan suatu permasalahan, nah dari 
permasalahan tersebut apa yang Rayhan pahami? Nah dari 
permasalahan tersebut apa yang ditanyakan?” 
7-KS : “Iya ibu. Pada nomor 3 diketahui ada 20 peserta didik dan ditanyakan 
adalah peluang Abdul gagal untuk mendapatkan peringkat 1 adalah 










P : “Oke, apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah dan rumus 
yang kamu gunakan itu sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan? Dan apakah kamu memiliki kesulitan dalam 
menyelesaikan permasalahan nomor 3?” 
7-KS : “Ya untuk nomor 3 saya cukup kurang yakin karena saya juga lupa 
rumusnya ibu, jadi bingung dan saya jawab sebisanya bu.” 
P : “Oke. Berarti untuk nomor 3 kesimpulannya seperti apa?” 
7-KS : “Iya jadi pada nomor 3 kesimpulannya adalah peluang Abdul gagal 








4) Hasil wawancara subjek 7-KS pada S4 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 4 sudah disajikan suatu permasalahan. Dari permasalahan 
tersebut, apa yang Rayhan pahami, dan ketahui? Dan dari 
permasalahan tersebut apa yang ditanyakan?” 
7-KS : “Iya jadi ibu, pada nomor 4 yang diketahuinya adalah ruang sampel 
ada 4 + 6 + 2 + 5 = 17. Lalu ada n(A) jumlah kejadian untuk 
mencari pertanyaannya adalah pertanyaan yang pertama adalah 






. Lalu yang kedua 










n(A) adalah 4, lalu n(S) atau ruang sampelnya adalah 17. Dan yang 





P : “Oke, selanjutnya seperti apa?” 






. Jadi peluang 
untuk terambilnya putih dan merah adalah 
6
17
. Untuk 6 dapat dihasilkan 
dari penjumlahan dari warna putih dan warna merah dimana warna 
putih adalah 4 dan bola warna merah adalah 2, ditambahkan jadi 6.” 
P : “Apakah kamu yakin dengan penyelesaian yang sudah kamu lakukan 
itu sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan ditanyakan?” 
7-KS : “Untuk jawaban nomor 4 saya yakin pada jawaban saya.” 
P : “Untuk nomor 4 kesimpulannya seperti apa?” 
7-KS : “Jadi kesimpulan untuk nomor 4 adalah untuk mendapatkan bola 










5) Hasil wawancara subjek 7-KS pada S5 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 5 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan tersebut apa yang sudah kamu ketahui? Dan apa yang 
ditanyakan dari permasalahan tersebut?” 
7-KS : “Untuk nomor 5 yang saya ketahui adalah n(S) atau ruang sampel 6 ×
2 = 12 dimana 6 untuk sebuah dadu dan 2 untuk uang logam. Yang 
ditanyakan adalah peluang mata dadu ganjil dan gambar uang logam. 










. Dimana n(A) adalah mata dadu ganjil yang dibagi dengan ruang 






. Lalu yang kedua peluang munculnya 










P : “Apakah kamu sudah yakin dengan penyelesaian yang kamu lakukan 
di nomor 5? Apakah sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa 
ditanyakan?” 
7-KS : “Baik bu, pada nomor 5 saya sudah yakin pada jawaban saya.” 
P : “jadi untuk nomor 5 kesimpulannya seperti apa?” 









P : “Oke baik, terimakasih.” 
 
6) Hasil wawancara subjek 7-KS pada S6 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 6 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah apakah Rayhan 
sudah memahami permasalahan yang ada pada nomor 6? Berdasarkan 
permasalahan yang sudah disajikan pada nomor 6, apa yang diketahui 




7-KS : “Untuk nomor 6 saya merasa cukup kesulitan untuk menjawabnya bu. 
Karena saya lupa rumusnya dan waktu yang kurang. Jadi yang saya 
ketahui adalah peluang lulus tes tertulis Andi adalah 0,7 dan peluang 
lulus tes komputer Andi adalah 0,8. Yang ditanya adalah hitunglah 
peluang Andi lulus dari kedua tes tersebut atau peluang lulus tes 
tertulis dan peluang lulus tes komputer. Jadi, saya menjawab dengan 
cara 0,7 × 0,8 = 0,56. Jadi 0,7 itu peluang lulus tes tertulis dan 0,8 
adalah peluang lulus tes komputer. Untuk nomor 6 saya merasa 
kesulitan untuk menjawabnya bu.” 
P : “Oke. Untuk 6 kamu merasa kesulitan dibagian mana ya?” 
7-KS : “Untuk nomor 6 itu saya bingung itu dikali atau ditambahkan. Saya 
memilih dikali.” 
P : “Oke baik. Kesimpulan di nomor 6 seperti apa?” 
7-KS : “Jadi kesimpulan untuk nomor 6, peluang Andi lulus tes tertulis dan 
peluang Andi lulus tes komputer adalah 0,56.” 
P : “Baik terimakasih.” 
 
h. Analisis Kutipan Wawancara Subjek 8-KR  
1) Hasil wawancara subjek 8-KR pada S1 adalah sebagai berikut: 
P : “Pada permasalahan yang disajikan pada nomor1, apakah kamu 
memahami permasalahan tersebut? Kemudian dari permasalahan 
tersebut, apa yang kamu ketahui? Dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan tersebut?” 
8-KR : “Baik. Berdasarkan soal-soal kemarin saya mudah untuk 
memahaminya, untuk dijawab, namun hanya di nomor 3, 5 dan 6, saya 




P : “Oke. Nah untuk nomor 1, apa yang kamu ketahui dari permasalahan 
yang disajikan? Kemudian, apa yang ditanyakan pada permasalahan 
tersebut?” 
8-KR : “Baik bu. Untuk nomor 1 itu kan, permasalahannya kan Armin sedang 
melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu, nah yang 
dipertanyakan adalah tentukan peluang muncul kejadian mata dadu 
bilangan prima tersebut bu.” 
P : “Iya, berarti dari permasalahan tersebut apa yang kamu ketahui? 
Ataukah hanya seperti itu ataukah ada yang lebih detail?” 
8-KR : “Nah bu, yang saya ketahui disitu sebuah dadu . Nah sebuah dadu kan 
memiliki 6 sisi atau 6 mata yaitu 1,2,3,4,5 dan 6. Nah untuk bilangan 
prima tersebut diambil 2,3 dan 5. Berdasarkakn yang diketahui 








. Itu yang saya ketahui untuk nomor 1 bu.” 
P : “Oke. Nah itu 
3
6
 untuk mencari apa ya? Yang ditanyakan pada soal 
nomor 1 itu seperti apa berdasarkan yang kamu dapatkan?” 
8-KR : “Baik bu, untuk 
3
6
 itu, dia adaalah peluang kejadian. Nah peluang 
kejadian itu kan dapat diperkecil. 
3
6




soal kan Armin melakukan percobaan dengan melempar sebuah dadu, 
tentukan peluang kejaadian muncul mata dadu bilangan prima. Nah 














 itu apa ya? 3 itu apa, 6 itu apa?” 
8-KR : “untuk 
3
6





P : “Oke. Apakah kamu sudah yakin  dengan penyelesaian yang sudah 
kamu lakukan itu sudah sesuai dengan apa diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada permasalahan di nomor 1?” 
8-KR : “Saya sudah sangat yakin  dengan penyelesaian saya  karena disitu saya 
bisa menjabarkan dengan baik dan ringkas. Namun, dapat juga 
dimengerti.” 
P : “ oke baik. Tadi kan 
3
6
. Nah disederhanakan menjadi 
1
3
. Apakah kamu 
yakin penyederhanaan tersebut sudah tepat?” 
8-KR : “Baik bu, untuk penyederhanaan 
3
6
 tersebut sudah benar bu. Karena 6 
dapat dibagi menjadi 3 dan 3 dapat disederhaakan menjadi 1.” 
P : “Oke. Apakah sudah sesuai dari penyederhanan tersebut? 3 dibagi 3 
itu 1. 6 dibagi 3 apakah sudah sesuai dengan hasil yang kamu 
peroleh?” 




6 dapat disederhanakan menjadi 2., 6 dibagi 3 sama dengan 2, soalnya 







. Mohon maaf bu.” 
P : “Oke baik. Dalam mengerjakan nomor1, apakah Reynaldi mengalami 
kesulitan dalam proses pengerjaannya?” 
8-KR : “Untuk kesulitannya saya tidak ada bu. Cuman saya salah menafsirkan 






. Saya salah menafsirkan saja, tapi untuk 
kesulitan tidak ada bu.”  
P : “Oke. Nah kesimpulan dari penyelesaian yang sudah dilakukan oleh 
Reynaldi itu seperti apa? 
8-KR : “Untuk kesimpulannya disitu peluang kejadian muncul mata dadu 
bilangan prima adalah 
1
2
. Didapat dari bilangan prima 3 dan 6 dari 




P : “Saat mengerjakan soal apakah Reynaldi sudah menuliskan 
kesimpulan tersebut?” 
8-KR : “Baik bu. Kesalahan dari saya, disitu saya tidak menuliskan 
kesimpulannya bu.” 
 
2) Hasil wawancara subjek 8-KR pada S2 adalah sebagai berikut: 
P : “Pada pertanyaan nomor 2, sudah disajikan suatu masalah ya, nah dari 
permasalahan tersebut apa yang kamu ketahui? Dan dari permasalahan 
tersebut apa yang ditanyakan?” 
8-KR : “Baik bu. Selanjutnya nomor 2, yang saya ketahui disitu terdapat 7 
kartu yang diberi huruf S,I,N,O,V,A,C. Lalu dilakukan pengambilan 
sebanyak 70 kali. Nah yang ditanyakan adalah frekuensi harapan 
terambil huruf vokalnya adalah berapa?” 
P : “Oke. Langkah-langkah yang kamu ambil untuk menyelesaikan nomor 
2 itu seperti apa? Rumus yang kamu gunakan seperti apa?” 
8-KR : “Baik bu. Untuk nomor 2 sama seperti nomor 1 tadi bu. Saya 
menggunakan bilangan prima yaitu 3 lagi, dan 7 adalah jumlah 




pengambilan sebanyak 70 kali yaitu n. Jadi sama dengan 30.” 
P : “Baik. Apakah di nomor 2 itu menyebutkan bilangan prima?” 
8-KR : “Baik bu, disitu tidak menyebutkan bilangan primanya, namun saya 
melakukan pengambilan bilangan prima dari 7 huruf tersebut bu yaitu 
3.” 
P : “Oke baik. Selanjutnya untuk penyelesaian yang sudah kamu lakukan 
itu apakah kamu sudah yakin sesuai dengan apa yang diketahui dan 




8-KR : “Berikut untuk pengisiannya saya sudah yakin dan tidak ada yang salah 
dari pengisian tersebut sebab sudah benar-benar detail dari bilangan 
primanya dan huruf-hurufnya dan begitu juga jawabannya bu.” 
P : “Oke. Untuk nomor 2 itu berarti kesimpulannya seperti apa?” 
8-KR : "Baik bu kesimpulanya untuk nomor 2 adalah frekuensi harapan 
terambil huruf vokal adalah 30 bu.” 
P : “Baik, terimakasih.” 
 
3) Hasil wawancara subjek 8-KR pada S3 adalah sebagai berikut: 
P : “Baik untuk nomor 3, sudah disajikan suatu permasalahan. Nah apakah 
dari permasalahan yang disajikan tersebut dapat dipahami oleh 
Reynaldi? Dan apa yang Reynaldi dapatkan di permasalahan yang 
disajikan pada nomor 3?” 
8-KR : “Bu mohon maaf sebelumnya, untuk nomor 3 saya tidak paham dan 
disitu saya tidak mengerjakannya bu karena sudah terhimpit dengan 
waktu saya melewatinya bu.” 
P : “Oke. Di nomor 3, kamu mengalami kesulitan dibagian mana?” 
8-KR : “Sebenarnya saya tidak dapat menjabarkannya bu dan disitu saya tidak 
mengerti sama sekali akan soalnya.” 
P : “Baik terimakasih.” 
 
4) Hasil wawancara subjek 8-KR pada S4 adalah sebagai berikut: 
P : “Sudah disajikan suatu permasalahan. Dari reynaldi sendiri, apa yang 
Reynaldi pahami dari soal tersebut? Dari soal tersebut apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan?” 
8-KR : “Untuk nomor 4, disitu tertera dalam soal ada sebuah kotak berisi 4 
bola berwarna putih,4 bola berwarna kuning, 2 bola berwarna merah 




mengambil bola dalam kotak tersebut, berapa peluang mendapatkan 
bola berwarna putih atau merah?” 
P : “Oke. Kemudian untuk menyelesaikan permasalahan di nomor 4, 
langkah-langkah seperti apa yang sudah Reynaldi lakukan? Dan 
rumusnya seperti apa?” 
8-KR : “Bu disitu saya melakukan dengan cara singkat yaitu saya menghitung 
pertama peluang bola putih 4 bola per 17, 17 adalah jumlah bola yang 
ada bu. Dari situ diperoleh 
4
17
. Dan peluang bola merah adalah 2 bola 
merah dan 17 adalah bola totalnya bu.” 














8-KR : “Disitu sudah seperti itu bu. Itu 
4
17




 adalah peluang bola merah terambil. Kalau diperkecil menjadi 
0 koma semua bu.” 
P : “Dari langkah-langkah yang sudah kamu lalkukan untuk 
menyelesaikan nomor 4, apakah kamu yakin bahwa langkah-langkah 
tersebut sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan  pada soal? Dan apakah kamu mengalami kesulitan dalam 
proses perhitungannya?” 
8-KR : “Untuk penyelesaiannya saya sudah yakin. Dan saya tidak mengalami 
kesulitan sama sekali karena cukup mudah dipahami soalnya dan 
mudah dikerjakan.” 
P : “Oke berarti untuk nomor 4 kesimpulannya seperti apa?” 




 dan peluang untuk bola merah terambil adalah 
2
17
 bu, seperti 
itu.” 




5) Hasil wawancara subjek 8-KR pada S5 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 5, sudah disajikan suatu permasalahan. Dari permasalahan 
tersebut apakah Reynaldi memahaminya? Dari permasalahan tersebut 
apa yangdiketahui dan apa yang ditanyakan?” 
8-KR : “Untuk nomor 5 disitu saya lumayan dapat memahami dan yang 
diketahui adalah sebuah dadu dan sekeping uang logam dilempar 
bersamaan ke atas meja. Dan yang ditanyakan adalah peluang muncul 
mata dadu angka ganjil dan gambar pada uang logam adalah berapa.” 
P : “Oke, untuk langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalahan di 
nomor 5 itu seperti apa? Rumusnya seperti apa?” 
8-KR : “Untuk langkah-langkahnya disitu saya menghitung n(S) yaitu 6 dikali 
2, 6 adalah jumlah mata dadu dan 2 adalah sisi dari uang logam. Jadi 
6 × 2 = 12. Dari situ saya menghitung mata dadu menggunakan 
angka ganjil. Angka ganjil terdapat dari A1,A2,A3,A4,A5,A6, G1, G2, 
G3, G4, G5, G6. Jadi mata dadu angka ganjil saya mengambil A1, A3, 
A5 sama dengan 3. Jadi untuk menghitungnya saya 
3
12




Untuk uang logam sama seperti tadi, saya mengambil 6 yaitu G1, G2, 










P : “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah yang kamu 
gunakan sudah sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada soal?” 
8-KR : “Saya sudah cukup yakin bu. Saya juga sudah mencocokan dengan 
yang lain dan dari situ saya sudah cukup yakin bu.” 
P : “Untuk kesimpulan nomor 5 bagaimana?” 
8-KR : “Untuk kesimpulannya, peluang mata dadu ganjil adalah 
1
4
 dan peluang 








6) Hasil wawancara subjek 8-KR pada S6 adalah sebagai berikut: 
P : “Di nomor 6 sudah disajikan suatu permasalahan. Nah dari 
permasalahan yang sduah disajikan apakah kamu memahaminya? Dan 
dari permasalahan yang disajikan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan?” 
8-KR : “Untuk permasalahan tersebut saya belum dapat memahaminya sampai 
sekarang dan saya belum dapat mengerjakannya karena juga terhimpit 
waktu jadi saya tidak mengerti akan masalah tersebut.” 
P : “Kesulitan di nomor 6 menurut Reynaldi itu dimana?” 
8-KR : “Kesulitannya saya tidak mengerti tentang yang 0 koma tersebut bu. 
Karena disitu saya belum belajar. Jadi 0 koma tersebut saya tidak dapat 
menghitungnya bu dan memakan waktu yang cukup lama. Jadi seperti 
itu bu, saya tidak terlalu memahami.” 
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